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Kecemasan dan Dampak dari Perilaku Seksual Pranikah 






Perilaku seksual pranikah adalah segala bentuk tingkah laku seksual yang 
dilakukan sebelum menikah. Banyak faktor yang menyebabkan seseorang 
melakukan hubungan seksual pranikah. Namun banyak juga dampak yang 
diakibatkan perilaku seksual pranikah, baik fisik, psikologis maupun sosial. Salah 
satu dampak psikologis yang dialami yaitu kecemasan. Kecemasan dialami baik 
oleh perempuan maupun laki-laki. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
dampak dari perilaku seksual pranikah dan gambaran kecemasan yang dihadapi 
oleh mahasiswa sehubungan dengan perilaku seksual pranikah yang telah 
dilakukannya. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan rancangan studi 
kasus. Subjek penelitian adalah mahasiswa program diploma atau sarjana di 
Surakarta dan sekitarnya yang berusia 18 – 24 tahun dan pernah melakukan 
hubungan seksual pranikah tanpa paksaan (tidak komersil). Data diperoleh dari 
wawancara, observasi, dan hasil skala kecemasan (TMAS) kemudian dianalisis 
dengan model analisis data interaktif Miles dan Huberman.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi terjadinya perilaku seksual pranikah, baik internal maupun 
eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi perilaku seksual pranikah yaitu: 
adanya dorongan biologis yang tidak terkontrol, kurangnya ketaatan dalam 
menjalankan ibadah agama, adanya keinginan untuk mengaktualisasikan rasa 
cinta melalui hubungan seksual, kepopuleran individu, kematangan seksual yang 
lebih awal dialami, mekanisme pertahanan diri individu untuk menutupi 
kekurangan fisik yang dimiliki, penyaluran dari masalah yang sedang dihadapi, 
hasrat untuk melayani pasangan, prinsip sex just for fun, pasangan sudah dianggap 
sebagai sosok yang ideal. Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi 
perilaku seksual pranikah yaitu: pengaruh teman di lingkungan individu, 
kurangnya atau tidak adanya kontrol sosial dari lingkungan sekitar, 
ketidakberadaan dan kurangnya peran orang tua, tersedianya fasilitas yang 
mendukung perilaku seksual pranikah, maraknya media pornografi yang beredar 
dan mudah diakses, komitmen bersama pasangan, kurangnya media yang 
memberikan informasi tentang norma-norma dalam berperilaku, adanya larangan 
dari keluarga untuk menikah dini, adanya aturan dari beberapa instansi untuk 
tidak boleh menikah pada pegawai yang belum diangkat, pernah disakiti oleh 
pasangan yang sebelumnya, pengalaman yang menyenangkan dalam melakukan 
hubungan seksual dengan orang lain.  
Hasil penelitian juga menunjukkan ada beberapa dampak perilaku seksual 
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Dampak fisiknya yaitu  kehilangan kesucian (virgin), adiktif akan seks dan gelisah 
jika libido tak terpenuhi, hamil hingga aborsi, sulit tidur, dada terasa sesak, sulit 
Konsentrasi, mimpi buruk, mempunyai lebih banyak pengalaman dan 
pengetahuan tentang seksualitas, merasakan refreshing / relaksasi. Dampak 
psikologisnya yaitu menyesal, merasa bersalah dan berdosa, cemas akan 
terjadinya kehamilan, cemas akan terkena aids dan penyakit menular seksual 
lainnya, cemas ditinggalkan pasangan, cemas akan jodoh, cemas akan 
penghargaan buruk dari suami kelak jika menikah, cemas dilaporkan pada orang 
tua, cemas jika sendirian, depresi, mudah curiga pada pasangan, sensitif dan 
mudah marah pada pasangan , tidak bebas dalam mengungkapkan perasaan kesal 
dan marah, prihatin akan keadaaan pasangan , sering menangis, pesimis, malas, 
berpikir akan mati, senang karena bisa memberikan kepuasan pada pasangan. 
Dampak sosialnya yaitu: Mempererat hubungan, muncul keyakinan akan 
keseriusan dari pasangan, sangat tergantung pada pasangan, dimintai pertanggung 
jawaban atas suatu kehamilan , dijauhi teman, menghindar dari dunia sosial  
Hasil penelitian ini juga menggambarkan bahwa para mahasiswa pelaku 
seksual pranikah memang mengalami kecemasan akibat perilaku seksual pranikah 
yang dilakukannya. Kecemasan lebih rentan dialami oleh subjek perempuan. 
Hasil observasi juga menunjukkan bahwa gejolak perasaan subjek perempuan 
lebih mudah terpancing terutama pada topik-topik yang mengingatkan mereka 
akan problematika yang dihadapi setelah melakukan perilaku seksual pranikah, 
sedangkan subjek laki-laki lebih santai saat menceritakan pengalaman-
pengalaman mereka, bahkan cenderung menunjukkan ekspresi tidak terganggu 
sama sekali dengan perilaku seksual pranikah dan kecemasan yang pernah mereka 
alami. Hasil pengukuran skala TMAS juga menunjukkan bahwa subjek juga 
mengalami kecemasan secara umum. Subjek perempuan mengalami kecemasan 
tinggi dan subjek laki-laki  mengalami kecemasan rendah. 
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Anxiety and The Impacts of Premarital Sex Behavior 








Premarital sexual behavior is any sexual behavior which is done before 
marriage. Many factors that cause a person to do premarital sexual intercourse. 
In fact, many impacts resulting from premarital sexual behavior, whether 
physical, psychological and social. One of the psychologicalimpact suffered is 
anxiety. Anxiety suffered by both women and men. This study aims to know the 
impacts of premarital sex behavior and the description of anxiety suffered by 
students, who conduct premarital sexual relations. 
This research is a qualitative case study design. The subjects were 
university students or graduate diploma program in Surakarta region aged 18-
24 years and had premarital sexual intercourse without coercion (not 
commercial). Data obtained from interviews, observation, and the anxiety scale 
(TMAS). And then analyzed with an interactive data analysis model Miles and 
Huberman. 
The results showed that there are several that influence the occurrence of 
premarital sexual behavior, both internal and eksternal. Internal factors causes of 
premarital sexual behavior, i.e.: uncontrollable biological impulse (libido), lack 
of obedience in carrying out religious worship, the desire to actualize a sense of 
love through sexual intercourse, the popularity of individual, having earlier 
sexual maturity, individual self-defense mechanism to cover the physical 
deficiencies that are owned, the distribution of the matters under faced, the desire 
to serve thecouple, the principle of sex just for fun, the couple has been regarded 
as the ideal figure. While external factors causes of premarital sexual behavior, 
i.e.: influence of friends in the neighborhood of individuals,  the lack orabsence of 
social contol from the surrounding environment, absence and lack of parental 
role, the availability of facilities that support premarital sexual behavior, the 
number of pornographic media in circulation and easily accessible, commitment 
with the couple, the lack of media that provide information about norms of 
behavior, was banned from the family to get married early, the rule of few 
agencies to not be married to the employee who has not been appointed, had been 
hurt by aprevious partner, a pleasant experience in sexual intercourse with 
another person. 
Results also showed there is some impact premarital sexual behavior, 
physical impact, psychological, and social, both positive and negative. Physical 
impact, i.e.: losing virginity, having more experience and knowledge about 
sexuality, sexual addictive and anxious if libido is unfulfilled, difficulty sleeping, 
chest tightness, difficulty concentrating, nighmares, pregnancy and abortion, 
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innocent, worried about the occurrence of pregnancy, anxiety affected aids and 
other sexually transmitted diseases, anxiety when left by the couple, worried 
about the mate, worried about poor appreciation of the husband if married later, 
anxiety if reported to the parents, anxious when alone, depression, easily 
suspicious of the couple, sensitive and easily upset to couple, minimizing express 
feeling of upset and angry, concerned about the state of the couple, often crying, 
pessimist, lazy, think will die,happy because giving satisfaction to the couple. 
Social impact, i.e.: strengthening the relationship, be sure to pair, highly 
dependent on your partner, held responsibility for a pregnancy, and shunned 
friends, away from the social world. 
Results showed that students who did have premarital sexual behavior are 
suffering anxiety. Women are more prone to suffer anxiety. Observation results 
also show that the fluctuations feeling in female subjects more easily provoked, 
especially on topics that remind them of the problems which is experiences after 
making premarital sexual behavior, whereas male subjects more relaxed as he 
recounted their experiences, even tend to show expression undisturbed at all with 
premarital sexual behavior and anxiety that they felt. TMAS scale measurement 
result also showed that subjects also suffered general anxiety. The subjects of 
women suffering high anxiety and male subjects suffering low anxiety.  
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Fenomena perilaku yang menyimpang dari norma selalu menjadi bahan 
yang menarik untuk diperbincangkan, apalagi masalah seksual. Perilaku seksual, 
seperti seks pranikah, memang merupakan hal yang tabu serta dilarang di 
masyarakat. Namun tidak bisa dipungkiri bahwa perilaku tersebut sudah biasa 
didengar bahkan dilihat pada masa sekarang ini. Hebohnya lagi, sebagian besar 
pelakunya adalah remaja yang memang berada di masa kritis dan dianggap 
sebagai ujung tombak penerus bangsa.  
Bicara soal remaja, memang sangat menarik untuk diperbincangkan. 
Remaja merupakan masa  transisi antara masa anak dan masa dewasa yang 
mencakup perubahan biologis, kognitif, dan sosial-emosional (Santrock, 2003). 
Dalam kehidupannya, remaja tidak akan pernah lepas dari apa yang dinamakan 
“percintaan”. Hampir seluruh remaja di dunia, termasuk Indonesia, mempunyai 
suatu budaya untuk mengekspresikan percintaan tersebut, yakni dengan apa yang 
biasa disebut “pacaran”. Pacaran merupakan hal yang sudah lazim di kalangan 
remaja saat ini. Cara mereka mengisi pacaran pun bermacam-macam, mulai dari 
yang biasa sampai yang luar biasa yang tidak diterima karena telah melanggar 
ketentuan norma yang ada. Salah satu cara yang paling tidak diterima di 
masyarakat adalah seks bebas. 
Pesatnya pertumbuhan dan perkembangan pada masa remaja membuatnya 
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adalah mulai berfungsinya alat-alat reproduksi. Selain itu, masa remaja juga 
merupakan masa pencarian jati diri yang mendorong munculnya rasa 
keingintahuan yang tinggi, ingin tampil menonjol dan diakui eksistensinya. 
Namun di sisi lain remaja mengalami ketidakstabilan emosi sehingga mudah 
dipengaruhi teman dan mengutamakan solidaritas kelompok. Hal ini lah yang 
menjadikan remaja sangat dekat dengan berbagai permasalahan, terutama seputar 
seksual seperti seks bebas (Sarwono, 2008).  
Perilaku seks bebas remaja terjadi tidak hanya di satu wilayah, melainkan 
sudah menyebar hingga ke penjuru negeri. Mulai dari Jakarta, sebagai ibukota 
dari negara ini, Jakarta menyumbang banyak cerita mengenai perilaku remaja. 
Penelitian yang dilakukan oleh Rahardjo (2008) di salah satu universitas di 
Jakarta menunjukkan hasil bahwa dari 288 mahasiswa pria, 99 orang (34%) di 
antaranya sudah pernah melakukan hubungan seks. Rata-rata partisipan 
melakukan masturbasi di usia 14 tahunan, pacaran pertama kali di usia 15 
tahunan, dan melakukan hubungan seks pertamanya di usia 17 tahunan. Kota lain 
yang tak kalah menantang adalah Bandung. Tahun 2001, publik dikagetkan 
dengan munculnya video mesum “Bandung Lautan Asmara” yang dilakoni oleh 
sepasang remaja Bandung. Hasil baseline survei pengetahuan dan perilaku remaja 
Kota Bandung oleh 25 Messenger Jawa Barat mengungkap bahwa 56% remaja 
Kota Bandung pada rentang usia 15 hingga 24 tahun sudah pernah berhubungan 
seks atau making love (ML) di luar nikah (Fatimah, 2008).  
Hasil lain yang juga mencengangkan adalah di Yogyakarta yang terkenal 
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4,77% pelajar Jogja telah melakukan hubungan seksual. Penelitian lainnya 
dilakukan oleh Taufik (2005) di Surakarta. Surakarta atau lebih dikenal dengan 
nama Solo merupakan salah satu kota budaya di Indonesia yang  terkenal dengan 
warganya yang santun, lemah lembut dan kental dengan adat Jawa-nya. Penelitian 
tersebut mengambil subjek sebanyak 1.250 orang dari sepuluh SMU di Surakarta. 
Sebagian besar subjek mengaku sudah berpacaran, dan dari 462 subjek laki-laki 
dan 469 subjek perempuan yang berpacaran ditemukan sebesar 30,09% subjek 
laki-laki dan 5,33% subjek perempuan yang mengaku telah melakukan hubungan 
seksual. Sebanyak 34,69% subjek laki-laki dan 4,23% subjek perempuan 
mengaku kadang-kadang melakukan onani, 12,60% subjek laki-laki dan 1,41% 
perempuan mengaku sampai sekarang masih aktif melakukan onani. Dinas 
Kesehatan Kota (DKK) Solo memaparkan bahwa hingga tahun 2007 lalu jumlah 
penderita HIV/AIDS di Kota Solo sebanyak 102 orang. Jumlah itu naik dari data 
per November 2007 yang hanya 99 orang (www.international.okezone.com). 
Data-data di atas juga menunjukkan bahwa garis usia masturbasi pertama 
kali, usia pacaran pertama kali dan usia melakukan hubungan seks pertama kali 
linier, rapat dan dini. Menurut Koordinator Konsultasi MCR Gugi Aris Manggara, 
S.Psi., kasus remaja yang melakukan hubungan seksual sebelum menikah sama 
seperti “fenomena puncak gunung es, artinya hanya sedikit yang tampak, padahal 
di bawahnya begitu banyak kasus yang tak terungkap" (Anwar, 2007). Ini berarti, 
dari sekian hasil survey dan penelitian yang dilakukan, masih banyak kasus serupa 
yang tidak terungkap ke permukaan. Memang sangat ironis dan mencengangkan, 
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yang santun dan bermartabat. Salah satu contoh adalah kasus perbudakan seks 
mahasiswi Solo yang baru terungkap pertengahan tahun 2008 lalu, setelah lebih 
kurang satu setengah tahun lamanya. Kasus ini terungkap setelah seorang 
mahasiswi yang mengaku korban melapor ke Poltabes Solo. Ia mengaku tidak 
tahan menjadi budak nafsu yang tak kunjung usai sejak akhir 2006 oleh sepuluh 
orang pria yang sebagian besar adalah mahasiswa (www.jawapos.co.id). 
Fenomena-fenomena tersebut menunjukkan bahwa nilai-nilai hidup kaum 
remaja sedang dalam proses perubahan. Remaja Indonesia dewasa ini nampak 
lebih bertoleransi terhadap gaya hidup seksual pranikah. Mereka sedang 
mengalami perubahan sosial yang cepat dari masyarakat tradisional menuju 
masyarakat modern, yang juga mengubah norma-norma, nilai-nilai dan gaya 
hidup mereka. Remaja yang dahulu terjaga secara kuat oleh sistem keluarga, adat 
budaya serta nilai-nilai tradisional yang ada, telah mengalami pengikisan yang 
disebabkan oleh urbanisasi dan industrialisasi yang cepat (Suryoputro, Ford dan 
Shaluhiyah, 2006). Mungkin kita masih ingat dengan sebuah film berjudul virgin 
yang di-release tahun 2004 silam. Kisah ini mengisahkan kehidupan remaja di 
kota metropolitan. Kehidupan remaja yang dibidik menjadi bahan cerita adalah 
pergaulan remaja yang terseret ke dalam kehidupan hedonis, liberalis, dan 
pencandu tren baru dengan perangai serba ingin tahu (www.wikipedia.com). 
Cerita ini lebih kurang menggambarkan kehidupan remaja Indonesia masa kini, 
terutama di kota-kota besar. 
Seks pranikah merupakan dilema bagi kaum muda. Di satu sisi masyarakat 
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terbukanya interaksi antara perempuan dan laki-laki dalam masyarakat modern, 
memudahkan munculnya romantisme cinta, yang lebih lanjut akan membuka 
kesempatan bagi anak muda untuk mencicipi seks sebelum menikah. Para remaja 
sendiri memiliki beragam alasan untuk melakukan seks pranikah. Ada yang 
melakukan seks pranikah untuk membuktikan rasa cinta kepada pasangan, ingin 
mengikuti tren, tidak mau ketinggalan dari orang lain, dorongan ingin 
berhubungan seks, hanya ingin coba-coba, dibujuk oleh pasangannya, dan lain-
lain (www.isekolah.com). Faktor-faktor lain yang mendorong terjadinya pranikah 
adalah hubungan orangtua-remaja yang kurang baik, masalah keluarga, self 
esteem yang rendah, pergaulan dan tekanan negatif teman sebaya (peer group), 
rendahnya religiusitas, eksposur media pornografi, minimnya informasi dan 
pengetahuan tentang seks yang akurat, minimnya aktivitas sehari-hari yang 
positif, tidak adanya dukungan sosial, penggunaan napza, dan lain-lain (Diari, 
2007).  
Hasil penelitian Taufik (2005) di Surakarta menunjukkan bahwa alasan 
remaja laki-laki melakukan hubungan seksual adalah sebagai bukti rasa cinta, 
sedangkan pada subjek perempuan karena alasan date rape.  Penelitian Rahardjo 
(2008) mengungkap bahwa alasan utama melakukan hubungan seks adalah untuk 
melampiaskan dorongan seks. Hal ini sesuai dengan pendapat Sarwono (2008) 
yang menyatakan bahwa meningkatnya libido seksualitas pada remaja 
mengakibatkan remaja membutuhkan penyaluran dalam bentuk tingkah laku 
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Remaja bisa saja memiliki beragam alasan untuk melakukan hubungan 
pranikah. Namun mereka juga tidak bisa memungkiri dampak yang dirasakan 
pasca melakukan hubungan pranikah tersebut. Data dari Mitra Citra Remaja 
(MCR) menunjukkan bahwa ketika para remaja usia 15 hingga 20 tahun 
mengungkapkan keluh kesah tentang hubungan seksual mereka, keluhan lebih 
pada ketakutan mereka tentang resiko yang ditanggung (Anwar, 2007). Keluhan-
keluhan inilah yang oleh Soetjiningsih (2008) disebut efek beruntun (Multiplying 
effect), antara lain rasa bersalah atau berdosa, menyesal, self-respect rendah, 
rentan terhadap penyakit menular seksual, emosi negatif akan kehamilan yang 
tidak diinginkan dan aborsi.  
Berbagai penyakit menular seksual, kehamilan dan hilangnya 
keperawanan/keperjakaan merupakan masalah yang akan dihadapi remaja dari 
segi fisik. Penyakit seksual misalnya HIV/AIDS dan sipilis. Remaja pada 
dasarnya memiliki ketakutan seputar masalah penyakit seksual yang sewaktu-
waktu bisa menjangkiti mereka. Hampir semua remaja sadar akan bahaya PMS 
dan HIV/AIDs (Nafillah, 2007). Synovate Research menunjukkan bahwa 
sebanyak 27% dari para remaja ini juga mengaku tahu akan resiko terkena 
penyakit seksual sehingga harus menggunakan kontrasepsi. Tapi, hanya 24% dari 
responden ini yang melakukan preventif untuk mencegah penyakit AIDs (Diari, 
2007).  
Resiko berikutnya adalah kehamilan, yang merupakan kekhawatiran kedua 
setelah HIV/AIDs dan PMS (Nafillah, 2007). Banyak remaja yang awalnya 
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sebuah hubungan intim tidak akan mengakibatkan kehamilan jika hanya 
dilakukan satu kali, atau jika si perempuan meloncat-loncat usai melakukan 
hubungan. Namun demikian, kekhawatiran akan kehamilan tetap menghantui 
mereka, baik laki-laki maupun perempuan. Remaja putri khawatir akan terjadi 
kehamilan setelah melakukan hubungan seks. Demikian pula dengan remaja 
putra, mereka juga khawatir jika pasangannya sampai hamil karena perbuatannya. 
Soal nilai keperawanan, umumnya dikhawatirkan oleh remaja putri. Mereka 
mengkhawatirkan masa depannya setelah mereka melakukan hubungan seksual, 
mereka resah tentang penerimaan suami jika mengetahui ia sudah tidak perawan 
lagi (Anwar, 2007).  
Para remaja pelaku seks pranikah juga harus menghadapi konsekuensi dari 
segi agama dan keyakinan. Semua agama seperti Islam, Kristen, Hindu dan 
Yahudi memiliki keyakinan bahwa hilangnya keperawanan sebelum pernikahan 
adalah  hal yang sangat memalukan. Hukuman bagi pelaku pranikah juga sudah 
diatur dalam ajaran agama masing-masing (www.kompas.com). Synovate 
Research menunjukkan bahwa  68% dari responden sadar bahwa seharusnya 
mereka menunda hubungan seks sampai menikah dan 80% mengerti bahwa 
hubungan seks pranikah itu tidak sesuai dengan nilai dan agama mereka. Namun 
mereka mengaku bahwa hubungan seks itu dilakukan tanpa rencana. Hanya 37% 
responden pria yang mengaku merencanakan hubungan seks dengan pasangannya. 
Sementara responden wanita, 39% diantaranya mengaku dibujuk melakukan 
hubungan seks oleh pasangannya. Karenanya, ketika ditanya bagaimana perasaan 













































commit to user 
8 
 
perempuan merasa menyesal karena takut hamil, berdosa, hilang keperawanan 
dan takut ketahuan orang tua (Diari, 2007). Secara psikologis seks pranikah 
memberikan dampak hilangnya harga diri, perasaan dihantui dosa, perasaan takut 
hamil, lemahnya ikatan kedua belah pihak yang kemudian bisa menyebabkan 
kegagalan setelah menikah, serta penghinaan dari masyarakat 
(www.forumkami.com). 
Salah satu dampak yang dialami remaja pasca melakukan hubungan 
seksual adalah kecemasan. Kecemasan dialami baik oleh laki-laki maupun 
perempuan, meskipun kecemasan yang dialami remaja perempuan lebih tinggi 
dibandingkan remaja laki-laki. Perempuan cenderung mengatakan adanya 
perasaan bersalah, takut dan disakiti. Perempuan sebenarnya tidak berencana 
melakukan hubungan seksual namun sebaliknya harus terbawa oleh nafsu atau 
keinginan yang muncul pada saat itu (Santrock, 2003). Penelitian ini akan 
menggali dan membahas mengenai dampak dan kecemasan yang dialami oleh 
remaja yang telah melakukan hubungan seksual sebelum menikah. Berbeda 
dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang kebanyakan membahas masalah 
seputar perilaku seksual pranikah yang dilakukan oleh remaja. Dalam penelitian 
ini, peneliti lebih terfokus pada akibat dari perilaku seks pranikah itu sendiri, yaitu 
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B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak dari perilaku 
seksual pranikah dan gambaran kecemasan yang dihadapi oleh mahasiswa 
sehubungan dengan perilaku seksual pranikah yang telah dilakukannya. 
 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pengembangan 
ilmu psikologi, khususnya psikologi klinis dan sosial. 
b. Manfaat praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 
pihak-pihak yang berkepentingan, antara lain: 
1. Subjek 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang 
keadaan diri sehingga subjek dapat belajar dari permasalahan yang ada 
agar dapat meningkatkan kualitas diri. 
2. Orang tua  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 
para orang tua untuk lebih memperhatikan pergaulan anak-anaknya, 
memberikan penjelasan dan masukan pada orang tua dalam melakukan 
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pranikah, serta membantu orang tua untuk menemukan solusi dan 
melakukan penanganan pada anak mereka yang sudah terlanjur 
terjerumus pada perilaku seksual pranikah. 
3. Masyarakat 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong masyarakat untuk 
membantu orang tua, bersama-sama melakukan pengawasan serta 
bimbingan pada remaja demi mewujudkan masa depan generasi muda 
yang lebih baik. 
4. Peneliti lainnya. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi penelitian-
penelitian selanjutnya. 
 
C.  Pertanyaan penelitian 
 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka pertanyaan dalam penelitian ini 
adalah:  
1. Mengapa mahasiswa melakukan perilaku seksual pranikah? 
2. Apa saja dampak yang dialami mahasiswa akibat perilaku seksual 
pranikahyang dilakukannya? 
3. Apakah mahasiswa mengalami kecemasan akibat perilaku seksual pranikah 
yang dilakukannya? dan Bagaimana kecemasan yang dialami tersebut? 






















































A. Perilaku Seksual Pranikah 
1. Pengertian Perilaku Seksual Pranikah 
Perilaku seksual adalah segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat 
seksual, baik dengan lawan jenisnya maupun dengan sesama jenis (Sarwono, 
2008) dan pranikah berarti sebelum menikah. Jadi Perilaku seksual pranikah 
berarti perilaku seksual yang dilakukan di luar ikatan pernikahan (Wrightsman 
dan Deaux dalam Rahardjo, 2008).  
Menurut Andayani dan Setiawan (2005), perilaku seksual pranikah 
adalah segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual, mulai dari 
tahapan paling ringan sampai pada tahap intercourse dan dilakukan sebelum 
menikah. Soetjiningsih (2008) juga mengungkapkan bahwa perilaku seksual 
pranikah remaja adalah segala tingkah laku seksual yang didorong oleh hasrat 
seksual dengan lawan jenisnya, yang dilakukan oleh remaja sebelum mereka 
menikah. Hubungan seks dapat dianggap sebagai peleburan dua insan, di 
dalamnya terdapat transendensi melampaui batas-batas pribadi, dengan suatu 
momen ekstasi yang ditandai oleh orgasme, dengan tanpa mengecilkan 
dampak psikologisnya (Sitat dalam Hartono 2004).  
Kata “seksual” seringkali disingkat menjadi “seks” saja. Padahal arti 
seks dan seksual berbeda. Berdasarkan KBI (1997), seks berarti jenis kelamin 
sedangkan seksual berarti segala sesuatu tentang nafsu dan senggama. Jadi 
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pranikah” yang berarti segala bentuk tingkah laku yang didorong oleh hasrat 
seksual yang dilakukan sebelum menikah. 
 
2. Bentuk dan Tahapan Perilaku Seksual Pranikah 
Perilaku seksual pranikah yang dilakukan oleh remaja berawal dari 
munculnya “chemistry” (ketertarikan) terhadap lawan jenis sebagai dampak 
dari perkembangan seksual yang dialami. Ketertarikan tersebut mengundang 
remaja untuk menjalin suatu hubungan romantis, dimana dalam hubungan 
romantis tersebut remaja mulai mengembangkan bentuk-bentuk perilaku 
seksual sejalan dengan meningkatnya dorongan seksual remaja yang 
menimbulkan keinginan-keinginan yang tidak mudah dipahami oleh remaja 
(Andayani dan Setiawan, 2005).   
Rahardjo (2008) mengemukakan bentuk-bentuk perilaku seksual 
pranikah yang biasa dilakukan sebagai berikut: 
a. Kissing (berciuman), mulai dari ciuman ringan sampai deep kissing 
b. Necking (mencium daerah sekitar leher) 
c. Petting (segala bentuk kontak fisik seksual berat tapi tidak termasuk 
intercourse), baik itu light petting (meraba payudara dan alat kelamin 
pasangan) maupun hard petting (menggosok-gosokkan alat kelamin 
sendiri ke alat kelamin pasangan) 
d. Intercourse (penetrasi alat kelamin pria ke alat kelamin wanita) 
Pada waktu hubungan sederhana mulai bergulir, hubungan itu akan 
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yang diinginkannya, termasuk keintiman seksual (Knight, 2004).  Semakin 
dalam makna dan intensitas hubungan remaja dengan lawan jenisnya, maka 
semakin tinggi pula afeksi fisik terlibat di dalamnya (dalam Andayani dan 
Setiawan, 2005). 
Keintiman seksual yang dilakukan remaja memiliki pola yang 
bertahap. Setiap tahap mereka lalui seperti suatu proses belajar yang 
umumnya dilakukan pada waktu dan kesempatan yang berbeda, tapi bisa juga 
pada serangkaian waktu dan kesempatan yang sama. Howard (dalam 
Andayani dan Setiawan, 2005), Santrock (2003), dan Soetjiningsih (2008) 
menyebutkan tahapan perilaku seksual dalam pola berpacaran ala remaja, 
adalah sebagai berikut:  
1. Senyuman dan berpandangan.  
2. Berpegangan tangan 
3. Memeluk/dipeluk di bahu  
4. Memeluk/dipeluk di pinggang 
5. Ciuman bibir 
6. Ciuman bibir sambil pelukan  
7. Meraba/diraba daerah erogen (payudara, alat kelamin) dalam keadaan 
berpakaian 
8. Mencium/dicium daerah erogen dalam keadaan berpakaian  
9. Saling menempelkan alat kelamin dalam keadaan berpakaian 
10. Meraba/diraba daerah erogen dalam keadaan tanpa pakaian 
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12. Saling menempelkan alat kelamin dalam keadaan tanpa pakaian 
13. Hubungan seksual 
 
3. Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Seksual Pranikah 
Remaja melakukan perilaku seksual pranikah karena dipengaruhi oleh 
banyak faktor. Faktor tersebut bisa berasal dari diri remaja itu sendiri, bisa 
juga dari lingkungan di sekitarnya. Faktor-faktor tersebut bisa juga berkaitan 
satu sama lain. Adapun faktor-faktor yang memicu perilaku seksual pranikah 
di kalangan remaja adalah:  
a. Faktor internal 
1. Perkembangan seksualitas 
Perilaku seksual pranikah yang dilakukan remaja terjadi akibat 
perkembangan seksualitas yang dialaminya, seperti tumbuhnya ciri 
seks primer dan ciri seks sekunder. Seiring perkembangan tersebut, 
terjadi peningkatan rangsangan seksual akibat peningkatan kadar 
hormon reproduksi/seksual (Pangkahila, 2004). Ini mengakibatkan 
munculnya dorongan biologis dari tubuh remaja. Penelitian yang 
dilakukan oleh Prasetya (2007) mengungkap bahwa partisipan yang 
bersedia melakukan hubungan seks pranikah menyatakan bahwa seks 
pranikah dilakukan untuk memuaskan dorongan biologis dan untuk 
mendapatkan pengalaman yang berbeda dengan beberapa orang. Hal 
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seks didasari oleh keinginan memperoleh kenikmatan seksual secara 
fisik.  
Perkembangan seksual yang dialami juga membuat remaja 
memiliki rasa keingintahuan yang tinggi mengenai masalah seputar 
seksual (Pangkahila, 2004). Untuk memenuhi rasa ingin tahunya, 
remaja kemudian mencari dari berbagai sumber, baik orang tua, teman, 
media, dan lain-lain. Sumber yang didapat tidak jarang malah 
memberikan dampak negatif  pada remaja itu sendiri. 
Seiring meningkatnya libido seksual dalam diri seseorang, 
maka muncullah fantasi erotis atau fantasi seks. Fantasi erotis berguna 
untuk memfasilitasi gairah seksual yang lebih banyak menggambarkan 
perilaku seks terutama visualisasi akan hubungan seks. Semakin sering 
fantasi erotis dilakukan individu, akan semakin besar pula 
kemungkinan keterlibatan individu dalam aktivitas seksual (Rahardjo, 
2008).  
2. Waktu mengalami pubertas (Pangkahila, 2004). 
Umur menarche cenderung menurun sejak permulaan abad 20. 
Usia pertama mengalami menstruasi dan mimpi basah lebih cepat 
dibandingkan periode sebelumnya. Ini membuat remaja lebih cepat 
matang secara fisik dan dorongan seksual yang dirasakan pun lebih 
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3. Skeptisisme terhadap agama dan rendahnya keimanan (Hawari, 1999) 
Ilmu agama dan iman penting untuk menghadapi perubahan 
sosial budaya yang di dalamnya terkandung nilai-nilai moral, etik dan 
pedoman hidup sehat yang universal (Hawari, 1999).  
4. Permasalahan cinta yang dirasakan.  
Rahardjo (2008) menyebutkan bahwa perilaku seks juga 
dipengaruhi oleh masalah cinta. Salah satu teori yang paling menarik 
adalah teori colors of love dari sosiolog Kanada, John A. Lee. Teori ini 
menyatakan enam tipe cinta, mulai dari eros, ludus, storge, mania, 
pragma, dan agape. Pria lebih identik dengan tipe eros dan ludus 
mengingat pria lebih mementingkan kedekatan fisik dan seksual 
dibandingkan wanita yang lebih memilih kedekatan emosional dan 
intimasi seperti ciri khas storge, mania dan pragma (Lee dalam 
Rahardjo, 2008). Hal ini membuat pria lebih berani melakukan 
aktivitas seksual dan kemudian membujuk pasangannya untuk mau 
melakukannya. Sedangkan wanita lebih mementingkan kedekatan 
emosional dan intimasi dalam berhubungan sehingga mudah luluh jika 
dibujuk oleh pasangan yang dicintainya dan yang ingin dinikahinya. 
5. Berkembangnya prinsip sex just for fun. 
Prinsip sex just for fun berarti pelaku hanya sekedar ingin 
memenuhi hasrat seksual dan mendapatkan kesenangan semata 
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dirasakan dan kemudian diperkuat dengan pengaruh dari lingkungan 
sehingga pelaku berani berprinsip seperti itu. 
6. Sebagian orang menggunakan seksual pranikah sebagai alat skrining 
atau drive test untuk memilih pasangan hidup (Teachman, 2003).  
Beberapa situs perbincangan di dunia maya menampilkan 
diskusi mengenai hal ini, dimana test drive dilakukan pada pasangan 
untuk mengetahui ke-normal-an seks atau baik tidaknya urusan seks 
pasangan. 
“Bagi gw virgin itu ga penting, mala hrs dicoba 
sebelon merid, ntar kl dy "not good on the bed" ato tnyt 
gw "not good in bed" menurut dy, apa mo 
selingkuh2an?” 
“Mending kalo udah serius, ML dulu aja deh sebelom 
merid... maxud gw, kalo merid berarti udah yakin 
100%. jangan sampe ntar gara2 masalah sex tar rumah 
tangga bubar. kalo udah ketauan sebelom merid pan 
pas setelah itu berarti bisa mutusin mau terus merid ato 
mau bubar, kalo mau terus merid berarti udah siap dgn 
segala resiko nya termasuk (mungkin) kekurangan di 
sex” 
 
7. Adanya keinginan untuk menunjukkan cinta, kegagahan atau 
kemolekan dan kemampuan fisik pada pasangan (Pangkahila, 2004).  
Keinginan ini merupakan salah satu bentuk untuk  
menunjukkan bahwa “I’m the best for you”, baik dari segi fisik 
maupun perasaan. 
b. Faktor eksternal 
1. Keberadaan dan peran orang tua. 
Kadarwati, Lestari dan Asyanti (2008) mengatakan bahwa 
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Untuk itu, diperlukan komunikasi yang baik antara orang tua dan anak, 
khususnya komunikasi dalam masalah seksualitas. Melalui komunikasi 
yang efektif, orang tua dapat memberikan tuntunan dan arahan kepada 
anak agar dapat menyalurkan dorongan-dorongan yang dimilikinya 
secara positif sehingga tidak terjerumus dalam hal-hal yang tidak 
diinginkan seperti perilaku seksual pranikah. Kondisi keluarga yang 
tidak memungkinkan untuk mendidik anak-anak untuk memasuki 
masa remaja dengan baik akan membuat anak terjerumus dalam 
perilaku seksual pranikah (Pangkahila, 2004). 
2. Pengaruh teman sebaya. 
Teman sebaya sangat berpengaruh pada pergaulan remaja. 
Pengaruh dari teman sebaya bisa bersifat positif dan bisa juga negatif. 
Pengaruh positif misalnya adanya dorongan untuk berprestasi dan 
berkreasi karena bergaul dengan orang-orang yang cerdas dan kreatif. 
Pengaruh negatif misalnya tuntutan untuk berkencan dan berciuman, 
tuntutan untuk update dalam penampilan, dan lain-lain. Tuntutan dan 
tekanan dari teman sebaya membuat remaja harus melaksanakannya 
agar diakui sebagai anggota dalam kelompok (Hurlock, 2006). Sumber 
informasi yang salah dan tidak bertanggung jawab pun seringkali 
diperoleh remaja dari teman sebayanya. Sebagai orang yang 
pengetahuannya lebih kurang sama, pergaulan sebaya membuat remaja 
mencari tahu pengetahuan tanpa adanya arahan yang benar dan tidak 
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narkoba untuk membuktikan bahwa narkoba memang bisa membuat 
“fly” atau mencoba seks untuk membuktikan bahwa seks itu memang 
indah, dan sebagainya. Pergaulan yang negatif seperti inilah yang 
membuat remaja terjerumus dalam lembah kehidupan (Pangkahila, 
2004).  
3. Hubungan bersama pasangan.  
Frekuensi bertemu pasangan. Adanya komitmen bersama 
pasangan membuat seseorang memiliki keinginan untuk menunjukkan 
cinta pada pacarnya yang salah satunya ditunjukkan dengan menerima 
aktivitas seksual dari pacarnya (Pangkahila, 2004). Sebagian dari 
partisipan dalam penelitian Prasetya (2007) menyebutkan bahwa 
meskipun mereka sudah berpendapat bahwa seks pranikah tidak boleh 
dilakukan, tetapi bila sudah berhadapan dengan pasangannya, pikiran 
berubah bersedia melakukan hubungan seks pranikah. Christopher dan 
Sprecher (2000) mengatakan bahwa hal ini biasanya terjadi pada 
perempuan karena perempuan tidak ingin mengecewakan pasangan 
atau beresiko merusak hubungan. Santrock (2003) juga mengatakan 
bahwa perempuan sering didorong oleh kekasihnya untuk mau 
melakukan hubungan seksual.  
4. Media massa, penyebaran gambar dan video porno dan kurangnya 
informasi tentang seks yang benar (Prasetya, 2007). 
5. Lingkungan sosial yang tidak mendukung perkembangan remaja ke 
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6. Adanya larangan berhubungan seks sebelum menikah dan panjangnya 
tahapan perkawinan yang harus dilalui oleh pasangan (upacara 
keagamaan, pengesahan secara hukum, pesta, dan lain-lain) (Hartono, 
2004). 
7. Perilaku seksual pranikah terjadi juga terjadi akibat meningkatnya usia 
perkawinan (Hartono, 2004; Christopher dan Sprecher, 2000).  
Penundaaan perkawinan di Indonesia dipengaruhi oleh 
kesulitan untuk mencari kerja untuk menopang kehidupan rumah 
tangga yang cukup layak (Hartono, 2004). 
8. Status ekonomi keluarga (Pangkahila, 2004). 
9. Adanya fasilitas-fasilitas seperti tempat-tempat sepi untuk berkencan 
(Pangkahila, 2004). 
 
4. Dampak Perilaku Seksual Pranikah  
Menurut Soetjiningsih (2008), hubungan seksual pranikah yang 
dilakukan remaja mempunyai efek beruntun (multiplying effect). Penelitian 
yang dilakukan Rahardjo (2008) menunjukkan bahwa hampir semua 
partisipan (98%) menyebutkan adanya dampak negatif dari perilaku seksual 
pranikah. Ini berarti bahwa mereka yang setuju untuk melakukan hubungan 
seksual pranikah pun cenderung menganggap bahwa hubungan seksual 
pranikah memiliki beberapa dampak negatif.  
Alfiah dan Nugroho dalam Prasetya, 2007; Christopher & Sprecher, 
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Pangkahila, 2004; Soetjiningsih, 2008; dan Sarwono, 2008 menyebutkan 
beberapa dampak negatif dari hubungan seksual pranikah. Berikut gabungan 
dari dampak negative tersebut: 
a. Dampak pada fisik 
1. Kemungkinan tertular penyakit menular seksual (PMS) seperti 
HIV/AIDS, sifilis, herpes, dan lain-lain. 
2. Kemungkinan terjadinya kehamilan yang tidak direncanakan dan tidak 
diinginkan yang bisa berakibat aborsi atau bila tetap dipertahankan 
akan membuat mereka harus menikah muda sehingga kehilagan masa 
bermain dan hancurnya masa depan. 
3. Kehilangan keperawanan sebagai hadiah berharga untuk suami di 
malam pertama. 
b. Dampak psikologis 
1. Beban emosional, munculnya rasa bersalah dan dosa. 
2. Munculnya rasa cemas. 
3. Self-respect rendah. 
4. Rendah diri. 
5. Bosan setelah menikah karena telah melakukan hubungan seks 
sebelum menikah. 
6. Munculnya ketakutan yang tidak wajar. 
7. Munculnya perilaku obssesive compulsive. Misalnya mandi berulang 
kali karena dibayang-bayangi perasaan bersalah yang berlebihan akibat 
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8. Munculnya gejala psikopatologis misalnya perilaku masturbasi yang 
telah menjadi kompulsif di luar pengendalian individu. Masturbasi 
disini merupakan gejala gangguan emosional, bukan karena faktor 
seksual melainkan karena kompulsif. Sebagian kasus masturbasi ini 
bersifat adaptif. 
c. Dampak sosial 
1. Mencoreng nama baik keluarga. 
2. Menjadi sorotan dan dikucilkan oleh masyarakat. 
Jika hubungan kedua pasangan pelaku seksual pranikah berlanjut 
hingga ke pernikahan, maka dampak yang akan dirasakan adalah: 
1. Seringkali teringat akan perbuatan di masa lalu sehingga kurang bangga 
sebagai istri 
2. Konflik dalam rumah tangga 
3. Rawan terjadi kegagalan yang berujung pada perceraian  
 
5. Pelaku Seksual Pranikah 
Pelaku seksual pranikah adalah orang yang pernah melakukan 
hubungan seksual pranikah, mulai dari yang ringan (berpegangan tangan) 
sampai yang berat (hubungan intim/intercourse). Mereka melakukan 
hubungan seksual pranikah karena tidak mampu mengendalikan dorongan-
dorongan atau impuls agresifitas seksual. Mereka mengabaikan nilai-nilai 
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tidak sesuai dengan hak-hak asasi dan kemerdekaan individu (Kadarwati, 
Lestari dan Asyanti, 2008). 
Reiss (dalam Rahardjo, 2008) memaparkan sikap individu terhadap 
perilaku seksual pranikah ada empat kategori: 
a. Abstinence dimana hubungan seksual sebelum pernikahan adalah salah 
dan tidak bisa dibenarkan. 
b. Permissiveness with affection dimana hubungan seksual dapat dibenarkan 
bagi pria dan wanita selama berlandaskan cinta di antara keduanya. 
c. Permissiveness without love dimana hubungan seksual antara pria dan 
wanita dapat dibenarkan meskipun tanpa dasar cinta. 
d. Double standart dimana hubungan seksual dapat ditoleransi bagi pria 
namun tidak bagi wanita.  
Sebagian besar pelaku seksual adalah remaja. Perkembangan fisik 
yang pesat dan labilnya kondisi psikologis membuat remaja sangat dekat 
dengan perilaku seksual yang belum sepantasnya dilakukan. Menurut 
Bungin (dalam Kadarwati, Lestari dan Asyanti, 2008), sikap remaja 
terhadap perilaku seksual terdiri dari lima macam, yaitu: 
1. Sangat menerima, yaitu remaja tidak saja bersikap menerima adanya 
perilaku seks bebas sebagai suatu kenyataan sosiologis, namun juga 
setuju dengan adanya perilaku seks bebas. 
2. Sikap menerima, yaitu remaja menerima adanya perilaku seks bebas 
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3. Sikap tidak pasti atau tidak tahu, yaitu remaja tidak tahu harus bersikap 
apa terhadap perilaku seks bebas. 
4. Sikap tidak menerima, yaitu remaja bersikap tidak menerima perilaku 
seks bebas atau bersikap bahwa perilaku seks bebas itu hanya sebagai 
pengetahuan saja untuk mengenal berbagai perilaku seksual di 
masyarakat. 
5. Sikap sangat tidak menerima, yaitu remaja menganggap bahwa perilaku 
seks bebas itu adalah hal yang harus dihindari, karena tidak sesuai 
dengan moral dan ajaran agama. 
Sikap menerima perilaku seks bebas tidak menunjukkan bahwa remaja akan 
melakukan perilaku seksual, begitu pula sebaliknya. 
Conger (dalam Rahardjo, 2008) menyebutkan bahwa ada dua 
kelompok individu yang melakukan perilaku seksual pranikah: 
a. Serial monogamist, yakni kelompok yang cenderung melakukan hubungan 
seksual dengan pasangan tetapnya.  
Banyak individu lebih menyukai mempunyai pasangan tetap 
daripada berganti-ganti karena hal ini memberi rasa aman, dengan 
mengetahui selalu ada teman untuk mengikuti kegiatan-kegiatan sosial 
(Hurlock, 2006).  Perempuan lebih cenderung memiliki pasangan romantis 
daripada  laki-laki (Greca & Mackey, 2007). Diantara mereka yang pernah 
melakukan hubungan seksual pranikah, sebagian responden wanita (lebih 
dari 90%) melakukannya pada jenis hubungan yang “serius” atau telah 
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pertiga mahasiswa pria (Suryoputro, Ford, dah Shaluhiyah, 2006). Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa kelompok ini lebih banyak dianut 
oleh remaja putri yang secara spesifik merasa kegadisan merupakan 
sesuatu yang mahal dan akan memeliharanya hingga menikah atau paling 
tidak bertunangan (Carpenter, 2002). Sejumlah peneliti juga menemukan 
bahwa remaja putri lebih daripada remaja laki-laki, mengatakan bahwa 
alasan utama mereka aktif secara seksual adalah karena jatuh cinta dan 
mereka melakukannya dengan pasangan yang mereka cintai dan ingin 
mereka nikahi (Cassell dalam Santrock, 2003).  
b. Sexual adventure, kelompok ini cenderung bergonta-ganti pasangan dalam 
berhubungan seks. 
Kelompok ini lebih banyak dianut oleh oleh kaum laki-laki. Laki-
laki biasanya memandang keperjakaan sebagai sesuatu yang netral, bahkan 
cenderung tidak menjaganya. Mereka biasanya terlibat dalam aktivitas 
seksual semata-mata karena keingintahuan dan kesenangan fisik, serta 
membuka kesempatan untuk seks iseng semata sehingga sering 
melepaskannya di luar konteks hubungan yang berkomitmen  (Carpenter, 
2002). 
Namun demikian, saat ini tidak sedikit remaja perempuan yang semakin setuju 
untuk terlibat dalam hubungan seksual pranikah, yaitu berhubungan seksual 
dengan orang yang tidak mereka harapkan untuk dinikahi (Carpenter, 2002).   
Remaja yang memutuskan untuk melepas kesuciannya adalah remaja 













































commit to user 
26 
 
tekanan, penyesuaian sosial buruk, tidak memiliki kesempatan yang memadai 
untuk belajar dan bekerja sehingga tidak memiliki orientasi ke masa depan 
(Furman, dkk. dalam Santrock, 2003). Remaja didorong untuk percaya bahwa 
seks adalah salah satu dari sedikit cara yang dapat membuat mereka 
menghargai diri sendiri. Padahal menggunakan seks dengan cara seperti ini 
akan berakibat pada munculnya eksploitasi dan justru semakin meningkatkan 
perasaan tidak berarti (Carpenter, 2002).  
Penelitian yang dilakukan oleh Suryoputro, Ford dan Shaluhiyah 
(2006) menemukan bahwa lebih dari separuh responden menyatakan telah 
menjalin hubungan selama lebih dari tahun sebelum melakukan hubungan 
seksual pertama dengan pasangannya. Perilaku seksual pranikah tetap akan 
terus berlanjut selama pelaku belum merasakan konsekuensi negatif, malah 
sebaliknya merasakan kesenangan (Magnusson & Trost, 2006). 
 
B. Kecemasan Akibat Perilaku Seksual Pranikah 
1. Pengertian Kecemasan 
Studi kepustakaan yang dibuat oleh Lewis pada tahun 1970, 
menemukan bahwa istilah anxietas mulai diperbincangkan pada permulaan 
abad ke-20. Kata dasar anxietas dalam bahasa Indo Jerman adalah “angh” 
yang dalam bahasa latin berhubungan dengan kata “angustus, ango, angor, 
anxius, anxietas, angina”. Kesemuanya mengandung arti “sempit” atau 
“konstriksi” (Idrus, 2006). Menurut Durrant dan Barlow (2006), kecemasan 
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gejala-gejala ketegangan jasmaniah dimana seseorang mengantisipasi 
kemungkinan datangnya bahaya atau kemalangan di masa yang akan datang 
dengan perasaan khawatir.  
American Psychiatric Association menjelaskan bahwa kecemasan 
(anxiety) adalah keadaan atau suasana perasaan (mood) yang ditandai oleh 
gejala-gejala jasmaniah seperti ketegangan fisik dan kekhawatiran tentang 
masa depan (Durant dan Barlow, 2006). Pendapat lainnya menjelaskan bahwa 
kecemasan (anxiety) adalah suatu keadaan aprehensi atau keadaan khawatir 
yang mengeluhkan bahwa sesuatu yang buruk akan segera terjadi (Nevid, 
Rathus & Greene, 2005). Tallis (1995) menambahkan bahwa rasa cemas 
merupakan tanggapan terhadap sebuah masalah. Situasi yang membuat orang 
merasa cemas adalah situasi yang mengandung masalah. 
Menurut Hall (1980), kecemasan adalah suatu pengalaman perasaan 
yang menyakitkan yang ditimbulkan oleh ketegangan-ketegangan dalam alat-
alat intern dari tubuh. Ketegangan-ketegangan ini adalah akibat dari dorongan-
dorongan dari dalam atau dari luar dan dikuasai oleh susunan urat saraf 
otonom. Kecemasan merupakan suatu keadaan sadar yang dapat diketahui 
dengan subjektif oleh seseorang berdasar pengalaman tentang rasa nyeri, 
kemasgulan, kesayuan dan ketegangan sebagai akibat kelaparan, dahaga, sex, 
dan lain-lain kebutuhan jasmaniah.  
Haber dan Runyon (dalam Suryani, 2007) mendefinisikan kecemasan 
sebagai suatu ketakutan subyektif yang tidak mempunyai penyebab yang 
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bahaya yang akan mencelakakan dirinya. Haber dan Runyon juga 
menyebutkan pentingnya membedakan antara ketakutan dengan kecemasan. 
Ketakutan adalah perasaan tidak menyenangkan yang dialami oleh indinidu 
saat obyek yang membawa ancaman bahaya tersebut bersifat nyata secara 
fisik, sedangkan dalam kecemasan obyek yang membawa ancaman tersebut 
bersifat tidak nyata, atau dengan kata lain obyek tersebut berasal dari pikiran 
atau keyakinan subyektif individu itu sendiri (Suryani, 2007). 
Dimyati (1990) menjelaskan bahwa kecemasan merupakan ketakutan 
neurotik, berupa keadaan takut yang terus menerus. Kecemasan itu bisa ringan 
bisa berat, bisa sekali-sekali bisa juga terus menerus. Bila ringan tapi terus 
menerus disebut kekhawatiran, bila sekali-sekali tapi berat disebut panik. 
Sebagai sindrom klinik, anxietas dapat merupakan menifestasi gangguan 
kepribadian meghindar atau gangguan fobik. Anxietas dapat bersifat porsitif 
dan negatif. Anxietas yang bersifat positif terjadi apabila disalurkan secara 
sehat melalui mekanisme koping, yaitu usaha untuk mengatasi perasaan cemas 
yang tidak menyenangkan tersebut dengan melakukan secara sadar hal-hal 
yang konstruktif. Anxietas yang bersifat negatif terjadi apabila perasaan cemas 
yang ada sampai mengganggu keseimbangan emosi, konsentrasi, dan aktivitas 
harian bersangkutan (Sudiyanto, 2005). 
 
2. Gejala Kecemasan 
Kecemasan mungkin melibatkan perasaan, perilaku dan respon-respon 
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bersifat subjektif, sejumlah perilaku (tampak khawatir dan gelisah, resah), atau 
respon fisiologis yang bersumber di otak dan tercermin dalam bentuk denyut 
jantung yang meningkat dan denyut jantung yang menegang (Durrant dan 
Barlow, 2006).  
Apabila merasa cemas, adrenalin dilepaskan ke dalam darah sehingga 
mengakibatkan terjadi berbagai perubahan antara lain denyut jantung 
meningkat, pernapasan menjadi berat, berkeringat, dan gerakan aliran darah 
dari beberapa bagian tubuh tertentu, misalnya dari kulit ke otot-otot (yang 
membuat orang itu terlihat pucat) (Tallis, 1995).  
Adapun beberapa ciri kecemasan menurut Nevid, Rathus & Greene 
(2005) adalah: 
a) Ciri-ciri fisik, yaitu kegelisahan dan kegugupan, tangan atau anggota 
tubuh yang bergetar atau gemetar, sensasi dari pita ketat yang mengikat di 
sekitar dahi, kekencangan pada pori-pori kulit perut atau dada, banyak 
berkeringat, telapak tangan yang berkeringat, pening atau pingsan, mulut 
atau kerongkongan terasa kering, sulit berbicara, sulit bernafas, bernafas 
pendek, jantung yang berdebar keras atau berdetak kencang, suara yang 
bergetar, jari-jari atau anggota tubuh yang menjadi dingin, pusing, merasa 
lemas atau mati rasa, sulit menelan, kerongkongan terasa tersekat, leher 
atau punggung terasa kaku, sensasi seperti tercekik atau tertahan, tangan 
yang dingin dan lembab, terdapat gangguan sakit perut atau mual, panas 
dingin, sering buang air kecil, wajah terasa memerah, diare, merasa 
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b) Ciri-ciri behavioral, yaitu perilaku menghindar, perilaku melekat dan 
dependen, perilaku terguncang. 
c) Ciri-ciri kognitif, yaitu khawatir tentang sesuatu, perasaan terganggu dan 
ketakutan atau aprehensi terhadap sesuatu yang terjadi di masa depan, 
keyakinan bahwa sesuatu yang mengerikan akan segera terjadi, tanpa ada 
penjelasan yang jelas, terpaku pada sensasi kebutuhan, sangat waspada 
terhadap sensasi kebutuhan, merasa terancan oleh orang atau peristiwa 
yang normalnya hanya sedikit atau tidak mendapat perhatian, ketakutan 
akan kehilangan kontrol, ketakutan akan ketidakmampuan untuk 
mengatasi masalah, berpikir bahwa dunia mengalami keruntuhan, berpikir 
bahwa semuanya tidak lagi bias dikendalikan, berpikir bahwa semuanya 
terasa sangat membingungkan tanpa bias diatasi, khawatir terhadap hal-hal 
yang sepele, berpikir tentang hal mengganggu yang sama secara berulang-
ulang, berpikir bahwa harus bias kabur dari keramaian, kalau tidak pasti 
akan pingsan, pikiran terasa bercampur aduk atau kebingungan, tidak 
mampu menghilangkan pikiran-pikiran terganggu, berpikir akan segera 
mati, meskipun dokter tidak menemukan sesuatu yang salah secara medis, 
khawatir akan ditinggal sendirian, sulit berkonsentrasi atau memfokuskan 
pikiran. 
 
3. Dimensi Kecemasan 
Haber dan Runyon (dalam Suryani, 2007) membagi kecemasan menjadi 
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a. Dimensi kognitif, yaitu perasaan tidak menyenangkan yang muncul dalam 
pikiran seseorang sehingga ia mengalami rasa risau dan khawatir. 
Kekhawatiran ini dapat terbentang mulai dari tingkat khawatir yang 
ringan, lalu panik, cemas, dan merasa akan terjadi malapetaka, kiamat, 
kematian. Saat individu mengalami kondisi ini ia tidak dapat 
berkonsentrasi, mengambil keputusan dan mengalami kesulitan untuk 
tidur. 
b. Dimensi motorik, yaitu perasaan tidak menyenangkan yang muncul dalam 
bentuk tingkah laku seperti meremas jari, menggeliat, menggigit bibir, 
menjentikan kuku, gugup, dan sebagainya. 
c. Dimensi somatis, yaitu perasaan yang tidak menyenangkan yang muncul 
dalam reaksi fisik biologis seperti mulut terasa kering, kesulitan nafas, 
berdebar, tangan dan kaki dingin, pusing seperti hendak pingsan, banyak 
keringat, tekanan darah naik, otot tegang terutama kepala, leher, bahu, dan 
dada, serta sulit mencerna makanan. 
d. Dimensi afektif, yaitu perasaan yang tidak menyenangkan yang muncul 
dalam bentuk emosi, perasaan tegang karena luapan emosi ini bisa berupa 
kegelisahan atau kekhawatiran bahwa ia dekat dengan bahaya padahal 
sebenarnya tidak terjadi apa-apa. 
 
4. Penyebab Kecemasan  
Freud mengatakan bahwa penyebab dari kecemasan adalah motif 
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disebut libido. Sumbangan Freud yang utama adalah bahwa represi merupakan 
mekanisme dari kecemasan. Sedangkan menurut Jung, motif yang paling 
utama adalah keinginan untuk memiliki (Dimyati, 1990). Rasa cemas timbul 
tanpa disadari dan sekali hal itu terjadi, sulit untuk menghentikannya. Rasa 
cemas cenderung menguasai diri individu. Seseorang menjadi mudah marah 
karena rasa cemas yang timbul tanpa benar-benar menyadari apa yang terjadi 
(Tallis, 1995). 
Kecemasan tidak memiliki penyebab berdimensi tunggal yang 
sederhana, tetapi berasal dari banyak sumber. Durrant dan Barlow (2006) 
dalam bukunya yang berjudul Psikologi Abnormal, menyebutkan tiga hal yang 
memiliki kontribusi dalam hal ini, yaitu: 
a. Kontribusi biologis 
Individu mewarisi kecenderungan untuk tegang atau gelisah. Tidak 
ada sebuah gen tunggal pun yang tampaknya menjadi penyebab 
kecemasan. Sebaliknya, kontribusi-kontribusi kecil dari banyak gen di 
wilayah-wilayah kromosom yang berbeda secara kolektif membuat 
individu rentan mengalami kecemasan, jika ada faktor-faktor psikologis 
dan sosial tertentu yang mendukungnya.  
Kecemasan juga berhubungan dengan sirkuit otak dan sistem 
neurotransmitter tertentu. Peran sistem corticotrophin releasing factor 
(CRF) (faktor pelepas kortikotropin) yang sangat penting untuk ekspresi 
kecemasan (dan depresi). Ini disebabkan karena CRF mengaktifkan aksis-
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efek yang luas pada wilayah-wilayah otak yang terimplikasikan dalam 
kecemasan, termasuk otak-emosional (system limbic), terutama 
hipokampus dan amigdala, lokus sereleus dalam batang otak, korteks 
prefrontal, dan sistem neurotransmitter dopaminergik. Daerah otak yang 
paling sering berhubungan dengan kecemasan adalah system limbic, yang 
bertindak sebagai mediator antara batang otak dan korteks. Sistem yang 
oleh Gray disebut behavioral inhibition system (BIS) (sistem penghambat 
perilaku) ini diaktifkan oleh signal-signal yang berasal dari batang otak, 
dari adanya kejadian-kejadian tak terduga, seperti terjadinya perubahan 
besar pada fungsi tubuh yang mungkin merupakan signal adanya bahaya.  
b. Kontribusi psikologis 
Freud menganggap kecemasan sebagai reaksi psikis terhadap 
bahaya di seputar reaktivasi situasi menakutkan masa kanak-kanak. Para 
pakar teori perilaku melihat kecemasan sebagai produk pengkondisian 
klasik awal, modeling, dan bentuk-bentuk belajar lainnya.  
c. Kontribusi sosial  
Peristiwa yang menimbulkan stres memicu kerentanan kita 
terhadap kecemasan. Sebagian besar bersifat pribadi seperti perkawinan, 
perceraian, masalah di tempat kerja, kematian orang yang dicintai, dan 
sebagainya. Sebagian lainnya mungkin bersifat fisik, seperti cedera atau 
penyakit, tekanan sosial. Stressor yang sama dapat memicu reaksi-reaksi 
fisik seperti sakit kepala atau hipertensi serta reaksi-reaksi emosional 
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Rasa cemas yang dialami bisa berkelanjutan, hal ini terjadi karena 
masalah yang dihadapi belum terselesaikan, sebagaimana yang digambarkan 






Keputusan diperlukan untuk 
menyelesaikan masalah 
 
gagal memilih rencana yang tepat 
 
…. Karena tidak pernah ada cukup bukti yang tersedia 
Yang menjamin bahwa sebuah rencana tertentu itu benar-benar tepat 
 
Masalah itu tetap ada 
 
Menimbulkan rasa cemas berkelanjutan 
Bagan 1. Bagaimana masalah yang tidak terpecahkan terus menerus 
menimbulkan rasa cemas (Tallis, 1995) 
 
Rasa cemas terjadi ketika individu menyadari terjadinya suatu masalah 
yang harus dihadapi. Masalah tersebut akan menuntut individu untuk 
mengambil keputusan atau rencana sebagai penyelesaian. Rencana yang 
dipilih belum tentu benar-benar tepat untuk menyelesaikan masalah, karena 
tidak ada sesuatu pun yang bisa menjamin ketepatan sebuah rencana. Saat 
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dan inilah yang menyebabkan rasa cemas terus-menerus dirasakan hingga 
masalah tersebut terselesaikan. 
 
5. Tipe-tipe Kecemasan 
Freud (dalam Hall, 1980) membedakan kecemasan menjadi tiga 
macam, kecemasan yang terjadi bisa merupakan gabungan dari dua atau 
bahkan dari ketiga macam kecemasan.  
a. Kecemasan objektif (tentang kenyataan/realita); adalah suatu pengalaman 
perasaan sebagai akibat pengamatan suatu bahaya dalam dunia luar. Jadi 
sumbernya terletak dalam dunia luar, misalnya takut pada ular berbisa, 
pada orang yang membawa senapan, dan lain-lain. Kecemasan mungkin 
bersifat pembawaan/keturunan, bisa juga karena pengalaman, atau 
keduanya secara bersama-sama. 
b. Kecemasan neurotis; adalah kecemasan yang ditimbulkan oleh suatu 
pengamatan tentang bahaya dari naluri-naluri. Kecemasan ini adalah suatu 
rasa ketakutan tentang apa yang mungkin terjadi. Ancaman terletak pada 
pemilihan objek secara naluriah dari id, misalnya keinginan yang tak 
terkendali. Kecemasan neurotis dapat diperlihatkan dalam tiga bentuk, 
yaitu: 
1) Kecemasan yang berkisar dengan bebas dan melekatkan dirinya 
dengan segera kepada sesuatu keadaan lingkungan yang kira-kira 
cocok. Kecemasan semacam ini menjadi sifat dari seseorang yang 
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2) Kecemasan yang bentuknya tegang dan irrasional, misalnya phobia. 
3) Kecemasan pada waktu reaksi gugup atau setengah gugup, yang 
muncul tiba-tiba tanpa ada provokasi yang tegas. Reaksi gugun adalah 
contoh dari perbuatan meredakan diri yang bertujuan untuk 
membebaskan seseorang dari kecemasan neurotis yang sangat 
menyakitkan dengan jalan melakukan sesuatu yang dikehendaki oleh 
id, meskipun ego dan superego melarangnya. 
Kecemasan neurotis bukanlah sesuatu yang secara khusus dimiliki 
oleh orang-orang yang neurotis saja. Orang-orang normal juga mengalami 
kecemasan neurotis, tetapi tidak sejauh batas-batas penguasaan pada 
kehidupan orang yang neurotis.  
c. Kecemasan moril; merupakan suatu perasaan bersalah atau malu dalam 
ego, yang ditimbulkan oleh suatu pengamatan mengenai bahaya dari hati 
nurani. Jadi sumber ancamannya adalah hati nurani, yang terletak dalam 
struktur kepribadian, yakni dari sistem superego, misalnya takut dihukum 
oleh hati nuraninya karena berbuat sesuatu yang bertentangan dengan 
ukuran-ukuran ego ideal. Hati nurani merupakan wakil dari kekuasaan 
orang tua yang ditanamkan dalam diri seseorang. Kecemasan moril 
mempunyai ikatan yang erat dengan kecemasan neurotis, karena musuh-
musuh utama dari superego adalah pemilihan objek yang primitif dari ego. 
Cattel, Scheier, dan Spilberger (dalam Suryani, 2007) menyebutkan 
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a. State-anxiety, yaitu kondisi kecemasan sementara pada diri individu yang 
ditandai dengan adanya perasaan tegang dan kekhawatiran yang dihayati 
secara sadar serta bersifat subyektif. 
b. Trait-anxiety, yaitu ciri atau kecenderungan seseorang untuk menjadi 
cemas, yang sifatnya relatif cukup stabil pada seseorang yang 
mengarahkan seseorang untuk menginterpretasikan suatu keadaan sebagai 
ancaman. 
Tallis (1995) juga mengelompokkan rasa cemas berdasarkan penyebab 
utama terjadinya, yakni:  
a. Hubungan intim, merasa cemas jika: akan kehilangan kawan akrab, tidak 
menarik bagi lawan jenis, akan dimarahi keluarga atas kesalahan yang 
diperbuat, sulit mempertahankan suatu hubungan, tidak dicintai. 
b. Kurang percaya diri, mencakup rasa cemas karena: tidak dapat bersikap 
tegas atau mengungkapkan pendapat, ada orang lain yang tidak 
sependapat,  terlihat bodoh, merasa tidak aman. 
c. Masa depan tanpa tujuan, cemas karena beranggapan: tidak pernah akan 
mencapai ambisinya, tidak pernah berprestasi banyak, prospek pekerjaan 
tidak baik, hidup tanpa tujuan, tidak bisa berkonsentrasi. 
d. Ketidakmampuan bekerja, cemas jika: akan terlambat menepati suatu 
perjanjian, tidak menyelesaikan tugas, melakukan kesalahan dalam 
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e. Keuangan, cemas jika:  uang akan habis, tidak mampu membelikan apa-
apa untuk orang yang disayangi, masalah keuangan akan membataswi 
kesempatan bepergian dan berlibur, kondisi hidup tidak memadai, tidak 
bisa membayar biaya hidup. 
Apabila kecemasan yang dialami berlangsung terus-menerus maka 
akan menyebabkan depresi dan apabila kecemasan yang dialami berlebihan 
maka akan menyebabkan gangguan kecemasan (anxiety disorder).  
 
6. Pengukuran Kecemasan 
Kecemasan bisa siukur melalui pemberian skala. Ada beberapa skala 
yang sering dipakai dalam berbagai penelitian, yaitu: (sumber: McDowell & 
Newel, 1996) 
1. Taylor manifest Anxiety Scale (TMAS) 
Penemu skala ini adalah Janet Taylor tahun 1953. TMAS 
digunakan untuk mengukur derajat anxiety (rasa cemas) seseorang pada 
suatu state/keadaan tertentu (terutama untuk tujuan klinis).  Tes ini dapat 
dilakukan secara klasikal maupun individual.  Skala terdiri dari 50 aitem 
dengan jawaban “ya” atau “tidak” dengan nilai 0 dan 1. Aitem berupa 
simtom yang terdapat pada gejala-gejala rasa cemas yang meliputi 5 faktor 
individual: 
a. Kesadaran diri, kurang percaya diri, kekhawatiran terus-menerus. 
b. Takut memerah, tangan dingin, berkeringat. 
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d. Rasa ketidakmampuan mengatasi keadaan kekurangan. 
e. Kegelisahan, ketegangan motorik, jantung berdebar-debar, terengah-
engah. 
Skala TMAS akan digunakan peneliti untuk mengukur tingkat 
kecemasan secara umum yang dialami subjek. 
2. Beck Anxiety Inventory (BAI) 
Penemu skala ini adalah Aaron T. Beck. BAI dirancang untuk 
membedakan kecemasan dari depresi pada individu. Skala ini 
terdiri dari 21 aitem, masing-masing menggambarkan gejala umum dari 
kecemasan. Responden diminta untuk menilai berapa banyak ia telah 
terganggu oleh gejala masing-masing selama seminggu terakhir. Jawaban 
skala terdiri dari 4 poin dengan nilai 0-3. Skala ini direkomendasikan 
untuk digunakan dalam menilai kecemasan dalam pengaturan klinis dan 
penelitian. 
3. Skala HARS (Hamilton Anxiety Rating Scale) 
Penemu skala ini adalah Max Hamilton tahun 1959. Skala HARS 
merupakan pengukuran kecemasan yang didasarkan pada 
munculnya symptom pada individu yang mengalami kecemasan. Menurut 
skala HARS terdapat 14 syptoms yang nampak pada individu yang 
mengalami kecemasan. Setiap aitem yang diobservasi diberi 5 tingkatan 
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4. Zung Self Rating Anxiety Scale (ZSAS) 
Penemu skala ini adalah William W. K. Zung. Skala ini digunakan 
untuk mengukur tingkat kecemasan pasa pasien yang memiliki gejala 
kecemasan yang berhubungan. Skala berfokus pada gangguan kecemasan 
umum untuk mengatasi stress yang disebabkan oleh kecemasan. Skala ini 
terdiri dari 20 pertanyaan. Setiap pertanyaan dinilai pada skala 1-4. Ada 
lima belas pertanyaan terhadap peningkatan kecemasan dan lima 
pertanyaan terhadap penurunan tingkat kecemasan. 
 
7. Kecemasan Akibat Perilaku Seksual Pranikah 
Kecemasan akibat perilaku seksual pranikah adalah satu bentuk 
kecemasan yang terjadi karena individu melakukan suatu perilaku seksual 
pranikah, dimana perilaku tersebut merupakan suatu perbuatan yang dianggap 
salah, baik bagi dirinya maupun orang-orang di sekitarnya. Perilaku seksual 
pranikah umumnya diawali dengan sebuah hubungan romantis. Seiring 
perkembangan seksual yang dialami, terutama pada masa remaja, individu 
mulai mengalami ketertarikan seksual, yang normalnya tertuju pada lawan 
jenis, meskipun ada sebagian dari mereka yang tertarik pada sesama jenis. 
Ketertarikan tersebut mengarahkan remaja untuk menjalin hubungan romantis 
bersama orang yang disukainya. Hal ini sesuai dengan tuntutan yang dihadapi 
remaja dari teman kelompoknya, dimana mereka harus berkencan bila masih 
ingin menjadi anggota kelompok (Hurlock, 2006). Hubungan romantis itu 
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khusus antara dua orang yang berlawanan jenis, yang saling tertarik satu sama 
lain dalam berbagai tingkat tertentu (Knight, 2004). Hubungan romantis 
mungkin memiliki manfaat kesehatan mental yang positif, seperti adanya 
dukungan sosial, peningkatan harga diri, persiapan untuk hubungan dewasa, 
dan pengembangan keakraban. Namun hubungan romantis juga dapat 
mewakili penekan yang memberikan kontribusi untuk tekanan psikososial 
remaja. Konflik seksual selama masa pacaran mengambil perhatian yang besar 
dari beberapa penulis (Long, Cate, Fehsenfeld dan Williams, 1996). 
Greca dan Mackey (2007) mengidentifikasi tiga aspek kecemasan 
dalam berpacaran, yaitu: 
1. Takut akan evaluasi negatif dalam berpacaran dan situasi heterososial. 
2. Penolakan sosial dan spesifik distres untuk berinteraksi dengan pasangan 
kencan atau lawan jenis. 
3. Penolakan sosial dan spesifik distres untuk situasi heterososial.    
Semasa berpacaran, dorongan libido akan mengarahkan remaja pada 
perilaku seksual. Sekali dorongan libido dilepaskan, sedikit kemungkinan 
menahan tekanan-tekanan emosi sentuhan fisik selama berpacaran. Pacaran 
dalam kondisi tanpa hubungan seks saja bisa menimbulkan kecemasan, 
terlebih lagi jika hubungan yang dilakukan mencapai tahapan intercourse 
(hubungan intim). Hubungan seks di luar nikah bisa merusak mental, terutama 
pada perempuan. Perempuan lebih peka dengan emosinya, perempuan juga 
lebih peka terhadap perasaan-perasaan cemasnya. Secara kognitif perempuan 
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melihat hidup atau peristiwa atau apa yang dialaminya secara detil. Orang 
yang melihat lebih detil, akan lebih mudah dirundung oleh kecemasan karena 
informasi yang dia miliki lebih banyak dan itu akhirnya bisa benar-benar 
menekan perasaannya. Oleh sebab itulah perempuan cenderung lebih 
mempunyai perasaan menyesal dan bersalah daripada pria dalam perbuatan 
hubungan seks di luar nikah (Knight, 2004). 
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa masa remaja adalah saat 
penting dalam pengembangan psikologis bagi banyak perempuan. Saat 
mereka memasuki masa remaja, banyak gadis akan kehilangan kemampuan 
untuk berbicara tentang apa yang mereka ketahui, lihat dan rasakan. Mereka 
berada di bawah tekanan budaya untuk menjadi “gadis yang baik”. Ketika 
tubuh mereka mulai mengalami perubahan, gadis-gadis mulai dilihat sebagai 
seksual dan seksualitas menjadi aspek dari kehidupan mereka. Perempuan 
yang baik tidak seharusnya melakukan hubungan seksual di luar nikah 
(Tolman, 1994). 
Fakta lain juga mengungkapkan bahwa gadis-gadis di awal masa 
remaja mungkin tidak memiliki kedewasaan emosional dan kognitif yang 
diperlukan untuk hubungan intim seksual. Hal inilah yang menimbulkan 
konsekuensi negatif bagi mereka kelak. Sebagian besar penelitian telah 
ditindaklanjuti dari remaja ke dewasa muda (20-25 tahun). Menurut Arnett, 
dewasa muda bahkan lebih dicirikan oleh risiko dan perilaku sembrono pada 
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terjadi selama usia 20-24 tahun. Lebih jauh lagi, ini bisa menjadi periode stres 
besar bagi perempuan (Magnusson & Trost, 2006). 
Selama ini larangan seksual pranikah pada perempuan sering dianggap 
sebagai kontrol laki-laki terhadap kehidupan perempuan (Schlegel, 1991). 
Aktivitas seksual perempuan secara simbolis lebih dibatasi dibandingkan laki-
laki. Secara lahiriah perempuan dikaruniai selaput dara yang merupakan 
simbol kehormatan, sedangkan laki-laki tidak memiliki simbol apapun untuk 
menandakan keperjakaannya. Oleh sebab itulah dampak negatif perilaku 
seksual pranikah lebih dirasakan oleh kaum perempuan (Berger & Wenger, 
1973). Xiao Zhou (1989) mengatakan bahwa “each women can be  a virgin 
only once”, jadi tidak ada kesempatan kedua untuk merasakan menjadi 
seorang “perawan”, bahkan melalui operasi sekalipun. Ini merupakan tekanan 
bagi perempuan muda, bagaimana untuk mempertahankan kesadaran diri 
sebagai gadis yang baik (Tolman, 1994). Oleh sebab itulah sebagian remaja 
mengaku hubungan mereka dengan pasangannya tidak sampai merusak 
selaput dara, misalnya hanya berciuman dan meraba-raba. Anggapan ini 
terjadi karena keperawanan kemudian hanya dikaitkan pada soal selaput dara, 
sehingga kontak fisik seluruh badan tidak apa-apa asal tidak merusak selaput 
dara (Anwar, 2007). 
Banyak perempuan telah disosialisasikan untuk percaya bahwa seks 
adalah legitimasi dari cinta, sedangkan banyak laki-laki percaya bahwa 
interaksi seksual tidak boleh dibatasi oleh faktor-faktor emosional (Long, 
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biasanya kehilangan keperawanan secara kurang menyenangkan, baik fisik 
maupun emosi. Banyak remaja putri merasa kecewa ketika pengalaman 
pertama mereka gagal memenuhi "fantasi romantis", fantasi yang jarang 
dibayangkan oleh remaja putra. Remaja putra, dengan kontras, biasanya 
melihat hilangnya keperawanan sebagai sebuah ritual yang memerlukan 
pertunjukkan fisik dan pencapaian kedewasaan, tema yang sebagian besar 
tidak  diperhitungkan remaja putri (Carpenter, 2002). Meskipun perbedaan 
gender tentang sikap seksual telah konvergen beberapa tahun terakhir, 
perempuan masih memiliki sikap seksual yang lebih konservatif daripada laki-
laki (Long, Cate, Fehsenfeld dan Williams, 1996). 
Kecemasan yang dimaksudkan disini berbeda dengan kecemasan 
setelah melakukan hubungan seksual (post coital syndrome ). Post coital 
anxiety syndrome (PCAS) adalah kecemasan yang disebabkan lonjakan 
adrenalin setelah mengalami orgasme saat berhubungan seksual. Meskipun 
PCAS bisa berlanjut, namun puncaknya hanya berlangsung seitar 1-3 jam 
(Freedman). Kecemasan akibat perilaku seksual pranikah adalah suatu 
perasaan khawatir yang ditandai dengan gejala-gejala fisik  mengenai apa 
yang akan terjadi di masa depan sehubungan dengan perilaku seksual pranikah 
yang dilakukan. Perilaku seksual pranikah yang dimaksudkan adalah perilaku 
seksual yang telah mencapai tahap intercourse (hubungan intim/koital). 
Kecemasan bahkan bisa berlangsung selama bertahun-tahun dan menimbulkan 
hal yang serius dalam hidup. Pada sebagian perilaku seksual, dampaknya bisa 
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kecemasan yang berlangsung terus-menerus bisa mengakibatkan depresi dan 
kecemasan yang terjadi hingga berlebihan bisa menimbulkan gangguan 
kecemasan. 
Andayani dan Setiawan, 2005; Greca dan Mackey, 2007; dan Knight, 
2004 menyebutkan beberapa kecemasan yang rentan dialami perempuan 
sebagai akibat perilaku seksual yang dijalaninya. Berikut paparannya:  
1. Hubungan seksual sering menyebabkan masalah yang membingungkan 
dan menuntut keputusan yang menyedihkan hati. 
2. Besarnya kemungkinan terjadi kehamilan, yang pada akhirnya akan 
menimbulkan rangkaian kecemasan lainnya seperti cemas akan kelanjutan 
pendidikan, takut gagal meraih cita-cita akibat beban melahirkan dan 
memiliki anak, kecemasan beban ekonomi dan sanksi sosial yang 
dihadapinya kelak, serta perubahan peran yang tidak dipersiapkan. 
3. Cemas akan tertular penyakit menular seksual (PMS), baik karena 
perbuatan sendiri maupun karena ditularkan oleh pasangan. 
4. Cemas jika nanti pasangan menganggap tidak pernah puas atau terlalu 
lepas kendali karena telah melakukan hubungan seksual berulang kali. 
5. Ketagihan melakukan hubungan seksual, membuat remaja putri sulit tidur 
saat keinginannya tidak terpenuhi karena mereka takut dan malu untuk 
melampiaskannya. 
6. Takut dan malu akan sanksi dari lingkungan sosial dan relasi jika 
mengetahui perbuatannya, misalnya dikucilkan. 
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8. Takut tidak diakui oleh orang tua dan diusir dari rumah. 
9. Cemas akan penghargaan buruk dari suami kelak jika menikah. 
10. Cemas ditinggalkan oleh pasangan yang telah merenggut keperawanannya. 
 
C. Mahasiswa 
Mahasiswa berasal dari kata maha dan siswa. Maha berarti sangat (yang 
paling) dan siswa berarti orang (anak) yg sedang berguru (belajar, bersekolah), 
terutama pd tingkat sekolah dasar dan menengah (www.pusatbahasa.diknas.go.id). 
Jadi mahasiswa adalah peserta didik yang memiliki tingkatan paling tinggi. 
Menurut KBBI dalam jaringan (www.pusatbahasa.diknas.go.id), mahasiswa 
adalah orang yang belajar di perguruan tinggi. Berdasarkan UU RI No. 20 tahun 
2003 tentang sistem pendidikan nasional, Pendidikan tinggi mencakup program 
pendidikan diploma, sarjana, magister, spesialis, dan doktor. 
Menurut Jaya (2009), mahasiswa adalah sekumpulan manusia intelektual, 
memandang segala sesuatu dengan pikiran jernih, positif, kritis yang bertanggung 
jawab, dan dewasa. Secara moril mahasiswa akan dituntut tangung jawab 
akademisnya dalam menghasilkan “buah karya” yang berguna bagi kehidupan 
lingkungan. Menurut Faiz (2008) mahasiswa adalah kelompok masyarakat yang 
sedang menekuni bidang ilmu tertentu dalam lembaga pendidikan formal. Fathoni 
juga berpendapat bahwa mahasiswa haruslah didefinisikan sebagai pelajar yang 
menempuh pendidikan perguruan tinggi dan memiliki kesadaran. Kesadaran disini 
ditempatkan sebagai bagaimana mahasiswa memperlakukan obyek yang telah 
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Mahasiswa sebagai kalangan akademika atau kaum intelek, kontrol sosial, 
agen perubahan, dan berbagai macam stigma lainnya yang ditujukan pada 
mahasiswa, haruslah memiliki soft skill guna mendukung kesuksesannya ketika 
terjun ke masayarakat. Menurut Survey yang diterbitkan  National Association of 
Colleges and Employers (NACE) pada tahun 2002 di Amerika Serikat (Putra dan 
Pratiwi, 2005), 20 kualitas yang dianggap penting dari seorang mahasiswa dan 
alumni universitas adalah: 
1. Kemampuan berkomunikasi 
2. Kejujuran/integritas 
3. Kemampuan bekerja sama 
4. Kemampuan interpersonal 
5. Etos kerja yang baik 
6. Memiliki motivasi/berinisiatif 
7. Mampu beradaptasi 
8. Kemampuan analitikal 
9. Kemampuan komputer 
10. Kemampuan berorganisasi 
11. Berorientasi pada detail 
12. Kemmapuan memimpin 
13. Percaya diri 
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17.  IP ≥ 3,0 
18. Kreatif 
19. Humoris 
20. Kemampuan entrepreneurship 
Patrick S. O’Brien (Putra dan Pratiwi, 2005) juga mengkategorikan soft 
skill ke dalam 7 area yang disebut Winning Characteristics, yaitu: 
1. Communication Skills 




6. Group Skills 
7. Ethics 
Salah satu sasaran khusus mahasiswa adalah memiliki sikap menghargai 
nilai, norma, kaidah dan tradisi (UNS Surakarta, 2005). Kualitas soft skill yang 
berkaitan dengan nilai moral yang harus ditaati oleh seorang mahasiswa, yaitu 
sopan dan beretika (ethics). Etika adalah belajar membedakan yang benar dan 
yang salah, lalu melakukan apa yang benar. Kebenaran sesuatu ditentukan oleh 
nilai moral dan prinsip. Ada banyak karakter yang merepresentasikan perilaku 
beretika. Menurut Josephson Institute of Ethics, ada setidaknya enam karakter 
yang mencerminkan perilaku etis, yaitu: dapat dipercaya, hormat, bertanggung 
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Bung Karno pernah berkata, “berikan kepadaku seratus orang tua akan 
kugoncangkan Indonesia, dan berikan kepadaku sepuluh pemuda saja akan 
kugoncangkan dunia”. Pernyataan itu sekaligus memberikan pemahaman dan 
keyakinan bahwa pada hakekatnya masa depan suatu bangsa terletak ditangan 
pemuda (Darwis, 2009). Guna mengemban tugasnya, menurut Zaenudin (2010) 
ada beberapa tanggung jawab yang harus di pegang teguh oleh seorang pemuda, 
yaitu: 
1. Tanggung jawab terhadap dirinya sendiri 
Sebagai makhluk yang diciptakan oleh Tuhan, manusia bertanggung jawab 
untuk melangsungkan hidupnya di dunia sebagai makhluk Tuhan. 
2. Tanggung jawab terhadap keluarga 
Setiap anggota keluarga wajib bertanggung jawab kepada keluarganya. 
Tanggung jawab itu menyangkut nama baik keluarga, oleh sebab itu setiap 
anggota keluarga wajib menjaga nama baik keluarganya. Tanggung jawab 
terhadap keluarga juga merupakan kesejahteraan, keselamatan, pendidikan, 
dan kehidupan. 
3. Tanggung jawab terhadap masyarakat 
Pada hakekatnya manusia tidak dapat hidup tanpa bantuan orang lain, sesuai 
dengan kedudukanya sebagai makhluk sosial. Manusia di sini merupakan 
anggota masyarakat yang tentunya mempunyai tanggung jawab seperti 
anggota masyarakat yang lain agar dapat melangsungkan hidupnya dalam 
masyarakat tersebut. Oleh sebab itu, semua tingkah laku dan perbuatannya 
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4. Tanggung jawab terhadap Bangsa / Negara 
Setiap individu adalah warga Negara suatu negara. Dalam berfikir, berbuat, 
bertindak, bertingkahlaku manusia terikat oleh norma-norma atau ukuran-
ukuran yang dibuat oleh negara. Manusia tidak bisa berbuat semaunya sendiri. 
Bila perbuatan manusia itu salah, maka harus dipertanggung jawabkan kepada 
negara. 
5. Tanggung jawab terhadap Tuhan 
Tuhan menciptakan manusia di bumi ini bukanlah tanpa tanggung jawab. 
Manusia mempunyai tanggung jawab langsung kepada Tuhan untuk 
menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 
Mahasiswa belum tentu bisa memenuhi tanggung jawabnya, karena 
karakteristik setiap mahasiswa berbeda-beda. Menurut Darwis (2009), ada tiga 
jenis mahasiswa, yaitu: 
1. Mahasiswa Passifis, adalah bentuk mahasiswa yang tidak mau peduli terhadap 
orang lain, cenderung cuek dan apatis.  
2. Mahasiswa Akademis, adalah mahasiswa yang menggunakan parameter 
keberhasilan dengan angka dan nilai (IPK) yang tinggi, selesai kuliah dengan 
cepat, sehingga waktunya dihabiskan untuk kuliah secara monoton tanpa 
menimbulkan simpati dan empati dalam dirinya terhadap orang lain dan 
realitas eksternal mereka. Jenis mahasiswa ini setelah menyelesaikan studinya 
sering disebut sebagai “sarjana karbitan”.  
3. Mahasiswa Aktifis, adalah mahasiswa yang kehadirannya dalam sebuah 
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kuliah dengan akreditasi “cum laude” akan tetapi mereka mempunyai 
kepedulian terhadap realitas eksternal mereka, tanpa meninggalkan tugas 
utamanya sebagai mahasiswa  (kuliah). 
Mahasiswa yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
yang telah melakukan perilaku seksual pranikah, yang jelas melanggar norma dan 
etika. Ini berarti mahasiswa tersebut gagal menjalankan tanggung jawabnya baik 
kepada diri sendiri, keluarga, masyarakat, negara dan Tuhan. Adapun karakteristik 
yang diambil adalah mahasiswa program pendidikan diploma dan sarjana (strata 
satu), yang ditempuh seseorang setelah menyelesaikan pendidikan menengah dan 
belum menikah. Rentang usia berkisar antara 18-24 tahun. Kriteria “belum 
menikah” terkait dengan topik penelitian, yakni perilaku seksual pranikah. Hal ini 
sesuai dengan rentang usia mahasiswa yang termasuk dalam masa remaja, 
tepatnya remaja akhir. Salah satu ciri remaja adalah belum menikah. 
Mahasiswa selain sebagai kaum akademika yang memiliki tuntutan 
sebagai seorang peserta didik dan sebagai generasi penerus bangsa, juga memiliki 
tuntutan dari segi perkembangannya sebagai seorang manusia. Setiap manusia 
memiliki fase perkembangan yang  harus dilewati. Berdasarkan usia dan 
karakternya, mahasiswi termasuk dalam kategori remaja, khususnya remaja akhir. 
Segala aspek perkembangan yang dialaminya tentunya tidak lepas dari 
perkembangan remaja itu sendiri. Istilah remaja atau adolescence berawal dari 
bahasa latin adolescere yang berarti tumbuh menjadi dewasa. Istilah adolescence 
seringkali dikaitkan dengan pubertas, padahal memiliki arti yang berbeda. 
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morfologi dan fisiologi yang terjadi dengan pesat dari masa anak ke masa dewasa, 
sedangkan adolescence lebih ditekankan untuk menyatakan perubahan psikososial 
yang menyertai pubertas (Sugiharta, 2004). 
Beberapa ahli mendefinisikan remaja sebagai berikut: 
1. Menurut Piaget (dalam Hurlock, 2006): “secara psikologis, masa remaja 
adalah usia dimana individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia 
dimana anak tidak lagi merasa di bawah tingkat orang-orang yang lebih tua 
melainkan berada dalam tingkatan yang sama, sekurang-kurangnya dalam 
masalah hak”. 
2. Menurut Santrock (2003): remaja (adolescence) adalah masa perkembangan 
transisi antara anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, 
kognitif dan sosial-emosional. Di Amerika dan kebanyakan budaya lain 
sekarang ini, masa remaja dimulai kira-kira usia 10-13 tahun dan berakhir 
antara usia 18-22 tahun. 
3. Menurut Erickson (dalam Yusuf, 2004): remaja merupakan masa 
berkembangnya identitas. Identitas merupakan vocal point dari pengalaman 
remaja, karena semua krisis normatif yang sebelumnya telah memberikan 
kontribusi kepada perkembangan identitas ini. 
4. Menurut Salzman (dalam Yusuf, 2004): remaja merupakan masa 
perkembangan sikap tergantung (dependence) terhadap orang tua ke arah 
kemandirian (independence), minat-minat seksual, perenungan  diri, dan 
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Berdasarkan beberapa pengertian di atas, bisa disimpulkan bahwa remaja 
adalah masa transisi dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa, dimana terjadi 
perubahan pada setiap aspek dalam diri individu menuju ke arah kematangan. 
Masa remaja juga bisa dilihat dari batasan usia. Individu dikatakan  berada 
dalam usia remaja apabila: 
1. Menurut Undang-Undang no. 4 tahun 1979 mengenai kesejahteraan anak, 
remaja adalah individu yang belum mencapai 21 tahun dan belum menikah. 
2. Menurut Undang-Undang Perburuhan, anak dianggap remaja apabila telah 
mencapai umur 16-18 tahun atau sudah menikah dan mempunyai tempat 
tinggal. 
3. Menurut UU Perkawinan no.1 tahun 1974, anak dianggap sudah remaja 
apabila cukup matang untuk menikah, yaitu umur 16 tahun untuk anak 
perempuan dan 18 tahun untuk anak laki-laki. 
4. Menurut DIKNAS, anak dianggap remaja bila anak sudah berumur 18 tahun, 
yang sesuai dengan saat lulus sekolah menengah. 
5. Menurut WHO, remaja bila anak telah mencapai umur 10 tahun dan berakhir 
saat remaja berumur 24 tahun. 
6. Berdasarkan sensus penduduk Indonesia tahun 1980, usia remaja ialah 14-24 
tahun. 
(Sugiharta, 2004; Sarwono, 2008). 
Seorang anak secara fisik masih remaja sampai mereka menikah, karena 
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(Schlegel, 1991). Menurut Hurlock (2006), ciri-ciri masa remaja adalah sebagai 
berikut: 
1. Masa remaja sebagai periode yang penting dikarenakan perkembangan fisik 
yang cepat dan penting disertai dengan cepatnya perkembangan mental. 
2. Masa remaja sebagai periode peralihan dari masa kanak-kanak ke masa 
dewasa. 
3. Masa remaja sebagai periode perubahan baik perubahan fisik, psikologis 
maupun sosial. 
4. Masa remaja sebagai usia bermasalah dan mereka dituntut untuk mulai 
menyelesaikan masalahnya secara mandiri. 
5. Masa remaja sebagai masa mencari identitas diri. 
6. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan akan segala peran dan 
tanggung jawab barunya. 
7. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik, karena remaja melihat dirinya 
dan lingkungannya sebagaimana yang ia inginkan. 
8. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa. 
Masa remaja terbagi lagi ke dalam 3 fase. Konopka (dalam Yusuf, 2004) 
membagi masa perkembangan remaja sebagai berikut: 
1. Remaja awal (12-15 tahun) 
Masa praremaja (remaja awal) biasanya berlangsung dalam waktu 
yang relatif singkat. Masa ini ditandai oleh sifat-sifat negatif pada remaja 
sehingga seringkali disebut masa negatif dengan gejalanya seperti tidak 
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sifat negatif tersebut diringkas menjadi: negatif dalam prestasi dan negatif 
dalam sikap sosial. 
2. Remaja madya (15-18 tahun) 
Pada masa ini mulai tumbuh dalam diri remaja dorongan untuk hidup, 
kebutuhan akan adanya teman yang dapat memahami dan menolongnya, 
teman yang dapat turut merasakan suka dan dukanya. Pada masa ini remaja 
mencari sesuatu yang dapat dipandang bernilai, pantas dijunjung tinggi dan 
dipuja. 
3. Remaja akhir (19-22 tahun) 
Pada masa remaja akhir, remaja telah dapat menentukan pendirian 
hidupnya. Sebagaimana dikatakan sebelumnya, mahasiswa masuk dalam fase 
ini, yakni fase menjelang masa dewasa muda dimana pemikiran dan tingkah 
laku nya jauh lebih berkembang dibandingkan fase sebelumnya. Pada fase ini 
individu sudah mulai mempersiapkan diri menjadi bagian utuh dari 
masyarakat yang kelak akan menjadi pelaku inti dalam kehidupan 
bermasyarakat (Faiz, 2008).  
Tabel 1. 
Tujuan Perkembangan Masa Remaja (Luella Cole dalam Yusuf, 2004) 
Dari arah Ke arah 
Kematangan emosional dan sosial 
- Tidak toleran dan bersikap superior 
 
- Kaku dalam bergaul 
- Peniruan buta terhadap teman sebaya 
- Kontrol orang tua 
- Perasaan yang tidak jelas  tentang 
dirinya/orang lain 
- Kurang dapat mengendalikan diri dari 
rasa marah dan sikap permusuhannya 
- Bersikap toleran dan merasa nyaman 
- Luwes dalam bergaul 
- Interdependendi dan mempunyai self 
esteem 
- Kontrol diri sendiri 
- Perasaan mau menerima dirinya dan 
orang lain 
- Mampu menyatakan emosinya secara 

















































- Belum memiliki kesadaran tentang 
perubahan seksualnya 
- Mengidentifikasi orang lain yang 
sama jenis kelaminnya 
 
- Bergaul dengan banyak teman 
- Menerima identitas seksualnya 
sebagai pria atau wanita 
- Mempunyai perhatian terhadap jenis 
kelamin yang berbeda dan bergaul 
dengannya 
- Memilih teman-teman tertentu 
Kematangan kognitif 
- Menyenangi prinsip-prinsip umum 
dan jawaban yang final 
- Menerima kebenaran dari sumber 
otoritas 
- Memiliki banyak minat atau perhatian 
 
- Bersikap subjektif dalam menafsirkan 
sesuatu 
- Membutuhkan penjelasan tentang 
fakta dan teori 
- Memerlukan bukti sebelum 
menerima  
- Memiliki sedikit minat/perhatian 
terhadap jenis kelamin yang berbeda 
dan bergaul dengannya 
- Bersikap objektif dalam menafsirkan 
sesuatu 
Filsafat hidup 
- Tingkah laku dimotivasi oleh 
kesenangan belaka 
- Acuh tak acuh terhadap prinsip-
prinsip ideologi dan etika 
 
- Tingkat lakunya tergantung pada 
reinforcement (dorongan dari luar) 
- Tingkah laku dimotivasi oleh 
aspirasi 
- Melibatkan diri atau mempunyai 
perhatian terhadap ideologi dan etika 
- Tingkah lakunya dibimbing oleh 
tanggung jawab moral  
 
Pemahaman lebih lanjut mengenai masa remaja bisa dilihat dari 
karakteristik perkembangan remaja sebagai berikut: (Hurlock, 2006; Yusuf, 2004) 
1. Perkembangan fisik 
Perubahan fisik pada remaja terjadi baik internal maupun eksternal. 
Perubahan ini sangat pesat terjadi di awal masa remaja dan matang pada akhir 
masa remaja. Perubahan eksternal seperti perubahan tinggi badan, perubahan 
berat badan, terbentuknya proporsi tubuh yang matang, organ seks yang 
matang, tumbuhnya ciri-ciri sekunder. Perubahan internal seperti kematangan 
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endokrin dan jaringan tubuh. Perubahan fisik yang utama terlihat pada ciri 
seks primer dan ciri seks sekunder sebagai berikut:  
a. Ciri-ciri seks primer 
Pada masa remaja, pria ditandai dengan sangat cepatnya 
pertumbuhan testis, yaitu pada tahun pertama dan kedua, kemudian 
tumbuh secara lebih lambat, mencapai ukuran matangnya pada usia 20 
atau 21 tahun. Setelah testis mulai tumbuh, penis mulai bertambah 
panjang, pembuluh mani dan kelenjar prostat semakin membesar. 
Matangnya organ-organ seks tersebut, memungkinkan remaja pria (sekitar 
usia 14-15 tahun) mengalami “mimpi basah” (mimpi berhubungan 
seksual). 
Pada remaja wanita, kematangan organ-organ seksnya ditandai 
dengan tumbuhnya rahim, vagina, dan ovarium (indung telur) yang sangat 
cepat. Pada masa inilah (sekitar usia 11-15 tahun), untuk pertama kalinya 
remaja wanita mengalami “menarche” (menstruasi pertama). 
b. Ciri-ciri seks sekunder 
Tabel 2. 
Ciri-ciri Seks Sekunder pada Remaja 
Wanita Pria 
- Tumbuh rambut pubik di sekitar 
kemaluan dan ketiak 
- Bertambah besar buah dada 
- Bertambah besarnya pinggul 
- Tumbuh rambut pubik di sekitar 
kemaluan dan ketiak 
- Terjadinya perubahan suara 
- Tumbuh kumis 
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2. Perkembangan kognitif (intelektual) 
Menurut Piaget, masa remaja sudah mencapai tahap operasional 
formal. Keating merumuskan lima hal pokok yang berkaitan dengan 
perkembangan operasi formal, yaitu: 
a. Cara berpikir remaja berkaitan erat dengan dunia kemungkinan. Remaja 
sudah mampu menggunakan abstraksi-abstraksi dan dapat membedakan 
antara yang nyata dan konkret dengan yang abstrak dan mungkin. 
b. Melalui kemampuannya untuk menguji hipotesis, muncul kemampuan 
nalar secara ilmiah. 
c. Remaja dapat memikirkan tentang masa depan dengan membuat 
perencanaan dan mengeksplorasi berbagai kemungkinan untuk 
mencapainya. 
d. Instrospeksi (pengujian diri) menjadi bagian kehidupannya sehari-hari. 
e. Horizon berpikirnya semakin meluas, bisa meliputi aspek agama, keadilan, 
moralitas, dan identitas. 
Saat remaja duduk di bangku perguruan tinggi, kemampuan 
kognitifnya semakin berkembang ke arah layaknya orang dewasa. Sehingga 
tak jarang mahasiswa diikut sertakan dalam setiap kegiatan orang dewasa di 
masyarakat, karena kemampuan kognitifnya sudah dianggap setara dengan 
orang dewasa. 
3. Perkembangan emosi 
Masa remaja merupakan puncak emosionalitas, yaitu perkembangan 













































commit to user 
59 
 
amarahnya dengan meledak-ledak, melainkan dengan menggerutu, membisu, 
atau mengkritik dengan suara keras.  
Pertumbuhan fisik, terutama organ-organ seksual mempengaruhi 
berkembangnya emosi atau perasaan-perasaan dan dorongan-dorongan baru 
yang dialami sebelumnya, seperti perasaan cinta, rindu, dan keinginan untuk 
berkenalan lebih intim dengan lawan jenis. Pada usia remaja awal, 
perkembangan emosinya menunjukkan sifat yang sensitif dan reaktif yang 
sangat kuat terhadap berbagai peristiwa atau situasi sosial, emosinya bersifat 
negatif dan temperamental, sedangkan remaja akhir sudah mampu 
mengendalikan emosinya. 
Kematangan emosi remaja ditandai dengan: 
a. Adekuasi emosi: cinta kasih, simpati, altruis, respek, dan ramah. 
b. mengendalikan emosi. 
4. Perkembangan sosial 
Pada masa remaja, berkembang social cognition, yaitu kemampuan 
untuk memahami orang lain. Pemahaman ini mendorong remaja untuk 
menjalin hubungan sosial yang lebih akrab, terutama dengan teman sebaya, 
baik melalui persahabatan maupun percintaan, dan harus menyesuaikan diri 
dengan orang dewasa di luar lingkungan keluarga dan sekolah. 
5. Perkembangan moral 
Pada masa ini muncul dorongan untuk melakukan perbuatan-perbuatan 
yang dapat dinilai baik oleh orang lain. Remaja berperilaku bukan hanya 
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adanya penerimaan dan penilaian positif dari orang lain tentang 
perbuatannya). Untuk itu remaja membentuk kode moral sendiri berdasarkan 
konsep tentang benar dan salah agar sesuai dengan harapan sosial tanpa terus 
dibimbing, diawasi, didorong dan diancam dengan hukuman. 
6. Perkembangan minat 
Minat remaja bergantung pada seks, inteligensi, lingkungan tempat 
tinggal, kesempatan untuk mengembangkan minat, minat teman sebaya, status 
dalam kelompok sosial, bakat, minat keluarga, dan lain-lain. 
7. Perkembangan kepribadian 
Pada awal masa remaja, anak laki-laki dan perempuan sudah 
menyadari sifat-sifat yang baik dan yang buruk, dan mereka menilai sifat ini 
sesuai dengan sifat teman-teman mereka. Mereka juga sadar akan peran 
kepribadian dalam hubungan-hubungan sosial dan oleh karenanya terdorong 
untuk memperbaiki kepribadian mereka misalnya dengan cara membaca buku 
atau tulisan mengenai hal tersebut untuk mendapatkan dukungan sosial. 
Faktor-faktor dan pengalaman baru yang tampak terjadinya perubahan 
kepribadian pada masa remaja meliputi: 
a. Perolehan pertumbuhan fisik yang menyerupai masa dewasa. 
b. Kematangan seksual yang disertai dengan dorongan-dorongan dan emosi 
baru. 
c. Kesadaran terhadap diri sendiri, keinginan untuk mengarahkan diri dan 
mengevaluasi kembali tentang standar (norma), tujuan, dan cita-cita. 
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e. Munculnya konflik sebagai dampak dari masa transisi antara masa anak 
dan masa dewasa. 
Berkembangnya identitas (jati diri) merupakan aspek sentral bagi 
kepribadian yang sehat yang merefleksikan kesadaran diri, kemampuan 
mengidentifikasi orang lain dan mempelajari tujuan-tujuan agar dapat 
berpartisipasi dalam kebudayaannya. Menurut James Marcia dan Waterman 
identitas diri itu merujuk kepada “pengorganisasian atau pengaturan 
dorongan-dorongan, kemampuan-kemampuan dan keyakinan-keyakinan ke 
dalam citra diri secara konsisten yang meliputi kemampuan memilih dan 
mengambil keputusan baik menyangkut pekerjaan, orientasi seksual, dan 
filsafat hidup”. 
8. Perkembangan kehidupan beragama 
Pada masa remaja awal, kepercayaan remaja terhadap Tuhan kadang-
kadang sangat kuat, akan tetapi kadang-kadang menjadi berkurang yang 
terlihat pada cara ibadahnya yang kadang-kadang rajin dan kadang-kadang 
malas. Penghayatan rohaniahnya cenderung skeptik (was-was) sehingga 
muncul keengganan dan kemalasan untuk melakukan berbagai kegiatan ritual 
(seperti shalat) yang selama ini dilakukannya dengan penuh kepatuhan. Pada 
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9. Perkembangan Seksualitas Remaja 
Karakteristik perkembangan inilah yang sangat erat kaitannya dengan 
perilaku seksual pranikah. Pangkahila (2004), membagi perkembangan 
seksualitas remaja menjadi empat fase, yaitu:  
a. Praremaja 
Perkembangan fisik pada fase ini masih tidak banyak berbeda 
dengan fase sebelumnya. Pada masa praremaja ini, mereka sudah mulai 
senang mencari tahu informasi tentang seks dan mitos seks baik dari 
teman sekolah, keluarga atau sumber lainnya. 
b. Remaja awal 
Fisik remaja pada masa ini sudah mulai matang dan berkembang. 
Remaja sudah mulai mencoba melakukan onani karena telah seringkali 
terangsang secara seksual akibat pematangan yang dialami. Sebagian dari 
mereka sangat menikmati apa yang mereka rasakan, tetapi ternyata 
sebagian dari mereka justru selama atau sesudah merasakan kenikmatan 
tersebut kemudian merasa kecewa dan berdosa.  
Hampir sebagian besar dari laki-laki pada periode ini tidak bisa 
menahan untuk tidak melakukan onani sebab pada masa ini mereka 
seringkali mengalami fantasi. Selain itu tidak jarang dari mereka yang 
memilih untuk melakukan fantasi atau menyalurkan perasaan cinta dengan 
teman atau lawan jenisnya yaitu dengan bentuk hubungan telepon, surat-
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c. Remaja menengah 
Pada masa remaja menengah, para remaja sudah mengalami 
pematangan fisik secara penuh yaitu anak laki-laki sudah mengalami 
mimpi basah sedangkan anak perempuan sudah mengalami haid. Pada 
masa ini gairah seksual remaja sudah mencapai puncak sehingga mereka 
mempunyai kecenderungan mempergunakan kesempatan untuk 
melakukan sentuhan fisik. Namun demikian perilaku seksual mereka 
masih secara alamiah. Mereka tidak jarang melakukan pertemuan untuk 
bercumbu bahkan kadang-kadang mereka mencari kesempatan untuk 
melakukan hubungan seksual. Sebagian besar dari mereka mempunyai 
sikap yang tidak mau bertanggung jawab terhadap perilaku seksual yang 
mereka lakukan. 
d. Remaja akhir 
Pada masa remaja akhir, remaja sudah mengalami perkembangan 
fisik secara penuh, sudah seperti orang dewasa. Mereka telah mempunyai 
perilaku seksual yang jelas dan mereka sudah mulai mengembangkannya 
dalam bentuk pacaran.  
Minat utama remaja pada masa ini tertuju pada masalah hubungan 
seks, konteks dan akibatnya (Hurlock, 2006). Remaja menginginkan 
kebebasan yang lebih banyak dan kadang-kadang ingin lebih leluasa 
melakukan aktivitas seksual (Pangkahila, 2004). Sumber informasi 
mengenai pengetahuan seks dapat diperoleh remaja melalui, hygiene seks 
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buku tentang seks atau mengadakan percobaan dengan jalan masturbasi, 
bercumbu atau bersenggama. Apa yang ingin diketahui remaja mengenai 
seks berbeda antara remaja putra dan remaja putri. Perempuan sangat ingin 
tahu tentang keluarga berencana, pil antihamil, kehamilan dan aborsi. 
Sedangkan laki-laki ingin mengetahui tentang penyakit kelamin, 
kenikmatan seks, hubungan seks, dan KB (Hurlock, 2006). 
Biasanya remaja pria sudah mengetahui bahwa peran pria memberi 
martabat yang lebih terhormat dari pada peran wanita. Sedangkan remaja 
perempuan haruslah bersikap feminim berorientasi pada keluarga sebagai 
istri, ibu dan pengatur rumah tangga agar memperoleh dukungan sosial. 
Remaja menganggap bahwa ungkapan-ungkapan cinta, apa pun bentuknya 
adalah baik sejauh kedua pasangan remaja saling tertarik (Hurlock, 2006). 
Sejalan dengan perkembangan dan perubahan yang terjadi dalam dirinya, 
remaja dituntut untuk melaksanakan tugas-tugas perkembangan. Menurut Hurlock 
(2006), tugas-tugas tersebut adalah: 
1. Menerima keadaan fisik untuk kemudian memperbaiki penampilan diri sesuai 
dengan apa yang dicita-citakan. 
2. Menerima peran seks dewasa. 
3. Mempelajari hubungan baru dengan lawan jenis dan bagaimana harus bergaul 
dengan mereka. 
4. Belajar mandiri baik dalam perilaku maupun emosi. 
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6. Mengembangkan perilaku sosial yang bertanggung jawab. 
7. Persiapan perkawinan. 
 
D. Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Surakarta (Solo) dan sekitarnya. Peneliti 
memilih Surakarta sebagai lokasi penelitian karena Kota Surakarta merupakan 
salah satu kota besar di Indonesia yang terkenal sebagai kota budaya kental 
dengan adat Jawa yang santun dan lembut. Padahal berdasarkan hasil penelitian 
Taufik (2005) di Surakarta menunjukkan bahwa dari 462 subjek laki-laki dan 469 
subjek perempuan yang berpacaran ditemukan sebesar 30,09% subjek laki-laki 
dan 5,33% subjek perempuan yang mengaku telah melakukan hubungan seksual. 
Data dari Dinas Kesehatan Kota (DKK) Solo juga memaparkan bahwa hingga 
tahun 2007 lalu jumlah penderita HIV/AIDS di Kota Solo sebanyak 102 orang 
(www.international.okezone.com). Bahkan sampai ada kasus perbudakan seks 
mahasiswi Solo yang baru terungkap setelah lebih kurang satu setengah tahun 
lamanya, dimana korban mengaku telah digilir oleh sepuluh orang pria yang 
sebagian besar adalah mahasiswa. Hal ini terjadi di rumah kost akibat kurangnya 
pengawasan baik dari pemilik kos maupun masyarakat sekitar 
(www.jawapos.co.id). Hasil penelitian dan data tersebut menunjukkan suatu 




















































Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif. Bogdan dan Taylor (1993) mendefinisikan metodologi kualitatif 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut 
Banister, dkk. (dalam Alsa, 2004), penelitian kualitatif adalah suatu penelitian 
interpretif terhadap sutu masalah dimana peneliti merupakan sentral dari 
pengertian atau pemaknaan yang dibuat mengenai masalah itu. Sugiyono (2009) 
juga memaparkan bahwa metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian 
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti 
adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. 
Pendekatan kualitatif berasumsi bahwa manusia adalah makhluk yang 
aktif, yang mempunyai kebebasan kemauan, yang perilakunya hanya dapat 
dipahami dalam konteks budayanya, dan yang perilakunya tidak didasarkan pada 
hubungan hukum sebab akibat. Oleh sebab itulah penelitian kualitatif bertujuan 
untuk memahami objek dan membuat ekstrapolasi, bukan untuk menemukan 
hukum-hukum atau membuat generalisasi (Brannen dalam Alsa, 2004). 
Moleong (2001) mengulas sebelas ciri-ciri penelitian kualitatif, sedangkan 


















































1. Memiliki setting alamiah sebagai sumber data 
2. Peneliti sebagai instrumen penelitian 
3. Metode kualitatif 
4. Analisis data secara induktif 
5. Teori dari dasar 
6. Deskriptif 
7. Lebih memperhatikan proses daripada hasil 
8. Adanya “batas” yang ditentukan oleh “fokus” 
9. Adanya kriteria khusus untuk keabsahan data 
10. Desain bersifat sementara 
11. Hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama 
12. Pemaknaan merupakan perhatian utama 
13. Pentingnya kontak personal langsung dengan subjek 
14. Berorientasi pada kasus yang unik 
15. Biasanya merupakan penelitian lapangan 
  
A. Rancangan Penelitian 
Penyusunan rancangan penelitian pada penelitian kualitatif bersifat 
sementara karena ketika penelitian berlangsung, peneliti secara terus menerus 
menyesuaikan rancangan tersebut dengan proses penelitian dan kenyataan yang 
terjadi di lapangan. Hal ini disebabkan oleh: 1)peneliti belum dapat 
membayangkan tentang kenyataan-kenyataan yang akan dijumpai di lapangan, 

















































terjadi interaksi antara peneliti dan kenyataan yang akan diteliti, 3)bermacam-
macam sintem nilai yang terkait berhubungan dengan cara yang tidak dapat 
diramalkan (Bogdan & Biklen dalam Alsa, 2004).  
Rancangan yang akan digunakan pada penelitian ini adalah rancangan 
studi kasus.  Rancangan studi kasus dilakukan untuk memperoleh pengertian yang 
mendalam mengenai situasi dan makna sesuatu/subjek yang diteliti. Penelitian 
studi kasus lebih mementingkan proses daripada hasil, lebih mementingkan 
konteks daripada suatu variabel khusus, lebih ditujukan untuk menemukan sesuatu 
daripada kebutuhan konfirmasi (Alsa, 2004).  
 
B. Fokus Penelitian 
Penelitian kualitatif dilakukan berdasarkan persepsi seseorang terhadap 
adanya suatu masalah. Masalah adalah suatu keadaan yang bersumber dari 
hubungan antara dua faktor atau lebih yang menghasilkan situasi yang 
membingungkan. Masalah dalam penelitian kualitatif dinamakan “fokus” 
(Moleong, 2001). Spradley (dalam Sugiyono, 2009) menyatakan bahwa fokus itu 
merupakan domain tunggal atau beberapa domain yang terkait dari situasi sosial. 
Pemilihan fokus penelitian diperlukan untuk mempertajam penelitian, 
memahaminya secara lebih luas dan mendalam (Sugiyono, 2009). Penelitian ini 
difokuskan pada dinamika kecemasan akibat perilaku seksual pranikah yang 
dialami oleh mahasiswa, yang mencakup: 

















































2. Bentuk kecemasan akibat perilaku seksual pranikah yang dialami oleh 
mahasiswa. 
3. Penyebab terjadinya kecemasan akibat perilaku seksual pranikah. 
4. Akibat dalam kehidupan sehari-sehari. 
5. Cara mahasiswa menghadapi dan mengatasinya kecemasan akibat perilaku 
seksual pranikah. 
6. Perbedaan kecemasan akibat perilaku seksual pranikah yang dialami oleh 
mahasiswa dan mahasiswi. 
 
C. Operasionalisasi 
Dampak perilaku seksual pranikah adalah pengaruh kuat dari perilaku 
seksual pranikah yang mendatangkan akibat pada diri individu baik negatif 
maupun positif. Kecemasan akibat perilaku seksual pranikah adalah suatu 
perasaan khawatir yang ditandai dengan gejala-gejala fisik  mengenai apa yang 
akan terjadi di masa depan sehubungan dengan perilaku seksual pranikah yang 
dilakukan. Perilaku seksual pranikah yang dimaksudkan adalah perilaku seksual 
yang telah mencapai tahap intercourse (hubungan intim/koital). Variabel 
kecemasan ini akan digali melalui skala kecemasan Taylor Manifest Anxiety Scale 
(TMAS), wawancara mendalam (in depth interview), serta observasi pada data 
yang sifatnya non verbal seperti ekspresi wajah, gerakan tubuh, intonasi suara, 



















































D. Subjek Penelitian 
Menurut Sarantakos (dalam Poerwandari, 2005), prosedur penentuan 
subjek atau sumber data dalam penelitian kualitatif umumnya menampilkan 
karakteristik: 
1. Diarahkan tidak pada jumlah kasus yang besar, melainkan pada kasus-kasus 
tipikal sesuai kekhususan masalah penelitian. 
2. Tidak ditentukan secara kaku sejak awal, tetapi dapat berubah baik dalam hal 
jumlah maupun karakteristik sampelnya, sesuai dengan pemahaman 
konseptual yang berkembang dalam penelitian. 
3. Tidak diarahkan pada keterwakilan jumlah atau peristiwa acak, melainkan 
pada kecocokan konteks. 
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa, laki-laki dan perempuan 
dengan kriteria sebagai berikut: 
1. Mahasiswa diploma atau sarjana (strata satu) di Surakarta dan sekitarnya 
2. Berusia sekitar 18-24 tahun (remaja akhir)  
3. Pernah melakukan hubungan seksual tanpa paksaan 
4. Melakukan hubungan seksual tidak untuk komersil 
Metode penentuan subjek dan sumber data dilakukan dengan menetapkan 
kriteria tertentu (purposive). Tidak ada kriteria baku mengenai berapa jumlah 
subjek. Sebagai aturan umum, peneliti berhenti melakukan pengumpulan data 
sampai data menjadi jenuh. Artinya peneliti tidak menemukan aspek baru dalam 
fenomena yang diteliti (Mulyana, 2004). 

















































               
Bagan 2. Kerangka  Sampling 
 
E. Prosedur Pengumpulan Data 
Menurut Lofland dan Lofland (dalam Moleong, 2001) sumber data utama 
dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data 
tambahan seperti dokumen dan lain-lain.  
1. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu (Moleong, 
2001). Wawancara kualitatif dilakukan bila untuk memperoleh 
pengetahuan tentang makna subjektif yang dipahami individu berkenaan 
dengan topik yang diteliti, dan bermaksud melakukan eksplorasi terhadap 


































































Observasi merupakan kegiatan memperhatikan secara akurat, 
mencatat fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan antar 
aspek dalam fenomena tersebut (Banister dalam Poerwandari, 2005). 
Tujuannya adalah mendeskripsikan setting yang dipelajari, aktivitas-
aktivitas yang berlangsung, orang-orang yang terlibat dalam aktivitas, dan 
makna kejadian dilihat dari perspektif mereka yang terlibat dalam kejadian 
yang diamati tersebut (Poerwandari, 2005). 
c. TMAS (Taylor Manifest Anxiety Scale) 
TMAS (Taylor Manifest Anxiety Scale) adalah skala untuk 
mengungkap sejauhmana tingkat kecemasan subjek dalam penelitian. 
TMAS terdiri dari 50 butir pernyataan dengan jawaban “ya” dan “tidak” 
dengan nilai 1 untuk favourable item dan 0 untuk unfavourable item. Dari 
hasil uji validitas yang dilakukan oleh Trismiati (1994), diperoleh korelasi 
masing-masing skor aitem dengan skor total (rbt) bergerak dari 0,242 
hingga 0,763 dan indeks reliabilitas (rtt) sebesar 0,931. TMAS digunakan 
untuk mengetahui apakah subjek mengalami cemas atau tidak.  
2. Langkah-langkah Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara, observasi dan 
skala kecemasan. Wawancara yang dilakukan berupa wawancara mendalam 
dengan menggunakan pedoman umum wawancara agar pertanyaan menjadi 
sistematis dan tidak menyimpang dari fokus penelitian. Pelaksanaan penelitian 

















































dimana peneliti berusaha membangun rapport yang baik dengan subjek. 
Setelah itu peneliti menanyakan kesediaan subjek sekaligus menjelaskan 
mengenai penelitian yang akan dilaksanakan, tujuan penelitian dan prosedur 
pelaksanaan pengumpulan data. Pada pertemuan selanjutnya peneliti akan 
memberikan skala kecemasan untuk diisi oleh subjek, setelah itu barulah 
peneliti mulai melakukan wawancara mendalam yang waktunya disesuaikan 
dengan aktivitas subjek. Wawancara mendalam akan dilakukan dalam setting 
alamiah. Observasi dilakukan selama wawancara berlangsung, yakni dengan 
memperhatikan kegiatan yang dilakukan subjek, gerakan tubuh, ekspresi 
wajah dan intonasi suara dari subjek. Wawancara dan observasi akan 
dilakukan dalam beberapa kali pertemuan agar peneliti dapat melakukan 
kroscek data hasil wawancara dan untuk memperoleh data hasil observasi 
yang lebih detil.  






























































F. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Kebenaran dalam penelitian kualitatif tidak diukur berdasar frekuensi dan 
variansi, melainkan dilandaskan pada ditemukannya hal yang esensial, hal yang 
intrinsik benar (Muhadjir, 2000). Lincoln dan Cuba (dalam Moleong, 2001) 
menyatakan bahwa dasar kepercayaan yang berbeda mengarah pada tuntutan 
pengetahuan dan kriteria yang berbeda. Berdasarkan hal tersebut, penelitian 
kualitatif dengan paradigma alamiah yang berbeda dengan kuantitaif jelas tidak 
dapat menggunakan kriteria validitas dan reliabilitas. Paradigma alamiah 
menggunakan kriteria yang tentunya disesuaikan dengan tuntutan inkuirinya 
(Moleong, 2001).  
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji, credibility 
(validitas internal), transferability (validitas eksternal), dependability (reliabilitas) 
dan confirmability (obyektivitas) (Sugiyono, 2009; Lincoln, Cuba dan Patton 
dalam Moleong, 2001).  
1. Kriterium derajat kepercayaan (credibility) 
Penerepan kriterium derajat kepercayaan pada dasarnya menggantikan 
konsep validitas internal. Kriterium ini berfungsi: a) melaksanakan inkuiri 
sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan penemuannya dapat dicapai; b) 
mempertunjukkan derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan 
pembuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda yang sedang diteliti (Lincoln, 
Cuba dan Patton dalam Moleong, 2001). Sugiyono (2009) menyebutkan enam 
uji kredibilitas data dalam penelitian kualitatif, sedangkan Lincoln, Cuba dan 

















































pemeriksaan keabsahaan data untuk kriterium ini, yaitu: perpanjangan 
pengamatan, ketekunan pengamatan, triangulasi, diskusi dengan teman 
sejawat, analisis kasus negatif, pengecekan anggotan dan kecukupan 
referensial.  
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu (Lincoln, Cuba dan Patton dalam Moleong, 
2001). Sugiyono (2009) menyebutkan tiga macam triangulasi, Denzin (dalam 
Moleong, 2001) membedakan empat macam triangulasi. Gabungan dari kedua 
ahli tersebut menyebutkan bahwa ada lima macam teknik triangulasi, yaitu 
triangulasi sumber, triangulasi metode, triangulasi waktu, triangulasi penyidik 
dan triangulasi teori. 
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
metode. Triangulasi metode berarti membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui teknik yang 
berbeda dalam metode kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan 
membandingkan data hasil pengamatan, data hasil wawancara, dan data 
analisis deskriptif dari skala kecemasan (TMAS). Bila dengan teknik yang 
berbeda menghasilkan data yang berbeda-beda pula, maka peneliti melakukan 
diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, 






















































Bagan 4. Teknik Triangulasi Metode 
2. Kriterium keteralihan (transferability) 
Nilai transfer ini berkenaan dengan sejauh mana hasil penelitian dapat 
diterapkan atau digunakan dalam situasi lain (Sugiyono, 2009). Kriterium ini 
merupakan validitas eksternal dalam penelitian kuantitatif. Keteralihan 
sebagai persoalan empiris bergantung pada kesamaan antara konteks pengirim 
dan penerima. Untuk melakukan pengalihan, seorang peneliti hendaknya 
mencari dan mengumpulkan kejadian empiris tentang kesamaan konteks 
(Lincoln, Cuba dan Patton dalam Moleong, 2001). Supaya orang lain dapat 
memahami hasil penelitian sehingga ada kemungkinan untuk menerapkannya, 
maka peneliti dalam membuat laporannya harus memberikan uraian yang 
rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya (Sugiyono, 2009). 
3. Kriterium kebergantungan (dependability) 
Kriterium kebergantungan merupakan substitusi dari istilah reliabilitas. 
Namun konsep kebergantungan lebih luas dari reliabilitas. Konsep 
kebergantungan memperhitungkan segala-galanya, yaitu yang ada pada 
reliabilitas itu sendiri ditambah faktor-faktor lainnya yang tersangkut 
(Lincoln, Cuba dan Patton dalam Moleong, 2001). Tekniknya menggunakan 
























































yang independen atau pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktivitas 
peneliti dalam melakukan penelitian. Jika peneliti tidak mempunyai dan tidak 
dapat menunjukkan “jejak aktivitas lapangannya”, maka dependabilitas 
penelitiannya patut diragukan (Sanafiah dalam Sugiyono, 2009).   
4. Kriterium kepastian (confirmability) 
Kriterium kepastian berasal dari konsep “objektivitas”. Disini 
pemastian bahwa sesuatu itu objektif atau tidak bergantung pada persetujuan 
beberapa orang terhadap pandangan, pendapat dan penemuan seseorang 
(Lincoln, Cuba dan Patton dalam Moleong, 2001). Uji confirmability mirip 
dengan uji dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara 
bersamaan. Menguji confirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan 
dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari 
proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi 
standar confirmability (kebergantungan) (Sugiyono, 2009)  
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data, menurut Patton (dalam Moleong, 2001), adalah proses 
mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan 
satuan uraian dasar. Patton membedakannya dengan penafsiran, yaitu memberikan 
arti yang signifikan terhadap analisis, menjelaskan pola uraian, dan mencari 
hubungan di antara dimensi-dimensi uraian. Menurut Moleong sendiri, analsis 
data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, 

















































dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Dilihat dari segi 
tujuan penelitian, prinsip pokok tujuan kualitatif adalah menemukan teori dari 
data (Moleong, 2001). 
Model yang digunakan untuk analisis data dalam penelitian ini adalah 
metode analisis data menurut Miles dan Huberman yaitu model analisis interaktif 
(interactive model of analysis) (Sugiyono, 2009). Analisis data dalam penelitian 
kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai 
pengumpulan data dalam periode tertentu. Miles dan Huberman (1992) 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Adapun langkah-
langkah dalam menganasis data menurut Miles dan Huberman (1992) ialah: 
1. Reduksi data 
Reduksi data merupakan satu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa hingga kumpulan-
kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Mereduksi data 
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah 
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila 
diperlukan. Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan 


















































2. Penyajian data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan 
data. Penyajian dibatasi sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.  
Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang 
paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 
adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
3. Menarik kesimpulan/verivikasi 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles Dan 
Hubermaan adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 






























































Bagan 5. Proses Analisis Data Model Interaktif Miles dan Huberman 
 
H. Tahap-tahap Penelitian 
1. Tahap pralapangan 
a. Menyusun rancangan penelitian 
Rancangan penelitian berupa usulan penelitian (proposal) yang 
terdiri dari latar belakang, tujuan, manfaat, kajian pustaka, dan 
metodologi. 
b. Memilih lapangan penelitian 
Peneliti memilih lokasi penelitian di Karisidenan Surakarta dengan 
pertimbangan tersedianya kasus sesuai tema dan tujuan penelitian, serta 
lokasi yang mudah dijangkau oleh peneliti yang juga bertempat tinggal di 
wilayah yang sama.      
c. Menentukan subjek 
Pemilihan subjek dilakukan sesuai kriteria yang telah ditetapkan 





Memilih data yang penting, membuat 
kategori, dan membuang data yang 
tidak dipakai sesuai dengan tujuan 
yang akan dicapai 
Penyajian Data: 


















































pendekatan secara informal sebelum mengumpulkan data. Pendekatan ini 
diperlukan guna membangun rapport yang baik antara peneliti dengan 
subjek sehingga memudahkan peneliti kelak dalam mengumpulkan data. 
d. Menyiapkan perlengkapan penelitian 
Perlengkapan penelitian ini berupa pedoman wawancara, pedoman 
observasi, alat tulis, kertas, buku catatan, dan recorder. 
e. Persoalan etika penelitian 
Beberapa hal yang perlu dilakukan peneliti dalam menghadapi 
persoalan etika, yaitu: memberitahukan secara jujur dan terbuka maksud 
dan tujuan penelitian kepada subjek, menghargai subjek sebagai orang 
yang sederajat dengan peneliti, menghargai aturan dan tatanan nilai yang 
dianut oleh subjek, memegang segala bentuk kerahasiaan mengenai subjek 
dan informasi yang diberikannya, serta melaporkan data secara jujur, 
benar dan apa adanya. 
2. Tahap pekerjaan lapangan 
Tahap pekerjaan lapangan yakni berupa pengumpulan data melalui 
wawancara dan observasi.  
3. Tahap analisis data 
Tahap analisis data terdiri dari reduksi data, penyajian data dan 

































































Bagan 6. Tahap-tahap Penelitian 
 








Apabila masih terdapat ketidaklengkapan data, maka akan dilakukan wawancara dan 




Analisis data hasil penelitian 
Penyusunan Laporan 
Wawancara 1 Observasi 1























































PELAKSANAAN, HASIL PENELITIAN, DAN PEMBAHASAN 
 
A. Persiapan Penelitian 
1. Perijinan Penelitian 
Perijinan dalam penelitian ini berupa pendekatan oleh peneliti kepada 
subjek guna meminta kesediaan diri subjek untuk menjadi subjek dalam 
penelitian dan membangun rapport demi kelancaran proses penelitian. 
Adapun hal-hal yang disampaikan pada saat pendekatan adalah: 
a. Meminta kesediaan subjek untuk memberikan data penelitian 
b. Meyakinkan subjek atas kerahasiaan data diri subjek 
c. Menjelaskan tujuan dan manfaat penelitian kepada subjek 
d. Menjelaskan alat-alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian  
e. Menjelaskan bahwa akan memberikan deskripsi hasil penelitian dan hasil 
rekaman subjek yang sudah disamarkan 
2. Persiapan Alat Pengumpul Data 
Alat pengumpul data dalam penelitian ini terdiri dari blangko data diri 
subjek, skala kecemasan (TMAS), pedoman wawancara dan observasi. 
Dengan keempat alat pengumpul data ini diharapkan dapat menggali data 
sedalam-dalamnya sehingga didapatkan gambaran yang jelas mengenai 
kecemasan akibat perilaku seksual pranikah yang dialami oleh subjek.  
a. Blangko data diri subjek 
Sebelum memulai penelitian, peneliti terlebih dahulu 
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mengenai data diri, data orang tua dan data saudara kandung secara umum 
tanpa menyebutkan nama. Data diri tersebut digunakan sebagai acuan 
untuk memudahkan peneliti menggali data mengenai diri subjek, dimana 
peneliti nantinya akan menanyakan lebih lanjut mengenai diri subjek dan 
keluarga pada saat wawancara. Adapun blangko data diri subjek bisa 
dilihat di lampiran. 
b. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara berisi daftar pertanyaan yang memandu 
peneliti ketika wawancara berlangsung agar tidak keluar dari batasan yang 
sudah dibuat. Pedoman wawancara disusun berdasarkan tujuan dan fokus 
dari penelitian. Pedoman wawancara ini bersifat tentative, artinya 
pedoman tersebut bisa mengalami pengembangan dari pertanyaan yang 
sudah ada dan disesuaikan dengan situasi serta kondisi. Adapun aspek 
yang ditanyakan yaitu keadaan keluarga, lingkungan sekitar tempat 
tinggal, pendidikan, riwayat pengalaman seksual, interaksi dengan 
pasangan, reaksi keluarga dan orang sekitar, dampak yang dirasakan, 
kecemasan yang dialami, penanganan, dan pandangan subjek ke depan. 
Pedoman wawancara bisa dilihat di lampiran. 
c. Pedoman Observasi 
Penyusunan pedoman observasi bertujuan untuk memfokuskan hal-
hal yang diobservasi yang sifatnya non verbal, seperti pandangan mata, 
gestur, ekspresi wajah, nada bicara, tekanan suara, cara duduk, dan lain-
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pada saat proses wawancara berlangsung. Obyek yang diamati dalam 
observasi yaitu keadaan lingkungan tempat tinggal, perilaku, dan 
pergaulan dengan orang sekitar.  
d. Taylor Manifest Anxiety Scale (TMAS) 
TMAS adalah skala kecemasan yang digunakan peneliti untuk 
mengetahui apakah subjek mengalami kecemasan atau tidak. TMAS 
terdiri dari 50 butir pernyataan dengan jawaban “ya” atau “tidak”. 
Penilaian sesuai konstruksi item, nilai 1 untuk favoureble item dan nilai 0 
untuk unfavourabel item. Standarisasi dari hasil TMAS, yaitu:  
1. NIlai > 25 berarti kecemasan tinggi 
2. Nilai 20 – 25 berarti kecemasan sedang 
3. Nilai < 20 berarti kecemasan rendah 
(sumber: McDowell & Newel, 1996) 
Dari hasil uji validitas yang dilakukan oleh Trismiati (1994), 
diperoleh korelasi masing-masing skor aitem dengan skor total (rbt) 
bergerak dari 0,242 hingga 0,763 dan indeks reliabilitas (rtt) sebesar 0,931. 
TMAS digunakan untuk mengetahui apakah subjek mengalami cemas atau 
tidak.Data dari TMAS ini nantinya akan menjadi perbandingan untuk data 
dari hasil wawancara dan observasi. 
3. Rencana Koding untuk Reduksi Data 
Koding adalah pemberian kode pada satuan-satuan yang telah 
direduksi. Pemberian kode meliputi: (a) penandaan sumber asal satuan, 
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subjek, pada penelitian ini kode S=Subjek. Setiap subjek akan dibedakan 
dengan pemberian kode I sampai VI, (c) penandaan waktu wawancara, pada 
penelitian ini wawancara dilakukan dilakukan minimal dua kali untuk setiap 
subjek. Pemberian kode waktu wawancara adalah dengan menggunakan kode 
01 dan 02 untuk membedakan wawancara pertama dan wawancara kedua, (d) 
penandaan letak baris di dalam verbatim, penandaan dilakukan dengan 
mengggunakan angka Arab untuk menunjukkan letak baris di dalam verbatim. 
Contoh: W. S. I. 01. 101-105 berarti ini merupakan wawancara terhadap 
subjek  I, pada wawancara yang pertama, dan kutipan diambil dari baris 101-
105 dari verbatim wawancara. 
 
B. Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Mei sampai bulan Agustus. 
Penelitian ini diawali dengan penentuan subjek. Subjek dalam penelitian ini 
merupakan orang-orang yang ada di sekitar peneliti. Lima dari subjek penelitian 
merupakan teman peneliti, sedangkan satu orang lainnya dikenalkan oleh teman 
peneliti. Hal ini memudahkan peneliti dalam melakukan pendekatan, meskipun 
awalnya peneliti tidak mengetahui pasti apakah subjek pernah melakukan 
hubungan seksual pranikah. Namun karena kedekatan yang sudah terjalin 
sebelumnya, peneliti berhasil memancing pengakuan dari subjek tanpa paksaan. 
Sedangkan untuk subjek enam yang dikenalkan oleh teman peneliti adalah orang 
yang terbuka mengakui bahwa ia merupakan pelaku seks pranikah. Berikut subjek 

















































Data Subjek Penelitian 
No Inisial Subjek Jenis kelamin Usia Agama 
1. IK Perempuan 22 tahun Islam 
2. QP Perempuan 21 tahun Islam 
3. SP Laki-laki 23 tahun Islam 
4. P Perempuan 23 tahun Katolik 
5. MNI Laki-laki 24 tahun Islam 
6. YM Perempuan 21 tahun Protestan 
 
Sebelum memulai wawancara dengan setiap subjek, peneliti terlebih 
dahulu melakukan pendekatan agar subjek mau berbagi cerita mengenai 
pengalaman dan perasaan mereka seputar perilaku seksual pranikah. Peneliti juga 
menjelaskan mengenai maksud, tujuan dan proses penelitian yang akan 
berlangsung yakni pelaksanaan wawancara, penggunaan alat perekam untuk 
memudahkan peneliti, skala yang digunakan, dan data yang ingin diperoleh. Hal 
ini dilakukan agar subjek percaya kepada peneliti termasuk mengenai kerahasiaan 
data diri subjek. Wawancara dilakukan di tempat yang ditentukan oleh subjek 
sehingga seringkali sebelum atau pun sesudah wawancara peneliti ikut serta dalam 
aktivitas yang dilakukan subjek seperti nongkrong, jalan-jalan, main game, 
karaoke, dan lain-lain. Terkadang data yang diperlukan juga didapat peneliti saat 
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Jadwal pengambilan data dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 4 




1 2 3 
Subjek I 22 Mei 2010 1 Juni 2010  
Subjek II 27 Mei 2010 2 Juni 2010  
Subjek III 5 Juni 2010 13 Juni 2010  
Subjek IV 15 Juni 2010 18 Juni 2010 21 Juli 2010 
Subjek V 22 Juni 2010 28 Juni 2010  
Subjek VI 5 Juli 2010 19 Juli 2010  
 
 
C. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Subjek I (IK) 
a. Data diri subjek 
IK adalah seorang perempuan berusia 22 tahun dan beragama Islam. 
IK berasal dari Riau dan merupakan anak pertama dari dua bersaudara. IK 
memiliki satu orang adik laki-laki berusia 18 tahun. Ayah IK bekerja sebagai 
wiraswasta dan ibunya adalah seorang PNS.  Lingkungan rumah IK di daerah 
asalnya merupakan lingkungan elit di kotanya karena berdekatan dengan 
rumah-rumah dinas para pejabat daerah setempat. Meski demikian, 
kehidupannya tidak individual dan kerukunan antar tetangga masih erat. Di 
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daerah kos. Penduduk di sekitarnya cukup memperhatikan pergaulan anak-
anak  kos. 
IK merupakan siswi yang aktif dan berprestasi saat masih sekolah, 
baik di akademik maupun non akademik. SD IK merupakan sekolah berbasis 
agama, sedangkan SMP dan SMA nya merupakan sekolah umum. IK juga 
pernah bersekolah di sekolah sampingan berbasis agama, yakni Madrasah 
Diniyah Alawiyah. IK mulai berpisah dengan orang tuanya sejak SMA. Saat 
SMA IK tinggal di asrama. Sekarang IK melanjutkan pendidikannya di sebuah 
Perguruan Tinggi Negeri di Solo. IK pertama kali mentruasi saat duduk di 
kelas satu SMP. IK pertama kali mengenal tentang seksualitas dari temannya 
dan pertama kali melakukan hubungan intercourse saat berusia 18 tahun 
setelah tiga tahun berpacaran bersama pacar keduanya yang bertahan hingga 
sekarang. Hingga saat ini IK sudah dua kali berpacaran dan masih aktif 
melakukan hubungan intercourse. 
b. Hasil wawancara 
1. Bentuk dan tahapan perilaku seksual yang dijalani 
Subjek  mulai menjalin hubungan romantis bersama lawan jenis untuk 
pertama kalinya saat duduk di bangku kelas dua SMP. Menurut subjek saat 
bersama pacar pertamanya ia tidak pernah melakukan aktivitas seksual. Subjek 
baru melakukan perilaku seksual saat berpacaran untuk kedua kalinya. 
Aku jadiannya tu kan sekitar kelas dua SMP (W.S.I.01.46-47) 
Nggak pernah. Orang pacaran kencan gitu juga nggak. Paling 
cuma telfon-telfon aja. Nggak pernah ngapa-ngapain aku waktu 
sama yang pertama. Ya kek orang tak pacaran lah kalo sama yang 
pertama. (W.S.I.01.300-303) Orang sama cowok aku yang 
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Ooo.. berarti ko banyak dapatnya sama yang kedua? Yup. 
(W.S.I.01.304-305)  
 
Subjek melakukan intercourse pertama kalinya bersama pacar keduanya 
yang bertahan hingga sekarang. Mereka melakukan tahapan intercourse setelah 
tiga tahun berpacaran.  
Mmm.. mulai dari pegangan tangan, pelukan, cium, kek cium bibir, 
pokoknya cium pipi cium bibir cium kening. Terus raba, semuanya 
lah. (W.S.I.01.288-290) 
Ee.. kalo ML nya berarti ko praktek pertamanya juga sama yang 
kedua, ya yang sekarang? Iya. Pertama, terakhir, dan satu-
satunya. (W.S.I.01.306-308) 
Mmm.. udah kuliah kok. Setelah tiga tahun pacaran. 
(W.S.I.01.310) 
 
Adapun tahapan yang mereka lalui yaitu: berpegangan tangan, berpelukan, 
berciuman, light petting, hard petting, hingga intercourse.  
Nah beberapa waktu setelah itu, kami tu begurau-begurau lah kan. 
Terus ntah gimana ceritanya aku lupa, pokoknya akhirnya 
ciumannya tu tukar-tukaran permen lewat mulut. Ya tuker-tukeran 
permen gitu. Tapi kan sama aja ciuman kan? Masalahnya kesentuh 
juga bibir sama bibir. (W.S.I.01.455-460) 
 
Sebelum melakukan intercourse, subjek dan pacarnya juga pernah 
melakukan seks anal, namun subjek mengaku tidak menyukainya dikarenakan 
sakit. Seks anal dilakukan karena pada waktu itu subjek belum mengijinkan 
pacarnya untuk melakukan penetrasi ke dalam vaginanya.  
Selama ini kan cuma petting antar kelamin aja. (W.S.I.01.339) 
Iya, hard petting, udah mpe antar kelamin gitu kok waktu itu. 
Cuma ya nggak masuk aja. (W.S.I.01.427-428) 
Kegiatannya ya. semuanya kecuali ML. Jadi ya antar alat gitu aja 
nggak sampai apa namanya sampai masuk.. Pernah sodomi juga 
kok waktu itu, cuma aku tak suka, sakit soalnya. (W.S.I.01.372-
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Biasanya kan kita cuma petting aja. Cuma waktu tengah petting 
gitu, ni waktu dah di penginapan ni ya.. dia bilang ke aku “boleh 
masukin apa nggak?” (W.S.I.01.331-334) 
 
Subjek juga mengaku melakukan masturbasi bila sedang tidak bersama 
pacarnya. 
Malah kadang ya kalo aku  tak jumpa dia ya, aku bisa sampe main 
sendiri, masturbasi gitu.. (W.S.I.01.533-535) 
 
2. Faktor yang mempengaruhi perilaku seksual pranikah yang dijalani  
a. Faktor Internal 
a.1. Adanya dorongan biologis yang tidak terkontrol 
Dorongan biologis yang dirasakan mendorong subjek untuk 
memenuhinya, yakni melalui perilaku seksual. Dorongan biologis tersebut 
juga menimbulkan rasa penasaran akan sensasi yang mungkin dirasakan jika 
melakukan intercourse. Hal tersebut semakin memicu subjek untuk benar-
benar melakukan intercourse. 
Tapi waktu dia bilang gitu ada rasa penasaran juga, kek apa 
ya rasanya kalo dimasukin? (W.S.I.01.337-338) 
Ya tapi ya gimana ya? Nafsu soalnya, penasaran juga. 
(W.S.I.01.390-391) 
 
a.2. Kurangnya ketaatan menjalankan perintah agama ibadah 
Subjek tahu bahwa perilaku seksual pranikah salah dan berdosa jika 
dilakukan. Berdasarkan observasi yang dilakukan, subjek juga melakukan 
ibadah sesuai agamanya. Namun subjek sendiri mengakui tidak bisa 
mengontrol libido dan rasa adiktif akan perilaku seksual pranikah padahal.  
Nah, setau ko perbuatan ko ni menurut agama dan norma sosial 
gitu gimana? salah tak? Ya jelas salah lah.. dosa kan? Cuma 
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Udah jadi ketagihan gitu. Betul tu kata orang kalo seks tu 
adiktif. Susaaahh betol mo nyetop. (W.S.I.02.527-532) 
 
a.3. Adanya keinginan untuk mengaktualisasikan rasa cinta melalui 
hubungan seksual 
Subjek dan pacarnya melakukan intercourse pertama kalinya tanpa 
perencanaan. Saat itu pacar subjek meminta ijin untuk melakukan penetrasi 
dan subjek sendiri hanya merespon dengan diam karena bingung. Di satu sisi 
ada rasa takut dan di sisi lain ada rasa penasaran akan sensasi yang mungkin 
dirasakan jika melakukan penetrasi. 
Sebenarnya nggak ada rencana, nggak direncanain juga 
sebetulnya. Biasanya kan kita cuma petting aja. Cuma waktu 
tengah petting gitu, ni waktu dah di penginapan ni ya.. dia 
bilang ke aku “boleh masukin apa nggak?” Trus ko jawab apa? 
diem aja? Iya diem aja. Abisnya aku bingung mo  jawab apa. 
Di satu sisi aku takut, tapi waktu dia bilang gitu ada rasa 
penasaran juga, kek apa ya rasanya kalo dimasukin? 
(W.S.I.01.330-338) 
 
Subjek mengaku rela melepas keperawanannya atas dasar rasa sayang. 
Selain itu, bagi subjek pacarnya merupakan sosok yang berarti, yang telah 
bertindak sebagai kakak, teman dan saudara, membantu subjek dalam 
menghadapi masalahnya selama ini sehingga subjek tidak mau kehilangan 
sang pacar. 
Aku rela melakukan semua ini karena aku sayang sama dia. 
Dia juga selama ini jadi sosok yang berarti buat aku. Jadi 
kakak, jadi sodara, jadi temen. Aku curhat sama dia, aku ada 
masalah minta solusi sama dia. Ya udah jauh banget. Ya itu 
juga mungkin yang buat ya makanya itu aku juga mau 
melakukan semuanya sama dia, karena itu. karena aku sayang 





















































a.4. Penyaluran dari masalah yang sedang dihadapi 
Permasalahan yang dihadapi subjek di masa-masa akhir SMA, 
termasuk masalah ujian akhir nasional, membuat subjek tertekan hingga 
mencari pelampiasan untuk menyalurkan rasa tertekan itu. Salah satu cara 
yang ditempuh subjek ialah melalui perilaku seksual.  
Pokoknya waktu itu aku lagi stress lah gitu. Dah mau akhir-
akhir gitu lah kayaknya juga. (W.S.I.01.354-356) 
Makanya kadang kalo aku gelisah stress gitu, kalo nggak ada 
dia aku bisa masturbasi juga. Ya bisa bikin relaks lah. 
(W.S.I.02.578-580) 
 
a.5. Mekanisme pertahanan diri untuk menutupi kekurangan fisik yang 
dimiliki 
Subjek mengaku takut jika ia menolak melakukan intercourse, 
pasangannya malah memintanya pada perempuan lain. Itulah salah satu alasan 
hingga subjek akhirnya mau melakukan intercourse bersama pasangannya. 
Mana cewek-cewek di sekitar dia tu sexi-sexi gitu, genit lagi, 
ganjen. Aku tu takut aja ntar gara-gara ee tak dapat dari aku 
kan, trus dia minta malah minta sama cewek lain gitu 
(W.S.I.01.486-489) 
 
b. Faktor Eksternal 
b.1. Pengaruh teman di lingkungan individu 
Subjek memperoleh pengetahuan seksual dari teman-temannya, baik 
berupa cerita, gambar, maupun perbuatan. Subjek pernah membahas buku 
tentang seks bersama teman-temannya. 
Kawan aku kan punya tante, nah tantenya tu mo kawin. Terus 
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kawan aku dibaca, trus pas lagi ngumpul, ngumpul-ngumpul 
gitu, diceritain isinya, ya mbahas itu. (W.S.I.01.258-261) 
 
Subjek juga pernah melihat gambar porno yang diperlihatkan oleh 
salah satu temannya. 
Tapi pertama kali aku ngeliat poto bokep itu ya yang di 
komputer sekolah tu lah. Waktu itu dikasi liat sama “M”, cuma 
bingung aku liatnya pas itu. (W.S.I.01.263-265) 
 
Selain berupa cerita dan gambar, subjek juga mendalami seksualitas 
dari pacarnya dengan cara mempraktekkan perilaku seksual. 
Lebih banyak lagi taunya ya pas SMA. Dari pacar aku. 
(W.S.I.01.262-263) Dipraktekan. Hahaha.. Ya tak betul-betul 
prakteklah.. Cuma dijelasin gini, gini, trus gini, gini lho 
maksudnya abis tu gini, gitu-gitu lah. Keknya banyak ilmu 
yang ko dapat dari pacar ko. Emang ko dapat pelajaran apa aja 
dari dia? (W.S.I.01.275-279) Ya banyaklah. Pelajaran apa aja 
ya? Banyak. Ya semua-muanya. Tapi kayaknya aku sistemnya 
lebih learning by doing deh. Hahaha.. (W.S.I.01.281-283) Ya 
pokoknya aku ngertinya karena sekalian dipraktekan. 
(W.S.I.01.287) 
 
Pengaruh lainnya dari teman juga bisa terjadi secara tidak langsung. 
Pacar subjek berada di sekitar orang-orang yang rata-rata sudah melakukan 
perilaku seksual pranikah hingga ke tahap intercourse. Hal itu membuat 
subjek khawatir pacarnya akan terpengaruh hingga melakukan intercourse 
bersama orang lain, padahal subjek sudah sangat menyayangi pacarnya dan 
hubungan mereka juga sudah cukup jauh hingga ke tahap hard petting. Oleh 
sebab itulah subjek akhirnya mau melakukan intercourse ketika diminta oleh 
sang pacar dengan harapan agar pacarnya tidak mencari pasangan lain untuk 
melakulan intercourse.  
Aku juga ngeliat itu sih, ngeliat kawan-kawannya  dia juga, 
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yang belum ML tu cuma cowok aku aja. Mana cewek-cewek di 
sekitar dia tu sexi-sexi gitu, genit lagi, ganjen. Aku tu takut aja 
ntar gara-gara ee tak dapat dari aku kan, trus dia minta malah 
minta sama cewek lain gitu. (W.S.I.01.483-489) 
Ya cewek-ceweknya tu pada sexi-sexi gitu ya, maksudnya 
seksi.. seksi pakaiannnya minim lah. Kalo soal sexi ya aku tak 
kalah bohai. Tapi tu yang bikin nggak percaya itu tingkahnya 
mereka itu lho.. genit, trus suka goda-godain gitu, nggak tau 
lah maksudnya apa kan. Mereka juga udah biasa kan main 
sampe ML gitu dan selama ini udah pernah sama beberapa 
cowok juga kan. (W.S.I.02.548-552) 
 
b.2. Ketidakberadaan dan kurangnya peran orang tua 
Perilaku seksual yang dilakukan oleh subjek salah satunya disebabkan 
oleh kelengahan dan kurangnya kontrol dari orang tua. Kelengahan orang tua 
dalam menaruh barang-barang yang berhubungan dengan seksualitas bisa 
menimbulkan rasa penasaran pada anak, seperti yang terjadi pada teman 
subjek dimana teman subjek menemukan buku tentang hubungan intercourse 
dan kemudian menceritakan dan membahas isinya bersama subjek dan teman-
temannya yang lain tanpa sepengetahuan orang tua. 
Kawan aku kan punya tante, nah tantenya tu mo kawin. Terus 
di kamarnya tantenya itu ada buku tentang seks gitu. Sama 
kawan aku dibaca, trus pas lagi ngumpul, ngumpul-ngumpul 
gitu, diceritain isinya, ya mbahas itu. (W.S.I.01.258-261) 
 
Kurangnya pengawasan oleh guru sebagai orang tua di sekolah juga 
memegang peranan. Subjek mengaku mengenal gambar porno pertama 
kalinya melalui teman yang mengakses gambar tersebut menggunakan 
komputer sekolah, selain itu subjek juga mengaku pernah melakukan perilaku 
seksual di sekolah, seperti di kelas, ruang ekskul dan toilet sekolah.  
Tapi pertama kali aku ngeliat poto bokep itu ya yang di 
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Tempatnya ya macem-macem, di ruang kelas pernah, di ruang 
ekskul pernah, di toilet sekolah juga pernah. (W.S.I.01.428-
430) 
Subjek dan pacarnya juga berani melakukan tahapan seksual yang 
lebih jauh karena adanya restu dari orang tua untuk berpacaran bahkan 
mengijinkan menginap di rumah saat orang tua tidak ada. Restu dari orang tua 
membuat subjek dan pacarnya menjadi lebih yakin akan hubungan mereka dan 
ijin yang diberikan orang tua untuk menginap di rumah saat orang tua tidak 
ada dimanfaatkan oleh subjek dan pacarnya untuk melakukan intercourse di 
rumah. 
hubungan kami kan udah lama juga gitu. (W.S.I.01.474-475) 
Selain itu orang tua juga udah tau. (W.S.I.01.478) Sama 
maknya  juga aku boleh kok disana, asal tak terus-terusan aja, 
hehe.. (W.S.I.01.468-469) 
 
b.3. Tidak adanya kontrol sosial dari lingkungan sekitar 
Subjek tinggal di kos, lingkungan sekitarnya juga rata-rata merupakan 
rumah kos. Masyarakat sekitar kos tidak begitu mempedulikan pergaulan 
mahasiswa kos di sekitar mereka. Hal ini secara tidak langsung membuat 
pergaulan mahasiswa yang memang sudah jauh dari orang tua dan keluarga 
menjadi lebih tidak dikontrol.  
Ya daerah sini kost-kostan semua rata-rata. Masyarakatnya? 
Kayaknya cuek-cuek aja tu. Paling itu bapak-bapak 
keamanannya yang suka ribut, soalnya disini sering 
kemalingan.. (W.S.I.01.149-154) 
 
Teman-teman subjek di kos juga bersifat individual, tidak 
mempedulikan pergaulan satu sama lain, termasuk bila ada yang membawa 
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Sama kawan-kawan kos ko dekat tak? (W.S.I.01.155) sekarang 
dah tak da lagi. Lagian anak-anak barunya pada individual 
soalnya. Malas pulak liatnya. (W.S.I.01.159-161) Kalo di kos 
kan tadi aku bilang kalo sekarang anaknya individual. Tak 
peduli juga kali mereka. (W.S.I.01.465-466) 
 
b.4. Tersedianya fasilitas yang mendukung perilaku seksual 
pranikah 
Subjek dan pacarnya sudah pernah melakukan hubungan seksual 
pranikah di berbagai tempat. Kebebasan dan kurangnya pengawasan dari 
pihak hotel maupun penginapan pada pasangan yang bukan suami istri untuk 
bisa memesan dan menggunakan kamar, dimanfaatkan oleh subjek dan 
pacarnya hingga bisa melakukan perilaku seksual hingga intercourse di hotel 
dan penginapan. 
Di penginapan, di Parangtritis. Waktu kita pesan itu, ibunya 
nanya nya gini “satu kamar atau dua?” gitu. Ya heran aja, 
sebetulnya heran juga kenapa ibunya nanya satu atau dua, 
emang boleh satu berdua gitu? Ya mungkin karena itu juga kali 
ya, udah sering ada yang make kamar satu bedua gitu, cowok 
cewek. (W.S.I.01.314-324)  
Waktu itu bukan pertama kalinya lho kami ke peginapan.. Lha 
memangnya pertama kalinya kapan? Pas SMA. (W.S.I.01.343-
347) Trus akhirnya ya udah kita nginep di hotel depan 
matahari itu. Waktu itu resepsionisnya ee kalo mo pesen kamar 
itu pake KTP. Jadi ya kita pesan kamarnya dua. Pesen kamar 
dua satu standar satu ekonomi gitu kan. (W.S.I.01.361-365) 
Walaupun pesen kamarnya dua tapi ya tidur bareng juga 
akhirnya. (W.S.I.01.368-369) 
 
Subjek dan pasangannya juga pernah melakukan perilaku seksual di 
kos dan ruangan-ruangan sepi di sekolah. Hal itu disebabkan kurangnya 
pengawasan dari pihak sekolah dan kos. Selain itu subjek juga pernah 
memanfaatkan suasana pantai yang gelap dan kurang pengawasan untuk 
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kesempatan di rumah pacarnya ketika orang tua pacarnya mengijinkan subjek 
menginap di rumah tersebut.  
Tempatnya ya macem-macem, di ruang kelas pernah, di ruang 
ekskul pernah, di toilet sekolah juga pernah. (W.S.I.01.428-
430) Di kos, di rumah pacar aku, di pantai juga pernah. 
(W.S.I.01.463) Kalo di kos kan tadi aku bilang kalo sekarang 
anaknya individual. Tak peduli juga kali mereka. Di rumah 
pacar aku kan yang tinggal dia-dia aja, kawan-kawannya.. 
Sama maknya  juga aku boleh kok disana, asal tak terus-
terusan aja, hehe.. Kalo di pantai pas malam, gelap tak da 
yang liat. (W.S.I.01.465-470) 
 
b.5. Maraknya media pornografi yang beredar dan mudah diakses 
Tersedianya media pornografi seperti buku dan gambar, serta 
kemudahan dalam memperolehnya membuat subjek mempelajari 
seksualitas di luar kontrol orang tua. 
Kawan aku kan punya tante, nah tantenya tu mo kawin. Terus 
di kamarnya tantenya itu ada buku tentang seks gitu. Sama 
kawan aku dibaca, trus pas lagi ngumpul, ngumpul-ngumpul 
gitu, diceritain isinya, ya mbahas itu. (W.S.I.01.258-261) 
Tapi pertama kali aku ngeliat poto bokep itu ya yang di 
komputer sekolah tu lah. (W.S.I.01.263-264) 
 
b.6. Komitmen bersama pasangan 
Subjek dan pasangannya berani melakukan tahapan yang lebih jauh 
dalam berperilaku seksual dikarenakan adanya komitmen yang sudah mantap 
diantara mereka, terlebih lagi hubungan yang dijalin juga sudah berlangsung 
lama. 
Ya.. karena.. karena apa ya, karena hubungan kami kan udah 
lama juga gitu. Waktu ML itu aja udah berjalan tiga tahun 
gitu, kan jarang-jarangnya anak usia SMA gitu pacarannya 
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3. Dampak yang dirasakan setelah melakukan perilaku seksual pranikah 
Dampak yang dirasakan oleh subjek, yaitu: 
a. Merasa bersalah dan berdosa 
Subjek merasa berdosa pada Tuhan atas perbuatannya mengabaikan 
larangan Tuhan. Subjek juga merasa bersalah pada orang-orang di sekitarnya 
karena sering berbohong dan menutupi kesalahan yang dilakukannya, seolah-olah 
suci dan bersih dari perbuatan maksiat. Subjek takut suatu saat Tuhan akan 
mendatangkan azab padanya atas apa yang telah ia perbuat. 
Teruuuss.. jadi sering bohong juga, jadi sok suci gitu lah seolah-
olah ee tak tau apa-apa, padahal kan sudah pernah melakukan 
sampe sejauh itu. (W.S.I.02.595-598)  
Sering juga sih aku kepikiran takut sama azab Tuhan. Mungkin 
sejauh ini belum terjadi apa-apa ya, tapi kan bukan nggak 
mungkin Tuhan akan memberikan azabnya kalo kita terus-terusan 
kayak gini, kalo kita nggak tobat-tobat. (W.S.I.02.673-677) 
 
b. Menyesal 
Subjek mengaku menyesal karena telah melakukan perilaku seksual 
pranikah hingga ke tahap intercourse dan rasa penyesalan tersebut masih 
dirasakan subjek hingga sekarang. 
Nyesal tak ko setelah itu? Ya jelas lah.. Perasaan aku tak karuan 
lah pokoknya waktu itu, namanya juga nyesal ya selalu datang 
belakangan. Sampai sekarang pun aku masih nyesal. 
(W.S.I.01.392-395) Ya nyesel itu, gimana ya, campur aduk gitu 
rasanya. Jujur waktu itu aku agak mm apa ya? Heran, takut, malu, 
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c. Cemas akan terjadinya kehamilan 
Subjek juga merasa cemas akan terjadinya kehamilan. Menurut subjek 
kemungkinan hamil akan tetap ada meskipun sudah melakukan antisipasi melalui 
kontrasepsi. 
Yang pertama pastinya aku takut hamil. Karena meskipun selalu 
keluarin di luar atau pun pakai pengaman, tetap aja ada 
kemungkinan hamil. (W.S.I.02.593-595) 
 
d. Cemas ditinggalkan pasangan 
Subjek merasa takut ditinggalkan oleh pasangannya karena ia telah 
menyerahkan kesuciannya pada laki-laki tersebut.  
Aku tu takut aja ntar gara-gara ee tak dapat dari aku kan, trus dia 
minta malah minta sama cewek lain gitu. Ia Mungkin ya kalau 
sama cewek lain awalnya mungkin cuma make aja kan. Tapi kalo 
sampai terjadi apa-apa kan gawat. Pastilah cewek itu minta 
pertanggung jawaban sama dia kan? Terus nasib aku? Ditinggal 
gitu? Hanya gara-gara cewek genit gitu. Padahal kan meskipun 
belum ML hubungan kami tu dah jauh juga. (W.S.I.01.487-495) 
 
Subjek juga sempat kecewa dan bingung karena saat pertama kali 
melakukan intercourse tidak ada darah yang keluar dari vagina-nya dan itu 
membuat subjek khawatir pasangannya akan berpikir bahwa subjek sudah 
tidak perawan lagi. 
Tapi.. sebetulnya aku agak kecewa juga sih, karena setelah 
melakukan itu tak bedarah kan. Padahal kan kalo orang bilang 
kalo perawan itu biasanya bedarah pas pertama kali melakukan. 
Tapi punya aku kok  tak bedarah? Nah dia nanya waktu itu. 
bingung la aku jawabnya kan. Aku takut aja nanti dia mikir 
macam-macam gitu kan, padahal kan  pengalaman  pertama 
kalinya itu ya sama dia. Aku nggak pernah ngapa-ngapain 
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e. Tidak bebas dalam mengungkapkan perasaan kesal dan marah 
Hubungan yang sudah terlalu jauh hingga menyerahkan kesucian membuat 
subjek takut ditinggalkan oleh pasangannya. Hal itu membuat subjek menjadi 
lebih berhati-hati jika ingin mengungkapkan perasaan kesal dan marah. Subjek 
takut jika perkataannya menyinggung perasaan pasangannya hingga berimbas 
negatif pada hubungan mereka. 
Oiya, kadang aku juga sering merasa tak bebas lho sebenarnya. 
(W.S.I.02.621-622) Misalnya kalo lagi ada masalah gitu loh. Dulu 
kalo ada cek cok gitu, sebelum ML ni ya.. Aku berani gitu loh blak-
blakan sampe marah-marah gitu ke dia. Tapi sekarang kalo 
misalnya ee apa namanya tu, aku marah-marah, aku tu jadi takut 
dia balas marah, akhirnya hubungan kami berakhir dengan emosi. 
Jadi sekarang aku lebih halus aja kalo misalnya kalo ngungkapin 
kekesalan aku ke dia, biar dia nggak ngganggep aku tu cewek yang 
pemarah, bawel, cerewet, emosian gitu. Cowok kan suka sebel 
juga sama cewek-cewek  kek gitu. Ya aku tu takut kalo sampe 
emosi terus akhirnya putus gitu kan bingung jadinya. Masalahnya 
hubungan kita kan udah sejauh ini jadi aku lebih hati-hati aja 
nyampaikan apa namanya tu, perasaan. Aku sebenarnya tu 
pengen, pengen marah, kalo lagi kesel gitu pengen marahnya tu 
diluapin gitu loh, nggak dipendem. Tapi ya itu, jadinya jadi nggak 
bebas gitu berekspresi kalo lagi kesal. Jadi harus hati-hati gitu 
ngomongnya. Ya demi menjaga hubungan intinya. (W.S.I.02.624-
642)  
 
f. Mudah curiga pada pasangan 
Subjek sering kali merasa curiga pada pasangannya, takut jika 
pasangannya berpaling ke lain hati kemudian meninggalkan dirinya. Kecurigaan 
tersebut membuat subjek selalu memeriksa privasi pasangannya seperti inbox di 
ponsel, e-mail, maupun akun jejaring sosial tanpa ada alasan yang jelas. 
Aku juga jadi sering curigaan sama pacar aku. Sampai-sampai 
aku tu sering buka inboxnya di hp, di e-mail, di facebook gitu. Ya 
aku tu takut aja kalo ternyata di belakang aku dia macem-macem 
gitu. Soalnya pada dasarnya di atu orangnya emang rada genit. 
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godain main-main tapi akhirnya jadi keterusan. Kayak aku bilang 
tadi, kawan-kawan dia tu banyak juga yang udah pernah 
melakukan kayak gitu, bahkan rata-rata pernah melakukan lebih 
dari satu cewek, malah ada juga yang gonta-ganti. Aku takut kalo 
dia juga jadi kek gitu. Ya mungkin hal yang aku khawatirkan 
belum tentu terjadi ya, tapi ya aku parno aja. Namanya udah 
pernah ngelakuin sampai sejauh ini kan.  Aku dah kasi semua yang 
aku punya buat dia. Pokoknya ya apa aja yang dia mau aku kasi. 
Ya kalo sampe dia tetep main sama orang lain sia-sia aja apa yang 
aku kasi, gitu.. (W.S.I.02.598-614) 
 
g. Adiktif akan seks dan gelisah jika libido tak terpenuhi 
Subjek mengaku adiktif melakukan intercourse dan merasa gelisah jika 
dorongan biologisnya tidak terpenuhi. 
karena udah ketagihan, susah jadinya mo menghentikan. Udah 
jadi ketagihan gitu. Betul tu kata orang kalo seks tu adiktif. 
Susaaahh betol mo nyetop. Malah kadang ya kalo aku  tak jumpa 
dia ya, aku bisa sampe main sendiri, masturbasi gitu.. abisnya 
kalo lagi pengen gitu tapi tak dipenuhi, rasanya pengen marah-
marah sendiri gitu, muring-muring sendiri. (W.S.I.02.529-536) 
 
h. Mempererat hubungan 
Menurut subjek, perilaku seksual pranikah yang dilakukannya bersama 
pasangan membuat mereka menjadi lebih sayang satu sama lain. Hubungan 
mereka juga menjadi lebih erat sehingga lebih yakin untuk menjadi pasangan 
suami istri.   
Trus ee apa namanya tu ee ya aku jadi tambah sayang sama dia, 
hubungan kita jadi tambah erat. Dia juga sebaliknya gitu 
kayaknya, jadi tambah sayang ke aku. Trus meskipun aslinya dia 
emang mentel sama perempuan gitu kan, cuma aku ngerasa aja 
kalo dia tu jadi lebih sayang lah ke aku setelah kejadian itu gitu. 
Pokoknya rasanya  hubungan kami tu udah bener-bener serius 
gitu, udah mentok lah gitu. Udah tak niat cari yang lain-lain lagi. 
(W.S.I.02.518-526)  
Ya kalo baiknya ya tambah sayang tadi itu, jadi tambah deket 
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i. Mempunyai lebih banyak pengalaman dan pengetahuan tentang 
seksualitas 
Perilaku seksual yang dilakukannya membuat subjek memiliki banyak 
pengetahuan bahkan pengalaman terutama mengenai seksualitas. 
trus aku jadi punya banyak pengalaman dan banyak pengetahuan 
tentang seks gitu. Aku juga jadi sering itu kan nyari-nyari tips 
untuk memuaskan pasangan gitu. (W.S.I.02.569-572) 
 
j. Senang karena bisa memberikan kepuasan pada pasangan 
Subjek merasa senang karena telah membuat pasangannya merasa puas 
melalui hubungan intercourse. 
aku seneng karena pertama kali tu seneng karena ngeliat ngeliat 
dia puas, puas ya dia puas setelah melakukan itu. (W.S.I.01.406-
408) 
 
k. Merasakan refreshing / relaksasi 
Menurut subjek, perilaku seksual khususnya intercourse bisa menjadi 
refreshing atau pun relaksasi saat sedang gelisah atau pun stress. Orgasme bisa 
membuat tenang, membuat ngantuk di saat susah tidur dan membuat semangat di 
saat sedang malas. 
Enak yang jelas. Kadang kalo stress gitu malah ee ML gitu bisa 
jadi refreshing lho.. Trus ya itu yang bisa bikin relaks itu rasa 
orgasme itu. Makanya kadang kalo aku gelisah stress gitu, kalo 
nggak ada dia aku bisa masturbasi juga. Ya bisa bikin relaks lah. 
Kalo susah tidur juga  apa namanya tu  dengan ML atau dengan 
masturbasi gitu bisa bikin ngantuk akhirnya trus akhirnya 
ketiduran. Tapi kadang-kadang juga kebalikannya kok, masturbasi 
tu bisa bikin jadi semangat. Misalnya kek bangun tidur gitu, 
malas-malasan gitu kan, ya udah masturbasi, ntar jadi semangat 
gitu. (W.S.I.02.575-586) 
 
4. Kecemasan yang dialami  
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1. Subjek cemas akan terjadinya kehamilan 
Menurut subjek, meskipun selama ini ia selalu mengantisipasi kehamilan 
melalui kontrasepsi, kemungkinan hamil akan tetap ada.  
Yang pertama pastinya aku takut hamil. Karena meskipun selalu 
keluarin di luar atau pun pakai pengaman, tetap aja ada 
kemungkinan hamil. (W.S.I.02.593-594)  
 
2. Subjek cemas ditinggalkan oleh pasangannya. 
Subjek sangat menyayangi pasangannya dan ia pun rela menyerahkan 
kesuciannya sebagai bukti rasa sayang. Itu menunjukkan bahwa subjek telah 
serius menjalani hubungan bersama pasangannya. Subjek tidak mau hubungan 
mereka putus dan berakhir karena itu berarti subjek harus membangun kembali 
hubungan yang baru bersama orang lain, padahal sebagai perempuan ia sudah 
tidak perawan dan tidak semua laki-laki bisa menerima hal tersebut. Kecemasan 
subjek juga dipicu oleh lingkungan di sekitar pasangan subjek yang dikelilingi 
oleh banyak perempuan yang tergolong bebas dalam bergaul. Subjek takut 
pasangannya tergoda kemudian berpaling dan meninggalkan dirinya.  
Aku tu takut aja ntar gara-gara ee tak dapat dari aku kan, trus dia 
minta malah minta sama cewek lain gitu. Ia Mungkin ya kalau 
sama cewek lain awalnya mungkin cuma make aja kan. Tapi kalo 
sampai terjadi apa-apa kan gawat. Pastilah cewek itu minta 
pertanggung jawaban sama dia kan? Terus nasib aku? Ditinggal 
gitu? Hanya gara-gara cewek genit gitu. Padahal kan meskipun 
belum ML hubungan kami tu dah jauh juga. (W.S.I.01.477-485) 
 
Kecemasan itu kemudian disertai kecurigaan yang tidak beralasan akan 
kesetiaan pasangan. Subjek menjadi sering memeriksa lingkup privasi 
pasangannya seperti inbox di ponsel, email dan akun jejaring sosial hanya untuk 
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Aku juga jadi sering curigaan sama pacar aku. Sampai-sampai aku 
tu sering buka inboxnya di hp, di e-mail, di facebook gitu. Ya aku 
tu takut aja kalo ternyata di belakang aku dia macem-macem gitu. 
Soalnya pada dasarnya di atu orangnya emang rada genit. Sering 
godain cewek. Bisa aja kan awalnya main-main, goda-godain 
main-main tapi akhirnya jadi keterusan. Kayak aku bilang tadi, 
kawan-kawan dia tu banyak juga yang udah pernah melakukan 
kayak gitu, bahkan rata-rata pernah melakukan lebih dari satu 
cewek, malah ada juga yang gonta-ganti. Aku takut kalo dia juga 
jadi kek gitu. Ya mungkin hal yang aku khawatirkan belum tentu 
terjadi ya, tapi ya aku parno aja. Namanya udah pernah ngelakuin 
sampai sejauh ini kan.  Aku dah kasi semua yang aku punya buat 
dia. Pokoknya ya apa aja yang dia mau aku kasi. Ya kalo sampe 
dia tetep main sama orang lain sia-sia aja apa yang aku kasi, gitu.. 
(W.S.I.02.598-614) 
 
Tak jarang percakapan mesra pasangannya bersama orang lain di inbox 
menyulut emosi subjek untuk marah. Namun subjek mengaku tidak pernah 
mengungkapkan rasa marahnya karena subjek takut pasangannya balik marah 
padanya hingga terjadi pertengkaran yang bisa berdampak negatif pada hubungan 
mereka. 
Oiya, kadang aku juga sering merasa tak bebas lho sebenarnya. 
(W.S.I.02.621-622) Ya mungkin ini salah satu dampak yang nggak 
enaknya kali ya.. Misalnya kalo lagi ada masalah gitu loh. Dulu 
kalo ada cek cok gitu, sebelum ML ni ya.. Aku berani gitu loh blak-
blakan sampe marah-marah gitu ke dia. Tapi sekarang kalo 
misalnya ee apa namanya tu, aku marah-marah, aku tu jadi takut 
dia balas marah, akhirnya hubungan kami berakhir dengan emosi. 
Jadi sekarang aku lebih halus aja kalo misalnya kalo ngungkapin 
kekesalan aku ke dia, biar dia nggak ngganggep aku tu cewek yang 
pemarah, bawel, cerewet, emosian gitu. Cowok kan suka sebel 
juga sama cewek-cewek  kek gitu. Ya aku tu takut kalo sampe 
emosi terus akhirnya putus gitu kan bingung jadinya. Masalahnya 
hubungan kita kan udah sejauh ini jadi aku lebih hati-hati aja 
nyampaikan apa namanya tu, perasaan. Aku sebenarnya tu 
pengen, pengen marah, kalo lagi kesel gitu pengen marahnya tu 
diluapin gitu loh, nggak dipendem. Tapi ya itu, jadinya jadi nggak 
bebas gitu berekspresi kalo lagi kesal. Jadi harus hati-hati gitu 
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3. Di satu sisi subjek merasa adiktif akan seks sehingga sulit menghentikan 
perbuatannya.  
karena udah ketagihan, susah jadinya mo menghentikan. Udah 
jadi ketagihan gitu. Betul tu kata orang kalo seks tu adiktif. 
Susaaahh betol mo nyetop. (W.S.I.02.529-532) 
 
Namun di sisi lain penyesalan, rasa bersalah dan berdosa, baik pada Tuhan 
maupun pada orang-orang di sekitar juga menghantui subjek. Subjek takut 
Tuhan akan memberikan azab padanya jika tidak menghentikan perbuatannya.   
Nyesal tak ko setelah itu? Ya jelas lah.. Perasaan aku tak karuan 
lah pokoknya waktu itu, namanya juga nyesal ya selalu datang 
belakangan. Sampai sekarang pun aku masih nyesal. 
(W.S.I.01.392-395) Ya nyesel itu, gimana ya, campur aduk gitu 
rasanya. Jujur waktu itu aku agak mm apa ya? Heran, takut, malu, 
tak tau harus harus gimana, campur aduk lah pokoknya. 
(W.S.I.01.403-405) 
Teruuuss.. jadi sering bohong juga, jadi sok suci gitu lah seolah-
olah ee tak tau apa-apa, padahal kan sudah pernah melakukan 
sampe sejauh itu. (W.S.I.02.595-598)  
Sering juga sih aku kepikiran takut sama azab Tuhan. Mungkin 
sejauh ini belum terjadi apa-apa ya, tapi kan bukan nggak 
mungkin Tuhan akan memberikan azabnya kalo kita terus-terusan 
kayak gini, kalo kita nggak tobat-tobat. (W.S.I.02.673-677) 
 
5. Langkah yang ditempuh dalam menghadapi kecemasan yang dialami 
Saat ini subjek hanya bisa berusaha untuk selalu menjaga dan 
mempertahankan hubungannya bersama pasangannya agar suatu saat bisa sampai 
ke jenjang pernikahan.  
Satu-satunya yang bisa diusahakan sekarang ya menjaga 
hubungan sama orang yang dah ngambil keperawanan aku. Aku 
maunya dia yang jadi suami aku nanti. Jadi ya aku berdoa aja 
untuk itu. (W.S.I.01.396-400) 
 
Berusaha mengontrol emosi di saat kesal dan marah merupakan salah satu 
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subjek menjadi memendam amarah. Biasanya subjek melampiaskan amarahnya 
dengan berteriak di tempat yang luas dan terbuka seperti pantai.  
Ya paling aku marah-marahnya di belakang dia gitu. Ya kalo aku 
sampai ngumpat-ngumpat gitu ya setelah aku marah-marah sama 
dia abis itu aku tetep minta maaf sama dia, aku bilang kalo tadi 
aku dah gini-gini-gini.. kalo yang lainnya ya kadang aku minta 
sama dia bawa aku ke pantai, biar aku bisa teriak sepuas-puasnya 
sampe aku lega. Ya gitu. Soalnya kadang kalo misalnya aku 
mikirnya ya misalnya aku tetep marah di depan dia gitu, ntar pada 
akhirnya malah rasa bersalah yang muncul kan. Makanya itu aku 
ngeluapinnya di belakang dia. Kalo nggak yak e pantai. Kadang-
kadang aku tu cerita sama dia kalo “aku tu pengen marah gini lho 
ke kamu, tapi tu nggak mungkin. Aku nggak bisa marah kek gitu”. 
Dengan kek gitu aja kadang juga udah bisa bikin aku lega kok. 
Mungkin cuma apa ya perasaan nggak bebas perasaan emosi 
sesaat saat hati itu panas gitu lho. Tapi setelah itu ya sebetulnya 
ilang-ilang aja perasaannya, perasaan emosi yang kek gitu. 
(W.S.I.02.735-752) 
 
Subjek dan pacarnya berusaha menjaga hubungan mereka dan senantiasa 
berdoa pada Tuhan agar merestui hubungannya dan menjodohkannya dengan 
pasangannya sekarang. 
Ya orang boleh menganggapnya salah. Jodoh itu juga tergantung 
ikhtiar dan doa kita gitu. Sekarang kan aku udah menjalani sama 
dia, udah terlanjur sejauh ini juga. Ya aku berusaha agar aku 
menjalani semuanya ini cuma sama dia. Aku mau nantinya 
menikah sama dia, membangun rumah tangga sama dia, menjadi 
istrinya gitu. Dan aku berdoa pada Tuhan untuk itu. Aku berdoa 
“Ya Allah semoga hubungan aku ini akan langgeng sampe aku 
menikah karena apa yang sudah aku lakukan sejauh ini. 
Jadikanlah kami pasangan yang selalu berada di jalanmu. 
Ijinkanlah kami menikah untuk membangun rumah tangga yang 
sakinah, mawaddah, warahmah, mendapatkan anak yang soleh 
solehah dan mendidik mereka untuk nggaj jadi seperti kami”. Ya 
aku memintanya pada Tuhan seperti itu. Jadikanlah dia yang 
terbaik buat aku. Kalo orang-orang kan biasanya “berikanlah 
yang terbaik buat aku”. Karena udah kek gini ya aku berharap 
Allah menjadikan dia yang terbaik buat aku. Dan aku sama dia 
juga harus berusaha kan karena Tuhan juga nggak akan merubah 
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6. Pandangan subjek ke depan 
Subjek merasa sudah berdosa, oleh sebab itu ia hanya mau melakukan 
perilaku seksual bersama satu laki-laki saja. Oleh sebab itu subjek berusaha 
menjaga hubungan bersama pasangannya dan berdoa pada Tuhan agar 
hubungannya awet sampai ke pernikahan, bahkan hingga maut memisahkan. 
Subjek juga berpikir lebih baik menjaga dan mempertahankan apa yang sudah 
dijalaninya sekarang daripada jika harus membangun hubungan yang baru lagi. 
Aku maunya dia yang jadi suami aku nanti. Jadi ya aku berdoa aja 
untuk itu. (W.S.I.01.398-400) 
Ya aku karena semua udah terlanjur ya aku cuma bisa berusaha 
dan berdoa aja pada Tuhan semoga hubungan ini awet sampai 
pernikahan sampai maut yang memisahkan. Ya aku mau 
melakukan hal ini sama dia kan  ee apa namanya tu, ya karena aku 
mau melakukan hal ini sama dia aja dan aku juga berharap dia 
memikirkan hal yang sama, mau melakukan hal ini cuma sama aku 
aja. Ya udah gitu. Kita dah terlanjur dosa kan juga, kalo misalnya 
kita malah sampe gonta-ganti pasangan, malah lebih dosa lagi 
kan. Lagian aku pikir kalo aku putus sama dia terus membangun 
hubungan yang baru, belum tentu akan langgeng juga. Jadi ya 
daripada membangun sesuatu yang baru, labih baik menjaga dan 
memperbaiki apa yang ada sekarang. (W.S.I.02.654-667) 
 
7. Saran subjek sebagai pelaku seksual pranikah 
Kepada yang sudah terlanjur  melakukan perilaku seksual pranikah hingga 
ke tahap intercourse, subjek menyarankan untuk selalu menjaga hubungannya 
hingga sampai ke jenjang pernikahan dan menjadi suami istri, jangan sampai 
putus di tengah jalan apalagi berganti-ganti pasangan.  
Saran aku mmm kalo bagi yang udah terlanjur melakukan, ya 
dijagalah hubungannya ya sampai ke jenjang pernikahan, sampai 
jadi suami istri. Jangan sampai putus apalagi sampai gonta-ganti 
pasangan. Sayang-sayang kan, apa yang pernah dilakukan selama 
ini jadi tak ada gunanya sama sekali kalo kek gitu. Kasian 
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keadaan kita, apalagi perempuan. Nanti malah disia-siakan trus 
malah kita juga yang jadinya sengsara. (W.S.I.02.685-693) 
 
Bagi yang belum pernah melakukan perilaku seksual, terlebih intercourse, 
subjek menghimbau untuk tidak mendekati hal tersebut apalagi melakukannya. 
Lebih baik ditahan hingga menjadi suami istri.  
Saran aku mmm kalo bagi yang udah terlanjur melakukan, ya 
dijagalah hubungannya ya sampai ke jenjang pernikahan, sampai 
jadi suami istri. Jangan sampai putus apalagi sampai gonta-ganti 
pasangan. Sayang-sayang kan, apa yang pernah dilakukan selama 
ini jadi tak ada gunanya sama sekali kalo kek gitu. Kasian 
pasangan kita juga nantinya, belum tentu juga dia bisa nerima 
keadaan kita, apalagi perempuan. Nanti malah disia-siakan trus 
malah kita juga yang jadinya sengsara. Kalo bagi yang belum 
melakukan ya alhamdulillah lah.. jangan sampai melakukan hal 
itu, mendekatinya aja jangan apalagi kalo melakukan. Ya kalo 
misalnya orang bilang enak, enak sih enak, tapi jadi nambah 
beban pikiran juga sih sebetulnya. Mending ya nggak usahlah, 
mending ditahan aja sampe jadi suami istri. Sampe ya bener-bener 
halal gitu kan, enaknya dapet, pahalanya dapet, nggak jadi beban 
pikiran juga karena udah pada tempatnya kan. Ya intinya asal 
sabar, semua pasti akan indah pada waktunya. (W.S.I.02.694-703) 
 
c. Hasil observasi secara umum 
1. Keadaan lingkungan tempat tinggal 
Selama di Solo subjek tinggal di kos. Bangunan di sekitar kos 
subjek adalah rumah-rumah kos dan rumah-rumah penduduk. Selama 
beberapa kali peneliti ke sana, aktivitas penduduk di sekitar kos cukup sepi 
dan lengang. Sesekali terlihat motor dan penjaja makanan yang lalu lalang. 
Penduduk di sekitar rata-rata berdagang di depan rumah masing-masing, 
ada yang menjual makanan, menjual pulsa, menyediakan jasa laundry, 
rental romputer, dan jasa potokopi. Pemilik kos tinggal di bangunan depan 
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Kondisi kos subjek sangat tertutup, setiap keluar masuk kos pintu 
selalu dikunci kembali. Sekeliling kos dibatasi oleh tembok tinggi hingga 
tidak terlihat dari luar. Bangunan kos tersebut besar dan luas, terdiri dari 
45 kamar dan bertingkat hanya di bagian belakang. Sekeliling bangunan 
merupakan jalan berupa gang. Kamar mandi di kos merupakan kamar 
mandi bersama dan satu kamar hanya ditempati oleh satu anak. Di kos 
tersedia satu ruang tamu yang cukup besar. Subjek menempati kamar di 
lantai satu bagian depan. Di bagian depan terdapat 12 kamar, termasuk 
kamar subjek. Saat peneliti datang, teman kos subjek di sekitar kamarnya 
sedang tidak berada di kos sehingga suasana sepi.  
2. Perilaku  
a. Sesi pertama 
Sesi pertama dilakukan malam hari. Saat peneliti datang, 
subjek sedang membereskan kamarnya. Wawancara dimulai sambil 
subjek berbenah. Tak berapa lama kemudian subjek selesai berbenah, 
lalu menutup jendela dan duduk di depan peneliti. Saat awal 
wawancara, subjek bingung akan menceritakan apa namun seiring 
berjalannya wawancara subjek mulai terbuka dan banyak bercerita. 
Saat menceritakan pengalaman seksualnya, subjek malu-malu, 
suaranya lirih dan cenderung berhati-hati saat bercerita. Subjek sangat 
ekspresif saat menceritakan pengalaman dan perasaannnya. Saat 
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melewati depan kamar subjek dan subjek pun hening sesaat sampai 
suara tersebut menghilang.  
b. Sesi kedua 
Sesi kedua berlangsung tengah malam, sebelum tidur dan 
suasana sekitar kamar subjek sudah sangat sepi. Saat wawancara suara 
subjek cenderung lirih namun tetap ekspresif. Wawancara dilakukan 
sambil berbaring dan pandangan subjek lebih sering menghadap ke 
plafon kamar seperti merenung. 
3. Pergaulan dengan orang sekitar 
Subjek cukup dekat dengan orang-orang di sekitar kamarnya, 
namun subjek paling dekat dengan tiga orang. Subjek sering berkunjung 
ke tiga kamar tersebut, demikian pula sebaliknya. 
d. Hasil TMAS 
Hasil pengukuran TMAS pada subjek I menunjukkan nilai 35 yang 
berarti tingkat kecemasan subjek tinggi. Subjek mengalami hampir semua 
symptom yang terdapat pada gejala-gejala rasa cemas. 
 
2. Subjek II (QP) 
a. Data diri subjek 
QP adalah seorang perempuan berusia 21 tahun dan beragama Islam. QP 
berasal dari Jawa Timur dan merupakan anak kedua dari tiga bersaudara. IK 
memiliki satu kakak laki-laki berusia 27 tahun dan satu orang adik perempuan 
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RT dan ibunya adalah seorang ibu rumah tangga.  Lingkungan rumah QP di 
daerah asalnya merupakan lingkungan rumah-rumah keluarga dari pihak ayahnya 
dan jarak antar rumah berdekatan. Di Solo QP tinggal di rumah kos dan 
lingkungan di sekitarnya juga merupakan daerah kos. Kos QP adalah kos yang 
bebas dalam artian tamu laki-laki boleh masuk sampai ke kamar anak kos dan 
penduduk sekitarnya tidak mengacuhkan hal tersebut. 
Prestasi QP di sekolah biasa saja dan ia juga tidak aktif dalam kegiatan 
non akademik. Sejak SD hingga SMA QP bersekolah di sekolah umum. QP 
pertama kali mentruasi saat duduk di kelas enam SD. QP pertama kali mengenal 
tentang seksualitas dari pacarnya dan pertama kali melakukan hubungan 
intercourse saat berusia 19 tahun bersama mantan tunangannya. Hingga saat ini 
QP sudah kurang lebih sepuluh kali berpacaran dan sekarang sudah tidak lagi 
melakukan hubungan intercourse bersama pasangannya. 
b. Hasil wawancara 
1. Bentuk dan tahapan perilaku seksual yang dijalani 
Subjek mulai tertarik pada lawan jenis saat duduk di bangku SMP dan 
pertama kalinya menjalin hubungan romantis bersama lawan jenis saat duduk di 
bangku kelas satu SMA.  
Nek SMP aku yo sempet tertarik kambek wong wisan, tapi nggak 
tau pacaran, gung tau pacaran. Berarti koe pertama kali pacaran i 
SMA? SMA kelas siji. Kambek kakak kelas. (W.S.II.01. 195-198) 
 
Hingga sekarang subjek sudah kurang lebih sepuluh kali menjalin 
hubungan romantis bersama lawan jenis.  
Tekan saiki pacaran wis ping piro e? 10. Hehe.. Kui tenanan po ra 
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Perilaku seksual yang dilakukan subjek saat bersama pasangannya yaitu: 
berciuman, petting, dan intercourse. 
Dek ingi aku SMAne mudeng ku ya cuma awal pacaran, oo bakne 
pacaran i diapeli, lagi ngono, oo bakno pacaran i dicum keninge, 
ngono ui sik an.  (W.S.II.01. 146-149) 
Sing pertama yo biasa-biasa wae, lagi ngerti nek oo, bak ne 
pacaran ki diapeli to?, oo bakne pacaran ki dicium keninge to?, oo 
bakne pacaran i iso diterne to?, oo pacaran i telpun-telpunan to? 
Ngono-ngono kui.. (W.S.II.01. 209-212) 
 
Subjek melakukan intercourse pertama kalinya bersama mantan 
tunangannya, pasangan kedua terakhir (sebelum yang sekarang). Sedangkan 
bersama pasangan sebelumnya subjek hanya menjalani kegiatan seksual sebatas 
ciuman saja. Bersama mantan tunangannya, perilaku seksual dijalankan subjek 
secara bertahap layaknya keintiman seksual pada umumnya, yakni melakukan 
petting terlebih dahulu hingga akhirnya melakukan intercourse. 
Lha terus, berarti pertama kali koe ngene (tanda kutip dengan 
tangan) karo sing sak durunge iki? He eh. (W.S.II.01. 220-222) 
Lha kui pertamane langsung po piye? Petting-pettingan sik. 
(W.S.II.01. 239-240) 
 
Intercourse pertama kali dilakukan atas ajakan pasangan subjek. 
Prosesnya mengalir spontan. Subjek hanya merasakan sensasi yang berbeda tanpa 
benar-benar mengetahui bahwa sedang melakukan hubungan koital. 
Nek aku dulu ki ilinge.. dek ne ki nggak ngejak, dadi ne spontanitas 
wae. Sing asli nggak sengojo nek arep ngelakoni koyok ngono. 
Sementara aku kan gung ngerti rasane koyok ngono ki koyok piye. 
Tapi pas kui dirasakne, kok rasane bedho banget ya?? Tapi kok 
enak. mengalir.. dadine aku nggak ngerti sing jenenge loro ngono 
i, nggak i perasaan,  enak wae.. Makane dadi ne rasane, yah.. oh, 
ngene ki aku ML to? Aku kok nggak keroso? Tapi aku cuma 
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2. Faktor yang mempengaruhi perilaku seksual pranikah yang dijalani  
a. Faktor Internal 
a.1. Adanya dorongan biologis yang tidak terkontrol 
Subjek dan pasangannya melakukan perilaku seksual pranikah karena 
adanya dorongan biologis diantara keduanya yang membuat mereka mencari 
cara untuk menyalurkan dorongan tersebut. 
dek ne ki nggak ngejak, dadi ne spontanitas wae. Sing asli 
nggak sengojo nek arep ngelakoni koyok ngono. Sementara 
aku kan gung ngerti rasane koyok ngono ki koyok piye. Tapi 
pas kui dirasakne, kok rasane bedho banget ya?? Tapi kok 
enak. mengalir.. dadine aku nggak ngerti sing jenenge loro 
ngono i, nggak i perasaan,  enak wae.. Makane dadi ne rasane, 
yah.. oh, ngene ki aku ML to? Aku kok nggak keroso? Tapi aku 
cuma ngerasakne satu hal sing bedho, tapi enak, ngono lho.. 
(W.S.II.01. 242-251) 
 
a.2. Kurangnya ketaatan dalam menjalankan perintah agama  
Subjek mengerti bahwa perilaku seksual pranikah adalah perbuatan 
yang salah. Namun saat melakukannya subjek tidak bisa mengontrol dorongan 
biologis yang dirasakannya meskipun subjek merasakan penyesalan dan 
perasaan berdosa setelahnya. Ini menunjukkan rendahnya tingkat keimanan 
dalam diri subjek sehingga terbawa untuk melakukan perbuatan yang dilarang 
oleh agama. 
 Lha terus sak ngertimu, menurut agama dan norma sosial 
koe ki salah  po ra e? Salah. (W.S.II.01.337-340) 
Aku tu dulu kepikiranku aku tu takut sama dosa.. Makane aku 
tu bingung, makane kan aku mikir ku i, ya Allah aku doso, aku 
ra oleh doso. Aku wedhi mbek doso. Padahal ket cilik yo aku 
diajari shalat kambek ibu’ku kan, aku mikirku kan yo ngono. 
Mosok yo aku arep ngelakoni koyok ngene, doso ku suk ben 
koyok opo. Aku sebenare yo tertekan. (W.S.II.01.343-350) 
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b. Faktor Eksternal 
b.1. Ketidakberadaan dan kurangnya peran orang tua 
Saat subjek berpacaran dengan seorang tentara angkatan darat, orang 
tua subjek, terutama ibu sangat setuju dan merestui hubungan anaknya. 
Namun di sisi lain ibu subjek juga takut jika berhadapan dengan aparat 
pemerintah sehingga secepatnya menyuruh subjek dan pacarnya (Y) 
meresmikan hubungan dengan bertunangan. Setelah bertunangan, orang tua 
subjek menjadi lebih percaya pada subjek dan Y sehingga memberikan 
kepercayaan pada Y untuk menginap di rumah subjek, demikian pula 
sebaliknya. Oleh sebab itulah subjek dan Y memiliki banyak waktu untuk 
berdua, baik di rumah subjek maupun di rumah Y. Kepercayaan yang berlebih 
dan kurangnya kontrol dari orang tua membuat subjek dan Y berani 
melakukan perilaku seksual hingga ke tahap intercourse. Subjek dan Y pernah 
melakukan intercourse di rumah subjek saat orang tua subjek sudah tidur. 
Subjek dan Y juga pernah melakukan intercourse di rumah Y saat orang tua Y 
sedang keluar rumah.  
Koe tunangan setelah berapa lama kenal? Rong minggunan. 
Kilat og kae..Yo masalahe ibuku wedhine nek berhadapan karo 
aparat-aparat ngono. (W.S.II.01.280-282) 
Jadi mungkin orang tuaku yo terlalu percoyo ae mbek aku 
mbek “Y”.. (W.S.II.01.265-266) 
Pertama kali koe neng omahe po neng ndi? Neng omahe. Lha 
pak mboke neng ndi e? Bapak Ibu e kan metu, corone enek 
nyanyi ngono lho mbak, job nyanyi. (W.S.II.01.232-236) 
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b.2. Komitmen bersama pasangan 
Pertunangan membuat subjek dan pasangannya memiliki lebih banyak 
kesempatan untuk berdua. Subjek mengaku berani melakukan hal yang lebih 
jauh karena statusnya yang sudah bertunangan dengan sang pacar dan besar 
kemungkinan akan menjadi suaminya.  
He em.. Yo mungkin goro-goro ne kan aku mbek dek e kan 
nggak pacaran to, wis tunangan. Jadinya lebih banyak ada 
kesempatan buat berdua. Makane kan aku yo sak omah. 
(W.S.II.01. 228-231) 
Tapi nek sing iki kan kemungkinan, yo kemungkinan sebagai 
dadi, kemungkinan wis calon suami, yo mungkin lah. Yo 
mungkin keyakinane yo enek neng kono juga. Toh nek aku 
hamil yo dek e yow is kerjo. Kui.. (W.S.II.01. 273-276) 
 
b.3. Pengaruh teman di lingkungan subjek 
Subjek memperoleh pengetahuan seksual dari pacar dan teman-
temannya. Melalui pacarnya subjek mengetahui perilaku seksual yang biasa 
dilakukan pasangan. Pengetahuan lainnya juga diperoleh dari teman-teman di 
sekolah. Menurut subjek, banyak teman-temannya yang lebih nakal dan lebih 
berani dari subjek, termasuk untuk urusan seksualitas. 
Berarti pertama kali koe mudeng i yo seko pacarmu no? Dalam 
batas hal yang wajar. Lha iyo maksute tentang seks secara 
umum. Iyo ko pacarku. (W.S.II.01.158-161)  
Sing pertama yo biasa-biasa wae, lagi ngerti nek oo, bak ne 
pacaran ki diapeli to?, oo bakne pacaran ki dicium keninge 
to?, oo bakne pacaran i iso diterne to?, oo pacaran i telpun-
telpunan to? Ngono-ngono kui.. (W.S.II.01. 208-211) 
Nek mbiyen kan aku SMA kan gung patek akrab mbek konco-
koncoku. Tapi barang wis kelas telu, lha..ui lagi mudeng.  
Mudenge seko konco-koncomu? He em. (W.S.II.01. 153-157) 
Nek konco-koncokuu.. menurutkuu.. akeh sing luwih wani seko 
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b.4. Tidak adanya kontrol sosial dari lingkungan sekitar 
Kos subjek adalah kos yang bebas dimana tamu laki-laki boleh masuk 
ke kamar anak kos. Lingkungan di sekitar kos subjek juga acuh terhadap 
pergaulan mahasiswi kos sehingga secara tidak langsung mendukung 
terjadinya pergaulan bebas dan tidak sedikit anak kos yang memanfaatkan 
situasi tersebut.  
Lek kene lingkungane bebas. Blas. (W.S.II.01.101) 
 
b.5. Adanya aturan dari beberapa instansi untuk tidak boleh menikah 
pada pegawai yang belum diangkat 
Subjek dan tunangannya sudah merencanakan untuk menikah 
secepatnya setelah mereka melakukan hubungan intercourse, namun 
pernikahan tidak bisa dilaksanakan karena terbentur ikatan dinas yang masih 
mengikat tunangannya. Dalam instansi tempat tunangan subjek bekerja, 
pernikahan baru boleh dilakukan setelah mengabdi selama dua tahun dan 
tunangan subjek baru saja memulai masa pengabdiannya. 
itu makane aku selalu menuntut dia untuk kita tu nikah siri kan 
dulu. (W.S.II.01. 344-345)  
berhubung kita arep nikah siri, dek e kan ra iso, ikatan dinas. 
Terbentur hanya dengan itu aja. (W.S.II.01. 356-357) 
 
b.6. Tersedianya fasilitas yang mendukung perilaku seksual pranikah 
Subjek dan tunangannya pernah melakukan hubungan seksual 
pranikah di rumah orang tua mereka. Status mereka yang sudah bertunangan 
membuat orang tua lebih percaya pada mereka untuk menginap di rumah dan 
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Yo mungkin goro-goro ne kan aku mbek dek e kan nggak 
pacaran to, wis tunangan. Jadinya lebih banyak ada 
kesempatan buat berdua. Makane kan aku yo sak omah. 
(W.S.II.01.228-231) 
Pertama kali koe neng omahe po neng ndi? Neng omahe. 
(W.S.II.01.232-233) 
Tau. Neng omah ku yo tau..(W.S.II.01.263) 
 
3. Dampak yang dirasakan setelah melakukan perilaku seksual pranikah 
Dampak yang dirasakan oleh subjek, yaitu: 
a. Menyesal 
Yo nyesel.. Nek mbiyen i kan sak durunge, sak durunge ML kan, 
maksute kan kene bangga ngono lho.. kan aku kan jik perawan. 
Kan enek sing dindelne koyok ngono. (W.S.II.01. 398-400) 
 
b. Merasa bersalah dan berdosa 
Subjek merasa bersalah dan tertekan dengan apa yang telah dilakukannya 
bersama tunangannya. Subjek tertekan karena takut pada Tuhan akan besarnya 
dosa yang harus dia tanggung, padahal sejak kecil orang tuanya selalu 
mengingatkannya untuk beribadah. 
Lha terus sak ngertimu, menurut agama dan norma sosial koe ki 
salah  po ra e? Salah. (W.S.II.01. 337-340) 
Aku tu dulu kepikiranku aku tu takut sama dosa.. Makane aku tu 
bingung, makane kan aku mikir ku i, ya Allah aku doso, aku ra 
oleh doso. Aku wedhi mbek doso. Padahal ket cilik yo aku diajari 
shalat kambek ibu’ku kan, aku mikirku kan yo ngono. Mosok yo 
aku arep ngelakoni koyok ngene, doso ku suk ben koyok opo. Aku 
sebenare yo tertekan. (W.S.II.01. 343-350) 
Yo aku merasa tertekan, wedhi doso kae. (W.S.II.02. 381-382) 
 
c. Kehilangan kesucian (virgin) 
Subjek mengaku tertekan karena telah kehilangan kesuciannya sehingga 
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suaminya kelak menuntut keperawanan, maka subjek merasa lebih baik jujur 
daripada membuat suaminya kecewa dan marah saat sudah berumah tangga. 
Yoo.. aku nggak ada satu hal sing iso dibanggakan lagi. 
(W.S.II.02. 390) 
Nek mbiyen i kan sak durunge, sak durunge ML kan, maksute kan 
kene bangga ngono lho.. kan aku kan jik perawan. Kan enek sing 
dindelne koyok ngono. Meskipun enek cah lanang sing ngesir, 
misale koyok  “Y”, kamu tu kalo mau jadi istrinya tentara tu harus 
perawan. Perawan yo perawan to, lha wong aku perawan. Tapi 
nek saiki kan nggak mungkin iso nek saumpamane enek tentara 
arep ngerabbi aku, trus dek e kenek omongan koyok ngono, aku 
kenek omongan koyok ngono, gelem nggak gelem aku pengene 
jujur wae. Daripada ngko dek e kecewa neng burine trus aku diapa 
apakne neng burine kan mending pertama ben ae dek ne ngerti. 
(W.S.II.02. 398-409) 
 
d. Mempererat hubungan 
Subjek mengaku ia menjadi lebih sayang pada pasangannya meski hanya 
sesaat. Menurutnya itu perasaan yang wajar terjadi. 
Untuk hubungan berdua, opo dadi luwih sayang atau apa gitu? Iyo 
sih yo koyok ngono, tapi yo wajarlah. (W.S.II.02.386-387) 
 
e. Cemas ditinggalkan pasangan 
Subjek takut berpisah dengan tunangannya dan ia membayangkan bahwa 
mungkin ia akan mati jika hubungannya bersama tunangannya berakhir. 
Bayanganku nek, gek aku ngko nek kene nggak enek “Y” aku mesti 
bakalan mati (W.S.II.02.434-435) 
 
f. Cemas akan penghargaan buruk dari suami kelak jika menikah 
Subjek sempat berpikir jika ada laki-laki yang ingin menikah dengannya 
kelak, mungkin laki-laki itu akan kecewa dengan keadaannya yang sudah tidak 
perawan. Oleh sebab itu subjek nantinya lebih memilih untuk jujur akan keadaan 
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saumpamane enek tentara arep ngerabbi aku, trus dek e kenek 
omongan koyok ngono, aku kenek omongan koyok ngono, gelem 
nggak gelem aku pengene jujur wae. Daripada ngko dek e kecewa 
neng burine trus aku diapa apakne neng burine kan mending 
pertama ben ae dek ne ngerti. (W.S.II.02.404-409) 
 
g. Depresi 
Subjek mulai merasakan depresi begitu sadar bahwa ia tidak bisa menikah 
dengan tunangannya (Y) dalam waktu dekat karena Y masih terikat dinas. Padahal 
hubungan subjek dan Y sudah berjalan sangat jauh hingga tahap intercourse, 
ditambah lagi adanya perubahan sikap pada Y yang membuat subjek curiga akan 
hadirnya wanita idaman lain. Subjek menjadi malas-malasan, malas kembali ke 
Solo, malas kuliah, sedih terus-terusan dan selalu menangis. Subjek bahkan 
merasa tidak tahan dan membayangkan bahwa ia akan mati tanpa Y di sisinya. 
Subjek juga seringkali merasa tidak bisa tidur, gelisah dan dadanya sesak saat 
mendengar azan di subuh hari. 
Dadine aku rodho malas kuliah, wis males mbalik neng Solo. 
Rasane nek mbalik neng Solo ki gen ngopo? Wegah. Aku cuma 
nangis tok, ngene tok, sedih tok, sitik-sitik nangis. Itu bener-bener 
di luar.. di luar.. piye ya? di luar bayanganku blas, ngono lho 
mbak. Bayanganku nek, gek aku ngko nek kene nggak enek “Y” 
aku mesti bakalan mati, bakalan wis males, wis nggak gelem-
gelem tenan moro neng Solo, males kuliah, aku nggak bakalan iso 
kuliah. Dadi aku wis pesimis koyok ngono. Ra iso turu, ben isuk 
mesti ben kerungu azan i sesak dodone. Enek opo, ra enek opo, 
ngono kui.. (W.S.II.02. 429-440) 
 
h. Mudah curiga pada pasangan 
Hubungan jarak jauh yang dibina oleh subjek dan tunangannya membuat 
subjek seringkali dihinggapi rasa curiga bahwa tunangannya dekat dengan 
perempuan lain. 
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i. Mempunyai lebih banyak pengalaman dan pengetahuan tentang 
seksualitas 
Subjek mengaku mempunyai lebih banyak pengalaman setelah apa yang 
dialaminya, terutama pembelajaran dalam kehidupan. 
Nek positife nggak ada, paling aku jadi lebih punya banyak 
pengalaman. (W.S.II.02. 382-383) 
 
4. Kecemasan yang dialami  
Berdasarkan hasil wawancara, subjek mengalami kecemasan bahkan 
kemungkinan sempat depresi. Hal ini terjadi karena subjek dan tunangannya batal 
menikah padahal mereka sudah pernah berhubungan intim. Kecemasan subjek 
juga dipicu dengan adanya perubahan sikap dari tunangannya seperti menjadi 
jarang pulang, jarang menelepon, jarang mengirim sms, dan subjek merasa 
tunangannya sudah tidak ikhlas lagi melakukan sesuatu untuk subjek. Hal itu 
membuat subjek merasa curiga, terutama akan hadirnya wanita idaman lain.  
Dek e wis berubah. Nggak koyok seperti “Y” sing dulu. Nek sak 
umpamane walaupun nggak jadi nikah, tapi nek dek e masih 
seperti “Y” yang dulu mesti dek e gelem muleh, gelem sering 
nelponi aku, gelem sering ng-sms-i, tapi pokoke aku wis ngeliat dia 
sudah berubah. (W.S.II.02.447-451) 
Maleh saiki ditelpon i, corone njaluk ditelpon ae dipekso-pekso sik, 
njaluk muleh dipekso-pekso sik. Wis nggak koyok niatan koyok 
mbiyen, gelem ngeterno aku neng kene neng kene-kene dengan 
ikhlas. Pokoke intine dek e berubah. Mungkin faktor pertamane 
dek e berubah i yo goro-goro tekanan seko nggone orang tuane. 
Corone koyok piye ngono mbak, aku ngko ra seneng paling, paling 
dek e malah kenal cewek neng kono. (W.S.II.02.453-460) 
 
Lama-kelamaan hubungan mereka semakin renggang dan berakhir. Subjek 
merasa tertekan serasa dikejar-kejar dosa, bingung, gelisah hingga sulit tidur. 
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tinggal di rumahnya saja. Setiap hari subjek hanya bersedih dan menangis. Subjek 
tidak pernah membayangkan ia akan mengalami hal demikian sampai-sampai 
berpikir akan mati jika sudah tidak bisa lagi bersama tunangannya. 
Makane aku tu bingung, makane kan aku mikir ku i, ya Allah aku 
doso, aku ra oleh doso. Aku wedhi mbek doso.  Padahal ket cilik yo 
aku diajari shalat kambek ibu’ku kan, aku mikirku kan yo ngono. 
Mosok yo aku arep ngelakoni koyok ngene, doso ku suk ben koyok 
opo. Aku sebenare yo tertekan. (W.S.II.01.345-350) 
Dadine aku rodho malas kuliah, wis males mbalik neng Solo. 
Rasane nek mbalik neng Solo ki gen ngopo? Wegah. Aku cuma 
nangis tok, ngene tok, sedih tok, sitik-sitik nangis. Tapi itu cuma 
sebentar kok. Itu bener-bener di luar.. di luar.. piye ya? di luar 
bayanganku blas, ngono lho mbak. Bayanganku nek, gek aku ngko 
nek kene nggak enek “Y” aku mesti bakalan mati, bakalan wis 
males, wis nggak gelem-gelem tenan moro neng Solo, males 
kuliah, aku nggak bakalan iso kuliah. Dadi aku wis pesimis koyok 
ngono. Ra iso turu, ben isuk mesti ben kerungu azan i sesak 
dodone. Enek opo, ra enek opo, ngono kui.. (W.S.II.02.429-440) 
 
Setelah berhasil melewati masa sulitnya, subjek kembali merasa tertekan 
dengan harapan orang tua akan pendamping hidupnya kelak. Subjek hanya 
mengharapkan seseorang yang bisa menerima dirinya apa adanya setelah apa yang 
ia alami, berbeda dengan orang tuanya yang selalu mengharapkan seorang 
pendamping untuk anaknya yang mapan dalam penghasilan dengan harapan agar 
kehidupan anaknya kelak menjadi lebih nyaman. 
Tapi yo kadang karo wong tuo kan mesti bedo. Sing kudu pegawai 
negeri lah, ben ngko uripmu penak lah, kui malah sing justru gae 
tertekan awakku. Dadine ki menurutku i, pengene ki yo sebagai ibu 
i yo sadar wae lah nek saumpamane anake ki bar dilarani, loro 
sing blok-blokne aparat ngono kui. (W.S.II.02.501-506) 
 
5. Langkah yang ditempuh dalam menghadapi kecemasan yang dialami 
Orang tua merupakan motivasi bagi subjek. Subjek tidak tega melihat 
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bertekad untuk bangkit kembali, meneruskan kuliahnya hingga menjadi sarjana 
agar orang tuanya tidak kecewa untuk kedua kalinya. Orang tua telah memaafkan 
kesalahannya, jadi subjek bertekad untuk mewujudkan harapan orang tuanya guna 
menebus kesalahannya tersebut. 
Keluar dari penyesalan itu, aku nggak tego ndelok bapak ibuku 
nangis terus. Dadine aku harus, aku ojo sampe nggak nerusne 
kuliahku. Dadine aku kudu tetep nerusne kuliahku, aku kudu dadi 
sarjana, aku ojo nek iso ojo sampe ngecewakan orang tuaku untuk 
yang kedua kali. Dadine sing iso nggae senyum orang tuaku tu 
aku. Dadi orang tuaku sebagai motivasiku, jo sampe nggae Bapak 
Ibuku nangis neh ngono lho. Nek seumpame kesalahan sing dulu 
yowislah. Aku jik dimaafne kok. Harapane bapak Ibuku, aku 
pengen dadi sarjana, yowis aku pengen mewujudkan itu. gen, biar 
aku bisa menebus kesalahanku yang dulu. (W.S.II.02. 414-425) 
 
Subjek berusaha menerima apa yang telah dilakukan oleh Y dan 
keluarganya, karena jika dipikirkan terus maka tidak akan pernah ada habisnya 
rasa penyesalan. Menurut subjek, apapun yang diusahakan olehnya untuk 
mempertahankan pertunangannya tidak akan ada artinya jika Y sudah terlanjur 
benci dan tidak sayang lagi padanya. Itu malah akan membuat hidupnya tidak 
bahagia, jadi lebih baik jika ia merelakan saja apa yang telah terjadi lalu bangkit 
menapaki masa depan yang lebih baik. 
Nek menurutku, nek sekarang aku mikir dia dan orang tuanya, 
nggak kan pernah ada habisnya rasa penyesalan. Nek menurutku 
saiki aku berusaha nerimo wae apa pun sing diperlakukan dia 
ndek aku walaupun toh aku pun nuntut sing asli yo iso. Tapi 
menurutku ah yowislah, umpamane tak tuntut koyok piye ae nek 
umpamane wis benci wis nggak seneng mbek aku trus yo arep di 
piyek no ae daripada seumpamane urip ku nggak bahagia. 
Mending yowis aku tak relakan, saiki sing penting aku kuliah sik 
sampe lulus, ngko nek aku wis kerjo, aku tak moro neng omahe. 
Tapi aku nggak njaluk mbalik, cuma aku arep mbalik no cincine 
karo poto-poto ne dek e.  Aku wis nggak pati mikir banget og. 
Ngomongne jo meneh Ibuku dek ingi pacarku sing neng Solo ki 
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Saat sedang mengalami keterpurukan akibat masalah yang dihadapi, 
subjek dibantu oleh seorang teman yang akhirnya menjadi pacar subjek. Menurut 
subjek keberadaan pria tersebut sangat membantu dirinya untuk mengusir 
kesedihan. Dengan adanya pria tersebut subjek memiliki teman untuk “sms-an” 
dan ada yang mengajaknya jalan-jalan. Namun hubungan subjek dan pria tersebut 
tidak disetujui oleh ibu subjek sehingga tidak berlanjut. Sekarang subjek sudah 
menjalin hubungan kembali dengan pria lain yang disetujui oleh ibunya sehingga 
tidak lagi memikirkan masa lalunya. 
Masalahe kan keselingan “T” barang. Sak durunge aku putus 
mbek “Y” kan aku wis kenal mbek “T”. Lha terus bar mbek “T”, 
trus langsung ndue pacar neh. (W.S.II.02. 442-445) 
Lha terus sing paling membantumu pas lagi down-down na i sopo? 
Ada cowok lain, “T” kae. Berarti malah kui sing sangat 
membantu? Iyo. Ketoke neng nggak enek dek e mungkin aku malah 
sedih. Selalu.. selalu..selalu sing nggak gae aku down cowok lain. 
(W.S.II.02. 461-467) 
nek aku kenalan mbek cowok lio, enek sing ngejak kancani smsan, 
nah ui sudah sangat mengurangi sedihku. Ngejak dolan barang. 
(W.S.II.02. 471-474) 
 
6. Pandangan subjek ke depan 
Harapan subjek saat ini dan untuk masa yang akan datang, subjek ingin 
mewujudkan cita-cita orang tuanya yang sudah membiayai pendidikannya sejauh 
ini. Subjek ingin segera lulus dan menjadi sarjana lalu bekerja. Subjek bercita-cita 
menjadi konsultan Public Relation (PR) yang sukses dan terkenal. Setelah itu 
barulah subjek memikirkan mengenai calon pendamping hidup lagi.  
Yo pandanganku kui. Aku pengen, pengen mewujudkan cita-cita 
orang tuaku untuk, sing wis nguliahne aku. Dadine aku pengene 
jangka pendek aku pengen jadi sarjana, lulus. Kuliah dadi sarjana. 
Ngko nek wis langsung nggolek kerjo sing wis mapan. Insya Allah 
nek cita-citaku yo pengen dadi konsultan PR sing terkenal. Wis 
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Siapa pun pasangan hidupnya kelak, subjek berharap agar orang tersebut 
bersedia menerimanya apa adanya. Ada pria yang senang dan mau menjadi 
suaminya saja subjek sudah bersyukur, bagi subjek itu berarti pria tersebut 
memang benar-benar sayang padanya. Masalah harta kekayaan, subjek ingin 
mengumpulkannya bersama-sama dengan suaminya kelak. Menurut subjek, 
meskipun hidup sederhana, tapi jika dikerjakan bersama pasti akan lebih nikmat 
dan lebih bahagia daripada hidup mewah tapi sering ditinggal suami. 
Nek harapan dari diri aku sendiri ki, siapapun orangnya, sing 
penting i wong e ki gelem terimo aku opo eneke ae. 
(W.S.II.02.505-507) 
Yowis, mbok wis ae nek enek wong sing nyenengi aku yowis 
alhamdulillah. Enek sing wong, nek enek wong sing gelem dadi 
bojoku yowis alhamdulillah. Berarti wong kui seneng aku tenanan. 
Nek masalah duit suk ben, nek aku pengene yo digoleki bareng-
bareng, ngono. Dadi meski yo dengan hidup yang sederhana 
apapun i, tapi nek digoleki wong loro digoleki bareng-bareng i 
mesti tambah seneng ngono lho tambah enak ngono lho. Daripada 
mewah-mewah tapi aku ditinggal neng omah dewe, ngowo koyok 
ngono ki tambah sedih.. (W.S.II.02.512-522) 
 
7. Saran subjek sebagai pelaku seksual pranikah 
Untuk orang-orang yang telah mengalami hal serupa dengan subjek, 
subjek mengajak agar jangan menyesali apa yang telah terjadi karena menurut 
subjek banyak orang yang lebih parah daripada kita. Jangan membuat orang tua 
menjadi lebih sedih lagi. Apabila kita bisa tersenyum, bisa terus menjalani hidup, 
pasti orang tua akan lebih bahagia. Dan bagi yang belum pernah merasakan 
hubungan seksual pranikah, lebih baik tidak usah merasakannya, dari pada 
keterusan dan malah terjerumus lebih dalam lagi. Berbanggalah para perempuan 
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Saranmu untuk orang-orang sing podo-podo wis tau ngelakoni 
koyok koe opo? Jangan menyesal, karena pada kenyataannya tu 
banyak orang yang lebih parah daripada kita. Mangkane, jangan 
buat orang tua lebih sedih lagi, jadi nek seumpamane awake dewe 
iso senyum, iso terus menjalani hidup mesti wong tuo ki malah 
luwih seneng daripada ngingeti anake nangis-nangis terus. 
(W.S.II.02. 520-527) 
Nek di nggo wong sing urung tau? (W.S.II.02. 534) Mending 
nggak usah ngerasakne wae, daripada ngko nek ngerasakne 
kepenaken, mending nggak usah. Ngko malah kebablasen. Lagian 
nek sing urung tau, ya baguslah buat mereka yang belum pernah. 
Masih ada sesuatu yang bisa diandalkan menjadi seorang wanita. 
(W.S.II.02. 529-533) 
 
c. Hasil observasi secara umum 
1. Keadaan lingkungan tempat tinggal 
Selama di Solo subjek tinggal di kost. Bangunan di sekitar kos 
subjek adalah rumah-rumah kos dan rumah-rumah penduduk. Selama 
beberapa kali peneliti ke sana, aktivitas penduduk di sekitar kos cukup sepi 
dan lengang. Sesekali terlihat motor yang lalu lalang namun tidak pernah 
ada yang saling sapa. Penduduk di sekitar juga jarang terlihat keluar rumah 
atau pun berkumpul. Kos subjek sendiri tidak dijaga oleh penjaga kos. 
Pemilik kos tinggal di rumah yang terpisah tidak jauh dari rumah kos 
tersebut.  
Kondisi kos subjek sangat tertutup, tidak ada jendela yang 
menghadap keluar kecuali jendela depan. Semua jendela menghadap ke 
dalam bangunan. Kiri kanan bangunan berdempetan dengan bangunan 
sebelahnya, sehingga tidak ada ruang sirkulasi yang cukup. Kos terdiri dari 
dua lantai, di setiap lantai terdapat enam kamar dan dua kamar mandi. 
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ditempati oleh satu anak, dan tidak ada ruang untuk menerima tamu, 
kecuali kamar masing-masing. Subjek menempati kamar di lantai satu. 
Saat peneliti datang, teman kos subjek di lantai satu sedang tidak berada di 
kos. Selama peneliti berada di sana, peneliti melihat laki-laki yang masuk 
bersama anak kos langsung menuju kamar dan hingga peneliti pulang laki-
laki tersebut belum juga pulang.  
2. Perilaku  
a. Sesi pertama 
Saat peneliti datang, subjek tidak sedang melakukan apa-apa 
karena memang sedang memiliki waktu luang. Saat awal wawancara, 
subjek masih tidak serius, tersenyum-senyum dan kadang tertawa. 
Namun seiring berjalannya wawancara, subjek mulai serius. Intonasi 
subjek cenderung datar saat menceritakan kesehariannya dan keluarga. 
Ekspresi bangga terlihat saat subjek menceritakan prestasinya saat 
sekolah. Subjek  sesekali tersenyum saat menceritakan pengalaman 
seksualnya dan mimik wajahnya tersipu malu saat bercerita. 
Saat wawancara berlangsung, teman subjek pulang dan 
memanggil namanya. Subjek langsung mengunci pintu dan menutup 
gorden jendela, namun ia tetap menjawab panggilan temannya. Subjek 
hanya tidak ingin pembicaraan kami di dengar oleh teman-temannya. 
Wawancara terhenti karena subjek akan keluar berkumpul bersama 
teman-temannya di suatu komunitas musik. Selesai wawancara subjek 
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bantal dan gulingnya di kamar temannya karena subjek tidak pernah 
tidur sendiri dan selalu tidur bersama salah satu teman dekatnya di kos.  
b. Sesi kedua 
Sesi kedua berlangsung di pagi hari sebelum subjek berangkat 
kuliah. Wawancara dimulai setelah teman-teman subjek satu kos 
berangkat kuliah dan kos menjadi sepi. Saat wawancara berlangsung, 
intonasi suara subjek lirih saat menceritakan kesedihannya setelah 
hubungan bersama tunangannya berakhir, dan menjadi semangat dan 
menggebu-gebu ketika menceritakan harapan dan rencananya ke depan 
setelah apa yang ia lalui. 
3. Pergaulan dengan orang sekitar 
Dua orang dari teman-teman subjek di kos merupakan teman 
dekatnya sejak kuliah di Solo. Interaksinya dengan keduanya akrab dan 
terbuka. Subjek juga ramah dan supel dengan teman yang lainnya 
meskipun tidak begitu akrab. 
d. Hasil TMAS 
Hasil pengukuran TMAS pada subjek II menunjukkan nilai 35 yang 
berarti tingkat kecemasan subjek tinggi. Subjek mengalami hampir semua 
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3. Subjek III (SP) 
a. Data diri subjek 
SP adalah seorang laki-laki berusia 23 tahun dan beragama Islam.  SP 
berasal dari Kepulauan Riau, namun SP sebenarnya merupakan orang Jawa dan 
lahir di Jawa Tengah, kemudian tumbuh dan berkembang di Kepulauan Riau. SP 
merupakan anak kedua dari tiga bersaudara. SP memiliki satu kakak laki-laki 
berusia 26 tahun dan satu adik laki-laki berusia 19 tahun. Ayah SP sekarang 
sedang tidak bekerja dan ibunya adalah seorang PNS.  Rumah SP di daerah 
asalnya terletak di tengah kota dan jarak antar rumah berjauhan. Di Solo SP 
tinggal di rumah pribadi milik orang tuanya yang terletak di perumahan umum 
yang juga dekat dengan perkampungan penduduk. Penduduk perkampungan 
cukup peduli dengan pergaulan di lingkungannya, namun penduduk perumahan 
bersifat individualis. 
SP merupakan siswa yang aktif dan berprestasi saat masih sekolah, baik di 
akademik maupun non akademik. Sejak SD SP bersekolah di sekolah umum. IK 
mulai berpisah dengan orang tuanya sejak SMA. Sekarang SP melanjutkan 
pendidikannya di sebuah Perguruan Tinggi Negeri di Solo. SP dikhitan saat duduk 
di kelas lima SD, namun SP sudah pernah mengalami ejakulasi saat duduk di 
kelas empat SD. SP pertama kali mengenal tentang seksualitas melalui film porno 
atas ajakan dari teman dekatnya dan pertama kali melakukan hubungan 
intercourse saat berusia 19 tahun bersama pacar keduanya yang bertahan hingga 
sekarang. Hingga saat ini SP sudah dua kali berpacaran dan masih aktif 
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b. Hasil wawancara 
1. Bentuk dan tahapan perilaku seksual yang dijalani 
Subjek pernah berpacaran sebanyak dua kali, yang pertama saat SMP 
selama tiga tahun dan yang kedua sejak SMA sampai sekarang (jalan tahun 
ketujuh). Selain berhubungan dengan pacar, subjek juga pernah beberapa kali 
mempunyai TTM (teman tapi mesra). Pengalaman seksualnya pertama kali 
dilakoni subjek bersama pacar pertamanya saat duduk di bangku SMP. Subjek 
menjelaskan bahwa kegiatan yang dilakukannya bersama pacar pertamanya yaitu 
jalan-jalan, kissing, petting, tapi belum sampai intercourse karena masih terlalu 
muda.  
Masnya udah berapa kali pacaran? (W.S.III.01.514)   Eee.. yang 
aku akuin dua sih mbak. (W.S.III.01.518)   
Ya jalan-jalan, sampe kissing. Awalnya pegang tangan, trus 
pegang muka, hehe.. trus dicium keningnya, trus turun.. 
(W.S.III.01.487-488) 
Ya jadi tangan kan megang muka, megang kepala, trus cium 
kening, trus turun.. jadi biasanya selaras mbak. saat tangan turun 
ke bahu, yang dicium ya sekitaran bahu.. ya gitu seterusnya. 
(W.S.III.01.490-493) 
Sampe bawah? Ya pokoknya turun. Sampe manapun dia, pokoknya 
turun. Haha.. Berarti udah pernah ML? ML waktu itu ya jelas 
belum mbak.. Nggak berani mbak waktu itu. (W.S.III.01.502-506) 
Ya cuman gitu-gitu aja, namanya masih anak kecil mbak. 
(W.S.III.01.495-496)   
 
Subjek melakukan hubungan intercourse saat sudah duduk di bangku 
kuliah bersama pacar yang kedua. Subjek berani melakukan hubungan intercourse 
setelah tiga tahun berpacaran. Subjek mengaku melakukan hal tersebut secara 
bertahap, berawal dari merayu sang pacar, pegangan tangan, kissing, lalu petting. 
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Lha pernahnya kapan?  Pernahnya kapan ya mbak ya? Mm.. waktu 
SMA mbak. Eh SMA, tepatnya malah kuliah mbak. 
(W.S.III.01.507-509)   
Lha masnya yang pernah ML itu sama siapa? Sama pacarnya atau 
sama TTMnya? Sama pacar mbak. (W.S.III.01.523-525) 
Masih sama pacarnya yang itu? Ya tidak dong mbak. 
(W.S.III.01.512-513) 
Udah berapa lama tu kalian pacaran sampe akhirnya ML? 
(W.S.III.01.640-641) Setelah.. berapa ya, tiga, tiga tahun. Gimana 
ceritanya mas sampe ML? Yang ngajak siapa? Aku mbak. 
(W.S.III.01.644-646) Ya nggak, ada prosesnya dong mbak. aku 
juga pake ngerayu mbak. (W.S.III.01.650-651) Heeh. Ya.. 
bertahap mbak. Tahapnya ya awalnya pegang-pegang tangan 
dulu, trus mulai kissing, trus mulai raba-rabaan, ya pas di tahap 
raba-rabaan tu yang lama. (W.S.III.01.653-655) Awalnya luar 
dulu, baru ya berkembang ke dalem. (W.S.III.01.657) Ya masih 
tangan-tangan aja sih, eh tangan ke alat, eeh.. gimana ya? Tangan 
ke dalem, baru ya berkembang semakin lama. (W.S.III.01.660-
662) 
 
Subjek juga sering melakukan onani untuk melampiaskan hasratnya saat 
sedang tidak bersama pacarnya. Selain bersama pacarnya, subjek juga pernah 
berhubungan dengan perempuan lain, namun hanya sebagai teman mesra (TTM). 
Bersama TTM-nya, perilaku seksual yang dijalani hanya sebatas cium dan meraba 
di luar pakaian.  
kalo misalnya lagi nagih ceweknya nggak ada, trus ngapain mas? 
Self service mbak. (W.S.III.01.726-728)  
 yang lainnya ya gimana, orang nggak pernah. Aku nggak nembak, 
dianya aja kadang kegeeran. (W.S.III.01.520-521)   
Kalo sama cewek yang menganggap anda pacarnya, itu pernahnya 
ngapain aja? Nggak jauh kalo cuman kayak gitu mbak. Paling 
cuma cium-cium aja udah, cium bibir, dikit pegang-pegang sih 
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2. Faktor yang mempengaruhi perilaku seksual pranikah yang dijalani  
a. Faktor Internal 
a.1. Adanya dorongan biologis yang tidak terkontrol 
Adanya dorongan biologis yang membuat subjek melakukan perbuatan 
seksual. 
Jadi kalau ngeliat cewek, terus tersingkap roknya, jadi 
burungku tegang deh. yang jelas aku tu kok ngebet sekali 
pengen..pengen itu, haus belaian wanita lah mbak, tepatnya 
mbak. (W.S.III.01.575-579) 
 
a.2. Mengalami kematangan seksual lebih awal 
Subjek mengalami pubertas lebih awal. Subjek mulai tertarik pada 
lawan jenis saat duduk di bangku SD. Subjek mengaku sekitar kelas empat 
atau lima SD sudah pernah mengalami ereksi dan subjek juga mengalami 
ejakulasi waktu itu. 
kalau mulai tertarik, SD mbak. (W.S.III.01.371)  
Jadi kalau ngeliat cewek, terus tersingkap roknya, jadi 
burungku tegang deh. Itu umur berapa tu? Hihi.. Kira-kira 
kelas 4 atau kelas 5 ya, lupa mbak. (W.S.III.01.375-378) mani 
ku pernah keluar waktu umur segitu. (W.S.III.01.383-384) 
 
a.3. Kepopuleran subjek 
Subjek adalah anak yang pintar dan berprestasi di sekolahnya, 
sehingga banyak anak perempuan yang kagum padanya dan ini memudahkan 
subjek untuk mendekati perempuan. Subjek mengaku pernah mencium dan 
meraba teman perempuannya (bukan pacar) namun perempuan tersebut hanya 
diam saja dan tidak marah. 
Hehe.. O nggak mbak. Aku dari kecil, SD, SMP, SMA pun kalo 
namanya naik kelas udah nggak mikir. Pasti naik kelas mbak. 
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beberapa kali juara sih mbak. Sampe SMP doang tapi. 
(W.S.III.01.230-231) 
Ya yang tadi waktu mbak tanyain itu, aku juara, jadi temen-
temen pasti  nganggep aku pinter, jadi ya PD aja pasti bakal 
ada cewek yang mau. (W.S.III.01.362-364) 
 
a.4. Kurangnya ketaatan dalam menjalankan perintah agama 
Subjek tahu bahwa perilaku seksual pranikah dilarang oleh agama, tapi 
subjek tetap melakukannya dengan berbekal keyakinan akan hubungannya 
bersama pasangannya. Subjek juga mengaku sulit menghentikan perilaku 
seksual karena adiktif. Hal tersebut menunjukkan masih rendahnya keimanan 
subjek dalam menjauhi larangan agama.   
kalo setau mas ni ya seks pranikah itu menurut agama dan 
norma sosial gimana? Hehehe.. Menurut agama ya.. setau saya 
sih ya nggak boleh mbak. Kalo udah tau nggak boleh kenapa 
masih dilakuin? Kalo aku sih ya modal yakin aja mbak. 
Walaubagaimanapun aku tetep berusaha dia bakal jadi istriku 
besok. Makanya aku walaupun tau itu nggak baik, paling 
nggak aku ngelakuin cuma sama dia seorang aja. Trus, ada 
niat berenti nggak? Maksudnya berenti sebelum nikahnya. Niat 
sih ada sih mbak. Ya mudah-mudahan aja bisa. Ya itu tadi 
adiktif itu. (W.S.III.01.747-760) 
 
a.5. Adanya keinginan mengaktualisasikan rasa cinta melalui hubungan 
seksual 
Subjek mengaku bahwa dialah yang yang pertama kali meminta pada 
pasangannya untuk melakukan hubungan seksual pranikah. Pria memang lebih 
identik dengan tipe cinta eros dan ludus yang lebih mementingkan kedekatan 
fisik dan seksual dalam menjalin suatu hubungan.  






















































b. Faktor Eksternal 
b.1. Ketidakberadaan dan kurangnya peran orang tua 
Hubungan subjek dengan orang tua biasa saja, tidak terlalu dekat. Saat 
bersama orang tuanya subjek biasanya membicarakan masalah sekolah dan 
kehidupan sehari-hari. Untuk hal yang sifatnya pribadi dan intim, subjek 
enggan membicarakannya dengan orang tua. Bahkan saat subjek bingung 
dengan perubahan yang terjadi pada fisiknya di saat puber, subjek tidak 
menanyakannya pada orang tua. Subjek lebih memilih untuk mencari tahu 
lewat teman dan film porno. 
Kalo sama orang tuanya deket nggak mas? Biasa aja sih. 
Biasanya kalo sama orang tua ngomongin apa aja? 
Ngomongin.. Biasa lah orang tua ingin anaknya cepet lulus, 
terus kehidupan disini sehari-harinya gimana. (W.S.III.01.158-
162)   
Berarti nanya ke temen nih? Nggak nanya ke orang tua? 
Nggak, malu mbak. (W.S.III.01.422-423) masih umur segitu 
mbak. (W.S.III.01.425) 
 
Masalah pergaulan, orang tua subjek tidak mengekang anaknya. Orang 
tua membebaskan subjek dalam bergaul asalkan ingat akan batasan-
batasannya. Orang tua subjek kenal dengan pacar subjek yang sekarang dan 
orang tua percaya pada subjek dan pacarnya hingga mengijinkan pacar subjek 
untuk menginap di rumah meskipun di saat orang tua sedang tidak berada di 
rumah. Hal ini membuat subjek dan pacarnya mudah mendapatkan tempat 
untuk berduaan.  
Kalau soal pergaulan gitu orang tua memantaunya sejauh apa? 
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sana. Pesannya ya yang penting masih ingat batasannya. 
(W.S.III.01.192-194) 
Pernah bobok disini? (W.S.III.01.100) Sering. (W.S.III.01.103) 
Trus tanggapannya orang-orang di sekitar? Ya awalnya dia 
nanya. Sempet nanya. Tapi ya karena pernah suatu saat itu 
waktu orang tuaku dateng, nah cewekku tu kan ada disini, jadi 
sepertinya mereka menganggap angin lalu, sepertinya. 
Menganggap masih anggota keluarga sini. (W.S.III.01.105-
109) 
 
b.2. Pengaruh teman di lingkungan subjek 
Teman dekat subjek sejak kecil memberikan pengaruh yang cukup 
besar di awal-awal masa pubertas subjek. Subjek mencari tahu mengenai 
pengetahuan seksual bersama temannya tersebut. Saat subjek bingung dengan 
perubahan fisik yang dialaminya saat masa puber, subjek bertanya pada 
temannya. Teman tersebut menyuruh subjek mencari tahu lewat film porno 
dan ia juga yang memberitahukan dimana bisa mendapatkannya.  Bahkan 
subjek dan temannya tersebut pernah berpikir untuk memperkosa perempuan 
bersama.  
Temenku cerita, cerita-cerita gitu, ko nonton aja bokep 
katanya. (W.S.III.01.418-419) 
Awalnya.. ya aku juga nggak tau sebenarnya. Temenku itu 
yang goda-godain mbak. (W.S.III.01.442-443) 
Ada mbak. aku sempet kepikiran sama temenku itu ada cewek 
cakep, kita perkosa aja nggak. (W.S.III.01.474-475) 
 
Di daerah asal subjek, remaja dikatakan “gaul” apabila mempunyai 
pacar. Jadi jika ada yang tidak mempunyai pacar, maka dianggap tidak “gaul”. 
Di Solo subjek tinggal bersama teman-temannya di satu rumah. Subjek akrab 
dengan teman-temannya satu rumah. Teman subjek satu rumah juga sering 
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mempermasalahkan jika ada yang membawa pasangan ke rumah, bahkan bila 
sampai menginap. 
Tapi anaknya gaul-gaul mbak. (W.S.III.01.340) kalau nggak 
pacaran, misalnya kalau kita disana tu nggak punya pacar 
namanya nggak gaul mbak.. (W.S.III.01.344-346)   
Tinggal serumah masak.. hehe tinggal serumah masak nggak 
deket? (W.S.III.01.32-33) Gimana keadaannya kalo serumah 
kayak gitu? (W.S.III.01.35) 
Lha temen-temennya mas yang lain juga sering bawa pacarnya 
kesini? Dulu sering, sekarang jarang. (W.S.III.01.86-88) 
Soalnya dulu ya.. temenku bawa pacarnya nah pacarnya itu 
pun juga temenku. Jadinya mereka kesini ya tetap aja 
nyambung. Soalnya yang dibawa sama temenku itu ya temenku 
juga. (W.S.III.01.90-93) 
 
b.3. Komitmen bersama pasangan 
Subjek pertama kali melakukan intercourse dengan pacar keduanya. 
Hubungan subjek bersama pacarnya tersebut sudah berjalan tujuh tahun dan 
sudah direstui oleh orang tuanya. Hal itu membuat subjek menjadi yakin akan 
pasangannya sekarang untuk dijadikan istri hingga lebih berani untuk 
melakukan intercourse bersama pacarnya tersebut. 
Yang sekarang ini dah masuk tahun ke, ke.. tujuh. 
(W.S.III.01.605) 
Lha masnya yang pernah ML itu sama siapa? Sama pacarnya 
atau sama TTMnya? Sama pacar mbak. Pacarnya yang kedua 
berarti? Masih ampe sekarang? Pacar yang kedua itu masih 
mbak. (W.S.III.01.522-526) 
Tapi ya karena pernah suatu saat itu waktu orang tuaku 
dateng, nah cewekku tu kan ada disini, jadi sepertinya mereka 
menganggap angin lalu, sepertinya. Menganggap masih 
anggota keluarga sini. (W.S.III.01.105-109) 
Yang jelas, seolah-olah ya meskipun masih seolah-olah ya aku 
ngerasa aja kek semakin yakin aku bakal sama dia. 
(W.S.III.01.702-703) Kalo aku sih ya modal yakin aja mbak. 
















































commit to user 
137 
 
b.4. Kurangnya kontrol sosial dari lingkungan sekitar 
Di Solo subjek tinggal di perumahan yang berada di dekat 
perkampungan. Subjek tidak dekat dengan orang-orang kampung, hanya 
sekedar kenal dan saling sapa, demikian pula dengan orang komplek yang 
sifatnya individualis. Jadi saat ada warga yang membawa teman-temannya ke 
rumah, termasuk perempuan, warga komplek hanya acuh tak acuh dan warga 
kampung hanya menggunjingkan saja.  
Kalo sama orang-orang sekitar sini? (W.S.III.01.41) yang 
penting temen, nyapa, udah.. (W.S.III.01.46) 
Orang-orang di sekitar sini kalo sama anak muda gitu gimana? 
Ya biasa aja sih. (W.S.III.01.53-55)  Ya kalo menurut aku sih 
kadang-kadang rese juga.. Rese nya ya.. Tapi ya nggak ah.. 
Mereka ya paling cuma bergossip aja seperti biasa.. 
(W.S.III.01.58-61) Emangnya sering  ngumpul-ngumpul? Ee.. 
nggak. Nggak sering ngumpul-ngumpul, tapi.. saat-saat 
tertentu pas ketemu, ngobrol, panjang lebar ngobrol, mm 
terucaplah hal tersebut. Itu orang kampung atau orang 
komplek? Orang kampung. Kalo orang komplek kayaknya 
masih individualnya tinggi deh. (W.S.III.01.65-71) 
 
Awalnya saat subjek membawa pacarnya ke rumah, warga sekitar 
sempat ada yang bertanya, tapi karena saat itu juga ada orang tua subjek, jadi 
warga mengira pacar subjek adalah anggota keluarga juga. Sejak itu subjek 
sering membawa pacarnya ke rumah bahkan menginap dan tidak ada yang 
pernah menegurnya. 
Pernah bobok disini? (W.S.III.01.100) Sering. (W.S.III.01.103) 
Trus tanggapannya orang-orang di sekitar? Ya awalnya dia 
nanya. Sempet nanya. Tapi ya karena pernah suatu saat itu 
waktu orang tuaku dateng, nah cewekku tu kan ada disini, jadi 
sepertinya mereka menganggap angin lalu, sepertinya. 
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b.5. Maraknya media pornografi yang beredar dan mudak diakses 
Saat mengalami perubahan pada fisiknya di saat puber, subjek mencari 
berusaha mencari tahu melalui film porno atas rekomendasi temannya. Dari 
temennya subjek mendapatkan informasi dimana bisa mendapatkan film 
porno. Subjek mendapatkannya dari seorang pembantu yang bekerja di rumah 
tetangganya, tapi subjek tidak tahu dari mana pembantu tersebut mendapatkan 
film-film porno tersebut.  
Temenku cerita, cerita-cerita gitu, ko nonton aja bokep 
katanya. (W.S.III.01.418-419) 
Di..di.. ya diperkosa pokoknya mbak. Kayak dibokep-bokep itu. 
(W.S.III.01.483-484) 
Dapet darimana bokepnya? Adaaa.. pembantu orang rumah. 
(W.S.III.01.430-431) Ee.. dia tu, tetanggaku punya pembantu, 
nah dia tu yang nyetok filmnya mbak. (W.S.III.01.433-434)  
Lha pembantunya itu dapet darimana masnya tau nggak? 
Nggak tau. Temennya katanya. Masnya kok tau dia punya? 
Awalnya.. ya aku juga nggak tau sebenarnya. Temenku itu 
yang goda-godain mbak. (W.S.III.01.439-443) 
 
Untuk seterusnya, subjek sudah bisa mencari sendiri dengan cara 
menyewa di rental. Subjek cukup melihat nomer CD di catalog. Penjaga rental 
itu sendiri tidak hapal dan tidak memperhatikan CD apa saja yang dipinjam 
oleh subjek. Mudahnya akses untuk mendapatkan media pornografi membuat 
subjek dan teman-temannya mendapatkan pengetahuan seks tanpa bimbingan 
yang benar. 
Seterus-seterusnya uda bisa nyari sendiri dong mbak. Masnya 
nyarinya kemana? Rental. (W.S.III.01.453-455) Bilang aj. 
Pertama milih-milih, pura-pura nggak tau gitu langsung 
nyebut nomer. Jadi mbak-mbak disana tu kan nggak hapal 
posisi CD-CD di situ tu apa-apa aja. Nah jadi aku cuma nyari 
di katalog, ada yang aku catetin nomernya. Catetin nomernya 


















































b.6. Tersedianya fasilitas yang mendukung perilaku seksual pranikah 
Subjek pertama kali mencoba melakukan intercourse di penginapan, 
namun subjek baru benar-benar melakukannya  di kos subjek. Setelah pindah 
ke rumah dan tidak tinggal di kos lagi, subjek lebih sering lagi mengajak 
pacarnya tidur di rumah. 
Trus yang pas kejadian itunya? ML nya itu dimana tu mas? 
(W.S.III.01.90-93) Itu di penginapan mbak. Eh nggak ding, 
nggak jadi di penginapan, akhir.. di penginapan nggak 
berhasil saya mbak. (W.S.III.01.664-666)  
Karena itu masih ketahan ya pulangnya dilanjutkan di kosan 
mbak. waktu itu aku masih ngekos, belum tinggal di rumah ini. 
(W.S.III.01.675-677) Pernah bobok disini? (W.S.III.01.100) 
Sering. (W.S.III.01.103) 
 
b.7. Kurangnya media yang memberikan informasi tentang norma-
norma dalam berperilaku 
Letak kota asal subjek yang berdekatan dengan perbatasan Indonesia-
Singapura-Malaysia. Industri berkembang pesat dan dan ciri masyarakat 
transisi sangat terasa di daerah asal subjek, dimana masyarakat sedang 
mencoba membebaskan diri dari nilai-nilai masa lalu dan menggapai masa 
depan dengan terus-menerus membuat nilai-nilai baru atau hal-hal baru. 
Misalny munculnya stigma “tidak gaul” bagi remaja yang belum berpacaran.  
Emang kampungnya mana? Riaunya kepulauan. 
(W.S.III.01.10-11) 
kalau nggak pacaran, misalnya kalau kita disana tu nggak 
punya pacar namanya nggak gaul mbak.. (W.S.III.01.344-346) 
Pengaruh masyarakat transisi juga terlihat dari pergeseran  kehidupan 
menjadi individual dan tertular pergaulan bebas. Kegiatan rutin remaja yang 
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kegiatan positif membuat remaja di daerah asal subjek lebih dekat dengan 
pergaulan bebas. 
Kalau yang tetangga-tetangganya aja, RT/RW nya gitu ada 
perkumpulan remaja nya gitu atau gimana? Nggak aktif sih 
mbak. Paling cuma pengajian-pengajian gitu. Rutin 
pengajiannya? Rutin. Buat remaja umur berapa aja tu mas? 
Yang merasa remaja mbak. Tapi sejujurnya sekarang malah 
sudah lebih tidak aktif lagi mbak. O gitu? Sejak kapan tu udah 
mulai nggak aktif lagi? Sejak.. e semakin modern 
kehidupannya. Individual, pergaulan bebas. (W.S.III.01.324-
335) 
 
3. Dampak yang dirasakan setelah melakukan perilaku seksual pranikah 
Dampak yang dirasakan oleh subjek, yaitu: 
a. Menyesal 
Subjek mengaku menyesal atas perbuatan seksual pranikah yang ia 
lakukan, terutama di saat-saat awal melakukan. Subjek menyesal karena kasihan 
pada pasangannya. Subjek sadar bahwa sebagian laki-laki tidak bisa menerima 
keadaan seorang perempuan yang sudah tidak perawan lagi untuk dijadikan 
pasangan hidup. 
Nyesel pernah dong. Awal-awal dulu. Dengan kek gitu kan nanti 
takutnya, ibaratnya cewekku kan misalnya kita udah pisah, dia jadi 
barang bekas dong. Sementara barang bekas yang mau kan 
jarang. (W.S.III.02.781-792) 
 
b. Mempererat hubungan 
Menurut subjek, hubungan seksual pranikah yang ia lakukan bersama 
pacarnya membuat hubungan mereka menjadi tambah erat. Subjek merasa 
semakin dekat dan semakin sayang dengan pacarnya, demikian pula sebaliknya. 
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katanya ML tu enak mbak, bikin tambah erat hubungan mbak. 
(W.S.III.01.683-684) Makanya aku bilang semua mitos tentang 
seks itu sebagian besar benar adanya. (W.S.III.01.719-720) 
Mm.. Nggak tau itu positif apa negatif, yang jelas rasanya itu 
pokoknya makin dekeeeet sama cewekku. (W.S.III.02.769-770) 
Tapi itu malah  jadi motivasi. Aku malah jadi tambah deket sama 
dia, tambah sayang sama dia. Tapi ya untungnya cewekku 
nikmatin juga. Dia juga tambah sayang. (W.S.III.02.792-796) 
 
c. Prihatin akan keadaaan pasangan 
Subjek merasa prihatin pada pasangannya, karena akibat perbuatan seksual 
pranikah yang mereka lakukan hingga berhubungan intim otomatis membuat sang 
pacar kehilangan kesuciannya sebagai seorang gadis. Padahal tidak satu pun orang 
di dunia ini yang tahu akan jodohnya kelak. Seandainya subjek tidak bersama 
pacarnya lagi, maka kemungkinan akan sulit bagi pacarnya untuk mencari laki-
laki yang mau menerima keadaan dirinya yang sudah tidak perawan lagi. 
Yang disesalkan.. apa ya? Pertama ya kasian.. kasian cewekku.. 
(W.S.III.02.785-786) Ya kan kita tau sendiri pada waktu itu awal-
awal dulu kan kita nggak tau apakah dia terus bakal sama kita 
terus atau nggak. Dengan kek gitu kan nanti takutnya, ibaratnya 
cewekku kan misalnya kita udah pisah, dia jadi barang bekas 
dong. Sementara barang bekas yang mau kan jarang. 
(W.S.III.02.788-792) 
 
d. Cemas akan terjadinya kehamilan 
Subjek mengaku sempat beberapa kali mengalami cemas, yakni ketika 
pacarnya telat datang bulan dan mereka memang melakukan hubungan intim di 
bulan tersebut. Akan tetapi jika tidak ada tanda-tanda terlambat menstruasi, maka 
subjek tidak cemas. 
E terus, pernah sampe cemas, khawatir yang mengganggu? 
Pernah.. (W.S.III.02.797-798) Ceritanya ee.. di bulan pada saat 
terahir ngelakuin itu, pada waktu itu yak, di bulan pada akhir 
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Ya.. kalo nggak ada tanda-tanda ya nggak cemas.. 
(W.S.III.02.820) 
 
e. Adiktif akan seks 
Menurut subjek seks membuatnya merasa adiktif sehingga sering 
melakukan intercourse kembali. 
Trus mas setelah ML itu, setelah itu intens ngelakuin lagi atau 
jarang? Sering mbak. Nagih mbak. (W.S.III.02.717-719) 
 
f. Senang karena bisa memberikan kepuasan pada pasangan 
Menurut subjek, pasangannya mendapat kepuasan atas hubungan seksual 
yang mereka lakukan dan subjek pun merasa senang karena bisa membuat 
pasangannya puas. Itu terlihat dari ekspresinya yang diperlihatkannya saat 
bercerita. 
ya.. puas juga mbak dianya (W.S.III.02.739) 
4. Kecemasan yang dialami  
Subjek mengaku sempat mengalami cemas beberapa kali ketika pacarnya 
telat menstruasi, karena memang mereka baru saja melakukan intercourse di 
bulan tersebut. Namun jika tidak ada indikasi telat datang bulan dan tidak ada 
laporan dari sang pacar bahwa ia telat datang bulan, maka subjek juga tidak 
cemas.  
E terus, pernah sampe cemas, khawatir yang mengganggu? 
Pernah.. (W.S.III.02.797-798) Ceritanya ee.. di bulan pada saat 
terahir ngelakuin itu, pada waktu itu yak, di bulan pada akhir 
ngelakuin kek gitu, cewek ku tu telat haid. Udah deh, panik, panik 
gitu.. (W.S.III.02.800-802) 
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Menurut subjek, pada dasarnya sang pacar lebih rentan mengalami cemas. 
Subjek sendiri cenderung lebih bisa mengontrol pikirannya untuk tidak cemas. 
Pacar subjek pernah stres karena telat datang bulan sampai panik dan mendesak 
subjek untuk bertindak. Menangggapi hal tersebut, subjek berusaha bersikap 
santai dan meminta pacarnya untuk minum obat pelancar datang bulan.  
Tapi waktu itu ceweknya ikutan cemas juga? Uuu stress dia, tapi 
ya nggak stress akut gitu, maksudnya cuman sibuk, jadi nangis 
terus ndesak-ndesak gimana gitu. “Gimana nih? Gimana nih?” 
Gitu-gitu.. (W.S.III.02.808-811) 
Mas, selama ini pernah kejadiannya berapa kali ceweknya telat 
mpe bikin panik gitu? Nggak tau sih mbak, abisnya e yaaa.. dia tu 
kadang juga diem-diem trus pas uda telat baru ngomong. Nah itu 
berapa kali ya? Nggak banyak sih. Soalnya kan dia kadang-
kadang tu juga sering telat. Tadi pas dari sebelum kita ngelakuin 
juga dia pernah cerita kalo dia pernah telat-telat kek gitu, jadinya 
ya fine-fine aja saya. Nganggap nya biasa-biasa aja, tapi dianya 
yang cemas. (W.S.III.02.844-852) 
 
Menurut subjek, pacarnya tidak berani untuk memeriksakan kondisinya 
jika sedang telat datang bulan, bahkan jika hanya dengan menggunakan test pack 
untuk mengetahui kehamilan. Pacar subjek tidak berani karena takut mengahadapi 
kenyataan jika memang terjadi kehamilan. Bahkan untuk membeli test pack saja 
pacar subjek tidak berani, sedangkan subjek sendiri sebagai laki-laki merasa tidak 
nyaman untuk membelikannya.  
Kenapa nggak langsung dites aja, pake test pack misalnya. Dianya 
nggak berani. Takutlah katanya. Yaa.. takut liat kalo ternyata 
positif. Aku kan nggak mungkin beliin. Nggak enak aja.. Mending 
cewekku yang beli kan kalo untuk test pack gitu. (W.S.III.02.856-
860) 
 
Subjek juga mengungkapkan bahwa ia merasa kasihan pada pasangannya, 
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membuat pasangannya akan sulit mendapatkan pasangan lain padahal mereka 
belum tentu berjodoh. 
kasian cewekku.. Ya kan kita tau sendiri pada waktu itu awal-awal 
dulu kan kita nggak tau apakah dia terus bakal sama kita terus 
atau nggak. Dengan kek gitu kan nanti takutnya, ibaratnya 
cewekku kan misalnya kita udah pisah, dia jadi barang bekas 
dong. Sementara barang bekas yang mau kan jarang 
(W.S.III.02.785-792) 
 
5. Langkah yang ditempuh dalam menghadapi kecemasan yang dialami 
Subjek menyikapi rasa cemas yang dihadapi dengan berusaha untuk tetap 
santai dan tenang agar bisa berpikir dengan jernih. Jika pacar subjek sudah telat 
datang bulan, untuk menghindari terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan, 
biasanya subjek langsung menyuruh pacarnya untuk minum obat pelancar datang 
bulan yang juga mempunyai fungsi untuk meluruhkan janin bila kandungan masih 
muda. 
Kalau akunya sih susah tidur sih nggak, tidur kebutuhan soalnya 
mbak. Biar bisa berpikir jernih apa yang akan dilakukan 
berikutnya. (W.S.III.02.814-816) 
Yaa.. aku sih biasa-biasa aja. Mau gelisah mau apa kan nanti 
malah nggak bisa mikir to mbak. Jadi mending nyantai sambil 
mikir, ngapa ya sering nya ya tak suruh minum kiranti.. Itu dia 
senjata andalannya. (W.S.III.02.876-879) 
Udah deh, panik, panik gitu. Telat haid, bingung-bingung 
pokoknya aku suruh minum kiranti. Tapi tak berapa lama udah 
telat kira-kira berapa seminggu atau dua minggu gitu baru dia 
haid. Lega rasanya. (W.S.III.02.802-805) 
 
6. Pandangan subjek ke depan 
Subjek tahu bahwa perilaku seksual pranikah yang dilakukannya adalah 
hal yang salah. Oleh sebab itu subjek hanya berani melakukannya dengan satu 
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Subjek dan pacarnya juga selalu berdoa agar hubungan mereka langgeng 
selamanya. 
Tapi itu malah  jadi motivasi. Aku malah jadi tambah deket sama 
dia, tambah sayang sama dia. Tapi ya untungnya cewekku 
nikmatin juga. Dia juga tambah sayang. Ya udah kita doa aja 
mudah-mudahan langgeng teruuus selamanya. (W.S.III.02.792-
796) 
Walaubagaimanapun aku tetep berusaha dia bakal jadi istriku 
besok. Makanya aku walaupun tau itu nggak baik, paling nggak 
aku ngelakuin cuma sama dia seorang aja. (W.S.III.01.754-756) 
 
7. Saran subjek sebagai pelaku seksual pranikah 
Kepada teman-teman yang belum pernah melakukan perilaku seksual 
pranikah, subjek menghimbau untuk tidak melakukan perbuatan tersebut sampai 
tiba waktunya, yakni hingga benar-benar telah menikah.  
Ya saran, pertama walaupun kalau misalnya belum pernah 
mending nggak usah sama sekali, tunggu nanti pada waktunya aja. 
(W.S.III.02.825-827) 
 
Akan tetapi jika sudah pernah melakukan, karena seks itu adiktif, maka 
haruslah bermain dengan aman seperti tidak berganti-ganti pasangan, 
menggunakan kontrasepsi dan sebagainya. Selain itu, sebagai pelaku jika tetap 
ingin melakukan seksual pranikah juga, maka harus mempersiapkan diri untuk 
bertanggung jawab menghadapi setiap efek-efek negatif yang mungkin akan 
muncul. Jadi tidak hanya mengambil nikmatnya saja agar nantinya tidak sampai 
terjadi aborsi, bunuh diri, dan lain sebagainya. 
Tapi kalau udah pernah, kita tau sendiri namanya seks itu adiktif, 
jadi misalnya kalo kita udah pernah ngelakuin, kita kudu main 
safe. Ya safe seperti yang ada di iklan itu, jadi nggak kita jangan 
berganti-ganti pasangan, kudu pake kontrasepsi dan sebagai 
macamnya. Dan tambah lagi, main safe itu kita juga kudu bersiap-
siap. Soalnya kita nggak tau kapan terjadinya. Kapan bakal 
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penyakit, itu kita nggak bakal tau. A jadi di samping itu kalo 
misalnya orang-orang lainnya itu tetep pengen ngelakuin, tetep 
kudu harus mempersiapkan diri untuk menghadapi setiap efek-efek 
negatif yang mungkin akan muncul. Jadi nggak cuma ngambil 
enaknya aja tapi nggak mikirin apabila-apabila terjadi seperti ini 
seperti itu, nah itu kita harus siap biar nggak kayak banyak berita 
terjadinya aborsi atau malah sampai bunuh diri. Ha seperti itu 
kurang lebih, jadi menghindari hal-hal seperti itunya. 
(W.S.III.02.827-843) 
 
c. Hasil observasi secara umum 
1. Keadaan lingkungan tempat tinggal 
Subjek tinggal di rumah bersama kakak laki-lakinya dan seorang 
teman. Rumah subjek terletak di sebuah perumahan yang dekat dengan 
sebuah perkampungan. Rumah subjek terletak di sudut  perumahan yang 
tepat bersebelahan dengan perkampungan. Warga di sekitar rumah subjek 
sebagian besar sudah berkeluarga. Selama beberapa kali peneliti ke sana, 
aktivitas warga perumahan sepi sedangkan warga kampung ada yang 
sedang bersantai di depan rumah dan ada juga yang sedang bercengkrama 
dengan tetangga. Interaksi antar warga perumahan dan warga kampung 
hanya sebatas tegur sapa.  
Rumah subjek terdiri dari dua kamar, satu kamar mandi, dapur, 
ruang publik dan garasi. Kondisi rumah cenderung berantakan. Jarak antar 
rumah di perumahan berdempetan, berbeda dengan rumah warga kampung 
yang memiliki lahan lebih luas sehingga jaraknya berjauhan satu sama 
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2. Perilaku  
a. Sesi pertama 
Saat peneliti datang, kakak subjek sedang tidak berada di 
rumah dan temannya baru akan keluar rumah. Saat itu subjek sedang 
asik bermain game komputer. Subjek meminta wawancara dilakukan 
sambil bermain game dan alhasil selama wawancara berlangsung 
subjek terus bermain. Sesekali percakapan terhenti karena subjek 
terlalu asik bermain, namun subjek tetap bisa berkonsentrasi pada 
topik pembicaraan.  Selama wawancara subjek juga tidak berhenti 
merokok. Subjek bersikap santai selama wawancara. Pada topik 
tertentu subjek malu-malu untuk bercerita, yakni saat peneliti 
menanyakan tentang prestasi selama sekolah dan pengalaman seksual.  
b. Sesi kedua 
Subjek di rumah bersama kakan laki-lakinya, sedangkan 
temannya sedang keluar rumah. Subjek juga meminta wawancara 
dilakukan meskipun ia sedang asik di depan komputer. Saat awal 
wawancara berlangsung, subjek asik surfing di dunia maya dan 
kemudian di tengah wawancara dilanjutkan dengan bermain game 
hingga wawancara berakhir. Namun sebagaimana wawancara pertama, 
subjek santai dan tetap bisa berkonsentrasi pada topik pembicaraan. 
3. Pergaulan dengan orang sekitar 
Subjek akrab dengan kakak dan temannya. Subjek juga ramah 
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d. Hasil TMAS 
Hasil pengukuran TMAS pada subjek III menunjukkan nilai 6 yang 
berarti tingkat kecemasan subjek rendah. 
 
4. Subjek IV (P) 
a. Data diri subjek 
P adalah seorang perempuan berusia 23 tahun dan beragama Katolik. P 
berasal dari Jawa Timur dan merupakan anak pertama dari dua bersaudara. IK 
memiliki satu orang adik laki-laki berusia 18 tahun. Ayah P adalah seorang 
perawat dan ibunya seorang bidan, dan keduanya merupakan PNS.  Rumah P 
terletak di kota kecil. P jarang bergaul dengan tetangganya di rumah. Di Solo P 
tinggal di rumah kos dan lingkungan di sekitarnya juga merupakan daerah kos. 
Kos P dibatasi pagar tinggi dan selalu tertutup sehingga akses dengan penduduk 
sekitar juga tertutup. 
P merupakan siswi pendiam saat masih sekolah. P juga tidak mengikuti 
kegiatan non akademik di sekolahnya. Sejak SD hingga SMA P bersekolah di 
sekolah umum. Sekarang P melanjutkan pendidikannya di sebuah Perguruan 
Tinggi Negeri di Solo. P pertama kali mentruasi saat duduk di kelas enam SMP. P 
pertama kali mengenal tentang seksualitas melalui gambar porno yang diperoleh 
secara tidak sengaja dalam tong sampah umum di depan rumahnya. P melakukan 
hubungan intercourse pertama kali saat berusia 22 tahun setelah satu tahun lima 













































commit to user 
149 
 
saat ini P sudah dua kali berpacaran dan masih aktif melakukan hubungan 
intercourse. 
b. Hasil wawancara 
1. Bentuk dan tahapan perilaku seksual yang dijalani 
Subjek sudah pernah berpacaran sebanyak dua kali dan keduanya berbeda 
keyakinan. Pertama kalinya selama kurang lebih tiga tahun sejak lulus dari 
bangku SMA dan dijalani dengan keadaan jarak jauh (long distance).  
Nama saya X. Hehehe.. Saya berpacaran dengan, saya uda dua 
kali pacaran. pertama dengan Mr. Y. Pacarannya kurang lebih 3 
tahun, tapi pacarannya jarak jauh. Trus yang kedua pacaran 
dengan Mr. S sampai detik ini, kurang lebih 1 tahun 7 bulan, 1 
tahun 7 bulan. (W.S.IV.01. 11-15)  
 
Kegiatan seksual yang pernah dilakukan subjek bersama pacar pertamanya 
yaitu : mulai dari cium pipi, cium bibir, hingga petting (meraba). Kegiatan seksual 
bersama pacar pertama (Mr. Y) hanya sebatas saling raba (petting). Mereka tidak 
pernah melakukan intercourse. Untuk mengalihkan keinginan pacarnya untuk 
melakukan intercourse, subjek berusaha memenuhinya melalui hard petting 
hingga sang pacar mencapai ejakulasi dan orgasme. Kondisi pacaran jarak jauh 
dengan pacar pertamanya membuat mereka lebih sering berkomunikasi lewat 
telepon. Saat sedang berjauhan, kegiatan seksual dilakukan melalui telepon 
(phone sex).  
Kenal pertama kali, menjalin hubungannya setelah saya lulus 
SMA. Bar kui langsung long distance? Iyup. (W.S.IV.01. 47-50) 
A karena kita pacarannya jarak jauh ya seperti itu mungkin bisa 
dilakukan lewat telfon atau kalo ketemu ya dengan ketemu juga 
bisa. (W.S.IV.01. 40-43) terus kalo tidak ketemu ya saya bisa opo 
yo, lewat telpon. Phone sex dadine? Yes (W.S.IV.01. 128-131) 
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Lha terus koe karo sing pertama tau melebu ra? O tidak, tidak 
tidak. Tidak. Saya berpikir dia bukan jodoh saya dan saya tidak 
mungkin dengannya. Tapi, piye yo? Saya tu juga, saya sayang 
sama dia. Mmm ya untuk seperti itu saya berusaha untuk 
memenuhi, apa ya memenuhi nafsunya. Otomatis saya, sing aktif i 
aku ngono lho. Dia terpuaskan olehku tapi aku tak terpuaskan 
olehnya. Seperti itulah. (W.S.IV.01. 97-104) Minta, tapi kan ya 
pande pande nya saya untuk, untuk me me ya mengalihkan 
mengalihkan keinginannya untuk itu. (W.S.IV.01. 126-128) 
 
Kedua kalinya subjek menjalin hubungan dengan pria sudah berjalan 
kurang lebih 1 tahun tujuh bulan dan masih bertahan hingga sekarang. Kegiatan 
seksual yang dilakukan subjek bersama pacar keduanya yaitu cium pipi, cium 
bibir, light petting, hard petting, hingga intercourse. Semua perilaku dilakukan 
secara bertahap. Perilaku intercourse dilakukan setelah menjalin hubungan selama 
satu tahun lima bulan. 
Trus setelah itu yo, yo dimanfaatkan aja. Ngapain, wong dia sudah 
menyentuhnya kok, seperti itu. Setelah itu dia main ke kos, nah di 
kos itu setelah empat bulan dia baru mencium mut to mut, seperti 
itu. (W.S.IV.01. 211-215) 
Terus, ya.. dengan ciuman mut to mut, akhirnya opo ya, permainan 
dimulai. Dengan perlahan-lahan dia menyentuh payudara, e saya 
tidak mau dong rugi gitu aja. Masak punyaku dipermainkan tapi 
punya dia didiamkan gitu aja. Dah saya juga memanfaatkan 
kesempatan yang ada dong. Karena sudah belajar dari yang 
pertama, akhirnya saya aplikasikan dengan yang kedua. Langsung 
saya, dia memegang, ee opo ya mut to mut, tangannya memegang 
payudara saya dan saya memegang opo jenenge? Hehe 
kemaluannya, Mr. P nya. Ya seperti itulah akhirnya permainan 
terjadi. (W.S.IV.01. 217-227) 
Terus yo kegiatan seks seperti itu berlangsung yo tiga kali sehari, 
seminggu sekali, seminggu dua kali, seperti itu. Kalo nggak di kos 
saya sendiri ya di kosnya. Eee tapi  untuk buka baju saya masih 
belum berani. Lama-lama eee keberanian itu muncul untuk 
membuka baju di depannya, (W.S.IV.01. 236-241) 
Berapa lama e sampe akhirnya berani melakukan ML? Setelah 
pacaran setahun, setahun lima bulan. (W.S.IV.01. 272-273)             
Setelah kami tau bahwa hubungan kami diketahui sama orang tua, 
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lebih jauh lagi terus yo kami melakukan fantasi-fantasi yang lain, 
gaya-gaya yang lain (W.S.IV.01. 246-249) 
 
2. Faktor yang mempengaruhi perilaku seksual pranikah yang dijalani  
a. Faktor Internal 
a.1. Adanya dorongan biologis yang tidak terkontrol 
Menurut subjek, ia dan pasangannya melakukan hubungan seks pranikah 
karena adanya dorongan biologis, baik pada diri subjek maupun pada 
pasangannya. 
Yo.. yang namanya cewek dan cowok itu mempunyai nafsu. 
(W.S.IV.01. 67-68) 
 Nafsu yang berbicara. Dari yang pertama, yang kedua, 
melakukan dengan yang pertama  yang kedua berkali-kali itu 
karena kedudukannya sama-sama mempunyai nafsu 
(W.S.IV.01. 340-342) 
 
a.2. Mekanisme pertahanan diri untuk menutupi kekurangan fisik yang 
dimiliki 
Rasa sayang subjek terhadap pasangannya membuat subjek berusaha 
untuk memenuhi libido dari pasangannya. Subjek mengaku lega jika bisa 
memberikan kepuasan pada pasangannya. 
Saya tu juga, saya sayang sama dia. Mmm ya untuk seperti itu 
saya berusaha untuk memenuhi, apa ya memenuhi nafsunya. 
(W.S.IV.01. 100-102)  
Untuk saya sendiri saya merasa piye yo? Ya lega sudah bisa 
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a.3. Adanya keinginan untuk mengaktualisasikan rasa cinta melalui 
hubungan seksual  
Subjek melakukan perilaku seksual atas permintaan dari pacarnya. 
Subjek juga mengaku tidak mau melakukan keintiman seksual jika hati dan 
pikirannya tidak sedang bersama pasangannya saat itu. 
Tapi bukan ciuman di bibir, cium di pipi. Karena apa? 
Pikiranku masih ke yang dulu. Aku nggak bisa melupakan yang 
pertama. Dan aku pun juga ngomong jujur aku belum bisa 
melupakan yang pertama. Aku nggak mau melakukan ciuman 
dengan opo yo? Pikiran masih, bukan dengan kamu gitu lho, 
dengan yang lain. Aku nggak mau seperti itu. Yo nek memang 
ciumannya sama kamu yo hanya kamu yang tak pikirkan, 
seperti itu. (W.S.IV.01. 197-205). 
Terus saya diminta untuk mm membantunya hehe. Dengan 
bimbingannya ee tangan saya ini tidak sengaja digerakkan 
untuk membantunya. Ee ya seperti itulah. (W.S.IV.01. 89-92). 
Karena tuntutan darinya. Ya dia menuntut, menuntutku untuk 
membuka baju. (W.S.IV.01. 243-244). 
 
a.4. Kurangnya ketaatan dalam menjalankan perintah agama 
Subjek tahu bahwa melakukan perilaku seksual pranikah hukumannya 
adalah dosa. Namun subjek mengakui tidak bisa mengontrol libido yang 
menguasai dirinya, ditambah lagi pasangannya juga merasakan hal yang sama. 
Melakukan hal seperti itu hukumnya dosa. Tapi kalo udah, opo 
yo? Nafsu sudah tidak bisa terkontrol, ya gimana lagi? Logika 
tidak bisa terkontrol dengan nafsu, kui kebalik yak e 
omonganku. Setiap melakukan hal seperti itu tu ada piye ya, 
bisikan-bisikan tersendiri dan nafsu itu me..me.. menguasai 
semuanya. (W.S.IV.01.377-383).Mmm.. mau koe ngomonge ki 
nggak entuk to? Lha kok jik mbok lakoni ae? Nafsu yang 
berbicara. Dari yang pertama, yang kedua, melakukan dengan 
yang pertama yang kedua berkali-kali itu karena 
kedudukannya sama-sama mempunyai nafsu dan keadaan di 
situ tu mendukung untuk kita melampiaskan nafsunya masing-
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a.5. Adanya hasrat untuk melayani pasangan 
Subjek merasa adanya naluri dalam dirinya untuk merespon balik 
tindakan seksual dari pasangannya meskipun ia belum mempunyai 
pengalaman sebelumnya. 
Ya iya. Ee.. saya tu pertama kali saya tu belum tau gimana to? 
Saya tu belum tau. Tapi ee piye yo? Saya sendiri sudah, piye 
yo? Tanggap gitu lho. Kalo dia begini harusnya saya gimana, 
kalo dia begini gimana saya harus gimana. Udah tau sendiri 
gitu lho. Ya seperti itu. (W.S.IV.01. 80-84)  
Yo.. piye yo?? Naluri.. (W.S.IV.01. 86) 
 
a.6. Pasangan sudah dianggap sebagai sosok yang ideal 
Impian subjek untuk memiliki kekasih yang bertubuh besar dan tinggi 
memberikan kebanggaan dan kepuasan tersendiri dalam diri subjek ketika ia 
bisa berpacaran dengan seorang pria yang diidolakannya, yang memiliki 
postur tubuh sesuai harapannya. Itu membuat subjek ingin menunjukkan 
kekaguman dan rasa sayangnya, yakni melalui intercourse. 
Saya tu suka dengan cowok dengan laki-laki yang postur 
tubuhnya gede, tinggi, besar, itulah cowok impian saya. 
(W.S.IV.01. 173-175)  
Saya yo sayang sama dia, ee saya me yo mempunyai 
kebanggaan tersendiri bisa pacaran dengannya karena sudah 
sejak dari SMA saya mengidolakan dirinya, ngefans 
dengannya. (W.S.IV.01. 168-171) 
 
b. Faktor Eksternal 
b.1. Ketidakberadaan dan kurangnya peran orang tua 
Berbeda dengan pacar pertama, hubungan subjek dengan pacar kedua 
mendapatkan ijin dari orang tua subjek. Orang tua subjek mengijinkan subjek 
untuk menjalin hubungan dengan seorang laki-laki, meskipun mereka tahu 
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membuat subjek dan pacarnya berani melangkah lebih jauh dalam 
berhubungan.  
Waktu terus berjalan, akhirnya hubungan kita diketahui orang 
tua dan ternyata orang tua sangat merespon dan menyetujui 
hubungan kami. Setelah kami tau bahwa hubungan kami 
diketahui sama orang tua, kami pun merasa ada lampu hijau 
terus opo yo, kami melangkah lebih jauh lagi terus yo kami 
melakukan fantasi-fantasi yang lain, gaya-gaya yang lain dan 
akhirnya kontrol hilang kendali dan hilang kontrol masing-
masing, yah terjadilah apa yang sebenarnya tidak diinginkan, 
seperti itu. (W.S.IV.01. 243-252).  
Yang kedua ini karena sudah ada restu dari orang tua. Jadi 
kita lebih berani. Bukan restu dalam artian restu untuk 
melakukan hubungan seperti itu, bukan. Yo orang tua sudah 
merespon positif. (W.S.IV.01. 266-269). 
 
Orang tua subjek tidak pernah menjelaskan mengenai bagaimana 
pergaulan terutama dengan laki-laki, karena mereka menganggap subjek 
masih kecil, belum mengenal dan belum mengerti mengenai seksualitas. Hal 
ini membuat subjek mencari tahu sendiri mengenai pengetahuan seksualitas.  
Orang tua saya tidak mengajarkan saya dalam pergaulan 
seperti itu. Karena mereka itu menganggap saya itu belum 
mengenal yang mana namanya seks, yang mana namanya apa 
ini apa itu dan belum..belum, dia tu mereka itu nggak ngerti 
gitu lho kalo saya pernah melakukan yang namanya ciuman, 
yang namanya apalah apalah. Mereka itu merasa saya itu 
masih kecil dan belum mengerti itu apa. (W.S.IV.02. 364-372) 
 
b.2. Pengaruh teman di lingkungan subjek 
Adanya teman yang juga melakukan perilaku seksual pranikah 
membuat subjek merasa ada orang yang senasib dengannya untuk tempat 
belajar, berbagi dan berkeluh kesah. 
Konco-koncomu opo dulurmu enek sing ngerti masalah 
hubunganmu dengannya sejauh mana? O ada, teman saya, 
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Saya berani curhat dengannya masalahnya apa? Saya juga 
senasib dengannya. (W.S.IV.01. 323-325) 
 
b.3. Komitmen bersama pasangan 
Saat pertama kali pacaran, subjek memiliki pasangan yang jauh lebih 
tua, cukup umur dan sudah saatnya menikah sehingga libidonya seringkali 
terpancing. Oleh sebab itu pasangan seringkali meminta subjek untuk 
memenuhi libidonya. Kedewasaan dari pasangan membuat subjek mau 
mengikuti bimbingan dari sang pacar untuk berperilaku seksual. Subjek pun 
merasa banyak manfaat yang dapat ia ambil dari sang pacar, termasuk urusan 
seksual.  
O Mr. Y. Ya.. karena banyak manfaat yang saya peroleh 
darinya. (W.S.IV.01.19-20).  
Kelebihannya kedewasaannya, trus ya nggak jauh-jauh 
dariii..masalaaahh.. hehehe itu tu. edan po? Tau sendiri kan? 
Itu tu.. (W.S.IV.01.24-26).  
Terus saya diminta untuk mm membantunya hehe. Dengan 
bimbingannya ee tangan saya ini tidak sengaja digerakkan 
untuk membantunya. Ee ya seperti itulah. (W.S.IV.01.89-92).  
Ya kalo dia dengan nafsu yang tinggi dan ee piye yo, dengan 
nafsu yang tinggi otomatis apapun bisa terjadi saat itu gitu lho. 
(W.S.IV.01.113-115).  
Mungkin kerena nafsunya terlalu tinggi ya, eee ya pas cowokku 
kan, mantanku kan e orang yang orang yang gimana ya, piye 
yo, umurnya sudah sudah cukup umur gitu lho. Yo kemrabbi la 
istilahe. (W.S.IV.01.133-136) 
 
Saat pacaran kedua kalinya, hubungan subjek sudah diketahui oleh 
orang tua dan orang tua merestui hubungan keduanya. Signal positif dari 
orang tua atas hubungan mereka berdua membuat mereka lebih intim lagi 
dalam berhubungan.  
Setelah kami tau bahwa hubungan kami diketahui sama orang 
tua, kami pun merasa ada lampu hijau terus opo yo, kami 
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fantasi yang lain, gaya-gaya yang lain dan akhirnya kontrol 
hilang kendali dan hilang kontrol masing-masing, yah 
terjadilah apa yang sebenarnya tidak diinginkan, seperti itu. 
(W.S.IV.01.246-252). 
 
b.4. Maraknya media pornografi yang beredar dan mudah diakses 
Subjek mengenal seks pertama kalinya melalui media pornografi 
berupa gambar yang ditemukannya secara tidak sengaja.  
Saya tau seperti itu dari BF. (W.S.IV.02. 408-409).  
Saya mengenal BF pertama kali di gambar, di saat saya SMP. 
(W.S.IV.02. 411-412).  
Nemu neng tempat sampah. (W.S.IV.02. 416).  
enek bocah ngguak tase, tase tak jupuk, isine gambar BF. 
(W.S.IV.02. 420-421) 
 
b.5. Kurangnya kontrol sosial dari lingkungan sekitar 
Jarak antar rumah di lingkungan subjek berjauhan sehingga tidak 
saling tahu kegiatan satu sama lain. Bahkan saat subjek mengajak pacarnya ke 
rumah hingga mereka melakukan intercourse, tidak ada tetangga yang 
mengetahuinya. 
Tonggomu opo ra ngerti? Tidak. (W.S.IV.02. 394).   
Omahmu kae jarake dempet opo jarang? Jauh. (W.S.IV.02. 
396). 
 
b.6. Adanya larangan dari keluarga untuk menikah dini 
Pasangan subjek berusia tujuh tahun lebih tua dari dubjek, sudah 
cukup umur dan sudah saatnya menikah, sedangkan subjek meskipun sudah 
menginjak kepala dua, namun dianggap masih muda untuk berumah tangga 
sehingga mereka melakukan perilaku seksual pranikah untuk melampiaskan 
libido, dan ternyata menurut subjek usia pasangan mempengaruhi 
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mantanku kan e orang yang orang yang gimana ya, piye yo, 
umurnya sudah sudah cukup umur gitu lho. Yo kemrabbi la 
istilahe. Ha seperti itu kan, jadi nafsunya pun juga tinggi. 
(W.S.IV.01. 134-137) 
Ternyata ee ya ya mungkin pengalaman dan usia itu 
mempengaruhi gaya opo yo, permainan seseorang apa ya? 
(W.S.IV.01. 229-231) 
 
b.7. Tersedianya fasilitas-fasilitas yang mendukung perilaku seksual 
pranikah 
Subjek mengaku awalnya kesulitan mendapatkan tempat untuk 
bermesraan. Namun tersedianya tempat-tempat gelap seperti bioskop dan 
pinggiran pantai di malam hari membuat subjek dan pasangannya berani 
melakukan kegiatan seksual dimana tidak terlihat oleh orang lain. 
Di gedung bio, nonton. Waktu nonton. (W.S.IV.01. 63-64). Tau 
sendiri keadaan bioskop itu kan gelap, gelap. Antara cewek 
dan cowok, apa yang dilakukan? Mesti aja no dia 
memanfaatkan kesempatan yang ada. (W.S.IV.01. 75-78). 
Kita menikmati sunset bersama dan terulang lagi seperti yang 
pertama yaitu mm me memanfaatkan keadaan yang dimana 
keadaan mulai gelap dan opo yo, hanya aku dan dia yang tau, 
seperti itulah. (W.S.IV.01. 188-192). 
 
Keadaan kos yang sepi dan kamar pribadi yang tertutup membuat 
subjek lebih leluasa untuk melakukan kegiatan seksual. 
Setelah itu dia main ke kos, nah di kos itu setelah empat bulan 
dia baru mencium mut to mut, seperti itu. (W.S.IV.01. 213-
215)  
Saya kos di tempat kos yang e dimana cowok tidak boleh 
masuk. (W.S.IV.02. 446-447). 
 Lha terus kok akhire iso ngelakoni neng kos? Yo saya 
ngumpet-ngumpet sendiri no. tak dukung-dukung dewe. 
(W.S.IV.02. 451-453) 
Dan keadaan di situ tu mendukung untuk kita melampiaskan 
nafsunya masing-masing untuk memenuhi nafsunya masing-
masing seperti itu lho. Di kosan, dimana di kos-kosan itu hanya 
kita berdua dan e untuk sama yang kedua itu ee saya lebih 
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empat kali dan ee tempatnya pun nggak harus ngumpet-
ngumpet seperti yang pertama gitu lho. (W.S.IV.01. 343-350) 
 
Subjek dan pasangannya juga memanfaatkan ketersediaan hotel 
dengan harga yang terjangkau dan access yang mudah untuk check in tanpa 
harus menunjukkan bukti sebagai pasangan suami istri. 
Selain neng kos tau ngelakoni neng ndi ae? (W.S.IV.01. 274) 
Di hotel, daerah Jogja. (W.S.IV.01. 275).  
 
Subjek juga pernah melakukan intercourse bersama sang pacar di 
rumahnya sendiri, saat orang tua dan adiknya tidak ada di rumah. Subjek 
mengaku merasa lebih nyaman ketika melakukan di rumah sendiri. 
Oiya, saya juga pernah melakukan hal seperti itu di rumah 
saya. (W.S.IV.02. 388-389).  
Di saat orang tua saya tidak ada. (W.S.IV.02. 391). Tidak ada 
semuanya. Nggak deg-degan o? Nggak. Saya malah merasa 
nyaman. (W.S.IV.02. 393-395). 
 
Tersedianya kemudahan untuk berkomunikasi jarak jauh melalui 
telepon membuat subjek dan pacarnya juga melakukan kegiatan seksual 
melalui telepon (sex by phone) jika tidak bisa bertemu langsung. 
A karena kita pacarannya jarak jauh ya seperti itu mungkin 
bisa dilakukan lewat telfon.. (W.S.IV.01. 40-42).  
Nah untuk melakukan hal itu dengan sex by phone pun dia bisa 
gitu lho. Cuma mendengarkan kata-kata sayang, 
mendengarkan desahan saya, ya mendengarkan cerita dan dia 
berimajinasi dia bisa memenuhi nafsunya, seperti itu. 
(W.S.IV.01. 137-142). 
 
3. Dampak yang dirasakan setelah melakukan perilaku seksual pranikah 
Dampak yang dirasakan oleh subjek, yaitu: 
a. Kehilangan kesucian (virgin)  
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b. Senang karena bisa memberikan kepuasan pada pasangan 
Untuk saya sendiri saya merasa, untuk saya sendiri saya merasa 
piye yo? Ya lega sudah bisa memberikan kepuasan kepada seorang 
cowok. (W.S.IV.01.160-162). 
 
c. Cemas akan jodoh  
Subjek mencemaskan jodohnya. Subjek takut jika Tuhan tidak 
menjodohkannya dengan pria yang telah mengambil kesuciannya, apakah masih 
ada pria lain yang mau menjadi pasangan hidupnya kelak? Jika tidak ada 
bagaimana dengan nasibnya di kemudian hari?  
Yo mungkin ketakutannya ehm, kalo tidak dijodohkan dengannya 
otomatis kan karena virgin kesucian saya sudah direbutnya, 
otomatis kan ee kalo dia bukan jodoh saya kan dengan cowok lain 
kan masih tanda tanya to. Mau nggak cowok itu dengan saya? Kan 
kalo saya sudah seperti ini. Ketakutannya kan seperti itu. masih 
ada cowok yang mau menerima nggak? (W.S.IV.01. 291-302). 
Bayanganmu ke depan piye? Yakin bakal karo sing iki? 
(W.S.IV.02. 476). Wallahualam. Yakin. (W.S.IV.02. 477). 
Tenan? (W.S.IV.02. 478). Yowis itu ketakutan saya. (W.S.IV.02. 
479). 
 
Subjek juga mencemaskan masalah perbedaan keyakinan antara mereka 
berdua. Meski saat ini perbedaan keyakinan belum menjadi masalah dan sang 
pacar mengatakan akan mengalah untuk mengikuti keyakinan subjek, tapi subjek 
tidak tahu apakah perkataan itu akan ditepati atau tidak nantinya. Sebenarnya 
subjek tidak mau memikirkan masalah-masalah tersebut, namun pikiran-pikiran 
tersebut tetap melintas di benaknya. Subjek mengaku menyesal, tapi sifat adiktif 
dari seks membuat subjek tetap melakukannya.  
Masalah beda prinsip untuk saat ini bisa diatasi, tapi untuk 
seterusnya saya tidak tau. Yang namanya orang ngomong itu kan, 
isuk dele sore tempe isuke bosok. Katanya ya mau mengalah 
karena dia cinta sama saya, sayang sama saya, nggak mau putus 
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Yo masalah jodoh. (W.S.IV.03. 529).  Yo kui. Jodoh kan tidak ada 
yang tau. Aku wedhi ae nek misale ternyata jodohku bukan dia, 
aku tidak dijodohkan dengannya, masih ada nggak cowok sing 
gelem karo aku. Nek nggak enek trus piye? (W.S.IV.03. 531-534). 
wis pokoke ki yowis penyesalan datang ke belakang itu tadi. 
Menyesal sih menyesal. Neng bar kui jenenge adiktif og. 
(W.S.IV.02. 516-518). 
 
Saat ini subjek hanya menjalani saja hubungan bersama sang pacar tanpa 
tahu bagaimana ke depannya. 
Aku sekarang cuma menjalani saja. Aku nggak tau ke depannya 
seperti apa, dan sebenarnya aku tidak mau memikirkannya, tapi ya 
tetap saja pikiran itu melintas. (W.S.IV.03. 536-539). 
 
d. Mempererat hubungan 
dia tu jadi lebih sayang sama saya dan dia tidak mau pisah dengan 
saya karena mendapatkan kenikmatan seperti itu dengan saya. 
(W.S.IV.01.156-158). 
 
4. Kecemasan yang dialami  
Berdasarkan wawancara yang dilakukan, subjek mengalami kecemasan. 
Bentuk kecemasan yang dialami yaitu kecemasan akan jodoh dan keyakinan 
beragama. Kecemasan akan jodoh terjadi karena subjek sudah kehilangan 
kesucian (virgin) yang layaknya dipersembahkan untuk calon suaminya kelak. 
Yo mungkin ketakutannya ehm, kalo tidak dijodohkan dengannya 
otomatis kan karena virgin kesucian saya sudah direbutnya, 
otomatis kan ee kalo dia bukan jodoh saya kan dengan cowok lain 
kan masih tanda tanya to. Mau nggak cowok itu dengan saya? Kan 
kalo saya sudah seperti ini. Ketakutannya kan seperti itu. masih 
ada cowok yang mau menerima nggak? (W.S.IV.01. 291-302). 
Bayanganmu ke depan piye? Yakin bakal karo sing iki? 
Wallahualam. Yakin. Tenan? Yowis itu ketakutan saya. 
(W.S.IV.02. 476-479). 
 
Subjek mencemaskan apabila Tuhan tidak menjodohkannya dengan pria 
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pasangannya. Kecemasan akan keyakinan beragama dialami subjek karena 
menjalin hubungan dengan pria yang berbeda keyakinan dimana hubungan 
mereka pada akhirnya akan terbentur pada permasalahan tersebut. 
Masalah beda prinsip untuk saat ini bisa diatasi, tapi untuk 
seterusnya saya tidak tau. Yang namanya orang ngomong itu kan, 
isuk dele sore tempe isuke bosok. Katanya ya mau mengalah 
karena dia cinta sama saya, sayang sama saya, nggak mau putus 
sama saya. Makanya itu. (W.S.IV.02. 481-496). 
Yo masalah jodoh. (W.S.IV.03. 529).  Yo kui. Jodoh kan tidak ada 
yang tau. Aku wedhi ae nek misale ternyata jodohku bukan dia, 
aku tidak dijodohkan dengannya, masih ada nggak cowok sing 
gelem karo aku. Nek nggak enek trus piye? (W.S.IV.03. 531-534).  
virgin kesucian saya sudah direbutnya. (W.S.IV.01. 292-293). 
 
Subjek mengaku terkadang sulit tidur jika pikiran mengenai pasangan 
hidupnya dan ketidaksuciannya melintas di kepala. 
Nek sulit tidur? Sulit tidur ya kalau sedang banyak pikiran, apa 
saja bentuk masalahnya, macem-macem. Termasuk masalah 
jodoh? Ho oh.. Sering sulit tidur? Sering. (W.S.IV.03.547-553). 
 
5. Langkah yang ditempuh dalam menghadapi kecemasan yang dialami 
Untuk mengatasi rasa cemasnya, subjek mengaku hanya menjalani saja 
hubungannya bersama sang pacar. Subjek hanya mengandalkan cinta dan 
keyakinan satu sama lain bahwa hubungan tersebut akan terus berlanjut meskipun 
subjek tidak tahu pasti apa yang akan terjadi di kemudian hari. Subjek enggan 
memikirkan masa depan hubungannya karena jika dipikirkan tidak akan ada 
solusinya. Menurut subjek semua tergantung pada Tuhan.  
Cinta itu tadi. Saya yakin dengannya dan dia juga yakin, yowis oke 
ndak masalah. (W.S.IV.01. 289-290). 
Aku sekarang cuma menjalani saja. Aku nggak tau ke depannya 
seperti apa, dan sebenarnya aku tidak mau memikirkannya, tapi ya 
tetap saja pikiran itu melintas. Nek tak pikirkan ya nggak ada 
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6. Pandangan subjek ke depan 
Subjek tidak tahu mengenai apa yang akan terjadi di masa depan. 
Meskipun saat ini masalah beda prinsip dan keyakinan bisa teratasi dan pasangan 
subjek menyatakan akan mengalah mengikuti keyakinan subjek,  tapi semua bisa 
saja berubah. Saat ini ia hanya bisa meyakinkan diri, semua tergantung pada 
Tuhan.  
Wallahualam. Yakin. (W.S.IV.02. 477). Masalah beda prinsip 
untuk saat ini bisa diatasi, tapi untuk seterusnya saya tidak tau. 
Yang namanya orang ngomong itu kan, isuk dele sore tempe isuke 
bosok. (W.S.IV.02.481-483).  
Aku sekarang cuma menjalani saja. Aku nggak tau ke depannya 
seperti apa, dan sebenarnya aku tidak mau memikirkannya, tapi ya 
tetap saja pikiran itu melintas. Nek tak pikirkan ya nggak ada 
solusinya, tergantung Gusti Allah. (W.S.IV.03. 536-540). 
 
7. Saran subjek sebagai pelaku seksual pranikah 
Kepada teman-teman yang belum terjerumus dalam lingkup seksual 
pranikah, subjek menyarankan agar tidak usah berpacaran apalagi melakukan hal-
hal yang dilarang daripada menyesal belakangan. Lebih baik langsung menikah 
saja. Untuk yang sudah terlanjur melakukan perilaku seksual pranikah, subjek 
menghimbau untuk selalu menjaga hubungan hingga sampai ke jenjang 
pernikahan. 
Senasib seperjuangan, kalo memang tidak ee ya nggak usah sama 
sekali pacaran ataupun melakukan hal-hal yang seperti itu 
daripada melakukan dan terus menyesal di belakang. Wis mending 
nggak usah pacaran, mending langsung nikah aja. Itu lebih 
nikmat. (W.S.IV.01. 330-334). 
Yo.. buat yang sudah terlanjur melakukan, ya hubungannya dijaga 

















































commit to user 
163 
 
c. Hasil observasi secara umum 
1. Keadaan lingkungan tempat tinggal 
Selama di Solo subjek tinggal di kos. Bangunan di sekitar kos 
subjek adalah rumah-rumah kos dan rumah-rumah penduduk. Aktivitas 
penduduk di sekitar kos subjek cukup ramai, namun bangunan kos yang 
tertutup pagar tinggi dan mempunyai halaman yang cukup luas membuat 
akses antar kos dan lingkungan sekitarnya tertutup. Kos subjek adalah kos 
khusus putri yang terdiri dari dua lantai dan pemilik kos adalah seorang 
mahasiswi yang juga tinggal di kos tersebut.  
Kondisi kos subjek sangat tertutup, semua jendela menghadap ke 
dalam bangunan. Kamar mandi merupakan kamar mandi bersama, satu 
kamar hanya ditempati oleh satu anak. Subjek menempati kamar di lantai 
dua. Tamu laki-laki tidak diizinkan masuk dan tidak ada ruang khusus 
tamu, yang ada hanya satu kursi dan satu bangku di teras depan.  
2. Perilaku  
a. Sesi pertama 
Saat peneliti datang, subjek tidak sedang melakukan apa-apa 
karena memang sedang memiliki waktu luang. Kos sedang dalam 
keadaan ramai dan anak-anak kos sibuk di kamar masing-masing. Saat 
wawancara dimulai, subjek menutup pintu kamar dan jendela agar 
percakapan tidak didengar oleh anak kos lainnya. Saat sesi wawancara 
berlangsung dan alat perekam diaktifkan, subjek berbicara secara 
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selesai subjek langsung membuka pintu dan jendela. Namun 
pembicaraan ringan  mengenai topik wawancara tetap berlanjut dan 
subjek bercerita dengan suara lirih. Selama wawancara subjek sibuk 
dengan ponselnya. Subjek berulang kali ditelpon oleh mantan pacarnya 
namun tidak ia diangkat. Subjek juga berulang kali pula melakukan 
panggilan (miss call) pada pacarnya. Beberapa kali subjek juga terlihat 
membaca dan membalas pesan singkat. Saat ditanyakan subjek 
mengaku bahwa pacarnya akan ujian proposal, subjek sendiri enggan 
datang karena alasan berbeda fakultas dan asing dengan kampus 
pacarnya. Namun di sisi lain subjek merasa cemas jika sang pacar dan 
teman-temannya menganggap subjek sebagai pacar tidak peduli pada 
pasangannya karena tidak hadir saat pacarnya ujian proposal.  
b. Sesi kedua 
Sama halnya dengan sesi pertama, pada sesi kedua saat alat 
perekam diaktifkan, subjek kembali berbicara secara formal dan kaku. 
Sesi kedua berlangsung di ruang publik yang terbuka. Meskipun 
suasana tidak ramai dan subjek terkesan tidak acuh pada suasana 
publik, namun pada topik tertentu subjek terlihat hati-hati saat 
berbicara sambil memperhatikan gerak-gerik orang yang lewat. Pada 
sesi kedua ini, terlihat ada beberapa data yang tidak konsisten dengan 
sesi pertama. Oleh sebab itu peneliti perlu mengadakan pertemuan 
yang lebih intens dengan subjek guna melakukan pembicaraan-
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adalah orang yang senang jalan-jalan dan "nongkrong", dan subjek 
sering mengajak peneliti untuk turut serta.  
c. Sesi ketiga 
Sesi ketiga lebih banyak berisi kroscek data yang tidak sesuai 
pada sesi pertama dan kedua. Subjek sedang mengerjakan tugas kuliah 
ketika peneliti datang. Namun tak lama kemudian pekerjaan subjek 
selesai. Setelah pertanyaan initi selesai, subjek mengajak peneliti 
makan di luar karena pada malam itu pacarnya sedang sibuk dan tak 
bisa menemaninya. 
Dalam beberapa kesempatan, peneliti melihat subjek marah pada 
pasangannya karena hal-hal kecil. Menurut subjek, ia terkadang memang 
sering bertengkar karena hal-hal kecil. Namun biasanya hubungan mereka 
akan membaik dengan sendirinya. 
3. Pergaulan dengan orang sekitar 
Subjek ramah dan terlihat akrab dengan teman-temannya di kos, 
demikian pula dengan teman-temannya yang lain saat peneliti sedang 
bersamanya. Subjek tidak pernah sendiri saat melakukan aktivitas di luar 
rumah atau kos kecuali untuk urusan kuliah. Subjek selalu minta ditemani 
oleh pacar atau teman saat akan melakukan sesuatu di luar, misalnya saat 
belanja, makan atau saat ke rumah teman.   
d. Hasil TMAS 
Hasil pengukuran TMAS pada subjek IV menunjukkan nilai 27 yang 
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5. Subjek V (AG) 
a. Data diri subjek 
MNI adalah seorang laki-laki berusia 24 tahun dan beragama Islam. MNI 
berasal dari Sumatra tengah dan merupakan anak kedua dari tiga bersaudara. MNI 
memiliki satu kakak laki-laki berusia 27 tahun dan satu orang adik perempuan 
berusia 20 tahun. Ayah MNI bekerja sebagai wiraswasta dan ibunya adalah 
seorang PNS.  Rumah MNI di daerah asalnya terletak di perumahan umum. Di 
Solo P tinggal di rumah kontrakan bersama teman-temannya yang tergabung 
dalam satu grup band. Penduduk di sekitar rumah kontrakan MNI sehari-harinya 
sibuk dengan urusan mereka masing-masing. 
SP merupakan siswa yang aktif dan berprestasi saat masih sekolah, baik di 
akademik maupun non akademik. Sejak SD hingga SMA MNI bersekolah di 
sekolah umum. Sekarang MNI melanjutkan pendidikannya di sebuah Perguruan 
Tinggi Swasta berbasis agama di Solo. MNI pertama kali mimpi basah saat awal 
duduk di kelas satu SMP. MNI pertama kali mengenal tentang seksualitas melalui 
film porno atas ajakan tukang kebun yang bekerja paruh waktu di rumahnya. MNI 
melakukan hubungan intercourse pertama kali saat duduk di kelas satu SMA 
bersama pacar keduanya. Hingga saat ini MNI sudah berkali-kali menjalin 
hubungan dengan perempuan dan masih aktif melakukan hubungan intercourse. 
b. Hasil wawancara 
1. Bentuk dan tahapan perilaku seksual yang dijalani 
Subjek sering menjalin hubungan romantis bersama lawan jenis, bahkan 
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dan sudah bersama berapa perempuan ia melakukan intercourse. Subjek mengaku 
memiliki target tertentu. Rekor tertinggi yang dicapai subjek hingga saat ini yaitu 
melakukan intercourse dengan tujuh perempuan yang berbeda selama satu 
minggu, satu hari satu perempuan dan bukan perempuan komersil. 
Emang masnya udah berapa kali sih gitu-gituan sama cewek? Kalo 
sampe sekarang ya nggak keitung dong. (W.S.V.01.424-426) 
Jadi targetnya nggak kek gitu kalo aku. (W.S.V.01.431) Yang 
paling record-nya, dalam seminggu tiap hari aku main dengan 
tujuh orang yang berbeda. Sehari satu. Tapi bukan lonte ya.. Tapi 
kalo udah berapa wanita, berapa kali dah nggak tau lagi. 
(W.S.V.01.433-436) 
 
Subjek melakukan perilaku seksual secara bertahap. Saat berpacaran 
dengan pacar pertamanya, subjek belum melakukan intercourse. Kegiatan seksual 
yang dilakukan pada waktu itu baru sebatas kissing dan light petting. Subjek 
pertama kali melakukan intercourse bersama pacar keduanya, saat duduk di 
bangku kelas satu SMA. Menurut subjek tidak ada yang mengajak saat kejadian 
itu, semua berjalan secara reflek, saling membalas setiap sentuhan yang dilakukan 
pasangan hingga akhirnya melakukan intercourse.  
waktu sama ceweknya yang di Sumatra mase udah pernah gitu-gitu 
juga? Nggak. Paling jauh ya cuman ciuman, pegang ngeraba-
ngeraba udah gitu aja. (W.S.V.01.395-398) 
Sama cewek itulah pertama kali saya melakukan adegan intim. 
Dan hebatnya padahal waktu itu saya masih kelas 1 SMA semester 
2. Kelas 1 SMA, bukan semester ding waktu itu, masih cawu, cawu 
2, dan dahsyatnya cewekku yang itu udah nggak virgin lagi. 
(W.S.V.01.279-283) 
Kalo itu reflek, nggak ada yang ngajak. Jadi kita lagi pacaran, 
biasa cium-ciuman kek gitu tapi saling saut-sautan, bales-balesan, 
aku gini dia gitu, aku gitu dia gini. (W.S.V.02.732-734) 
Abis itu malah nagih mbak. (W.S.V.01.407) 
Iya dong.. yang itu tetep tapi yang lain-lainnya juga cari. Eee 
akhirnya sama yang primadona itu putus, sama yang ini lanjut, 
tapi dia kan nggak begitu ngerti kehidupanku di luar. Jadi tambah 

















































Subjek juga pernah melakukan intercourse bersama perempuan yang 
usianya jauh di atas subjek dan hingga sekarang setiap kali bertemu wanita 
tersebut, subjek masih sering melakukan intercourse meskipun mereka sudah 
tidak dekat lagi. 
Dari semua cewek-cewek yang pernah main sama masnya, ada 
yang paling berkesan nggak mas? (W.S.V.01.560-561) Itu eee 
namanya tante Rachel. (W.S.V.01.567) Ya dia itu kan, aku nggak 
tau sebenernya dia itu janda atau memang masih punya suami aku 
nggak tau. Aku nggak peduli itu. (W.S.V.01.569-571) Sama dia tu 
kerasa, jadi kek kita tu kerasa seperti… Pokoknya kerasa kek kita 
disayangi, diopeni kalo orang Jawa ngomongnya. Habisnya kan 
kalo selama ini kan seringnya aku terus, aku terus. Alasannya ya 
laki-laki tu adalah pemimpin lah blablabla segala macem. Jadi 
mereka nurut aja apa aku bilang. Tapi kalo sama tante ini beda. 
(W.S.V.01.639-645). Sampe sekarang kita udah jarang, tapi kalo 
ketemu tetep aja masih main. (W.S.V.01.633-635) 
 
2. Faktor yang mempengaruhi perilaku seksual pranikah yang dijalani  
a. Faktor Internal 
a.1. Adanya dorongan biologis yang tidak terkontrol 
Subjek memiliki keinginan untuk melihat film porno, meskipun 
awalnya takut dan malu namun setelahnya subjek merasa senang dan 
ketagihan. Keinginan subjek tersebut disebabkan karena adanya dorongan 
biologis akibat perkembangan seksual yang dialami oleh remaja pada 
umumnya saat seusia itu. 
Kaget pertamanya ya takut malu-malu sok-sok malu padahal 
pengen, pengen nonton dari dulu cuman baru dapetnya waktu 
tukang kebun saya itu. Seneng mbak. Takut-takut kan awalnya 
doang. Takut-takut awalnya. Pas udah distel, udah ilang. 
Seneng gitu. (W.S.V.01.178-191)    
Uuh langsung nagih mbak waktu itu. Besoknya langsung saya 
pesen, kalo misalnya tukang kebun saya dapat film baru saya 

















































Subjek mengaku melakukan hubungan seksual karena enak hingga 
ketagihan. Dengan berhubungan seksaul subjek bisa memuaskan nafsu 
biologisnya. 
Enak soalnya mbak. Kek nagih gitulah pokoknya. Jadi kadang 
kalo pas lagi ngebet, nafsu gitu ya nggak kepikir. Tapi 
setelahnya ya baru kepikir. (W.S.V.02.750-753) 
 
a.2. Kurangnya ketaatan dalam menjalankan perintah agama 
Subjek sadar bahwa perbuatannya salah menurut agama, tapi secara 
pergaulan dibenarkan karena rata-rata orang-orang di sekitarnya melakukan 
hal yang sama. Nafsu lebih menguasai pikiran subjek sehingga rasa bersalah 
dan takut akan dosa tidak terpikirkan lagi. 
Menurut masnya, perbuatan yang kek gitu itu perbuatan yang 
salah apa nggak? Secara agama jelas salah dong mbak. Secara 
budaya ya kita orang timur ya salah, tapi secara pergaulan 
tidak. (W.S.V.02.737-740) Nggak takut dosa atau gimana gitu 
mas? Pernah sih mbak. (W.S.V.02.743-744) Biasanya 
ngerasainnya pas setelah. Apalagi kalo pas dapetnya yang 
masih virgin gitu. Pasti merasa takut gitu, takut dosa, takut 
nanti dia ngadu sama orang tua atau gimana dan yang lain-
lainnya lah. Tapi ya.. seiring jalan-jalan terus waktu  tapi ya 
tetep aja. Enak soalnya mbak. Kek nagih gitulah pokoknya. 
Jadi kadang kalo pas lagi ngebet, nafsu gitu ya nggak kepikir. 
Tapi setelahnya ya baru kepikir. (W.S.V.02.746-753) 
 
a.3. Kepopuleran subjek 
Kepandaian dan kelebihan fisik yang dimiliki oleh subjek 
memudahkan subjek untuk memperoleh dan merayu perempuan untuk bisa 
diajak berkencan dan berhubungan intim. 
Dia senang main sama aku ya karena ternyata aku yang di 
sekolahnya, apa namanya, di sekolahnya aktif, suka goda sana-
sini sana-sini ternyata punya sisi baik dan pinter katanya. 
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Ya kalo aku sih ngeliatnya simpel aja. Siapa yang nggak mau, 
mbak-mbak kek gitu dapet brondong kek gua? Buehh.. PD kali. 
Berarti masnya ngerasa cakep gitu? Iya dong PD. Paling 
mbaknya juga naksir. (W.S.V.01.419-423) 
 
a.4. Prinsip Sex just for fun 
Subjek mengaku senang dengan melakukan perilaku seksual pranikah, 
termasuk dengan berganti-ganti pasangan. Menurut subjek, itu merupakan 
dampak yang positif. Sebagian perempuan yang pernah berhubungan intim 
dengan subjek juga mempunyai pandangan yang sama, bahwa seks merupakan 
permainan yang membuat mereka senang. Misalnya saat ada lima orang 
perempuan yang tergabung dalam satu geng dengan sengaja membuat 
perjanjian untuk berhubungan intim dengan subjek secara bergiliran.  
Mm.. Dampaknya kek gitu-gitu ada nggak mas? Ya positifnya, 
negatifnya. Positif semua mbak. Seneng. Jadi kek gitu tambah 
banyak kenalan cewek. Diantara mereka-mereka nggak ada 
yang saling tau po? Ada yang saling tau. Yang  lucunya, ada 
yang malahan, aku yang nggak tau ya, aku main sama cewek, 
ada kalo nggak salah sekitar 4 atau 5 cewek gitu. Menurutku 
berbeda-beda gitu orangnya, soalnya kenalannya juga di beda-
beda tempat. Dan ternyata mereka tu satu geng. Dan mereka tu 
memang mengamati aku. (W.S.V.01.518-528) Jadi kayak 
nggak mempedulikan aku lagi gitu. Jadi cuman, kek mo 
nunjukin kalo mereka semua tu adalah temennya ini dan 
mereka semua ya pernah giliran sama aku. (W.S.V.01.556-
559) 
 
Subjek juga pernah memasang target untuk melakukan 
hubungan intercourse bersama tujuh perempuan non komersil yang 
berbeda selama tujuh hari, satu hari bersama satu perempuan. 
Yang paling record-nya, dalam seminggu tiap hari aku main 
dengan tujuh orang yang berbeda. Sehari satu. Tapi bukan 
lonte ya.. Tapi kalo udah berapa wanita, berapa kali dah 
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a.5. Adanya hasrat untuk melayani pasangan 
Kalo itu reflek, nggak ada yang ngajak. Jadi kita lagi pacaran, 
biasa cium-ciuman kek gitu tapi saling saut-sautan, bales-
balesan, aku gini dia gitu, aku gitu dia gini. (W.S.V.02.732-
734) 
 
b. Faktor Eksternal 
b.1. Ketidakberadaan dan kurangnya peran orang tua 
Subjek sering berpisah dengan ibunya, dikarenakan pekerjaan orang 
tua yang tidak memungkinkan untuk selalu bersama. Ayah subjek bekerja di 
Jawa dan ibunya di Sumatra. Selama SD subjek tidak tinggal bersama ibunya, 
saat itu subjek tinggal bersama ayah, abang, kakek dan neneknya. Sedangkan 
ibu dan adiknya tinggal di Sumatra. Barulah saat SMP subjek berkumpul 
kembali dengan ibu dan adiknya di Sumatra, dan sejak SMA hingga sekarang 
subjek kembali berpisah dengan ibunya. Kesibukan orang tua dalam bekerja 
membuat subjek sering ditinggal dan kurang dikontrol oleh orang tuanya. 
Ya sama. Tetep gitu-gitu aja. Cuman mamah aja yang.. mamah 
diaaa sering di sananya. Soalnya nggak dapat pindahan disini. 
Jadi kesini cuman liburan. Pernah pisah sama ibunya berarti 
sebelum ini? Iya. (W.S.V.01.28-32) Itu itu waktuuuu SD. Ee ya 
waktu pisahnya itu yaa dari yang waktu SD itu. Setiap aku di 
Jawa mamah nggak pernah ikut disini, tetep di sana. 
(W.S.V.01.34-36). Ya seringnya ya sering ditinggal-tinggal. 
(W.S.V.01.49). Jadi waktu itu tinggalnya sama sapa aja? Sama 
Bapak, sama kakek nenek, sama abang. (W.S.V.01.42-43). 
 
Saat pertama kali menonton film porno, subjek menontonnya di saat 
orang tua tidak berada di rumah sehingga luput dari pantauan orang tua. Orang 
tua subjek merupakan orang tua yang berada dan loyal pada anak. Saat subjek 
meminta dibelikan tv dan dvd pribadi untuk diletakkan di kamarnya, orang tua 
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barang tersebut. Hal itu membuat subjek lebih bebas untuk menonton film 
porno yang didapatnya. 
Waktu itu orang tua aku lagi pergi, di rumah kosong. Abang 
kan juga di Jawa waktu itu trus adek lagi ikut sama ibu. Nah 
jadi rumah kosong di rumah berdua sama dia, nonton kita. 
(W.S.V.01.174-177).  
Tak berapa lama habis itu di kamarku aku minta beliin tv sama 
dvd sendiri. Dibeliin sama orang tua aku. Udah bebas. 
(W.S.V.01.202-204). 
 
b.2. Pengaruh teman di lingkungan subjek 
Lingkungan merupakan salah satu faktor yang membuat subjek berani 
bertindak jauh dalam berperilaku seksual.  Menurut subjek, secara agama dan 
budaya perbuatannya memang salah, tapi secara pergaulan tidak karena rata-
rata teman-temannya melakukan hal yang sama. 
Ya faktor lingkungan juga sih sebetulnya. (W.S.V.01.446)  
Secara agama jelas salah dong mbak. Secara budaya ya kita 
orang timur ya salah, tapi secara pergaulan tidak. Karena rata-
rata seperti itu? Iya. (W.S.V.02.739-742) 
 
Pertemanan subjek dengan tukang kebun juga memerikan pengaruh 
yang sangat besar pada subjek terutama di awal-awal masa remajanya. Film-
film porno yang dibawa tukang kebun dan cerita-ceritanya saat berhubungan 
dengan perempuan membuat subjek menjadi penasaran untuk merasakan hal 
yang sama. 
Faktor si tukang kebun itu juga ada itu. Itu tetep membawa 
pengaruh awal yang sangat besar untuk aku itu. Ada rasa 
penasaran jadinya. (W.S.V.01.448-450) 
Yang ngajak nonton bokep itu awalnya, ada tukang kebun saya 
mbak. Tukang kebunnya tu kan itungannya masih muda. Dia 
kayak kalo istilahnya sekarang tu freelancer, tukang kebun 
freelance. Jadi Cuma waktu-waktu tertentu. Nah waktu itu dia 
bawa, katanya baru dapet dari temennya. Kan masih muda-
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main. Kadang-kadang dia juga sering ikut kok kalo aku lagi 
nongkrong sama temen-temen gitu. (W.S.V.01.160-168). Dia 
cerita, abis tu dia cerita. Cerita-cerita gitu waktu dia main 
sama cewek-ceweknya yang dulu-dulu, katanya ya gitu-gitu itu 
bentuknya. (W.S.V.01.194-196) 
 
Faktor dari pasangan juga memicu perilaku seksual subjek. Misalnya 
saja saat pengalaman pertamanya melakukan hubungan intim dimana ternyata 
pasangannya sudah tidak perawan lagi. Pasangan subjek selanjutnya juga 
terpengaruh pada lingkungannya, perasaan iri dan ingin berpenampilan seperti 
teman-temannya membuatnya melakukan “make over” pada penampilan 
untuk menunjukkan kemolekan tubuhnya pada subjek saat itu.  
Padahal waktu itu saya masih kelas 1 SMA semester 2. Kelas 1 
SMA, bukan semester ding waktu itu, masih cawu, cawu 2, dan 
dahsyatnya cewekku yang itu udah nggak virgin lagi. 
(W.S.V.01.279-283) 
Jadi ceritanya mungkin dia ngerasa iri karena temen-temen 
cewekku itu mungkin pada modis-modis cakep-cakep, apalagi 
kalo lagi jalan keluar gitu. Nah akhirnya dia tu pengen sekali-
sekali nunjukin kalo dia tu bisa kek gitu mbak. (W.S.V.01.333-
337) Hmm.. ya gitu. Kan main ke rumah, kaget, dia kok tiba-
tiba naik taxi? Naik taxi, kenapa? Nah pas dibuka wuuaahh.. 
artis darimana ini? Rupanya kok ya ternyata walaupun dia 
culun gitu kalo udah di dandanin, mantep juga. Yang bikin aku 
heran ya mbak ya, toketnya gede rupanya mbak. 
(W.S.V.01.341-346) 
 
Sebagian besar teman perempuan yang pernah berhubungan intim 
dengan subjek sudah tidak virgin lagi karena sudah pernah melakukan 
hubungan intim juga dengan laki-laki lain sebelumnya. Sebagian dari mereka 
juga bisa dengan mudah dirayu subjek untuk diajak berkencan. Hal ini 
membuat subjek merasa biasa saja dan tidak bersalah jika melakukan 
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Dari orang-orang yang main itu banyak yang virgin nggak 
mas? Banyak yang nggak. (W.S.V.01.437-439) 
Nggak, orang sama cewek ini kenalannya waktu kenalan lagi 
abis ada konser. Oo jadi gampang juga? He eh. Lha dia nggak 
bertanya-tanya juga? Nggak. Biasa aja. (W.S.V.01.512-517) 
 
 
b.3. Tidak adanya kontrol sosial dari lingkungan sekitar 
Sekarang subjek tinggal di rumah kontrakan bersama teman-temannya 
yang tergabung dalam satu grup band. Subjek tidak akrab dengan penduduk di 
sekitar rumah kontrakannya. Menurut subjek penduduk di sekitar situ sibuk 
dengan urusannya masing-masing. Di daerah tersebut subjek dan teman-
temannya satu rumah hanya dekat dengan seorang pemuda kampung yang 
memiliki warung dekat rumah kontrakan mereka, bernama “G”. Karena sudah 
akrab, G sudah mengetahui kegiatan penghuni rumah kontrakan tersebut 
sehari-harinya, termasuk kebiasaan membawa teman perempuan ke rumah 
tersebut. Meski demikian, G diam saja dan tidak pernah menegur mereka, 
malah cenderung membiarkan perbuatan tersebut. 
Sama orang-orang disini, sama penduduk sini deket nggak? 
(W.S.V.01.103-104) Nggak. Wong penduduk-penduduknya 
sibuk-sibuk sendiri juga, ya saya sibuk sendiri, main. 
(W.S.V.01.105-106) 
Nah yang bikin kaget, di situ kan ada, apa, warung gitu. Jadi 
ada orang-orang ya pemuda, untungnya akrab aku sama dia. 
Pas keluar kek gitu, pemuda tu langsung dateng ke rumahku. 
Langsung bingung. cewek itu tadi langsung aku suruh ke 
kamar mandi, diem. E ngobrol-ngobrol, Dia nanyain lah kan, 
karena cewek itu sering main ke rumah, Jadi aturannya udah 
akrab jugalah kan dia sama temen-temen lingkungan rumah 
sini. Mm ditanyain, ada namanya, mas Gilang, itu yang paing 
akrab sama aku, paling baik dia. E tu dateng nanyain,  
“kenapa? Si Vita kenapa? Kok lari? Kamu apain e?” 
“Nggak papa, dia cuman itu aja, kaget. Biasalah berantem.” 
Gitu aja. Itu padahal udah deg-degan itu. dan deg-degan saat 
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dateng. Trus tiba-tiba langsung didatengin sama mas Gilang 
ini. Ternyata, sebetulnya ma situ tau kalo di rumahku tu ada 
cewek selain Vita. Ha, dia ketawa-ketawa aja sambil goda-
godain gitu, jadi ngobrol. Tengah ngobrol lama, ada sekitar tu 
satu sampe dua jam gitu, tengah itu baru keinget kalo cewek ini 
masih ada di kamar mandi. Ya udah, untungnya karena mas 
Gilang tu dah ngerti kan ada cewek, ya udah mas Gilang 
pulang ngelanjutin lagi deh. (W.S.V.01.467-495) 
 
b.4. Maraknya media pornografi yang beredar dan mudah diakses 
Subjek mengenal seks, dalam artian hubungan mesra antara laki-laki 
dan perempuan, saat duduk di bangku SMP. Subjek mengetahuinya dari film 
porno. Film tersebut didapat subjek dari seorang tukang kebun yang bekerja 
paruh di rumahnya dan tukang kebun itu mendapatkannya dari temannya yang 
lain. Setelah menonton film porno untuk pertama kalinya, subjek menjadi 
ketagihan. Selanjutnya subjek selalu mendapatkan film porno lagi dengan 
memesan pada tukang kebun tersebut.  
Pertama kali kenal tentang seks sejak SMP. Taunya darimana? 
Nonton bokep. (W.S.V.01.150-152) 
Yang ngajak nonton bokep itu awalnya, ada tukang kebun saya 
mbak. Tukang kebunnya tu kan itungannya masih muda. Dia 
kayak kalo istilahnya sekarang tu freelancer, tukang kebun 
freelance. Jadi Cuma waktu-waktu tertentu. Nah waktu itu dia 
bawa, katanya baru dapet dari temennya. Kan masih muda-
muda gitu kan orangnya, jadi saya akrab, ya udah sering 
main-main. Kadang-kadang dia juga sering ikut kok kalo aku 
lagi nongkrong sama temen-temen gitu. (W.S.V.01.160-168) 
Nah itu itungannya saya pertama kali melihat kemaluan 
wanita dewasa ceritanya. Uuh langsung nagih mbak waktu itu. 
Besoknya langsung saya pesen, kalo misalnya tukang kebun 




















































commit to user 
176 
 
b.5. Komitmen bersama pasangan 
Subjek pertama kali melakukan intercourse bersama perempuan yang 
sudah menjalin komitmen dengannya. Namun sayangnya perempuan itu sudah 
tidak perawan lagi sehingga subjek merasa kecewa.  
Udah dari situ, nah sama cewek itulah pertama kali saya 
melakukan adegan intim. Dan hebatnya padahal waktu itu 
saya masih kelas 1 SMA semester 2. Bukan semester ding 
waktu itu, masih cawu, cawu 2, dan dahsyatnya cewekku yang 
itu udah nggak virgin lagi. Loh ya keperjakaan saya hilangan 
di tangan orang yang sudah tidak perawan lagi dong mbak. 
Rugi mbak, ngerasa rugi waktu itu.(W.S.V.01.279-287) 
 
b.6. Tersedianya fasilitas yang mendukung perilaku seksual pranikah 
Sejauh pengalamannya, subjek bisa dengan nyaman dan aman 
melakukan perbuatan seksual pranikah karena adanya tempat-tempat yang 
kondusif. Misalnya saja saat pengalaman pertamanya, subjek melakukan 
intercourse di kamar kos pasangannya. Kos tersebut memang bukan kos yang 
bebas untuk membawa teman laki-laki. Namun kos tersebut tidak pernah 
dikontrol oleh pemilik maupun penjaga kos. Teman-teman satu kos juga 
sama-sama saling menutupi hal tersebut sehingga tidak menjadi suatu 
masalah. 
Kalo sama yang cewek primadona itu waktu itu dimana? Di 
kosannya dia. Dia ngekos. (W.S.V.01.385-386) Dia ngekos 
isinya mahasiswa semua. (W.S.V.01.390) Berarti kosnya 
bebas? Ya bebas sih nggak, cuman yang lainnya tu nutupin. 
(W.S.V.01.392-394) 
 
Pengalaman kedua dilakukan subjek di rumah kontrakan milik 
saudaranya. Rumah tersebut masih kosong dan belum ada yang mengontrak 
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sehingga subjek bebas membawa teman ke rumah, termasuk teman 
perempuan. 
Waktu itu aku masih tinggal di rumah sodara, tapi jadi sodara 
tu punya rumah kontrakan gitu. (W.S.V.01.323-325) 
Sebetulnya dikontrakin, tapi karena aku yang tinggal di situ, 
mungkin karena sodara sendiri, udah dibiarin biar aku yang 
tinggal gitu. Mumpung belum ada yang nempatin. 
(W.S.V.01.327-330) 
 
Subjek juga bebas melakukan di rumah kontrakannya yang sekarang. 
Subjek bisa bebas melakukan hal tersebut di rumah yang ditinggalinya 
sekarang karena teman-temannya juga melakukan hal yang sama, penduduk di 
sekitar rumah juga sibuk dengan urusan masing-masing dan ada pun yang tahu 
malah membiarkan saja hal tersebut.  
Di rumah, di sini di rumah ini. (W.S.V.01.454) Eee apa 
namanya, waktu aku lagi di kamar gitu, jadi ceritanya masih 
belum itu tu, masih warming up, masih foreplay-foreplay gitu. 
(W.S.V.01.459-461) 
 
Menurut subjek, ia juga pernah melakukan hubungan intim di hotel 
dan di sungai. Mudahnya akses untuk check in di hotel sekarang ini membuat 
subjek memilih hotel sebagai salah satu tempat yang aman untuk berkencan. 
Subjek juga pernah mewujudkan fantasinya dengan bermesraan di pantai dan 
di sungai. Saat akan melakukan di sungai, subjek melakukan survey terlebih 
dahulu mengenai jalur yang biasa dilewati dan jam berapa saja biasanya orang 
melintasi jalur tersebut. Sedangkan saat di pantai subjek tidak sampai 
melakukan intercourse, hanya sebatas petting.    
Oiya mas, kan mainnya udah banyak tu, pernah dimana aja tu 
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Ya.. ada surveynya dulu donk mbak. emang diniatkan. Sungai 
ini biasanya ada orang lewat jam berapa sampe jam berapa, 
lokasinya kira-kira yang kalo orang lewat jalur biasa itu nggak 
keliatan pokoknya. (W.S.V.02.780-783). Yang di sungai sekali 
itu doang. Kalo di pantai nggak sampe gitu, cuma hot. 
(W.S.V.02.791-792). 
 
b.7. Pernah disakiti oleh pasangan yang sebelumnya 
Subjek pernah mengalami sakit hati pada pacar pertamanya yang 
memutuskan hubungan secara sepihak dan kemudian mencari pasangan baru 
padahal mereka sudah membuat komitmen untuk setia meskipun terpisah 
jarak. Subjek sakit hati dan bertekad  mencari pengganti yang lebih menarik 
dari segi fisik untuk dipamerkan pada mantan pacarnya. 
Ceritanya wak, nah pas saya selesai SMP, pindah ke Jawa, 
cuma masalah sepele mbak, gara-gara pindah ke Jawa, tu 
cewek malah minta putus. Sakit hati dong saya mbak.Waktu itu 
saya sudah berjanji tidak akan bermain-main dengan wanita, 
aku pergi untuk kembali, seperti itu. Enak aja dia main putusin 
gitu aja. Ha baru nyampe di Jawa, beberapa hari kemudian, 
dapet kabar dari temenku dia udah punya cowok anak kuliahan 
katanya. Belum sempat mos itu padahal mbak. Baru mau.. Aku 
baru pindah ke Jawa, baru tamat, masih cari-cari sekolah, 
gimana nggak tertusuk hatiku mbak? Ya udah, dari situ 
motivasinya aku pengen tunjukin kalo aku bisa juga dapet 
cewek yang jauh lebih cakep dari dia. Ceritanya cewekku 
bintang sekolah dulu tu mbak. (W.S.V.01.239-252) 
 
Akhirnya subjek mendapatkan pengganti yang diharapkannya. 
Bersama perempuan inilah subjek melakukan intercourse untuk pertama 
kalinya. Dan ternyata pasangannya tersebut sudah tidak perawan lagi. Subjek 
merasa rugi saat itu, “keperjakaannya jatuh di tangan perempuan yang sudah 
tidak perawan lagi”. Hal itu memicu subjek untuk bisa melakukan intercourse 
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memperoleh keinginannya, subjek merasa senang dan malah menjadi 
ketagihan melakukan intercourse. 
Ya udah aku tunjukin kalo aku disini bisa dapet yang lebih. 
Nah waktu itu jamannya jaman Friendster. Akhirnya dapet 
disini. Jadi aku dapet kalo diurutin gitu nomor dua cakep di 
sekolahku waktu itu. Ibaratnya popular, popularitasnya. 
(W.S.V.01.254-261). Sama cewek itulah pertama kali saya 
melakukan adegan intim. Dan hebatnya padahal waktu itu saya 
masih kelas 1 SMA semester 2. Kelas 1 SMA, bukan semester 
ding waktu itu, masih cawu, cawu 2, dan dahsyatnya cewekku 
yang itu udah nggak virgin lagi. (W.S.V.01.279-283) Loh ya 
keperjakaan saya hilangan di tangan orang yang sudah tidak 
perawan lagi dong mbak. Rugi mbak, ngerasa rugi waktu itu. 
Perburuannya jadi waktu itu setelah itu mulai, mulai 
bergerilya nyari-nyari mencari-cari keperawanan. 
(W.S.V.01.285-289) 
Trus, trus? Masnya nggak marah sama cewek itu? Nggak, cuma 
dongkol dalam hati aja. Jadi ya cari-cari mana yang masih 
bersih, gitu. Pokoknya dari yang, yang culun pernah mbak, 
sama cewek yang masih culun. Jadi memang karena betul-
betul bertekad mencari virginitas. Jadi yang saya incer tu 
bukan cewek-cewek yang keliatan nakal, tapi yang baik culun 
gitu. Alhamdulillahnya dapet gitu mbak. (W.S.V.01.293-301). 
Uwaa akhirnya taulah mbak ternyata gini rasanya. Senengnya 
tu beda walaupun rasa itunya tu sama. Senengnya tu beda, ada 
kelegaan tersendiri. (W.S.V.01.403-405). Abis itu malah nagih 
mbak. (W.S.V.01.407). 
 
b.8. Pengalaman yang menyenangkan dalam melakukan hubungan 
seksual dengan orang lain 
Diantara semua perempuan yang pernah berkencan dengannya, yang 
paling berkesan di hati subjek hingga saat ini adalah seorang wanita yang 
berusia jauh di atasnya. Menurut subjek, ia merasa rasa sayang yang diberikan 
wanita itu berbeda dengan perempuan-perempuan lain yang pernah 
bersamanya selama ini. Subjek merasa dimanja dan ditenangkan saat sedang 
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merasakan sesuatu hal yang unik pada wanita itu. Hingga sekarang, meskipun 
mereka sudah jarang bertemu, namun jika bertemu mereka masih melakukan 
hubungan intim. 
Dari semua cewek-cewek yang pernah main sama masnya, ada 
yang paling berkesan nggak mas? (W.S.V.01.560-561). Itu eee 
namanya tante Rachel. (W.S.V.01.567). 
Tapi kok dalem hati ni ngerasa batin kok kayaknya seru juga 
kali kalo sama tante itu. (W.S.V.01.610-612). 
Soalnya ya aku ngerasain disayangin sama cewek itu, beda 
dibandingkan sama orang yang sebaya atau adik kelasku itu 
beda. Sama dia tu kerasa, jadi kek kita tu kerasa seperti… 
Pokoknya kerasa kek kita disayangi, diopeni kalo orang Jawa 
ngomongnya. Habisnya kan kalo selama ini kan seringnya aku 
terus, aku terus. Alasannya ya laki-laki tu adalah pemimpin lah 
blablabla segala macem. Jadi mereka nurut aja apa aku 
bilang. Tapi kalo sama tante ini beda. Kalo misalnya sama 
cewek-cewekku aku marah, nanti tiba-tiba.. aku nggak setuju, 
nanti tiba-tiba dia ngambek, marah gitu. Nah kalo sama ini, 
tante ini dia bisa membalikkan, dia bisa menenangkan. Kalo 
misalnya aku nggak sependapat sama dia, dia tu memberikan 
alasannya tu sangat logis dan sangat tidak menyinggung 
perasaanku gitu lho mbak. (W.S.V.01.637-651) Sampe 
sekarang kita udah jarang, tapi kalo ketemu tetep aja masih 
main. (W.S.V.01.633-635) 
Nah waktu itu malah nasehat dia itu menentramkan diriku. 
Menentramkan kek gitu, tapi kok ada hal yang unik dari tante 
itu dari cara dia, kek nyayangin, bukan nyayangin 
membimbing gitu, malah kayaknya membuka sinyal. Tak 
berapa lama dia tetep, kalo orang tua ke anak gitu momong ya, 
momong gitu tapi momongnya tu kek lebih dari sekedar 
momong nganggap anak gitu. (W.S.V.01.616-623) 
 
3. Dampak yang dirasakan setelah melakukan perilaku seksual pranikah 
Dampak yang dirasakan oleh subjek, yaitu: 
a. Merasa bersalah dan berdosa 
Pada perempuan-perempuan tertentu, dalam artian tidak “nakal” dan tidak 
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intercourse mereka. Namun demikian subjek menanggapinya dengan menjauh 
dari perempuan tersebut setelah selesai berhubungan. 
Ada rasa kasihan atau ngerasa bersalah gitu nggak mas kalo sama cewek-
cewek yang pernah main sama mase, terutama sama yang masih virgin, 
apalagi kalo cewek baik-baik gitu? Ada sih, ya tergantung orangnya juga. 
(W.S.V.02.763-767) Nanggepinnya ya kalo misalnya kek gitu aku lebih 
pilih habis itu aku tinggalin dia. Ya tinggalinnya nggak secara kasar 
langsung. habis main besoknya nggak mau negur lagi, nggak kayak gitu. 
Tapi kayak habis itu ya membuat kondisi lah makin lama jaga jarak, gitu. 
Ya nanti biar seiring berjalannya waktu lama-lama pikiranku keinget 
tentang dia tu juga udah hilang gitu. (W.S.V.02.769-775) 
 
Subjek juga terkadang merasa berdosa, biasanya setelah melakukan 
hubungan seksual apalagi jika melakukan dengan perempuan yang masih 
perawan. Namun rasa takut akan dosa itu lenyap jika sudah terbelenggu oleh 
nafsu.   
Nggak takut dosa atau gimana gitu mas? Pernah sih mbak. 
(W.S.V.02.743-744) Biasanya ngerasainnya pas setelah. Apalagi 
kalo pas dapetnya yang masih virgin gitu. Pasti merasa takut gitu, 
takut dosa, takut nanti dia ngadu sama orang tua atau gimana dan 
yang lain-lainnya lah. Tapi ya.. seiring jalan-jalan terus waktu  
tapi ya tetep aja. Enak soalnya mbak. Kek nagih gitulah pokoknya. 
Jadi kadang kalo pas lagi ngebet, nafsu gitu ya nggak kepikir. Tapi 
setelahnya ya baru kepikir. (W.S.V.02.746-753) 
 
b. Cemas akan terkena aids dan penyakit menular seksual lainnya 
Subjek sebenarnya merasa khawatir tertular aids atau pun penyakit 
menular seksual lainnya karena sering berganti-ganti pasangan. 
Ya kepikiran takut kena yang katanya aids, takut kena yang 
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c. Cemas dilaporkan pada orang tua 
Subjek juga pernah merasa takut jika pasangannya melapor pada orang tua 
mereka, terutama pada perempuan yang masih perawan dan berani melakukan 
intercourse atas bujukan subjek. 
Apalagi kalo pas dapetnya yang masih virgin gitu.Pasti merasa 
takut gitu, takut dosa, takut nanti dia ngadu sama orang tua atau 
gimana dan yang lain-lainnya lah. Tapi ya.. seiring jalan-jalan 
terus waktu  tapi ya tetep aja. Enak soalnya mbak. Kek nagih 
gitulah pokoknya. (W.S.V.02.746-751) 
 
d. Dimintai pertanggung jawaban atas suatu kehamilan 
Subjek pernah dimintai pertanggungjawaban oleh salah seorang 
perempuan yang pernah tidur dengannya. Perempuan tersebut mengaku hamil dan 
mengandung anak dari subjek. Namun subjek tidak percaya dan tidak mau 
mengakui kandungan tersebut sebagai anaknya. Menurut subjek perempuan 
tersebut pernah tidur dengan banyak lelaki, tidak hanya subjek. Jadi anak yang 
dikandungnya belum tentu anak subjek. Subjek sempat cemas saat itu, namun 
kecemasan itu hilang setelah subjek mendapatkan informasi dari temannya bahwa 
perempuan tersebut juga pernah melakukan aborsi sebelumnya. 
O kepentok hamil gitu pernah mbak. Mm.. tapi untungnya ini yang 
hamil bukan cewek baik-baik. Waktu itu memang cemas sih 
sebetulnya. Tapi kan aku tanya, kebetulan kan aku tanya sama 
temenku, ternyata temenku itu juga kenal sama cewek itu. jadi 
tanya latar belakangnya cewek itu pernah menggugurkan gitu. 
Setelah tau seperti itu ya udah aku bilang sama cewek itu, aku 
bilang “ kok bisa? Jangan-jangan bukan anakku, kamu minta 
tanggung jawab sama aku pokoknya aku nggak mau”. Aku bilang 
kek gitu dia nggak nangis tapi marah-marah. Aku langsung njebak 
dia “Yang  main sama kamu kan bukan cuma aku”. Mm kek gitu 
dia malah marah-marah. Akhirnya dia udah marah-marah trus dia 
pergi, udah. Itu, nggak tau kenapa aku langsung ngerasa, ah 
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e. Dijauhi teman 
Subjek pernah kehilangan salah satu teman dekatnya gara-gara melakukan 
hubungan intercourse dengan perempuan. Saat itu teman dekatnya menangkap 
basah subjek saat sedang melakukan intercourse dengan perempuan tersebut. 
Teman subjek berjenis kelamin perempuan yang ternyata menyukai subjek. 
Subjek sendiri tidak pernah melakukan intercourse dengan teman dekatnya itu. 
Setelah kejadian itu, subjek tidak lagi dekat dengan temannya itu.  
Nah itu, untungnya waktu itu untungnya temenku sendiri. Eee apa 
namanya, waktu aku lagi di kamar gitu, jadi ceritanya masih 
belum itu tu, masih warming up, masih foreplay-foreplay gitu. 
Tiba-tiba temen, ada temen cewek, emang dia emang sering main 
ke rumah. Emang sering main ke rumah main masuk aja. 
Langsung di ditu kaget dia langsung lari keluar. Nggak tau lari 
keluar kenapa, nggak tau. Nggak pernah cari tau, abis tu nggak 
pernah ketemu lagi sama dia. Dia langsung lari keluar langsung 
pulang. (W.S.V.01.458-467) Setelah kejadian itu sama si Vita itu 
uda nggak deket lagi? (W.S.V.01.508-509)  Nggak, nggak deket 
lagi. (W.S.V.01.410) Ya urusan dia. Yang membuat kita nggak 
deket lagi kan dia. Dia yang nggak mau nyapa gua. 
(W.S.V.02.803-804) 
 
f. Kehilangan keperjakaan 
Subjek merasa rugi dan kecewa ketika keperjakaannya ia lepas dengan 
melakukan intercourse bersama perempuan yang sudah tidak perawan lagi. 
ya keperjakaan saya hilangan di tangan orang yang sudah tidak 
perawan lagi dong mbak (W.S.V.01.285-286) 
 
g. Adiktif akan seks 
Subjek mengaku ketagihan melakukan intercourse kembali. 
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4. Kecemasan yang dialami  
Subjek sempat merasakan cemas pada situasi-situasi tertentu, misalnya 
cemas terkena penyakit menular seksual dan cemas jika pasangannya melaporkan 
pada orang tua mereka. Namun pada dasarnya subjek tidak terlalu memikirkan hal 
tersebut sehingga rasa cemas tersebut tidak berlarut-larut. Seiring berjalannya 
waktu, subjek tetap mengulangi perbuatannya. Perasaan nikmat dan adiktif 
mengalahkan rasa cemas yang sempat muncul.  
Ya kepikiran takut kena yang katanya aids, takut kena yang 
katanya penyakit kulit, kena segala macemnya gitu. 
(W.S.V.02.662-663) 
Apalagi kalo pas dapetnya yang masih virgin gitu.Pasti merasa 
takut gitu, takut dosa, takut nanti dia ngadu sama orang tua atau 
gimana dan yang lain-lainnya lah. Tapi ya.. seiring jalan-jalan 
terus waktu  tapi ya tetep aja. Enak soalnya mbak. Kek nagih 
gitulah pokoknya. (W.S.V.02.746-751) 
Kalo saya kan nggak begitu mempedulikan masalah itu mbak. 
Yang penting dapat asiknya. (W.S.V.02.715-716) 
 
Subjek juga pernah dimintai pertanggungjawaban oleh salah seorang 
perempuan yang ditidurinya. Namun karena latar belakang perempuan tersebut 
pernah berhubungan dengan beberapa pria dan juga pernah menggugurkan 
kandungannya, maka subjek tidak peduli dengan hal tersebut. Subjek tidak mau 
bertanggung jawab karena menurut subjek belum tentu kehamilan tersebut 
merupakan hasil perbuatannya.  
O kepentok hamil gitu pernah mbak. Mm.. tapi untungnya ini yang 
hamil bukan cewek baik-baik. Waktu itu memang cemas sih 
sebetulnya. Tapi kan aku tanya, kebetulan kan aku tanya sama 
temenku, ternyata temenku itu juga kenal sama cewek itu. jadi 
tanya latar belakangnya cewek itu pernah menggugurkan gitu. 
Setelah tau seperti itu ya udah aku bilang sama cewek itu, aku 
bilang “ kok bisa? Jangan-jangan bukan anakku, kamu minta 
tanggung jawab sama aku pokoknya aku nggak mau”. Aku bilang 
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dia “Yang  main sama kamu kan bukan cuma aku”. Mm kek gitu 
dia malah marah-marah. Akhirnya dia udah marah-marah trus dia 
pergi, udah. Itu, nggak tau kenapa aku langsung ngerasa, ah 
paling digugurin sama dia. (W.S.V.02.682-701) 
 
5. Langkah yang ditempuh dalam menghadapi kecemasan yang dialami 
Sejauh ini subjek masih santai menikmati kehidupannya. Meskipun 
sempat merasakan cemas, namun pada akhirnya subjek tidak mempedulikan hal 
tersebut. Subjek juga belum pernah mendapatkan akibat yang membuatnya 
terdesak. Untuk mengatasi kecemasannya selama ini subjek memilih untuk 
bermain aman, misalnya dengan menggunakan kontrasepsi. Kalau pun tidak 
menggunakan pengaman, subjek hanya melakukannya dengan perempuan yang 
sudah ia kenal kehidupannya. 
Yang penting main safe. (W.S.V.02.662-663) Mase pake pengaman 
terus setiap kali main? Sebagian besar. Kalo nggak pake pengaman 
gimana? Itu cewek yang udah aku kenal. Emang udah aku incer, 
aku tau kehidupannya, gitu. (W.S.V.02.666-670) 
Kalo saya kan nggak begitu mempedulikan masalah itu mbak. 
Yang penting dapat asiknya. (W.S.V.02.715-716) 
 
6. Pandangan subjek ke depan 
Saat ini subjek masih menikmati apa yang dilakukannya. Namun subjek 
tetap berusaha mencari perempuan yang sesuai dengan keinginannya. Subjek 
berencana akan menghentikan kebiasaannya setelah ia benar-benar mendapatkan 
perempuan yang sesuai keinginannya dan kemudian menjalani hubungan secara 
normal layaknya pasangan-pasangan pada umumnya. Menurut subjek meskipun 
latar belakang kehidupan seksualnya bisa dikatakan kelam, namun ia bisa menjadi 
pasangan yang benar-benar setia untuk pendampingnya kelak. 
Trus mase pernah kepikiran itu nggak, kepikiran buat berenti gitu? 
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yang aku inginkan, sesuai dengan keinginanku. (W.S.V.02.759-
760)  
Ya.. walau gitu kan aku tetep nyari pasangan yang menurutku 
bener-bener klop. Kalau udah dapet ya udah, mungin aku bisa jadi 
pasangan paling setia untuk cewek itu. walau background ku bisa 
dibilang kelam. Habis itu jalanin seperti pasangan-pasangan lain 
pada umumnya. (W.S.V.02.831-835) 
 
7. Saran subjek sebagai pelaku seksual pranikah 
Kepada teman-teman yang juga sudah terlanjur melakukan hubungan 
seksual pranikah, subjek menyarankan untuk tetap bermain secara aman, tidak 
hanya dari segi pengaman dengan menggunakan kontrasepsi, namun juga aman 
dari segi situasi dan kondisi. Sedangkan untuk teman-teman yang belum pernah 
melakukannya, subjek menyarankan agar jangan sekali-kali melakukan hal 
tersebut karena akan membuat ketagihan. 
Tetep main safe. Safe itu nggak cuma hanya dari sekedar 
pengaman, tapi situasi kondisi. (W.S.V.02.796-797) 
O jangan-jangan kalo buat orang yang belum pernah jangan. 
Nagih nanti. Mengurangi jatahku, terutama kalo orang-orang 
yang di sekitarku. Belum pernah mending jangan. Kalo misalnya 
dia cowok lho ya? Kalo yang cewek yaa terserah sih. Sebaiknya ya 
nggak usah, atau sebaiknya sama saya. (W.S.V.02.806-811) 
 
c. Hasil observasi secara umum 
1. Keadaan Lingkungan Tempat Tinggal 
Subjek tinggal di rumah kontrakan bersama teman-temannya. 
Rumah tersebut terdiri dari lima kamar, dua kamar mandi, dapur, ruang 
televise dan ruang tamu. Satu orang menempati satu kamar. Rumah 
terletak di daerah ramai karena berdekatan dengan sebuah kampus dan 
mal. Bangunan sekitarnya adalah rumah-rumah penduduk. Di sebelah 
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masuk di rumah tersebut, satu di depan dan satu di samping. Pintu depan 
selalu ditutup jika rumah sedang sepi.  
2. Perilaku 
a. Sesi pertama 
Pada sesi pertama, saat peneliti datang subjek sedang menonton 
televisi. Di rumah subjek sedang bersama satu orang temannya yang 
asik di depan komputer. Wawancara berlangsung di ruang tv. Selama 
wawancara subjek merokok dan sesekali melihat televisi. Gerakan 
subjek terlihat santai. 
b. Sesi kedua 
Sesi kedua berlangsung di sebuah kafe. Saat peneliti datang, 
subjek sedang sendirian, menunggu sambil merokok dan bermain 
ponsel. Di meja terdapat secangkir kopi hitam. Selama wawancara 
subjek terlihat santai sama seperti pada sesi pertama. Beberapa kali 
subjek menyapa tamu kafe yang baru datang. Subjek sering datang ke 
kafe tersebut bersama teman-temannya. 
3. Pergaulan dengan orang sekitar 
Subjek terlihat ramah pada orang-orang di sekitarnya, tidak hanya 
pada teman-temannya namun juga pada penduduk di sekitar rumah 
kontrakannya. 
d. Hasil TMAS 
Hasil pengukuran TMAS pada subjek V menunjukkan nilai 8 yang 
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6. Subjek VI (YM) 
a. Data diri subjek 
YM adalah seorang perempuan berusia 21 tahun dan beragama Protestan. 
YM berasal dari Jawa Tengah dan merupakan anak tunggal. Ayah YM bekerja 
sebagai PNS dan ibunya adalah seorang polisi.  Lingkungan rumah YM di daerah 
asalnya terletak di perumahan umum. Di Solo YM tinggal di rumah kos bersama 
pacarnya dimana sebagian penghuni kos lainnya merupakan pasangan suami istri.  
YM merupakan siswi yang berprestasi di bidang akademik saat masih 
bersekolah. Selain itu YM juga mengikuti beberapa kegiatan non akademik di 
sekolahnya. Sejak SD hingga SMA YM bersekolah di sekolah umum favorit di 
kota asalnya. Sekarang YM melanjutkan pendidikannya di sebuah Perguruan 
Tinggi Swasta di Solo. YM pertama kali mentruasi saat duduk di kelas enam 
SMP. YM pertama kali mengenal tentang seksualitas dari pacar keduanya dan 
pertama kali melakukan hubungan intercourse saat duduk di bangku SMA 
bersama pacar keduanya. Hingga saat ini YM sudah empat kali berpacaran dan 
masih aktif melakukan hubungan intercourse. 
b. Hasil wawancara 
1. Bentuk dan tahapan perilaku seksual yang dijalani 
Subjek sudah empat kali menjalin hubungan romantis bersama lawan 
jenis, pertama kalinya saat duduk di bangku SMP. Subjek sudah mulai melakukan 
perilaku seksual saat bersama pacar pertamanya, yakni berpelukan dan paling jauh 
berciuman di kening dan pipi.  
Sampe sekarang kamu udah pernah pacaran berapa kali? Empat 
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Tapi waktu pacaran pertama kali ya masih lugu lah. Waktu SMP 
kan itu. Paling cuma jalan bareng, makan bareng, rangkulan, 
paling pol ya cium kening ama cium pipi. Yang jauh ya sama 
pacar kedua yang kakak kelas itu, waktu SMA itu. (W.S.VI.01.301-
305) 
 
Subjek berani melakukan petting dan intercourse saat bersama pacar 
kedua. Setelah itu subjek mengaku adiktif dan sering melakukan intercourse. 
Subjek juga terus melakukan intercourse dengan pacar ketiga dan keempatnya 
(sekarang). 
Pertama kalinya waktu SMA sama kakak kelas, (W.S.VI.01.83) 
Ya waktu itu aku masih lugu, masih polos. Pernah pacaran, tapi ya 
cuma sebatas peluk dan cium aja. Sebelumnya kan pacarku 
sebaya. Nah waktu pacaran sama kakak kelas ini, Sama kakak 
kelas yang ini, hubungannya tu lebih jauh. Dia lebih berani dari 
pacarku sebelumnya. Dia berani ngeraba-raba sampe dalem 
pakaian gitu. Reaksi kamu gimana? Ya diem aja. Aku nggak berani 
nolak. Nah pas suatu saat, pas rumahku kosong. Aku lupa orang-
orang pada kemana waktu itu, yang jelas rumahku kosong. Dia 
main ke rumah, awalnya ngajak keluar kan. Trus aku ganti baju. 
Pas aku ganti baju ke kamar, ternyata dia ngikutin. Awalnya aku 
nggak sadar. Tiba-tiba dia meluk dari belakang, nyium, ngeraba, 
trus jadi deh. Lha kamu nggak marah? Awalnya marah. Tapi pas 
aku mau menepis, dia malah nahan tangan aku trus nyium aku. 
Aku ngerasain sensasi yang berbeda waktu itu. Enak trus hangat. 
(W.S.VI.01.86-104) 
Oya, kamu pernah ML sama siapa aja? Sama semua pacarku, 
kecuali yang pertama. (W.S.VI.01.177-178) 
 
2. Faktor yang mempengaruhi perilaku seksual pranikah yang dijalani  
a. Faktor Internal 
a.1. Adanya dorongan biologis yang tidak terkontrol 
Munculnya dorongan biologis membuat subjek tidak menolak ajakan 
pasangannya hingga akhirnya melakukan intercourse. 
Aku nggak berani nolak (W.S.VI.01.94-95) Awalnya marah. 
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nyium aku.  Aku ngerasain sensasi yang berbeda waktu itu. 
Enak trus hangat. (W.S.VI.01.102-105) 
 
a.2. Kurangnya ketaatan dalam menjalankan perintah agama 
Subjek tahu bahwa perilaku seksual pranikah yang dilakukannya 
dilarang dalam ajaran agama, demikian pula dalam norma sosial. Namun 
subjek mengaku sulit untuk mengontrol libido yang muncul, terlebih jika telah 
merasa adiktif. 
Ya nggak boleh. Dalam agama aku, aku tahu itu dilarang. Ka, kalo 
dipandang dari norma sosial juga dilarang kan. Tapi ya gimana lagi 
ya mbak ya, tadi kan aku, aku dah cerita juga awalnya aku melakukan 
hal seperti itu gimana. Trus ya.. setelah itu adiktif. Pada saat hasrat 
itu muncul ya sulit untuk mengajak logika berkompromi. 
(W.S.VI.02.501-506) 
 
b. Faktor Eksternal 
b.1. Tidak adanya kontrol sosial dari lingkungan sekitar 
Penduduk di sekitar rumah subjek tidak begitu peduli dengan 
lingkungan, sehingga tidak ada kontrol sosial. 
Emang tetangga nggak ada yang ngerti? Kayaknya nggak ada, 
nggak keliatan juga kan, ketutup pagar. Kalau pun ada yang 
tau ya paling mereka cuek aja, nganggap biasa. Orang kami 
juga duduknya di teras. (W.S.VI.01.110-113) 
 
b.2. Pengaruh teman di lingkungan subjek 
Menurut subjek, teman-teman di sekitarnya sudah pernah melakukan 
intercourse sehingga wajar saja jika ia juga melakukan intercourse. Pacar 
subjek juga sudah pernah melakukan hubungan intercourse sebelumnya 
bersama perempuan lain dan teman-temannya juga sudah pernah melakukan 
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melakukan intercourse memang lebih berani dalam melakukan tindakan 
seksual. 
dia sebelumnya juga udah pernah berhubungan sama 
perempuan lain juga kan, dan perempuan itu sudah nggak 
perawan. (W.S.VI.01.115-117) 
Sama kakak kelas yang ini, hubungannya tu lebih jauh. Dia 
lebih berani dari pacarku sebelumnya. Dia berani ngeraba-
raba sampe dalem pakaian gitu (W.S.VI.01.89-92) 
temen-temennya juga sering bawa cewek nginep kan. 
(W.S.VI.01.167-168) 
Orang-orang di sekitarku juga udah pada pernah ML kok, 
meskipun mereka nggak pernah bilang tapi aku tau itu. Jadi ya 
mereka pernah ya wajar aja kan kalo misalnya aku juga udah 
pernah. (W.S.VI.01.317-320) 
 
b.3. Tersedianya fasilitas yang mendukung perilaku seksual pranikah 
Perilaku seksual yang dijalani subjek juga disebabkan karena 
tersedianya tempat-tempat yang mendukung perilaku seksual tersebut, seperti 
rumah yang sedang dalam keadaan kosong, kos yang tidak diawasi, 
penginapan dan klub malam. 
Nah pas suatu saat, pas rumahku kosong. (W.S.VI.01.94-95)  
Selain di rumahku, pernah juga di kosan temennya. 
(W.S.VI.01.140-141) 
Mmm.. paling di rumah, di kos, di kos temen, di penginapan 
pernah, di klub juga pernah. (W.S.VI.01.311-312) 
 
b.4. Komitmen bersama pasangan 
 Subjek mengaku hanya melakukan intercourse bersama pacarnya 
saja. 
Kamu pernah ML sama siapa aja? Sama semua pacarku, 
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3. Dampak yang dirasakan setelah melakukan perilaku seksual pranikah 
a. Menyesal 
Rasa penyesalan muncul ketika hubungan subjek bersama laki-laki yang 
telah mengambil keperawanannya sudah tidak harmonis lagi. Subjek merasakan 
suatu penyesalan yang luar biasa yang tidak berpikir jauh ke depan. Rasa 
penyesalan tersebut membuat subjek sedih berlarut-larut ketika hubungannya 
waktu itu berakhir. 
Waktu itu belum. Rasa penyesalan muncul beberapa waktu 
kemudian, setelah kami udah mulai punya masalah dan akhirnya 
sering bertengkar. (W.S.VI.01.128-130) Waktu mulai bertengkar 
itu aku mikir, kenapa sih aku sepolos itu waktu itu? aku kok nggak 
mikirin ke depannya gimana? aku kok bisa percaya ama dia? 
(W.S.VI.01.133-136) 
Begitu ada masalah, hal itu malah jadi penyesalan yang luar biasa 
di aku gitu, apalagi waktu ternyata sampai putus. Ya waktu itu aku 
udah sedih banget, sedih berlarut-larut, untungnya orang tua ku 
nggak tau kan. (W.S.VI.02.346-349) 
 
b. Merasa bersalah dan berdosa 
Subjek merasa bersalah pada Tuhan, orang tuanya dan juga pada janinnya. 
Subjek takut Tuhan akan memberikan karma padanya atas semua perbuatan yang 
ia lakukan. 
Aku ingat jabang bayiku. aku merasa bersalah sama dia karena 
tidak bertanggung jawab. Aku merasa bersalah pada orang tuaku. 
Aku ingat dosaku, Aku takut karma Tuhan. Aku takut Tuhan kasih 
karma ke aku, ntah itu dengan nggak kasi aku pendamping hidup 
yang baik atau bahkan nggak pernah kasi aku baby lagi. 
(W.S.VI.02.516-523) 
 
c. Kehilangan kesucian (virgin) 
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d. Adiktif akan seks 
Subjek mengaku hubungan seksual akan membuat adiktif karena sudah 
pernah melakukannya. 
Karena walaubagaimanapun, udah pernah ngerasain, adiktifnya 
masih ada (W.S.VI.02.473-474) 
 
e. Cemas akan penghargaan buruk dari suami kelak jika menikah 
Subjek cemas apakah laki-laki yang menjadi suaminya kelak bisa 
menerima dirinya dalam keadaan sudah tidak perawan, karena menurut subjek 
tidak ada yang tahu siapa yang akan menjadi suaminya kelak. 
Aku nggak tau siapa yang bakal jadi suami aku nanti, apakah dia 
bisa terima atau nggak. (W.S.VI.02.355-357) 
 
f. Mempererat hubungan 
Subjek dan pasangannya merasa senang dan menjadi lebih sayang satu 
sama lain. 
Dan waktu itu dia bilang kalo dia jadi tambah sayang sama aku. 
Akunya juga, waktu itu aku memang senang dan jadi tambah 
sayang sama dia. (W.S.VI.01.120-122) 
 
g. Muncul keyakinan akan keseriusan pasangan 
Saat awal melakukan hubungan intercourse, yakni saat bersama pasangan 
pertama, subjek merasa ada suatu keyakinan yang muncul dari dalam hatinya 
bahwa pasangannya tersebut akan menjadi pendamping hidupnya kelak. 
Muncul keyakinan dalam hatiku kalo memang cowok ini yang akan 
jadi pendampingku nanti. (W.S.VI.01.123-124) 
 
h. Hamil hingga aborsi 
Dampak paling fatal yang dirasakan subjek adalah hamil. Saat pertama 
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berdosa, bingung, takut dimarahi orang tua dan malu pada orang sekitar 
bercampur menjadi satu. Pasangan subjek juga merasakan hal yang sama dan 
akhirnya mereka memutuskan untuk melakukan aborsi. Subjek mengaku takut 
melakukan aborsi karena banyaknya dampak negatif yang diakibatkan aborsi, 
misalnya kematian. Belum lagi jauh di dalam hatinya subjek sebenarnya merasa 
senang dengan hadirnya janin dalam rahimnya. Namun karena kondisi yang tidak 
siap dan keadaan yang menekan, subjek tidak tahu harus berbuat apa dan harus 
minta tolong pada siapa, akhirnya subjek melakukan aborsi saat kandungan 
berusia tiga bulan dengan bantuan dukun aborsi. Aborsi yang dilakukan waktu itu 
gagal.  
Jadi aku tu pernah hamil terus aborsi. (W.S.VI.01.12) Aku uda 
ama R waktu itu. Tapi kita belum tinggal bareng, masih ngekos 
masing-masing. Jadi ceritanya aku tu telat datang bulan. Biasanya 
kan jadwalku teratur, nah pas waktu itu udah telat 2 minggu. Trus 
ya udah, aku beli test pack dan ternyata hasilnya positif. Ya aku 
bilang ke R. Dia kaget kan. “Kok bisa?” Padahal kan selama ini 
kita selalu main aman, pake pengaman atau nggak keluarin di 
luar. Trus buat memastikan, dia nyuruh aku ke dokter kandungan, 
dan hasilnya sama, aku hamil. Terus kita diskusiin barenglah 
gimana jalan keluarnya. Ya aku tu sebenarnya takut buat aborsi. 
Tau sendiri lah aborsi tu mengerikan dan nggak sedikit perempuan 
yang meninggal karena aborsi. Banyak dampak negatifnya. Tapi 
ya kondisi nggak memungkinkan. Aku tau R tu juga nggak siap. 
Aku juga nggak mungkin jalan sendiri tanpa dia. Ya udah akhirnya 
kita memutuskan untuk aborsi. (W.S.VI.01.14-29) Aborsinya 
gimana waktu itu? Ke dukun aborsi, di Ciamis. (W.S.VI.01.30-31) 
Waktu tau hamil itu ya gimana ya.. campur aduk lah gitu rasanya. 
Takut, bingung, ya takut sakit, takut dosa, takut  macem-macem 
lah. Takut dimarahin orang tua juga, takut.. malu juga sama 
orang-orang di sekitar, sama temen sama semuanya. 
(W.S.VI.02.378-382) 
 
Namun karena kondisi ketuban yang sudah bocor, akhirnya saat 
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ke Rumah Sakit. Berdasarkan keadaan yang darurat pihak Rumah Sakit terpaksa 
menggugurkan janin karena sudah tidak bisa dipertahankan lagi. Saat di Rumah 
Sakit, pasangan subjek sempat kalut hingga naik ke atas atap Rumah Sakit untuk 
bunuh diri karena melihat keadaan subjek yang sangat kesakitan. Subjek opname 
3 hari di rumah sakit.  
Yang bikin mahal tu karena aborsinya gagal. (W.S.VI.01.37-38) 
Jadi air ketubannya tu emang udah pecah, tapi janinnya bertahan. 
(W.S.VI.01.40-41) 
Nah pas empat bulan udah mau lima bulan gitu, aku mulai sering 
ngerasain sakit di perut. Akhirnya sama R dan temannya, aku 
dibawa ke Semarang, kebetulan temennya itu punya rumah di 
Semarang. Terus ya dibawa ke rumah sakit, kata dokternya udah 
nggak bisa dipertahankan lagi. Ya udah akhirnya ngeluarinnya di 
rumah sakit itu. (W.S.VI.01.45-51) 
Nah, pas datang ke rumah sakit itu aku juga udah kesakitan banget 
kan. Udah kayak mau mati lah rasanya. R juga udah kalut waktu 
itu. (W.S.VI.01.64-66)  
Waktu itu R malah sempet naik ke atap rumah sakit lho mau bunuh 
diri. Untungnya pihak rumah sakit nggak curiga. Biaya rumah 
sakit  itulah yang bikin mahal. Waktu itu kenanya tujuh jutaan. Aku 
opnam 3 hari di RS. (W.S.VI.01.68-72) 
 
i. Depresi 
Sejak hamil hingga selesai aborsi, banyak dampak negatif yang dirasakan 
oleh subjek.  Mulai dari biaya yang harus ditanggung untuk membayar dukun dan 
Rumah Sakit hingga permasalahan psikologis lainnya seperti rasa bersalah dan 
berdosa. Subjek merasa bersalah dan kasihan pada janinnya yang tidak bersalah, 
subjek juga sadar bahwa Tuhan marah padanya, namun subjek mengaku tidak 
berani memberitahukan kabar kehamilannya pada orang tua karena takut akan 
kemarahan orang tua. Perubahan fisik yang dialami subjek juga membuatnya 
lelah, pikirannya yang juga lelah memikirkan semua masalah yang terkait. Subjek 
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alami, namun pikiran itu hilang ketika ia membayangkan segala hal 
menyenangkan yang mungkin terjadi jika ia hamil di waktu dan kondisi yang 
tepat. 
Kasihan pastinya ya mbak ya, dia kan nggak salah apa-apa. Aku 
juga menyayangkan kenapa dia harus hadir saat itu. kenapa nggak 
nanti? Kalo aku udah bener-bener udah nikah, suami yang jelas. 
Aku tahu Tuhan pasti marah, marah sama aku, tapi aku juga 
nggak sanggup buat mbongkar hal itu terutama pada orang tua 
aku kan. Mereka bisa marah besar kalo tau. Kalo rasa sayang aku, 
kalo rasa sayang aku sebenernya aku juga nggak tau ya 
sebetulnya, bingung, ya memang ada rasa senang dan reflek aku 
juga jadi sering ngelus perut aku waktu itu. Tapi mungkin karena 
waktu itu dia belum bergerak-gerak ya janinnya, jadi aku belum 
begitu merasakan kehadiran dia. Yang aku rasakan ya baru 
perubahan fisik yang memang membuat aku lelah, pikiran aku juga 
lelah. Cuma ya nggak bisa aku pungkiri di dalam hati aku ada 
perasaan senang yang sebenarnya aku nggak tau darimana. Yang 
jelas waktu itu janin aku memang belum bergerak dan aku nggak 
bisa ngerasain gerakan dia di dalam perut aku waktu itu, belum. 
Ya gitu.. (W.S.VI.02.401-419) 
Ya masih.. dan itu nggak kan pernah mungkin aku lupain seumur 
hidup aku. Ya itu pengalaman yang nggak akan pernah mungkin 
aku lupakan sampai kapan pun. Aku sempat mikir bakal trauma 
hamil. Pengalaman aku hamil tu udah kek gini gitu ngerasainnya. 
Aku ngeras.. ya mungkin ke depannya mungkin aku bisa aja 
trauma hamil gitu. Tapi kayaknya nggak mungkin juga ya.. Setelah 
aku pikirin baik-baik ya mungkin ya jika waktunya tepat, 
kehamilan itu mungkin akan jadi sesuatu hal yang paling 
membahagiakan buat seorang perempuan. Ya karena aku 
ngalaminnya di saat yang nggak tepat, makanya aku ngerasain hal 
yang nggak menyenangkan seperti ini. Ya aku berharap suatu saat 
jika aku hamil lagi, mudah-mudahan aku nggak ngerasain hal kek 
gitu lagi. Aku pengen saat aku hamil aku bisa ngerasain sesuatu 
yang bahagia, disayang, aku bisa.. bisa kasi tau orang tua aku 
kalau mereka bakal punya cucu, aku bisa kasi tau ke orang-orang 
di sekitar aku kalau aku akan punya anak dan nggak harus 
diakhiri dengan cara aborsi. (W.S.VI.02.421-439) 
Nggak papa kok mbak. Tanpa diingatkan aku juga selalu ingat kok. 
Ya aku juga mau bercerita hal ini juga, aku mau semua orang tau 
gitu perasaan seorang wanita kalo aborsi itu nggak mudah. 
Mungkin selama ini banyak orang yang luput gitu dengan.. 
perempuan kalo ngelakuin aborsi tega sama anaknya atau gimana, 
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sampe akhirnya harus ngelakuin hal itu. Ya mungkin kalo ditanya 
sama semua perempuan yang pernah aborsi, ya aku yakin mereka 
juga pasti akan jawab hal yang sama kayak aku. Aborsi itu sakit 
mbak. siapa sih yang mau ngalami hal kek gitu, sakit kek gitu. 
Mungkin kalo orang bilang melahirkan sakit, tapi proses selama 
kehamilan kan nggak harus dengan tertekan juga. Dan ini saat tau 
hamil aja harus tertekan kek gitu sampe akhirnya aborsi, dan 
aborsi itu sakit. Dan setelah kita merasakan rasa sakit itu, baby 
yang lucu itu udah nggak ada lagi. Kalo misalnya orang hamil trus 
dia ngerasain sakit, setelah rasa sakitnya selesai, baby nya itu ada 
dan itu bisa ngalihin rasa sakitnya. Aku yakin itu. dan itu nggak 
dirasain sama perempuan-perempuan kek kita. Ya mungkin ini 
suatu kesalahan besar yang, ya gitulah.. aku juga susah mo 
bilangnya. (W.S.VI.02.441-463) 
 
Atas semua permasalahan yang ia alami, bisa dilihat bahwa subjek 
juga mengalami depresi. Kehamilan dan aborsi menyebabkan keadaan 
penuh stres dan trauma mental bagi subjek. Peristiwa aborsi terjadi pada 
bulan Maret 2010 lalu dan hingga penelitian berlangsung subjek masih 
selalu teringat akan peristiwa tersebut. Bagi subjek aborsi adalah 
keputusan yang sangat berat pengalaman itu tidak akan mungkin bisa ia 
lupakan seumur hidupnya. Subjek mengaku sering menangis dan mimpi 
buruk. Subjek merasa hidupnya tidak tenang dan tidak tahu sampai kapan 
ia akan merasa tenang kembali. Hingga sekarang permasalahan pasca 
aborsi masih belum selesai. Selain masih selalu teringat akan 
pengalamannya, subjek masih harus melunasi hutang-hutangnya akibat 
hamil dan aborsi, selain itu subjek juga harus meneruskan kuliahnya yang 
tertunda.  
Subjek juga diperkirakan sempat mengalami depresi ketika 
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berakhir. Subjek mengaku pada waktu itu ia sangat menyesal hingga 
mengalami sedih berlarut-larut. 
Begitu ada masalah, hal itu malah jadi penyesalan yang luar biasa 
di aku gitu, apalagi waktu ternyata sampai putus. Ya waktu itu aku 
udah sedih banget, sedih berlarut-larut, untungnya orang tua ku 
nggak tau kan (W.S.VI.02.346-349). 
 
4. Kecemasan yang dialami  
Subjek mengalami kecemasan, yakni penyesalan dan cemas akan 
penghargaan buruk dari suami kelak. Subjek mengaku menyesal karena tidak 
berpikir jauh ke depan saat melakukan intercourse pertama kalinya, dan 
penyesalan itu membuat subjek merasakan sedih berlarut-larut. Subjek juga tidak 
tahu siapa yang akan menjadi suaminya kelak dan subjek cemas jika suaminya 
kelak tidak bisa menerima keadaannya yang sudah tidak perawan.  
Aku nggak tau siapa yang bakal jadi suami aku nanti, apakah dia 
bisa terima atau nggak. (W.S.VI.02.355-357) 
Waktu itu belum. Rasa penyesalan muncul beberapa waktu 
kemudian, setelah kami udah mulai punya masalah dan akhirnya 
sering bertengkar. (W.S.VI.01.128-130) Waktu mulai bertengkar 
itu aku mikir, kenapa sih aku sepolos itu waktu itu? aku kok nggak 
mikirin ke depannya gimana? aku kok bisa percaya ama dia? 
(W.S.VI.01.133-136) 
Begitu ada masalah, hal itu malah jadi penyesalan yang luar biasa 
di aku gitu, apalagi waktu ternyata sampai putus. Ya waktu itu aku 
udah sedih banget, sedih berlarut-larut, untungnya orang tua ku 
nggak tau kan. (W.S.VI.02.346-349) 
 
Aborsi yang dilakukan subjek juga memberikan kontribusi yang besar 
pada munculnya dampak psikologis yang dialami oleh subjek. Penyesalan, rasa 
bersalah dan rasa berdosa yang dialami subjek menjadi lebih besar begitu ia hamil 
hingga memilih melakukan aborsi. Sampai sekarang subjek masih sering teringat 
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bertanggung jawab dan merasa bersalah pada orang tuanya. Subjek juga teringat 
pada dosanya dan takut akan karma yang mungkin diberikan Tuhan padanya. 
Hingga sekarang subjek merasa tidak tenang, sering menangis dan mimpi buruk. 
Selain itu subjek juga memikirkan kuliahnya yang terhenti sementara, serta 
hutang yang belum dilunasi. 
Banyak hal mbak.. semua nyampur jadi satu. Kuliah nggak jalan, 
utang belum lunas, belum lagi kenangan selama hamil trus aborsi. 
Itu yang paling berat buat aku. Mungkin karena itu. aku juga sulit 
kalo disuruh njelasin. (W.S.VI.02.511-514) 
Yang pasti aku selalu teringat akan hal itu mbak.. Aku ingat 
jabang bayiku. aku merasa bersalah sama dia karena tidak 
bertanggung jawab. Aku merasa bersalah pada orang tuaku. Aku 
ingat dosaku, Aku takut karma Tuhan. Aku takut Tuhan kasih 
karma ke aku, ntah itu dengan nggak kasi aku pendamping hidup 
yang baik atau bahkan nggak pernah kasi aku baby lagi. Aku 
nggak mau itu terjadi. Aku sering nangis sendiri kalo ingat itu. aku 
juga sering mimpi buruk. Pokoknya hidupku nggak tenang dan aku 
nggak tau sampe kapan aku bisa tenang. (W.S.VI.02.517-526) 
Ya masih.. dan itu nggak kan pernah mungkin aku lupain seumur 
hidup aku. Ya itu pengalaman yang nggak akan pernah mungkin 
aku lupakan sampai kapan pun. Aku sempat mikir bakal trauma 
hamil. Pengalaman aku hamil tu udah kek gini gitu ngerasainnya. 
Aku ngeras.. ya mungkin ke depannya mungkin aku bisa aja 
trauma hamil gitu. (W.S.VI.02.421-427) 
 
5. Langkah yang ditempuh dalam menghadapi kecemasan yang dialami 
Kecemasan yang dialami subjek belum bisa benar-benar diatasi oleh 
subjek sendiri. Bayangan selama kehamilan dan aborsi masih membayangi 
subjek. Saat ini subjek hanya bisa berusaha untuk tetap tegar, mempertahankan 
dan menjaga hubungan bersama pasangannya.  
Yang pasti aku selalu teringat akan hal itu mbak.. Aku ingat 
jabang bayiku. aku merasa bersalah sama dia karena tidak 
bertanggung jawab. Aku merasa bersalah pada orang tuaku. Aku 
ingat dosaku, Aku takut karma Tuhan. Aku takut Tuhan kasih 
karma ke aku, ntah itu dengan nggak kasi aku pendamping hidup 
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nggak mau itu terjadi. Aku sering nangis sendiri kalo ingat itu. aku 
juga sering mimpi buruk. Pokoknya hidupku nggak tenang dan aku 
nggak tau sampe kapan aku bisa tenang. (W.S.VI.02.517-526) 
Ya masih.. dan itu nggak kan pernah mungkin aku lupain seumur 
hidup aku. Ya itu pengalaman yang nggak akan pernah mungkin 
aku lupakan sampai kapan pun. (W.S.VI.02.421-423) 
 
6. Pandangan subjek ke depan 
Rencana subjek saat ini adalah segara melunasi hutang-hutangnya. Subjek 
juga berharap Tuhan akan memberikan jodoh yang terbaik untuknya yang tulus 
menyayanginya dan menerima dirinya apa adanya. Dan jika dijodohkan pada 
pasangannya sekarang (ayah dari anaknya), subjek berharap semoga hubungannya 
langgeng dan pasangannya kelak bisa bertanggung jawab penuh pada rumah 
tangga mereka. 
Ya aku mau ngelunasin hutang-hutangku dulu. Aku juga berharap 
sama Tuhan dikasi pasangan yang terbaik, yang memang bisa 
sayang sama aku, terima keadaan aku apa adanya. Kalo memang 
ditakdirkan sama R ya semoga langgeng, semoga R juga cepet 
lulus, cepet dapet kerja yang  mapan biar bisa bertanggung jawab 
sama aku dan sama rumah tangga kami kelak. (W.S.VI.02.491-
497) 
Dan mungkin sekarang udah fokuslah ngejalanin sama R, biar ke 
depannya aku terus sama dia dan bisa jadi lebih baik ajalah. 
(W.S.VI.02.478-481) 
 
7. Saran subjek sebagai pelaku seksual pranikah 
Subjek menghimbau pada orang-orang yang belum pernah melakukan 
intercourse agar tidak melakukan perbuatan tersebut karena lebih baik jika 
melakukannya nanti setelah menikah, lebih aman dan lebih nyaman. Sedangkan 
bagi orang yang telah terlanjur melakukan hal tersebut, subjek mendoakan 
semoga hubungannya langgeng dan subjek berpesan untuk lebih berhati-hati agar 













































commit to user 
201 
 
Makanya buat orang-orang yang belum pernah melakukan 
hubungan seksual, ya mending nggak usah lah. Banyak buruknya. 
Mending, mending ya kalo udah nikah aja ngelakuinnya. Semua 
akan terasa lebih aman dan lebih nyaman. (W.S.VI.02.481-485) 
Kalo buat yang udah pernah ya semoga hubungannya langgeng 
dan lebih berhati-hati aja, biar jangan sampe hamil atau ngalamin 
hal-hal buruk lainnya. (W.S.VI.02.487-489) 
 
c. Hasil observasi secara umum 
1. Keadaan Lingkungan Tempat Tinggal 
Subjek tinggal di kos. Kos tersebut terdiri dari sembilan kamar 
yang berjejer menghadap pagar tembok dengan halaman cukup luas. 
Halaman tersebut beratap yang juga berfungsi sebagai tempat parker. 
Kamar berukuran 5x5 m dan terdiri dari satu kamar mandi. Penjaga kos 
tinggal di sebuah rumah kecil di depan rumah kos. Saat peneliti datang ada 
seorang ibu yang sedang menjemur pakaian bayi. Bangunan di sekitar 
rumah kos merupakan rumah-rumah penduduk. 
2. Perilaku 
a. Sesi pertama 
Sesi pertama berlangsung di salah satu ruangan publik dimana 
subjek bekerja. Subjek bercerita dengan santai sambil menghisap 
rokok. Suasana di ruangan sepi, hanya sesekali ada pelanggan yang 
keluar. 
b. Sesi kedua 
Sesi kedua berlangsung di kamar kos subjek. R sedang tidak di 
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perasaannya sewaktu hamil dan aborsi. Namun subjek masih bisa 
mengontrol emosinya. 
3. Pergaulan dengan orang sekitar 
Interaksi subjek dengan warga kos tidak akrab, bahkan peneliti 
tidak melihat tegur sapa saat mereka berpapasan. Hal tersebut berbanding 
terbalik dengan interaksi subjek pada rekan dan pelanggan di tempat 
kerjanya. Subjek terlihat ramah dan supel ketika di tempat kerja. Namun 
saat berkumpul bersama teman-teman, subjek cenderung diam, enggan 
memulai interaksi dan lebih memilih untuk menghindari interaksi. 
d. Hasil TMAS 
Hasil pengukuran TMAS pada subjek VI menunjukkan nilai 42 yang 
berarti tingkat kecemasan subjek tinggi. Subjek mengalami hampir semua 
symptom yang terdapat pada gejala-gejala rasa cemas. 
 
D. Analisis Data dan Pembahasan 
Pada tahap ini, peneliti menganalisis, menerjemahkan, dan melakukan 
pembahasan hasil temuan penelitian. Proses penafsiran dan penerjemahan ini akan 
peneliti lakukan dengan membandingkan antara teori dan data hasil penelitian 
(wawancara, observasi, dan hasil TMAS), mencari hubungan sebab-akibat, 
mencari keterkaitan antara satu kategori dengan kategori yang lain untuk 
mendapatkan pola hubungan antar kategori untuk kemudian mendapatkan 
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1. Bentuk dan tahapan perilaku seksual pranikah 
Tabel 5 
Identifikasi Bentuk dan Tahapan Perilaku Seksual Pranikah 

























(W.S.III.01.542-546), (W.S.IV.01. 117), (W.S.IV.01. 
97-104), (W.S.IV.01. 126-128), (W.S.IV.01. 211-
215), (W.S.IV.01. 217-227), (W.S.IV.01. 236-241), 







Bentuk perilaku seksual lainnya 
1. Masturbasi (W.S.I.01.372-375), (W.S.III.01.726-728). 
2. Seks anal (W.S.I.01.533-535) 
3. Phone sex (W.S.IV.01. 128-131) 
Keterangan: 
W   = data yang berasal dari wawancara,  
S   = subjek, dibedakan dengan kode I – VI sesuai jumlah subjek 
01 – 03 = penandaan waktu pengumpulan data 
Angka di akhir= penandaan letak baris di dalam verbatim 
 
Perilaku seksual pranikah berawal dari munculnya ketertarikan terhadap 
lawan jenis sebagai dampak dari perkembangan seksual yang dialami. 
Ketertarikan tersebut mengundang seseorang untuk menjalin suatu hubungan 
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mengembangkan bentuk-bentuk perilaku seksual sejalan dengan meningkatnya 
dorongan seksual. Knight (2004) mengatakan bahwa pada waktu hubungan 
sederhana mulai bergulir, hubungan itu akan semakin rumit. Semakin banyak 
yang dimiliki seseorang, semakin banyak yang diinginkannya, termasuk 
keintiman seksual. Demikian pula yang diungkapkan Andayani dan Setiawan 
(2005), semakin dalam makna dan intensitas hubungan seseorang dengan lawan 
jenisnya, maka semakin tinggi pula afeksi fisik terlibat di dalamnya. 
Seseorang bisa menjalin hubungan romantis beberapa kali dengan 
pasangan yang berbeda. Keintiman seksual yang terjadi juga berbeda-beda. 
Soetjiningsih (2008) mengatakan bahwa keintiman seksual yang dilakukan 
memiliki pola yang bertahap. Setiap tahap dilalui seperti suatu proses belajar yang 
umumnya dilakukan pada waktu dan kesempatan yang berbeda, tapi bisa juga 
pada serangkaian waktu dan kesempatan yang sama. Subjek I, III dan IV melalui 
proses belajar dalam waktu yang relatif cukup lama (> 1 tahun) dan kesempatan 
yang berbeda-beda hampir di setiap tahapnya (W.S.I.01.310, W.S.III.01.644-646, 
W.S.IV.01. 272-273). Berbeda dengan subjek II, V dan VI yang melakukan setiap 
tahapan dalam waktu yang relatif singkat (< 1 tahun) dan kesempatan yang 
hampir bersamaan di setiap tahapnya (W.S.II.01. 242-251, W.S.V.02.732-734, 
W.S.VI.01.86-104). Pada subjek IV dan V, setiap tahap pembelajaran bahkan 
dilakukan dengan pasangan yang berbeda (W.S.IV.01. 97-104,  W.S.IV.01. 217-
227, W.S.V.01.395-398, W.S.V.01.279-283). 
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2. Cium pipi dan atau kening 
3. Cium bibir 
4. Ligth petting (meraba payudara dan alat kelamin pasangan) 
5. Hard petting (menggosok-gosokkan alat kelamin sendiri ke alat kelamin 
pasangan) 
6. Intercourse (penetrasi alat kelamin pria ke alat kelamin wanita) 
Selain melakukan tindakan seksual umum seperti di atas, subjek I, III dan 
IV juga mengungkapkan bentuk-bentuk perilaku seksual lainnya, yakni: 
a. Masturbasi atau onani, yaitu perangsangan seksual yang dilakukan oleh 
seseorang terhadap alat kelaminnya sendiri untuk mendapatkan kenikmatan 
seksual, bisa untuk mencapai orgasme atau bisa juga hanya sekedar 
merangsang tanpa terjadinya orgasme (Kothari, 2001). Subjek III 
mengungkapkan bahwa ia biasa melakukan masturbasi untuk melepas 
ketegangan ketika sedang tidak bersama pacarnya (W.S.III.02.728). Subjek I 
juga mengungkapkan bahwa masturbasi bisa membuat tubuh menjadi relaks, 
mengantuk di saat susah tidur, dan juga bisa membuat semangat ketika sedang 
malas (W.S.I.02.580-585). Kothari (2001) menyebutkan bahwa masturbasi 
bisa menjadi cara yang normal dan sehat bagi remaja (dan orang dewasa) 
untuk mengekspresikan seksualitas mereka, mempelajari respon seksual 
mereka sendiri dan melepaskan ketegangan seksual.  
b. Seks anal. Seks anal terjadi ketika penis dimasukkan ke dalam lubang anus. 
Anal mengandung ujung-ujung saraf yang banyak sehingga dapat memberikan 
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mendatangkan risiko kehamilan, namun mendatangkan risiko besar sekali 
terhadap penularan penyakit, termasuk HIV. (Torsina, 2010). Kothari (2001) 
juga menjelaskan bahwa seks anal sangat beresiko terhadap kesehatan. Selain 
risiko IMS, seks anal juga membuat pelaku terpajan infeksi yang disebabkan 
oleh transfer bakteri dari usus besar ke daerah vagian atau uretra. Melakukan 
seks pada bagian tersebut dapat merobek bagian dalam rektum sehingga 
semakin rentan terkena IMS, belum lagi risiko akan terkena kanker anus. 
Subjek I mengungkapkan bahwa ia merasakan ketidaknyamanan akan seks 
anal, dimana ia merasakan sakit ketika melakukan seks anal (W.S.I.01.374-
378). Subjek mengaku melakukan seks anal atas permintaan pasangan, dimana 
pada waktu itu mereka belum pernah melakukan hubungan koital, agar organ 
kewanitaan subjek tetap terjaga dan juga terhindar dari kehamilan 
(W.S.I.01.377-378).  
c. Phone sex, yaitu  bercinta lewat telepon. Biasanya dengan menyuarakan 
desahan dan menceritakan cerita-cerita porno. Saat melakukan phone sex, 
pelaku tidak hanya mendengarkan saja tapi juga memanjakan alat kelamin 
sendiri hingga mencapai klimak (orgasme). Desahan dan cerita porno tersebut 
mampu membuat fantasi nakal. (Stevenio, 2009). Pada kasus subjek IV, phone 
sex dilakukan karena membina hubungan jarak jauh (long dintance). Cara 
yang biasa digunakan adalah dengan mengucapkan kata-kata sayang, 
mengeluarkan desahan, bercerita dan berimajinasi. Subjek bertindak sebagai 
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku seksual pranikah 
Tabel 6 
Identifikasi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Seksual Pranikah 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Seksual Pranikah 
Faktor Internal 
No. Faktor Verbatim 
1. Adanya dorongan 















3. Adanya keinginan untuk 
mengaktualisasikan rasa 





4. Kepopuleran subjek (W.S.III.01.226-231), (W.S.III.01.362-364), 
(W.S.V.01.356-359), (W.S.V.01.419-423). 
 
5. Kematangan seksual yang 
lebih awal dialami 
(W.S.III.01.371), (W.S.III.01.375-378), 
(W.S.III.01.383-384). 
6. Mekanisme pertahanan 
diri untuk menutupi 




7. Penyaluran diri dari 
masalah yang sedang 
dihadapi 
(W.S.I.01.354-370), (W.S.I.01.578-580).  




9. Prinsip ”sex just for fun” (W.S.V.01.518-528), (W.S.V.01.556-559), 
(W.S.V.01.433-435), (W.S.V.01.739-740). 
10. Pasangan sudah dianggap 























































No. Faktor Verbatim 












(W.S.V.01.446), (W.S.V.02. 739-742), 
(W.S.VI.01.86-92), (W.S.VI.01.115-117), 
(W.S.VI.01.167-168), (W.S.VI.01.317-320). 










3. Ketidakberadaan dan 













































































5. Maraknya media 
pornografi yang beredar 






















8. Adanya larangan dari 
keluarga untuk menikah 
dini 
(W.S.IV.01.134-137), (W.S.IV.01.229-231). 
9. Adanya aturan dari 
beberapa instansi untuk 
tidak boleh menikah pada 
pegawai yang belum 
diangkat 
(W.S.II.01.344-345), (W.S.II.01. 356-357). 






11. Pengalaman yang 
menyenangkan dalam 
melakukan hubungan 




Keterangan:  W  = data yang berasal dari wawancara,  
   S  = subjek, kode I–VI sesuai dengan jumlah subjek 
   01 – 03 = penandaan waktu pengumpulan data 
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a. Faktor Internal 
1. Adanya dorongan biologis yang tidak terkontrol 
Perkembangan seksualitas yang dialami oleh setiap manusia 
mengakibatkan munculnya dorongan biologis. Subjek dalam penelitian ini 
mengatakan bahwa perilaku seksual mereka lakukan karena adanya 
dorongan biologis (libido) yang sulit dikontrol sehingga memaksa mereka 
untuk memenuhinya melalui tindakan seksual dengan lawan jenis. 
(W.S.I.01.391, W.S.III.01.575-579, W.S.IV.01.340-342). Perubahan-
perubahan hormonal yang terjadi pada remaja memang berpengaruh 
langsung pada keadaan perasaan individu yang bersangkutan. Dengan 
demikian berpengaruh pula pada perilaku seksualnya. Peningkatan hasrat 
seksual membutuhkan penyaluran dalam bentuk tingkah laku seksual 
tertentu (Sarwono, 2008). 
Subjek I dan V mengungkapkan bahwa juga ada unsur penasaran 
yang membuat mereka terdorong untuk berperilaku seksual (W.S.I.01.391, 
W.S.V.01.178-191). Rasa penasaran tersebut adalah bentuk dari 
keingintahuan akan kenikmatan yang mungkin dirasakan ketika 
melakukan tindakan seksual. Sadarjoen (2001) mengatakan bahwa 
perilaku seks didasari oleh keinginan untuk memperoleh kenikmatan 
seksual secara fisik. Sebagaimana yang diungkapkan oleh subjek II dan VI 
bahwa mereka merasakan kenikmatan yang berbeda yang belum pernah 
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2. Kurangnya ketaatan dalam menjalankan ibadah agama 
Semua subjek dalam penelitian ini mengatakan bahwa agama 
mereka melarang adanya perilaku seksual pranikah dan mereka sadar akan 
larangan tersebut, namun mereka juga mengaku tidak bisa mengontrol 
tindakan seksual jika libido sudah menguasi diri mereka (W.S.I.02.529-
532, W.S.II.01.340, W.S.III.01.749-755, W.S.IV.01.377-383, 
W.S.V.02.739-740, W.S.VI.02.501-506). Menurut penelitian yang 
dilakukan oleh Sarwono, tidak ada perbedaan yang berarti dalam hal 
keyakinan beragama antar remaja yang melakukan seksual pranikah dan 
yang tidak. Sedikit perbedaan hanya terlihat pada ketaatan mereka dalam 
melakukan ibadah (Sarwono, 2008). Sejauh pengamatan peneliti, semua 
subjek tetap melakukan ibadah menurut agama mereka masing-masing 
meskipun peneliti tidak mengamati sampai sejauh mana intensitas ibadah 
yang mereka lakukan.  
Selain ketaatan beribadah, tingkat keimanan mungkin merupakan 
salah satu faktor yang menyebabkan seseorang melakukan perilaku 
seksual pranikah. Hawari (1999) mengatakan bahwa ilmu agama dan iman 
penting untuk menghadapi perubahan sosial budaya yang di dalamnya 
terkandung nilai-nilai moral, etik dan pedoman hidup sehat yang universal. 
3. Adanya keinginan untuk mengaktualisasikan rasa cinta melalui hubungan 
seksual 
Rahardjo (2008) menyebutkan bahwa perilaku seks juga 
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adalah teori colors of love dari sosiolog Kanada, John A. Lee. Teori ini 
menyatakan enam tipe cinta, mulai dari eros, ludus, storge, mania, 
pragma, dan agape. Pria lebih identik dengan tipe eros dan ludus 
mengingat pria lebih mementingkan kedekatan fisik dan seksual 
dibandingkan wanita yang lebih memilih kedekatan emosional dan 
intimasi seperti ciri khas storge, mania dan pragma (Lee dalam Rahardjo, 
2008). Hal ini membuat pria lebih berani melakukan aktivitas seksual dan 
kemudian membujuk pasangannya untuk mau melakukannya. Sedangkan 
wanita lebih mementingkan kedekatan emosional dan intimasi dalam 
berhubungan sehingga mudah luluh jika dibujuk oleh pasangan yang 
dicintainya dan yang ingin dinikahinya. Menurut Sarwono (2008), 
memang diperlukan suasana hati tertentu untuk bisa melakukan hubungan 
seks, khususnya pada remaja putri, harus timbul perasaan cinta, perasaan 
suka, percaya, menyerah dan sebagainya terhadap pasangan. 
Remaja putri menghubungkan seks dengan cinta. Alasan mereka 
untuk berhubungan seks adalah cinta. (Michel dalam Sarwono, 2008). 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh subjek IV bahwa ia enggan 
melakukan perilaku seksual jika pikirannya belum sepenuhnya pada 
pasangannya (W.S.IV.01.198-204). Sebagian besar dari hubungan seks 
remaja diawali dengan agresivitas pada remaja pria. Selanjutnya remaja 
putrinyalah yang menentukan sampai batas mana agresivitas pria itu dapat 
dipenuhi (Goodchilds & Zellman dalam Sarwono, 2008). Sebagaimana 
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melakukan perilaku seksual bahkan intercourse adalah atas rayuan, 
bujukan dan bimbingan dari sang pacar. Subjek III juga membenarkan 
bahwa saat pertama kali melakukan hubungan koital, dialah yang 
mengajak terlebih dahulu (W.S.III.02.645-646).  
4. Kepopuleran subjek 
Kemampuan dan kelebihan yang dimiliki merupakan daya tarik 
bagi lawan jenis yang dapat memudahkan seseorang dalam menjalin 
hubungan romantis termasuk untuk menjajaki tidakan seksual yang lebih 
jauh. Gunawan (2010) mengatakan bahwa wanita suka pria yang cerdas, 
pintar membimbing dan mengarahkan ketika wanita sedang menghadapi 
masalah. Dalam penelitian ini, faktor kemampuan dan kelebihan 
digunakan oleh kedua subjek laki-laki untuk mendekati lawan jenisnya. 
Bentuk kemampuan yang digunakan adalah kemampuan kognitif terutama 
yang berhubungan dengan prestasi akademik di sekolah (W.S.III.01.362-
364, W.S.V.01.356-359). Hal lain yang menjadi salah satu andalan adalah 
keunggulan fisik, seperti yang diutarakan subjek V bahwa salah satu 
modalnya dalam memikat lawan jenis adalah melalui keunggulan fisik 
(W.S.V.01.419-423). Subjek V memang memiliki fisik yang tinggi, sedikit 
berotot, dan mengutamakan penampilan.  
5. Kematangan seksual yang lebih awal dialami 
Umur menarche cenderung menurun sejak permulaan abad 20. 
Usia pertama mengalami menstruasi dan mimpi basah lebih cepat 
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matang secara fisik dan dorongan seksual yang dirasakan pun lebih awal 
(Hartono, 2004). Menurunnya usia kematangan seksual terjadi di hampir 
seluruh dunia, sehubungan dengan membaiknya gizi sejak masa kanak-
kanak dan meningkatnya informasi melalui media massa atau hubungan 
antara orang. Pada gilirannya, menurunnya usia kematangan seksual ini 
akan diikuti oleh meningkatnya aktivitas seksual pada usia-usia yang dini 
(Sarwono, 2008). Sebagaimana yang dialami oleh subjek III yang sudah 
mengalami ereksi dan ejakulasi saat masih duduk di bangku kelas empat 
SD (9 tahun) karena melihat rok teman perempuannya yang tersingkap 
(W.S.III.375-378, W.S.III.383-384). 
6. Mekanisme pertahanan diri individu untuk menutupi kekurangan fisik 
yang dimiliki 
Perilaku seksual pranikah bagi subjek merupakan salah satu bentuk 
untuk  menunjukkan bahwa “I’m the best for you”, baik dari segi fisik 
maupun perasaan (Pangkahila, 2004). Citra diri yang menyangkut keadaan 
tubuh dan kontrol diri menjadi salah satu faktornya. Orang yang menilai 
keadaan tubuhnya kurang sempurna, cenderung mengkompensasikannya 
dengan perilaku seksual (Sarwono, 2008). Hal ini terutama dialami oleh 
subjek perempuan. Perempuan sejak dahulu diperlakukan sebagai objek 
seks dan remaja putri saat ini masih menganggap daya tarik fisik sebagai 
aset mereka yang paling penting, sebagaimana kepercayaan yang 
berkembang yakni ”Gendut berarti buruk, ramping berarti cantik”. Bahkan 
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beranjak dari usia balita (Dacey & Kenny, 1997). Subjek IV di beberapa 
kesempatan menyinggung postur tubuhnya yang besar dan sangat berhati-
hati dalam berpakaian agar tidak menonjolkan besar tubuhnya. Hal 
tersebut seolah menunjukkan bahwa itu merupakan kekurangan baginya 
meskipun tidak secara eksplisit diucapkan. Namun demikian, subjek IV 
mengatakan lega karena bisa memuaskan pasangannya (W.S.IV.01.161-
162). Subjek I juga mengalami ”minder” terhadap teman-teman pacarnya 
yang menurutnya seksi dalam penampilan (W.S.I.02.486-487, 
W.S.I.02.548-551). Hal tersebut terlihat dari pengungkapan yang 
berulang-ulang dan ekspresi saat subjek mengungkapkan hal tersebut. 
Bahkan subjek II di suatu kesempatan pernah mengatakan : 
”awak ku cungkring, dada ra ndue, bokong yo tepos. 
Untunge jik enek sing iso dinggo, yo iki (sambil 
menunjuknke arah kemaluannya)” 
 
Beberapa hal di atas menunjukkan bahwa perempuan memang cenderung 
kurang percaya diri akan bentuk fisiknya, namun di sisi lain mereka 
menyayangi pasangannya. Oleh sebab itu salah satu cara yang ditempuh 
oleh remaja untuk menunjukkan cinta dan kemampuan fisiknya adalah 
dengan melakukan intercourse. 
7. Penyaluran dari masalah yang sedang dihadapi 
Permasalahan yang dihadapi merupakan salah satu pemicu 
terjadinya perilaku seksual. Saat sedang menghadapi masalah, seseorang 
pastinya akan mencari kesenangan untuk melupakan masalahnya. Asmara 
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stres. Hubungan seks bisa menjadi rekreasi murah meriah dan cara luar 
biasa untuk melepas ketegangan fisik dan emosional, membentuk 
kedekatan, dan melepaskan endorphins (hormon yang mampu mengurangi 
rasa sakit  dan gangguan emosional). Faigin (2001) juga menjelaskan 
bahwa satu sifat seks dari sudut pandang hormon adalah potensi seks 
untuk berperan sebagai faktor antistres. Seks dapat menjadi saluran 
ketegangan dan sumber kepuasan, pemenuhan dan pengendoran yang 
semuanya melawan kortisol (hormone penyebab stress). Efek inilah yang 
dirasakan oleh subjek I ketika akhirnya bermesraan di hotel saat sedang 
menghadapi masalah (W.S.I.01.354-370). Bahkan subjek juga memilih 
untuk melakukan masturbasi ketika sedang tidak bersama pasangannya 
agar bisa merasakan relaks (W.S.I.02.578-580). 
8. Hasrat untuk melayani pasangan 
Manusia merupakan makhluk seksual dimana seks merupakan 
salah satu kebutuhan biologis dan untuk melanjutkan keturunan. Oleh 
sebab itu, pada dasarnya secara naluriah manusia tahu bagaimana cara 
melakukan hubungan seksual tanpa perlu belajar terlebih dahulu. 
Dorongan seksual dalam diri secara alami akan menuntun manusia untuk 
melakukan hubungan seksual untuk pemenuhan libido. Sebagaimana yang 
dikatakan oleh subjek IV bahwa ia secara naluriah mengerti bagaimana 
membalas tindakan seksual yang dilakukan oleh pasangannya meskipun ia 
sebelumnya belum pernah mengalami hal tersebut (W.S.IV.01.80-86). 
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seks secara reflek, meskipun itu merupakan kali pertama ia melakukan 
intercourse (W.S.V.02.732-734).  
Rosyidah (2009) menjelaskan bahwa naluri seksual adalah fitrah, 
Keberadaan naluri seksual tersebut memang built in dalam diri manusia 
sejak dia diciptakan. Keberadaan naluri seksual tersebut tidak bisa 
dihilangkan, akan tetapi ia pun tidak bisa memaksa manusia untuk 
memenuhinya dengan cara yang salah. Cara pemenuhan adalah suatu 
pilihan bagi kita.  
9. Prinsip sex just for fun 
Prinsip sex just for fun berarti pelaku hanya sekedar ingin 
memenuhi hasrat seksual dan mendapatkan kesenangan semata (Hartono, 
2004). Prinsip seperti ini berlaku pada subjek V. Subjek V memang sering 
berganti pasangan, bahkan terkadang ia memasang target tertentu dalam 
menjalani hubungan sesaat. Misalnya melakukan intercourse dengan tujuh 
perempuan berbeda (non komersil) setiap harinya dalam seminggu 
(W.S.V.01.433-435). Subjek V juga pernah digilir oleh sekelompok 
wanita yang terdiri dari lima orang. Menurut cerita subjek, kelima wanita 
tersebut berteman dan memang sengaja menggilir dirinya (W.S.V.01.518-
528). Hal ini menunjukkan bahwa prinsip ”sex just for fun” ini juga 
berlaku pada sebagian orang di sekeliling subjek. Pengaruh lingkungan 
dalam pergaulan berpengaruh pada berkembangnya prinsip ini di kalangan 
remaja. Sebagaimana yang dikatakan subjek bahwa pergaulan lah yang 













































commit to user 
218 
 
Miron & Miron (2006) menyebut kegiatan seperti ini sebagai 
”seks-seks”. Tujuan seks-seks adalah untuk melepas ketegangan dan 
mencapai orgasme semata. Dacey & Kenny (1997) juga menjelaskan 
sebagian remaja berhubungan seks dengan lebih dari satu pasangan adalah 
sebagai bukti dari identitas seksual mereka yang masih utuh, hal ini 
terutama relevan untuk remaja laki-laki.  
10. Pasangan sudah dianggap sebagai sosok yang ideal 
Ketika seseorang mengidolakan orang lain untuk menjadi 
pasangannya, maka ia akan berusaha memberikan yang terbaik untuk 
orang tersebut. Seperti halnya subjek IV yang akhirnya mau melakukan 
intercourse bersama pria yang diidolakannya sejak SMA untuk 
menunjukkan rasa sayang dan kekagumannya (W.S.IV.01.168-207). 
b. Faktor Eksternal 
1. Pengaruh teman di lingkungan subjek 
Teman sangat berpengaruh pada pergaulan remaja. Pengaruh dari 
teman bisa bersifat positif dan bisa juga negatif (Hurlock, 2006). Teman 
memberikan kontribusi yang besar pada remaja sehingga mereka berani 
mencoba melakukan hal-hal baru, termasuk seputar seksualitas. Subjek 
laki-laki misalnya (III dan V), memperoleh dan menonton film porno atas 
pengaruh teman dan tanpa sepengetahuan orang tua. Subjek III mengaku 
pernah berfantasi seksual bersama temannya, seperti berpikir untuk 
memperkosa perempuan (W.S.III.01.474-475). Subjek V juga pernah 
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yang sudah pernah melakukan intercourse (W.S.V.01.194-196). 
Sedangkan subjek perempuan umumnya banyak memperoleh pengetahuan 
seks dari pacar mereka, termasuk memalui praktek perilaku seksual itu 
sendiri (W.S.I.01.281-283, W.S.II.01.158-161, W.S.IV.02.87-92, 
W.S.VI.01.86-92). Dari teman-temannya remaja perempuan biasanya 
hanya mengulas topik-topik umum yang mana diantara mereka sendiri 
tidak ada yang benar-benar mengetahui kebenarannya, seperti yang 
dilakukan oleh subjek I dan teman-temannya ketika membahas sebuah 
buku tentang seksualitas (W.S.I.01.258-261). Sarwono (2008) mengatakan 
bahwa remaja putri memasuki dunia remaja tanpa pengetahuan yang 
memadai tentang seks dan selama hubungan pacaran berlangsung 
pengetahuan itu malah bertambah dengan informasi yang salah.  
Pengaruh teman lainnya bisa terjadi secara tidak langsung, dimana 
perilaku kebanyakan teman akan menjadi acuan bagi remaja dalam 
bertindak. Jika kebanyakan teman-temannya melakukan perilaku seksual 
pranikah, maka mereka cenderung merasa wajar ketika melakukan hal 
tersebut pula (W.S.I.01.552-555, W.S.II.01.129-130, W.S.III.01.90-91, 
W.S.IV.02.323-325, W.S.V.02.739-740, W.S.VI.01.317-320). Sebagai 
orang yang pengetahuannya lebih kurang sama, pergaulan sebaya 
membuat remaja mencari tahu pengetahuan tanpa adanya arahan yang 
benar dan tidak jarang malah mencoba-coba guna membuktikan, misalnya 
mencoba seks untuk membuktikan bahwa seks itu memang indah, dan 
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membicarakan seks dengan anaknya dan hubungan orang tua anak sudah 
terlanjur jauh sehingga anak berpaling ke sumber-sumber lain yang tidak 
akurat, khususnya teman (Sarwono, 2008). 
2. Kurangnya atau tidak adanya kontrol sosial dari lingkungan sekitar 
(masyarakat) 
 Masyarakat merupakan lingkungan tersier (ketiga). Bagi remaja, 
masyarakat adalah lingkungan terluas dan sekaligus paling banyak 
menawarkan pilihan (Sarwono, 2008). Lingkungan masyarakat seringkali 
tidak mendukung perkembangan remaja ke arah yang positif, tidak hanya 
dengan menunjukkan contoh yang negatif, bahkan tidak adanya kontrol 
sosial dari lingkungan pun secara tidak langsung memberikan jalan bagi 
para remaja untuk bebas berbuat asusila di tengah-tengah masyarakat. 
Subjek II mengungkapkan bahwa lingkungan sekitar kosnya memang 
bebas tanpa adanya pengawasan sehingga tamu laki-laki bebas keluar 
masuk kamar kos (W.S.II.01.101). Ketiadaaan kontrol sosial tidak hanya 
oleh orang dewasa di sekitar, tapi juga oleh teman-teman satu kos. Seperti 
yang diungkapkan oleh subjek I bahwa teman satu kos bersifat individual 
dan tidak peduli dengan kegiatan satu sama lain, termasuk jika membawa 
masuk teman laki-laki ke dalam kamar (W.S.I.01.465-466). Pada kasus 
subjek V, perbuatan membawa lawan jenis ke rumah tanpa pengawasan 
bahkan cenderung dibiarkan meskipun diketahui oleh warga 
(W.S.V.01.467-495). Observasi yang dilakukan peneliti selama penelitian 
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kontrol sosial memang menjadi jalan mulus bagi subjek untuk bisa 
berperilaku seksual pranikah di tempat tinggal mereka tanpa adanya protes 
dari lingkungan sekitar. Misalnya saat berkunjung ke kos subjek II, 
dimana pada saat itu peneliti melihat anak kos yang bebas membawa 
masuk teman-laki-laki sampai ke kamar tanpa ditegur oleh siapa pun. 
3. Ketidakberadaan dan kurangnya peran orang tua 
 Orang tua merupakan orang yang mempunyai peran sentral dalam 
perkembangan anak. Kadarwati, Lestari dan Asyanti (2008) mengatakan 
bahwa sumber informasi paling bertanggung jawab adalah dari orang tua. 
Pada usia remaja, anak memiliki rasa keingintahuan yang tinggi mengenai 
banyak hal, termasuk seksualitas. Sumber yang akurat dan terpercaya 
harusnya adalah orang tua. Namun orang tua seringkali merasa tabu dan 
tidak terbuka pada anak mereka dalam membicarakan masalah seputar 
seksualitas sehingga anak pun merasa malu untuk bercerita pada orang tua 
dan lebih memilih bercerita pada teman. Sebagaimana yang diungkapkan 
oleh subjek III, bahwa ia merasa malu bertanya pada orang tuanya dan 
lebih memilih untuk bertanya pada teman dan mencari tahu lewat media 
(W.S.III.01.422-425). Sarwono (2008) mengatakan bahwa sulitnya 
komunikasi antara orang tua dan anak pada akhirnya akan menyebabkan 
perilaku seksual yang tidak diharapkan. Tidak hanya masalah komunikasi, 
ada juga orang tua yang menganggap anaknya masih sebagai anak kecil 
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anak mereka sudah beranjak dewasa dan dengan sendirinya akan mulai 
mencari tahu mengenai seksualitas (W.S.IV.02.364-372). 
 Keteledoran orang tua dalam meyimpan barang-barang pribadi 
seputar seksualitas juga bisa meningkatkan keingintahuan anak. Seperti 
yang diceritakan oleh subjek I ketika salah seorang temannya menemukan 
buku tentang seks kemudian mereka mengulas buku tersebut menurut 
versi mereka (W.S.I.01.258-261). Padalah sebagai orang yang 
pengetahuannya kurang lebih sama, pengetahuan justru diperoleh tanpa 
adanya arahan yang benar dan tidak jarang malah membuat remaja 
tertantang untuk mencoba-coba mempraktekkannya (Pangkahila, 2004). 
 Keberadaan orang tua juga merupakan kontrol utama yang dapat 
membentengi perilaku negatif anak, baik di rumah maupun di sekolah. 
Ketiadaan orang tua di rumah seringkali dimanfaatkan anak untuk 
melakukan perilaku seksual pranikah di rumah (W.S.II.01.232-236, 
W.S.IV.02.388-391, W.S.V.01.174-177, W.S.VI.01.94-95). Demikian 
pula halnya di sekolah. Kelengahan pengawasan dari pihak sekolah juga 
bisa dimanfaatkan oleh remaja untuk melakukan tindakan seksual 
pranikah. Subjek I mengatakan bahwa ia pernah melakukan tindakan 
seksual di sekolah seperti di ruang kelas, ruang ekstrakulikuler dan toilet 
(W.S.I.01.428-430). Oleh sebab itulah pengawasan dari orang tua 
sangatlah penting. Rex Forehand (dalam Sarwono, 2008) mengemukakan 
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remajanya, semakin rendah kemungkinan perilaku menyimpang menimpa 
seorang remaja. 
 Penelitian ini juga menemukan bahwa ternyata niat baik orang tua 
yang memberikan kepercayaan dan kebebasan untuk menjalin hubungan 
romantis dengan lawan jenis malah disalahgunakan oleh anak. Selama ini, 
banyak orang tua beranggapan bahwa menghalangi seorang remaja untuk 
berpacaran malah akan membuat mereka berontak dan melakukan 
tindakan negatif di belakang orang tua. Namun ternyata, ijin orang tua 
untuk boleh berpacaran malah menimbulkan suatu ketenangan bagi remaja 
untuk berani bertindak lebih jauh dalam berhubungan. Subjek merasa ijin 
orang tua merupakan sebuah dukungan yang akan membantu mereka 
mempertanggung jawabkan hubungannya di mata masyarakat, termasuk 
jika terjadi hal-hal yang tidak diinginkan (W.S.I.01.474-479, 
W.S.II.01.265-266, W.S.III.01.105-109, W.S.IV.01.266-269). 
 Orang tua menghadapi berbagai alternatif. Ia ingin bertindak 
otoriter terhadap anaknya sebagaimana ia dididik dahulu. Akan tetapi 
kenyataannya anak tidak bisa dididik secara keras seperti itu. Buku-buku 
dan tulisan-tulisan di majalah pun menganjurkan pendidikan yang lebih 
demokratis untuk anak remaja (Sarwono, 2008). Namun ternyata cara 
yang demokratis tak sepenuhnya baik untuk diterapkan. Setiap orang tua 
sebaiknya dekat dan mampu mengenal anaknya dengan baik sehingga bisa 
menerapkan cara yang baik pula dalam memantau perkembangan dan 
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4. Tersedianya fasilitas yang mendukung perilaku seksual pranikah 
 Banyak fasilitas yang mendukung terjadinya perilaku seksual 
pranikah, seperti hotel atau penginapan, rumah, bioskop, sekolah, toilet, 
klub malam, bahkan tempat sepi lainnya seperti pantai dan sungai 
(W.S.I.01.314-324, W.S.I.01.428-430, W.S.I.01.463-470, W.S.II.01.233, 
W.S.II.01.263, W.S.III.01.664, W.S.III.01.675-676, W.S.III.01.100-103, 
W.S.IV.01.63, W.S.IV.01.188-192, W.S.IV.01.343-350, W.S.IV.01.275, 
W.S.IV.01.388-389, W.S.V.01.386, W.S.V.01.323-325, W.S.V.01.454, 
W.S.V.02.776-778, W.S.V.02.791-792, W.S.VI.01.94-95, W.S.VI.01.140-
141, W.S.VI.01.311-312). Hotel dan rumah merupakan salah satu pilihan 
favorit subjek penelitian. Alasannya adalah kemudahan dalam memesan 
dan menggunakan hotel, termasuk bagi pasangan yang belum menikah. 
Sedangkan rumah dirasa sebagai tempat paling nyaman terutama bagi 
subjek perempuan, dimana subjek sudah mengetahui situasi dan 
kondisinya dengan baik. Selain rumah, sekolah juga menjadi pilihan untuk 
melakukan tindakan asusila. Sarwono (2008) mengatakan bahwa sejak 
dahulu hingga sekarang, sekolah masih tetap merupakan lingkungan 
primer bagi anak setelah keluarga. Fasilitas lainnya yang mendukung 
perilaku seksual adalah kemajuan teknologi seperti penggunaan ponsel 
sebagaimana yang dilakukan subjek IV dalam menjalin hubungan jarak 
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5. Maraknya media pornografi yang beredar dan mudah diakses 
 Media pornografi bisa berupa gambar, tulisan maupun video. 
Media tersebut terkadang ditemukan remaja secara tidak sengaja 
(W.S.I.01.263-264, W.S.IV.01.416). Namun rasa ingin tahu yang tinggi 
pada masa remaja menimbulkan rasa penasaran untuk mengetahui lebih 
jauh lagi terutama seputar seksualitas. Seperti yang dilakukan oleh subjek 
III dan V yang sengaja mencari film porno untuk menjawab keingintahuan 
dan rasa penasaran mereka tentang seksualitas (W.S.III.01.418-419, 
W.S.V.01.177-180). 
 Remaja sebenarnya membutuhkan media erotika untuk 
pembelajaran. Media erotika berbeda dengan pornografi. Media erotika 
adalah materi-materi yang merangsang secara seksual yang tidak dianggap 
mesum atau menyinggung bagi kebanyakan orang. Sedangkan pornografi 
adalah materi yang merangsang secara seksual, yang dianggap mesum dan 
menyinggung, dan tujuannya hanya untuk memberi rangsangan seksual 
(Miron& Miron, 2006). Namun sayangnya remaja seringkali mencari tahu 
tanpa bimbingan orang tua sehingga media yang digunakan bukan media 
erotika, tapi pornografi. Mudahnya akses untuk memperoleh media 
pornografi merupakan salah satu satu faktor penyebab yang memang sulit 
diawasi sehingga seringkali remaja terjerumus dalam perilaku seksual 
pranikah karena faktor meniru.  
Pada gilirannya remaja akan dihadapkan kepada berbagai pilihan 
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sendiri, salah satunya adalah “konflik mendekat-menjauh”, yaitu jika suatu 
hal tertentu sekaligus mengandung nilai positif dan negatif. Anak sangat 
ingin menonton film porno karena keingintahuannya (nilai positif), tetapi 
ia pun tahu bahwa film itu tidak boleh dilihatnya (hal negatif) (Sarwono, 
2008). Begitu pula yang terjadi pada semua subjek yang menggunakan 
media pornografi di awal masa remajanya dimana mereka tertarik karena 
adanya keingintahuan yang tinggi mengenai seksualitas. Sementara dalam 
kerangka berpikir masyarakat terutama di Indonesia, semua media tentang 
seksualitas sering kali dianggap pornografi dan tidak layak untuk dilihat 
apalagi oleh remaja. Itulah yang menyebabkan banyak remaja malu 
bahkan merasa bersalah ketika melihat gambar maupun video tentang 
seksualitas sehingga lebih memilih untuk sembunyi-sembunyi dalam 
melihatnya tanpa sepengetahuan orang tua (W.S.I.01.260-261, 
W.S.I.01.269-270, W.S.III.01.459-464, W.S.IV.01.420-421, W.S.V.01. 
174-177).  
6. Komitmen bersama pasangan 
Semua subjek dalam penelitian ini melakukan intercourse pertama 
kalinya dengan pasangan yang mereka anggap sudah memiliki komitmen 
atas hubungan yang dijalin (pacaran) (W.S.I.01.474-478, W.S.II.01.228-
231, W.S.III.01.522-526, W.S.IV.01.246-252, W.S.V.01.254-287, 
W.S.VI.01.178). Menurut Sarwono (2008), berdasarkan pengalamannya di 
ruang praktik, hubungan seks antar remaja terjadi hanya jika hubungan 
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pasangan membuat seseorang memiliki keinginan untuk menunjukkan 
cinta pada pacarnya yang salah satunya ditunjukkan dengan menerima 
aktivitas seksual dari pacarnya (Pangkahila, 2004). Bahkan komitmen 
yang lebih jauh lagi membuat mereka lebih berani bertindak dan 
bereksplorasi dalam melakukan hubungan seksual. Subjek II mengatakan 
bahwa ia pasrah bahkan jika hubungan tersebut mengakibatkan kehamilan 
karena mereka sudah bertunangan dan berencana akan menikah pada 
waktu itu (W.S.II.01273-276). 
7. Kurangnya media yang memberikan informasi tentang norma-norma 
dalam berperilaku 
Subjek III mengungkapkan bahwa di daerah asalnya muncul nilai 
dimana jika seorang anak sudah menginjak usia remaja namun belum 
memiliki pacar, maka dianggap tidak ”gaul” oleh teman-temannya 
(W.S.III.01.344-346). Subjek juga mengatakan bahwa pergaulan remaja di 
kota asalnya sudah semakin modern, individual dan bebas 
(W.S.III.01.334-335). Ini merupakan salah satu ciri masyarakat transisi 
(modernizing society). Masyarakat transisi adalah masyarakat yang sedang 
mencoba membebaskan diri dari nilai-nilai masa lalu dan menggapai masa 
depan dengan terus-menerus membuat nilai-nilai baru atau hal-hal baru 
(Useem & Useem dalam Sarwono, 2008). Menurut Durkheim (dalam 
Sarwono, 2008), keadaaan masyarakat transisi akan membawa individu 
anggota masyarakat kepada keadaan anomi (normlessness), yaitu suatu 













































commit to user 
228 
 
Kebiasaan-kebiasaan dan aturan-aturan yang biasa berlaku tiba-tiba tidak 
berlaku lagi. Akibatnya adalah ”individualisme” (Sarwono, 2008). 
Sebagaimana yang diungkapkan subjek bahwa pergaulan yang individual 
dan bebas telah menyebabkan tersingkirnya kebiasaan lama seperti 
pengajian rutin di kalangan remaja (W.S.III.01.326-332). 
8. Adanya larangan dari keluarga untuk menikah dini 
 Seiring perkembangan seksual yang dialami, individu dituntut 
untuk menyalurkan libido seksualnya melalui serangkaian aktivitas 
seksual. Namun kehidupan yang mapan dan layak sebelum berumah 
tangga sudah merupakan suatu perhitungan bagi masyarakat pada saat 
sekarang. Ini menyebabkan meningkatnya usia perkawinan. Sarwono 
(2008) mengatakan bahwa penyaluran libido tidak dapat segara dilakukan 
karena adanya penundaan usia perkawinan, baik secara hukum undang-
undang perkawinan maupun karena norma sosial yang menuntut 
persyaratan yang makin tinggi untuk perkawinan (pendidikan, pekerjaan, 
persiapan mental, dan lain-lain). Demikian pula yang dirasakan oleh 
pasangan subjek IV yang masih melajang di usianya yang tergolong 
matang untuk menikah, dikarenakan masih mengejar karir untuk 
mempersiapkan kehidupan yang mapan Hal ini membuat perilaku seksual 
pranikah menjadi pilihan untuk memenuhi hasrat seksual tanpa harus 
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9. Adanya aturan dari beberapa instansi untuk tidak boleh menikah pada 
pegawai yang belum diangkat 
Subjek II dan tunangannya terhalang menikah dikarenakan 
tunangannya yang masih dalam ikatan dinas. Mereka baru boleh menikah 
setelah ikatan dinas berakhir (dua tahun). Jika pernikahan dilakukan 
sebelum ikatan dinas berakhir, maka akan mendapatkan sanksi dari 
instansi terkait berupa pemberhentian (W.S.II.01.356-357). J.T. Fawcett 
(dalam Sarwono, 2008) menamakannya cost (beban) dan barries 
(hambatan). Yang termasuk cost antara lain adalah hilangnya kebebasan 
dan mobilitas pribadi, bertambahnya kewajiban-kewajiban dan usaha, 
bertambahnya beban ekonomi. Sementara itu, yang termasuk barries 
adalah kebiasaan-kebiasaan dan norma-norma yang menyulitkan 
perkawinan, adanya pilihan lain ketimbang menikah, adanya hukum yang 
mempersulit perceraian atau perkawinan, ada keserba-bolehan seksual, 
dan adanya persyaratan yang makin tinggi untuk untuk melakukan 
perkawinan, dan adanya undang-undang yang membatasi usia minimum 
dari perkawinan. Kontrak kerja atau ikatan dinas seperti yang dihadapi 
subjek II dan tunangannya tergolong dalam cost (beban). 
10. Pernah disakiti oleh pasangan yang sebelumnya 
Pengalaman yang tidak menyenangkan seperti pernah disakiti oleh 
pasangan bisa menjadi cambuk bagi sebagian orang untuk melakukan 
pembalasan pada objek yang berbeda. Misalnya yang dialami oleh subjek 
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baru demi menunjukkan eksistensinya sebagai seorang laki-laki 
(W.S.V.01.239-252, W.S.V.01.279-289). 
11. Pengalaman yang menyenangkan dalam melakukan hubungan seksual 
dengan orang lain 
 Manusia memiliki fantasi yang luas, termasuk fantasi seksual. 
Tidak jarang manusia merasa tertantang dengan adanya sensasi berbeda 
yang dirasakan, termasuk dalam hal hubungan seksual. Rahardjo (2008) 
mengatakan bahwa seiring meningkatnya libido seksual dalam diri 
seseorang, maka muncullah fantasi erotis atau fantasi seks. Fantasi 
awalnya merupakan bayangan namun tidak menutup kemungkinan untuk 
diwujudkan. Fantasi tersebut kemudian dikembangkan untuk merasakan 
suatu sensasi yang berbeda dalam berhubungan. Rasa bosan merupakan 
salah satu faktor lainnya yang membuat manusia mencari sensasi yang 
bervariasi dalam hidupnya. Seperti yang dialami subjek V ketika 
melakukan intercourse dengan perempuan yang jauh lebih tua padahal 
selama ini ia selalu menjalani hubungan dengan perempuan sebaya atau 
yang lebih muda (W.S.V.01.567). 
 
3. Dampak perilaku seksual pranikah 
Tabel 7 
Identifikasi Dampak Perilaku Seksual Pranikah 
Dampak Perilaku Seksual Pranikah 
Dimensi Dampak Verbatim 
Fisik Kehilangan kesucian 
(virgin)  
(W.S.II.02.390), (W.S.II.02. 398-409), 


















































banyak pengalaman dan 
pengetahuan tentang 
seksualitas 




Adiktif akan seks dan 





Hamil hingga aborsi (W.S.VI.01.12-29), (W.S.VI.01.45-51), 
(W.S.VI.01.64-66), (W.S.VI.02.385-393). 
Refreshing / relaksasi (W.S.I.02.575-586) 















Cemas akan terkena 
aids dan penyakit 






Cemas akan jodoh (W.S.IV.01. 291-302), (W.S.IV.02. 476-
479), (W.S.IV.02. 481-496), (W.S.IV.03. 
529), (W.S.IV.03. 531-534), (W.S.IV.02. 
516-518), (W.S.IV.03. 536-539). 
Cemas akan 
penghargaan buruk dari 
suami kelak jika 
menikah 
(W.S.II.02.401-409), (W.S.VI.02.355-357) 
Cemas dilaporkan pada 
orang tua 
(W.S.V.02.746-751) 
Depresi (W.S.II.02. 429-440), (W.S.II.02.346-349), 
(W.S.II.02.414-419), (W.S.VI.02.401-439), 
(W.S.VI.02.441-463), (W.S.VI.02.511-514). 




Tidak bebas dalam 
mengungkapkan 




















































Prihatin akan keadaaan 
pasangan 
(W.S.III.02.785-792) 














jawaban atas suatu 
kehamilan  
(W.S.V.02.682-701) 
Dijauhi teman (W.S.V.01.458-467), (W.S.V.01.508-509), 
(W.S.V.01.410), (W.S.V.02.803-804). 
Keterangan: 
W   = data yang berasal dari wawancara,  
S   = subjek, dibedakan dengan kode I – VI sesuai jumlah subjek 
01 – 03 = penandaan waktu pengumpulan data 
Angka di akhir= penandaan letak baris di dalam verbatim 
 
a. Dampak Fisik 
1. Kehilangan kesucian (virgin) 
Hilangnya kegadisan bisa berakibat depresi pada wanita yang 
bersangkutan walaupun tidak membawa akibat-akibat lain seperti 
kehamilan atau penyakit kelamin (Sarwono, 2008). Kehilangan kesucian 
memang terutama dirasakan oleh perempuan dikarenakan bentuk vagina 
yang berubah setelah melakukan intercourse, yakni dengan sobeknya 
selaput hymen (selaput dara) dan berkurangnya elastisitas liang vagina. 
Berbeda dengan laki-laki yang secara kasat mata tidak mengalami 
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kehilangan akan keperjakaan mereka. Sebagaimana yang dikatakan oleh 
subjek V, yakni : 
keperjakaan saya hilangan di tangan orang yang sudah 
tidak perawan lagi (W.S.V.01.285-286). 
 
Pada kasus subjek V, rasa penyesalan akan kehilangan keperjakaan 
dirasakan karena pasangan yang sudah tidak virgin saat melakukan 
intercourse padahal subjek sendiri baru pertama kali melakukan hal 
tersebut. Sedangkan subjek III malah merasakan prihatin pada pasangan 
yang telah ia renggut kesuciannya (W.S.III.02.785-792). 
2. Mempunyai lebih banyak pengalaman dan pengetahuan tentang 
seksualitas 
Setelah melakukan perilaku seksual pranikah, subjek mengalami 
banyak hal, baik positif maupun negatif. Demikian pula dengan 
pengetahuan dan pengalaman mereka mengenai seksualitas. Sebagaimana 
yang diungkapkan oleh subjek I dan subjek II dimana mereka memiliki 
lebih banyak pengetahuan mengenai seksualitas, terlebih lagi mengenai 
pengalaman hidup (W.S.I.02.569-574, W.S.II.02.382.384). Keempat 
subjek perempuan memang mengatakan bahwa pengetahuan seksual lebih 
banyak mereka dapatkan dari pacar dan hal itu juga diperoleh melalui 
praktek langsung berupa tindakan seksual bersama pasangan 
(W.S.I.01.287, W.S.II.01.158-161, W.S.IV.01.19-20, W.S.VI.01.115-117).  
3. Adiktif akan seks dan gelisah jika libido tak terpenuhi 
Semua subjek mengaku ketagihan dan susah menghentikan 
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W.S.V.01.407, W.S.VI.02.473-474). Asmara (2009) menjelaskan bahwa 
hubungan seks dapat meningkatkan produksi hormon reproduksi, terutama 
jika dilakukan secara teratur, sehingga tubuh menjadi terpacu untuk lebih 
sering melakukan intercourse. Sentuhan kasih sayang yang intim mampu 
meningkatkan keluarnya zat kimia tubuh, oxytocin atau hormon kedekatan. 
Oxytocin adalah zat yang mengembangkan hasrat seksual yang 
dikeluarkan di bawah kelenjar otak. Pelepasan oxytocin secara teratur 
dapat membantu memperbesar frekuensi bercinta. 
Subjek I bahkan merasa gelisah jika libidonya tidak tersalurkan 
(W.S.I.02.534-536). Dilihat dari sifat pemenuhannya, pemenuhan seksual 
dalam arti, ketika misalnya naluri seksual bangkit/bergejolak, maka akan 
mendorong seseorang untuk memenuhinya. Jika ia belum berhasil 
memenuhinya, selama naluri tersebut masih terbangkitkan/bergejolak- 
maka yang timbul adalah kegelisahan. Baru setelah gejolak naluri tersebut 
reda, akan hilanglah rasa gelisah itu. Naluri yang tidak terpenuhi tidak 
akan sampai mengantarkan manusia pada kematian, tidak juga 
mengakibatkan gangguan fisik, jiwa, maupun akal (Rosyidah, 2009).  
4. Hamil hingga aborsi 
Dari hasil konsultasi remaja, Sarwono menemukan bahwa hampir 
semua remaja yang pernah melakukan hubungan seks, melakukannya 
tanpa alat kontrasepsi sama sekali. Banyak remaja merasa malu 
membawa-bawa alat kontrasepsi karena hal itu seakan-akan ia sudah 
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dari dua orang yang berpacaran jadi hilang dan ini dinilai mengurangi arti 
pacaran itu sendiri (Sarwono, 2008). Hal ini pula lah yang dilakukan oleh 
subjek dalam penelitian ini, dimana mereka terkadang tidak menggunakan 
kondom saat melakukan hubungan koital. Dari keempat subjek 
perempuan, hanya subjek IV yang mengaku selalu menggunakan 
pengaman (kondom) saat melakukan intercourse. Subjek IV juga 
mengatakan selalu melakukan senggama terputus meskipun sudah 
menggunakan kondom (W.S.IV.01.304-308). Sedangkan subjek II 
mengaku tidak pernah menggunakan pengaman dan hanya mengandalkan 
senggama terputus (W.S.II.01.304-306). Subjek I dan VI mengaku 
terkadang menggunakan kondom dan terkadang tidak (W.S.I.01.304-308, 
W.S.VI.01.20-21). Untuk subjek laki-laki, mereka lebih memperhitungkan 
pertimbangan masa subur dari pasangan mereka dalam memutuskan 
penggunaan pengaman (kondom) saat berhubungan (W.S.III.01.862-865, 
W.S.V.01.674-675). 
Knight (2004) mengatakan bahwa penetrasi yang sedikit saja pun 
bisa mengakibatkan kehamilan. Dengan berjuta sperma yang membanjiri 
daerah lubang vagina, hanya diperlukan satu sperma saja yang berjalan 
naik dan bersatu dengan telur wanita untuk menghasilkan kehamilan. Dan 
wanita jauh lebih responsif kepada percumbuan dan rangsangan fisik pada 
masa subur (masa ovulasi). Dari keenam subjek, dua diantaranya pernah 
menghadapi masalah kehamilan. Subjek V pernah dimintai 
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bisa bersikap santai dan bisa mengatasi hal tersebut dengan mengelak 
untuk bertanggung jawab (W.S.V.02.682-700). Sedangkan subjek VI 
pernah hamil dan memutuskan untuk melakukan aborsi sebagai jalan 
keluar. Meskipun pada akhirnya aborsi malah menimbulkan dampak 
psikologis lainnya (W.S.VI.01.12). 
Ada dua hal yang biasa dilakukan dalam menghadapi kehamilan 
yang tidak diinginkan, yaitu dipertahankan atau digugurkan. Keduanya 
memiliki konsekuensi masing-masing. Aborsi di Indonesia diperkirakan 
2,3 juta pertahun, sekitar 750.000 diantaranya dilakukan oleh remaja 
(Sugiharta, 2004). Aborsi bisa menimbulkan dampak yang cukup serius, 
seperti perasaan bersalah, depresi, marah. Akibat psikososial lainnya 
adalah ketegangan mental dan kebingungan akan peran sosial yang tiba-
tiba berubah jika seorang gadis tiba-tiba hamil. (Simkins dalam Sarwono, 
2008). Akibat psikososial lainnya adalah terganggunya kesehatan dan 
risiko kehamilan serta kematian bayi yang tinggi. Selain itu, juga ada 
akibat-akibat putus sekolah dan akibat-akibat ekonomis karena diperlukan 
ongkos perawatan dan lain-lain (Sanderowitz & Paxman dalam Sarwono, 
2008). Subjek VI pernah merasakan hal di atas, perasaan bersalah, depresi, 
marah, terpaksa cuti kuliah, dan harus menanggung biaya aborsi dan 
perawatan. Bahkan sampai sekarang permasalahan tersebut belum 
terselesaikan. 
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a. Risiko fisik, yaitu pendarahan dan komplikasi lain bahkan kematian. 
b. Risiko sosial, yaitu ketergantungan pada pasangan seringkali menjadi 
lebih besar karena perempuan merasa sudah tidak perawan, pernah 
mengalami KTD dan aborsi. Selanjutnya, remaja perempuan lebih 
sukar menolak ajakan seksual pasangannya. Risiko lain adalah 
pendidikan terputus atau masa depan terganggu. 
c. Risiko ekonomi, yaitu biaya aborsi cukup tinggi. Bila terjadi 
komplikasi maka biaya semakin tinggi.  
5. Merasakan refreshing / relaksasi 
Bercinta sangat efektif untuk mengurangi stres. Hubungan seks 
bisa menjadi rekreasi murah meriah dan cara luar biasa untuk melepas 
ketegangan fisik dan emosional, membentuk kedekatan, dan melepaskan 
endorphins (hormon yang mampu mengurangi rasa sakit  dan gangguan 
emosional). Bahkan bercinta di malam hari dapat meningkatkan jumlah 
oksigen di dalam sel, membantu menjaga fungsi organ sehingga 
metabolisme tubuh dapat berjalan secara lancar (Asmara, 2009). Hal ini 
dirasakan oleh subjek I yang mengatakan bahwa hubungan seksual, 
terutama jika mencapai orgasme bisa menjadi sarana refreshing baginya  
yang membuat tenang, mengantuk di saat susah tidur san membuat 
semangat di saat sedang malas (W.S.I.02.575-586). 
b. Dampak Psikologis 
Dampak psikologis merupakan dampak yang paling banyak dialami 

















































Perempuan cenderung lebih mempunyai perasaan menyesal 
daripada pria dalam perbuatan hubungan seks di luar nikah (Knight, 2004). 
Penyesalan biasanya muncul di awal, yakni saat pertama kali melakukan 
intercourse, dimana pada perempuan saat itulah keperawanannya hilang. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh subjek IV yang mengaku menangis 
seteleh melakukan intercourse untuk pertama kalinya dan pasangannya 
pun mengungkapkan penyesalan dengan membenturkan kepala ke tembok. 
Laki-laki merasa menyesal karena telah merenggut keperawanan 
pasangannya karena pada akhirnya mereka tidak tahu apakah mereka 
berjodoh atau tidak (W.S.III.02.788-792). Namun kemudian, subjek tetap 
melakukan intercourse. Subjek III mengaku menyesal tapi senang karena 
menikmati hubungan seksual yang dilakukan (W.S.III.02.783). Seiring 
berjalannya waktu, rasa penyesalan tenggelam oleh rasa adiktif yang 
dirasakan sehingga subjek tetap melanjutkan perbuatannya. Subjek VI 
bahkan tetap melakukan intercourse pasca aborsi meskipun subjek 
mengaku sangat menyesal ketika perbuatannya sampai menyebabkan 
kehamilan. Torsina (2010) mengatakan bahwa pada akhirnya remaja 
(khususnya perempuan) akan tetap melakukan hubungan seksual kembali 
karena sudah terlanjur. Seperti yang diungkapkan oleh subjek I bahwa 
semua sudah terlanjur dan sesal selalu datang belakangan (W.S.I.01.394-
396). Pada akhirnya mereka mengatakan bahwa menyesal tidak akan ada 
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2. Merasa bersalah dan berdosa 
Rasa bersalah dan berdosa terutama dirasakan pada Tuhan dan 
orang tua, dimana para subjek sebenarnya menyadari bahwa perilaku 
seksual pranikah dilarang oleh agama mereka dan mereka juga telah 
menghianati kepercayaan orang tua untuk tetap menjaga diri dalam 
bergaul. Subjek II pernah mengalami saat-saat dimana ia merasakan sesak 
di dada setiap kali mendengar azan (W.S.II.01.438-439) dan subjek VI 
sampai sekarang masih dihantui rasa takut jika Tuhan akan memberikan 
karma atas perbuatannya (W.S.VI.520-523).  
3. Cemas akan terjadinya kehamilan 
Salah satu akibat seks pranikah adalah kemungkinan terjadinya 
kehamilan yang tidak diinginkan (Sugiharta, 2004). Cemas akan terjadinya 
kehamilan dirasakan oleh semua subjek baik laki-laki maupun perempuan 
(W.S.I.02.593, W.S.III.02.800-802, W.S.IV.01.311-312). Subjek pun 
menyadari bahwa meskipun melakukan senggama terputus atau 
menggunakan pengaman, kemungkinan hamil itu akan tetap ada 
(W.S.I.02.594-595). Besarnya kemungkinan terjadi kehamilan pada 
akhirnya akan menimbulkan rangkaian kecemasan lainnya seperti cemas 
akan kelanjutan pendidikan, takut gagal meraih cita-cita akibat beban 
melahirkan dan memiliki anak, kecemasan beban ekonomi dan sanksi 
sosial yang dihadapinya kelak, serta perubahan peran yang tidak 
dipersiapkan (Knight, 2004). Oleh sebab itu semua subjek khawatir jika 
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dengan melakukan pencegahan sebagaimana yang telah dijelaskan pada 
dampak fisik “hamil dan aborsi”. 
4. Cemas akan terkena aids dan penyakit/infeksi menular seksual lainnya  
 Kecemasan akan penyakit menular seksual dan aids ini dirasakan 
oleh subjek V yang memang pernah mekukan intercourse dengan 
pasangan yang berbeda-beda tanpa adanya suatu komitmen. Subjek V pun 
menyadari hal ini, oleh karena itu ia mengaku selalu “main aman” untuk 
mengatasinya, dengan menggunakan kondom, senggama terputus dan jika 
tidak pun ia hanya melakukan dengan perempuan yang sudah ia ketahui 
latar belakang kehidupannya (W.S.V.02-665-670). Duarsa (2004) 
mengemukakan bahwa kenyataan menunjukkan di seluruh dunia remaja 
merupakan kelompok umur yang jumlahnya terbanyak menderita IMS 
dibandingkan kelompok umur lain dan data menunjukkan bahwa dari 
semua penyakit yang dijumpai pada kelompok umur muda, IMS adalah 
golongan penyakit yang terbesar jumlahnya. Hal ini disebabkan dorongan 
aktivitas seksual yang tinggi di kalangan remaja yang menyebabkan 
seringnya mereka bertukar pasangan dengan akibat berisiko tertular IMS.  
5. Cemas ditinggalkan pasangan 
 Ketergantungan pada pasangan seringkali menjadi lebih besar 
karena perempuan merasa sudah tidak perawan (Sugiharta, 2004). Inilah 
yang dirasakan oleh subjek perempuan dimana mereka cemas ditinggalkan 
pasangan mereka sehingga sulit untuk mencari pasangan baru terutama 
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(W.S.I.01.487-495, W.S.II.02.434-435). Dacey & Kenny (1997) 
mengatakan bahwa beberapa remaja melakukan seks bukan karena mereka 
ingin, tetapi karena mereka takut pasangannya akan meninggalkan mereka 
jika mereka tidak mematuhi keinginan pasangan untuk melakukan 
hubungan seksual. 
6. Cemas akan jodoh  
 Jodoh merupakan kuasa Tuhan dan manusia hanya akan mengikuti 
suratan tersebut. Bagi para pelaku seksual pranikah, pasangan mereka 
sekarang belum tentu akan menjadi pendamping hidup mereka dalam 
berumah tangga kelak, padahal hubungan yang mereka jalin sudah sangat 
jauh layaknya pasangan suami istri. Perihal jodoh terutama dirasakan oleh 
subjek IV yang menjalin hubungan dengan pasangan berbeda agama, 
dimana pada akhirnya hubungan mereka akan terbentur pada hal tersebut 
(W.S.IV.291-302). 
7. Cemas akan penghargaan buruk dari suami kelak jika menikah  
Keperawanan merupakan simbol kehormatan seorang perempuan 
yang lazimnya dijaga untuk dipersembahkan pada laki-laki yang kelak 
menjadi suaminya. Oleh sebab itulah perempuan pelaku seksual pranikah 
seringkali mencemaskan penghargaan buruk suaminya kelak jika ia 
menikah. Sebagaimana yang diungkapkan oleh subjek VI yang 
mencemaskan apakah suaminya kelak bisa menerima keadaan dirinya 
(W.S.VI.02.356-357). Subjek II juga mengatakan bahwa ia takut disia-
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oleh sebab itu ia lebih memilih untuk jujur mengakui 
ketidakperawannannya pada calon suaminya kelak (W.S.II.02.401-409).  
8. Cemas dilaporkan pada orang tua  
 Rasa sayang dan hormat anak terhadap orang tua sebenarnya 
menuntun mereka untuk tidak menyakiti perasaan orang tuanya. Semua 
subjek dalam penelitian ini melakukan perbuatannya secara diam-diam 
dan hati-hati agar tidak diketahui oleh orang tua. Subjek V mengatakan 
bahwa ia takut jika salah seorang perempuan yang pernah berhubungan 
dengannya mengadu pada orang tuanya (W.S.V.02.746-751).  
9. Depresi  
 Indikasi mengalami depresi terjadi pada subjek perempuan, yakni 
ketika hubungan bersama laki-laki yang telah merenggut keperawanannya 
berakhir. Hilangnya kegadisan bisa berakibat depresi pada wanita yang 
bersangkutan (Sarwono, 2008). Menurut Pedoman Penggolongan dan 
Diagnosis Gangguan Jiwa III (PPDGJ III, 2002) depresi adalah gangguan 
yang memiliki karakteristik : 
a. Gejala Utama 
1. Afek depresif. 
2. Kehilangan minat dan kegembiraan. 
3. Berkurangnya energi yang menuju pada meningkatnya keadaan 
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b.   Gejala lainnya 
1. Konsentrasi dan perhatian berkurang. 
2. Harga diri dan kepercayaan diri berkurang. 
3. Gagasan tentang rasa bersalah dan tidak berguna. 
4. Pandangan masa depan yang suram dan pesimistis. 
5. Gagasan atau perbuatan membahayakan diri atau bunuh diri. 
6. Tidur terganggu. 
7. Nafsu makan berkurang. 
 Subjek II mengatakan bahwa ketika hubungannya berakhir malas 
kuliah, tidak mau kembali ke Solo, selalu sedih dan menangis, berpikir 
akan mati, pesimis, sulit tidur dan sesak di dada ketika mendengar azan. 
(W.S.II.02.429-440). Subjek juga merasa bersalah karena telah 
mengecewakan orang tua (W.S.II.02.414-419). Saat menceritakan hal 
tersebut subjek menunjukkan ekspresi dan nada suara sedih. Pada 
observasi pra penelitian, subjek II juga terlihat murung, sering menyendiri 
dan sering menangis. Saat itu hubungan subjek bersama pasangan belum 
lama berakhir. Dilihat dari gejala yang dialami, subjek II kemungkinan 
sempat mengalami depresi ketika pertunangannya berakhir dan mereka 
batal menikah. Beberapa waktu setelah penelitian selesai, subjek II 
bercerita bahwa ia dan keluarga akan melaporkan perbuatan tunangannya 
pada instansi dimana tunangannya bernaung agar tunangannya 
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merasa disia-siakan. Namun karena beberapa pertimbangan dari keluarga, 
pada akhirnya pelaporan tersebut batal dilakukan.  
 Subjek VI juga diperkirakan sempat mengalami depresi ketika 
hubungannya bersama pasangan yang telah merenggut keperawanannya 
berakhir. Subjek VI mengaku pada waktu itu ia sangat menyesal hingga 
mengalami sedih berlarut-larut (W.S.VI.02.346-349). Miron & Miron 
(2006) mengatakan bahwa hubungan romantis seorang remaja bisa 
menjadi sangat intens. Perasaan dekat disertai ketertarikan fisik yang kuat 
dan dengan mudah menjadi fokus dari pikiran. Jika perasaan yang kuat 
mulai meredup bahkan lenyap, remaja bisa patah hati. Saat sebuah 
hubungan berakhir, remaja akan meratapi rasa kehilangan dan kenangan 
indahnya dulu. Rasa sedih bisa menjelma menjadi depresi. 
Subjek IV juga mengalami depresi akibat kehamilan dan aborsi 
yang menyebabkan keadaan penuh stres dan trauma mental. Peristiwa 
aborsi terjadi pada bulan Maret 2010 lalu dan hingga penelitian 
berlangsung subjek masih selalu teringat akan peristiwa tersebut dan 
masih sangat merasa bersalah pada Tuhan, orang tua, terutama pada 
janinnya. Subjek mengaku lelah baik fisik maupun pikiran, merasa sangat 
tertekan dan sempat berpikir akan trauma hamil. Bagi subjek aborsi adalah 
keputusan yang sangat berat pengalaman itu tidak akan mungkin bisa ia 
lupakan seumur hidupnya. Subjek mengaku sering menangis dan mimpi 
buruk. Subjek merasa hidupnya tidak tenang dan tidak tahu sampai kapan 
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Hingga sekarang permasalahan pasca aborsi masih belum selesai. Selain 
masih selalu teringat akan pengalamannya, subjek masih harus melunasi 
hutang-hutangnya akibat hamil dan aborsi, selain itu subjek juga harus 
meneruskan kuliahnya yang tertunda (W.S.VI.02.511-514). Hal ini juga 
terlihat dari ekspresi subjek saat wawancara ketika menceritakan 
pengalaman dan perasaannya. Subjek bahkan menangis karena tidak 
sanggup menutupi kesedihannya. Hasil observasi juga menunjukkan 
bahwa subjek cenderung menghindar dan menarik diri dari kehidupan 
sosialnya bersama teman-teman dan orang sekitar, kecuali saat berada di 
lingkungan kerja.  
 Depresi umumnya dialami oleh perempuan, dimana perempuan 
lebih rentan terhadap suatu gejolak. Berbeda dengan laki-laki yang 
memang lebih bisa mengontrol emosi untuk tetap bangkit. Secara kognitif, 
perempuan cenderung melihat hidup atau peristiwa atau apa yang 
dialaminya secara detil. Orang yang melihat lebih detil, akan lebih mudah 
dirundung oleh kecemasan karena informasi yang dia miliki lebih banyak 
dan itu akhirnya bisa benar-benar menekan perasaannya. Oleh sebab itulah 
perempuan cenderung lebih mempunyai perasaan menyesal dan bersalah 
daripada pria dalam perbuatan hubungan seks di luar nikah. Perempuan 
lebih mudah merefleksikan ini dan mengakibatkan tekanan perasaan dan 
stres. Ketegangan, stres, kecemasan, depresi adalah sebagian gejala-gejala 
umum yang bisa terjadi. Bahkan hal ini bisa berlangsung selama bertahun-
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berlanjut pada ketidakbahagiaan yang terus menerus dan ketidaktentraman 
pikiran (Knight, 2004).  
10. Mudah curiga pada pasangan 
 Mudah curiga merupakan representasi dari rasa cemas ditinggalkan 
oleh pasangan sehingga subjek seringkali mencurigai tindak tanduk 
pasangannya. Sebagaimana yang dialami oleh subjek I dan II yang curiga 
akan hadirnya wanita idaman lain di hati pasangannya (W.S.I.02.598-614, 
W.S.II.02.460). Subjek I bahkan sering memeriksa data-data privasi 
pasangannya, baik dalam kotak masuk ponsel, surat elektronik, maupun di 
akun jejaring sosial untuk memastikan kecurigaannya (W.S.I.02.714-717) 
11. Tidak bebas dalam mengungkapkan perasaan kesal dan marah  
 Hal ini diungkapkan oleh subjek I yang mengaku membatasi diri 
dalam mengungkapkan emosinya saat marah atau pun kesal sebagai salah 
satu cara untuk menjaga hubungannya dengan pasangan. Subjek I 
mengaku takut jika hubungannya berakhir hanya karena emosi sesaat yang 
terlalu meledak-ledak (W.S.I.02.729-732). Ini merupakan salah satu 
pembentukan reaksi yang dilakukan untuk mengatasi rasa cemas akan 
ditinggalkan oleh pasangan yang telah merenggut kegadisannya. 
12. Prihatin akan keadaaan pasangan  
Rasa prihatin akan keadaan pasangan dialami oleh subjek III 
sebagai bentuk penyesalan karena telah merenggut kesucian pasangannya 













































commit to user 
247 
 
dengan pasangannya karena hal tersebut akan menimbulkan penyesalan 
yang lebih dalam lagi (W.S.III.01.790-792). 
13. Senang karena bisa memberikan kepuasan pada pasangan 
 Setiap orang punya keinginan untuk membahagiakan orang yang 
disayanginya, termasuk pasangan. Subjek I, III, IV dan VI 
mengungkapkan bahwa ada rasa senang yang muncul ketika mereka bisa 
memberikan kepuasan dan kenikmatan pada pasangannya setelah 
melakukan perilaku seksual, terutama intercourse (W.S.I.01.406-408, 
W.S.III.02.739, W.S.IV.01.160-162, W.S.VI.01.119-121).  
c. Dampak Sosial 
1. Mempererat hubungan 
Dampak mempererat hubungan dirasakan oleh pasangan yang 
memiliki komitmen dalam menjalin hubungan, dimana seks menjadi 
pembuktian akan komitmen mereka dalam menjalani hubungan. Buss & 
Schmitt (dalam Friedman dan Schustack,  2008) menyebutkan bahwa 
komitmen emosional antara partner seksual memiliki nilai adaptif karena 
hal itu mendorong monogami, membantu untuk memastikan bahwa 
wanita, cinta dan komitmen yang menyertainya, membantu adanya 
kepastian bahwa si pria tetap berada di sekitarnya. Erickson (dalam 
Schustack, 2008) juga menyebutkan bahwa, hanya mereka yang telah 
menemukan identitasnyalah  yang akan mengalami intimasi dan cinta yang 
sebenarnya, sementara mereka yang ciri identitasnya tidak lengkap akan 
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aktivitas seksual bebas  atau hubungan yang dangkal. Oleh sebab itulah 
perasaan lebih dekat dirasakan oleh subjek yang menjalani hubungan 
monogami seperti subjek I, II, III, IV, dan VI (W.S.I.01.518-526, 
W.S.II.02.386-387, W.S.III.02.683-684, W.S.IV.01.156-158, W.S.VI.01. 
120-122). Kedekatan yang tercipta juga dipengaruhi adanya hormon. 
Asmara (2009) mengatakan bahwa sentuhan kasih sayang yang intim 
mampu meningkatkan keluarnya zat kimia tubuh, oxytocin atau hormon 
kedekatan. Oxytocin adalah zat yang mengembangkan hasrat seksual yang 
dikeluarkan di bawah kelenjar otak.  
2. Muncul keyakinan akan keseriusan pasangan 
Keyakinan yang muncul merupakan salah satu wujud dari 
komitmen, dimana dengan melakukan intercourse seseorang merasa yakin 
bahwa pasangannya benar-benar serius menjalani suatu komitmen dalam 
berhubungan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh subjek VI dimana ia 
menjadi lebih yakin akan keseriusan pasangan setelah mereka melakukan 
hubungan intercourse (W.S.VI.01.123-124). Buss & Schmitt (dalam 
Friedman dan Schustack,  2008) menyebutkan bahwa komitmen 
emosional antara partner seksual membantu untuk memastikan cinta dan 
komitmen yang menyertainya, juga membantu adanya kepastian bahwa si 
pria tetap berada di sekitarnya. 
3. Dimintai pertanggung jawaban atas suatu kehamilan  
Dampak ini dirasakan oleh subjek V yang memang melakukan 
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komitmen, demikian pula dengan pasangannya. Sehingga bila terjadi suatu 
kehamilan, pelaku perempuan akan meminta pertanggungjawaban pada 
pasangan yang merasa punya peran atas kehamilan tersebut tanpa 
memperhatikan kebenaran siapa sebenarnya ayah janin yang dikandung 
(W.S.V.02.682-701) 
4. Dijauhi teman 
 Perbuatan seksual pranikah yang dilakukannya membuat subjek V 
dijauhi oleh teman dekatnya. Pada kasus subjek V, teman yang dimaksud 
adalah teman dekat perempuan yang ternyata memiliki ketertarikan 
terhadap subjek, sehingga merasa kecewa ketika mengetahui perbuatan 
subjek (W.S.V.01.461-466). Namun tidak menutupi kemungkinan remaja 
mengalami hal serupa dengan teman-teman lainnya yang menganut prinsip 
berbeda.  
 
4. Kecemasan yang dialami akibat perilaku seksual pranikah  
a. Identifikasi kecemasan yang dialami akibat perilaku seksual pranikah 
Tabel 8 
Identifikasi Kecemasan yang dialami akibat Perilaku Seksual Pranikah 








• Cemas akan terjadinya kehamilan 
• Cemas ditinggalkan oleh pasangannya. 
• Di satu sisi subjek merasa adiktif akan 
seks sehingga sulit menghentikan 
perbuatannya, namun di sisi lain 
penyesalan, rasa bersalah dan berdosa, 
baik pada Tuhan maupun pada orang-
orang di sekitar juga menghantui 
subjek. 




























































• Mengalami kecemasan bahkan sempat 
depresi. Hal ini terjadi karena subjek 
dan tunangannya batal menikah 
padahal mereka sudah pernah 
berhubungan intim 
• Kecemasan juga dipicu dengan adanya 
perubahan sikap dari tunangannya 
• Merasa curiga pada tunangan, 
terutama akan hadirnya wanita idaman 
lain 
• Merasa tertekan serasa dikejar-kejar 
dosa, bingung, gelisah hingga sulit 
tidur, pesimis, malas kuliah, enggan 
kembali ke Solo dan lebih memilih 
tinggal di rumah saja. 
• Setiap hari subjek hanya bersedih dan 
menangis 
• Subjek tidak pernah membayangkan ia 
akan mengalami hal demikian sampai-
sampai berpikir akan mati jika sudah 
tidak bisa lagi bersama tunangannya. 
• Setelah berhasil melewati masa 
sulitnya, subjek kembali merasa 
tertekan dengan harapan orang tua 









• Cemas apabila Tuhan tidak 
menjodohkannya dengan pria yang 
mengambil keperawanannya, apakah 
masih ada laki-laki yang mau menjadi 
pasangannya. 
• Cemas akan keyakinan beragama yang 
berbeda dengan pasangan dimana pada 
akhirnya hubungan mereka akan 
terbentur pada permasalahan tersebut 
• Subjek mengaku terkadang sulit tidur 
jika pikiran mengenai pasangan hidup 









• Menyesal karena tidak berpikir jauh ke 
depan saat melakukan intercourse 
pertama kalinya, dan penyesalan itu 
membuat subjek merasakan sedih 
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• Cemas jika suaminya kelak tidak bisa 
menerima keadaannya yang sudah 
tidak perawan 
• Pernah hamil dan melakukan aborsi 
yang  kemudian menimbulkan 
dampak-dampak lainnya. 
• Merasa bersalah pada jabang bayinya 
karena tidak bertanggung jawab dan 
merasa bersalah pada orang tuanya. 
• Teringat pada dosa dan takut akan 
karma yang mungkin diberikan Tuhan 
padanya. 
• Sampai sekarang subjek masih sering 
teringat akan pengalamannya 
• Merasa tidak tenang, sering menangis 
dan mimpi buruk. 
• Selain itu subjek juga memikirkan 
kuliahnya yang terhenti sementara, 









• Sempat mengalami cemas beberapa 
kali ketika pacarnya telat menstruasi 
• Cenderung lebih bisa mengontrol 
pikirannya untuk tidak cemas dan 








• Sempat merasakan cemas pada situasi-
situasi tertentu, misalnya cemas 
terkena penyakit menular seksual 
• Cemas jika pasangannya melaporkan 
perbuatannya pada orang tua mereka. 
• Pernah dimintai pertanggungjawaban 
oleh salah seorang perempuan yang 
ditidurinya, namun karena latar 
belakang perempuan tersebut pernah 
berhubungan dengan beberapa pria 
dan juga pernah menggugurkan 
kandungannya, maka tidak mau 
bertanggung jawab. 
• Pada dasarnya subjek tidak terlalu 
memikirkan hal tersebut sehingga rasa 
cemas tersebut tidak berlarut-larut dan 
seiring berjalannya waktu, subjek 






















































W   = data yang berasal dari wawancara,  
S   = subjek, dibedakan dengan kode I – VI sesuai jumlah subjek 
01 – 03 = penandaan waktu pengumpulan data 
Angka di akhir= penandaan letak baris di dalam verbatim 
 
Berdasarkan uraian dalam tabel, adapun kecemasan yang dialami oleh 
pelaku seksual pranikah dalam penelitian ini adalah: 
a. Merasa berdosa dan takut akan azab Tuhan 
b. Cemas akan terjadinya kehamilan 
c. Cemas ditinggalkan oleh pasangannya. 
d. Cemas terkena penyakit menular seksual 
e. Cemas jika perbuatannya dilaporkan pada orang tua mereka 
f. Cemas apabila Tuhan tidak menjodohkannya dengan pria yang mengambil 
keperawanannya 
g. Cemas jika suaminya kelak tidak bisa menerima keadaannya yang sudah tidak 
perawan 
h. Mudah curiga pada pasangan  
i. Mengalami kecemasan hingga depresi 
j. Hamil dan melakukan aborsi yang  kemudian menimbulkan dampak-dampak 
lainnya seperti teringat pada dosa dan takut akan karma yang mungkin 
diberikan Tuhan padanya, merasa bersalah pada jabang bayinya karena tidak 
bertanggung jawab, merasa bersalah pada orang tua,  masih sering teringat 
akan pengalamannya, merasa tidak tenang, sering menangis dan mimpi buruk, 
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Berdasarkan hasil dan wawancara, subjek perempuan mengalami lebih 
banyak gejala kecemasan dibandingkan subjek laku-laki. Berikut gejala 
kecemasan yang dialami oleh subjek perempuan: 
a. Subjek I mengaku sering merasakan curiga yang berlebihan terhadap 
pasangannya dikarenakan takut akan kehilangan pasangan. Rasa takut akan 
kehilangan pasangan juga membuat subjek tidak bebas dan sangat berhati-hati 
dalam menyampaikan perasaan jika terdapat suatu masalah. Sampai sekarang 
kecemasan tersebut masih dirasakan oleh subjek (W.S.I.02.598-614, 
W.S.I.02.621-642)  
b. Subjek II mengaku sulit tidur, menjadi pesimis, malas, sering menangis, 
khawatir jika sendirian, dada terasa sesak dan berpikir akan segera mati. 
Semua itu dialami subjek ketika ia merasa sikap tunangannya telah berubah. 
Puncak masalah yang dihadapi oleh subjek telah terlewati. Saat ini hubungan 
subjek dengan tunangannya telah berakhir. Subjek sendiri sudah mulai bisa 
mengatasi masalahnya, sebagaimana yang diungkapkannya dalam sesi 
wawancara kedua mengenai harapan dan rencana-rencananya ke depan 
(W.S.II.02.447-460, W.S.II.02.429-440, W.S.II.01.315-330, W.S.II.01.414-
425) 
c. Subjek IV mengaku sulit tidur jika sedang banyak pikiran, termasuk masalah 
hubungannya bersama pasangan. Subjek dan pasangan memang memiliki 
keyakinan yang berbeda (W.S.IV.01.291-302, W.S.IV.02.476-479, 
W.S.IV.03.547-553). Berdasarkan hasil observasi, subjek juga merasa sensitif 
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subjek IV cenderung lebih rendah (27) dibandingkan keempat subjek lainnya. 
Hal ini kemungkinan disebabkan hubungan subjek dan pasangan yang belum 
begitu lama, dan saat ini subjek dan pasangannya sedang berada dalam 
dimensi rekreasi (kesenangan) (Pangkahila, 2005) dan belum menghadapi 
permasalahan berarti atas hubungan seksual pranikah yang dilakukannnya. 
d. Subjek VI pernah hamil dan melakukan aborsi. Subjek VI merasa bersalah 
pada jabang bayinya karena tidak bertanggung jawab dan merasa bersalah 
pada orang tuanya, teringat pada dosa dan takut akan karma yang mungkin 
diberikan Tuhan padanya, merasa tidak tenang, sering menangis dan mimpi 
buruk, sampai sekarang subjek masih sering teringat akan pengalamannya, 
selain itu subjek juga memikirkan kuliahnya yang terhenti sementara, serta 
hutang akibat aborsi yang belum dilunasi. Subjek juga mengaku menjadi 
sangat tergantung pada pasangannya (W.S.VI.02.511-526, W.S.VI.02.421-
427). Di beberapa pertemuan, subjek juga terlihat menghindar dan 
meminimalisir interaksi dengan teman sekitar. Subjek VI memiliki nilai 
kecemasan yang paling tinggi (42) dibanding subjek lainnya. Hal ini mungkin 
disebabkan kompleksnya permasalahan yang dihadapi. Meskipun tingkat 
kecemasan seseorang tidak hanya dipengaruhi oleh kompleksnya penyebab 
kecemasan, tapi juga bergantung pada individu itu sendiri. Seberapa bisa 
seorang individu mengatasi kecemasan yang dialami. 
Subjek laki-laki hanya mengalami kecemasan ringan (< 20). Subjek III cemas 
akan terjadinya kehamilan dan prihatin akan keadaan pasangan yang telah ia 
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subjek V cemas akan tertular penyakit menular seksual dikarenakan sering 
berganti pasangan dan cemas jika perbuatannya dilaporkan pada orang tua 
(W.S.V.02.662-663, W.S.V.02.746-751). Kecemasan ringan menyebabkan 
seseorang menjadi waspada dan meningkatkan lahan persepsinya (Townsend 
dalam Sudiyanto, 2005). Oleh sebab itu subjek akan lebih waspada dalam 
melakukan tindakan preventif untuk mengatasi rasa cemasnya, dalam hal ini 
berkaitan dengan kemungkinan terjadinya kehamilan dan kemungkinan 
tertular IMS/PMS. Kewaspadaan subjek terlihat dari kehati-hatian subjek 
dalam menggunakan kontrasepsi. Selain melakukan senggama terputus dan 
menggunakan kondom, mereka lebih memperhitungkan pertimbangan masa 
subur dari pasangan mereka dalam memutuskan penggunaan pengaman 
(kondom) itu sendiri saat berhubungan (W.S.III.01.862-865, W.S.V.01.674-
675). 
Hasil observasi juga menunjukkan bahwa gejolak perasaan subjek 
perempuan lebih mudah terpancing terutama pada topik-topik yang mengingatkan 
mereka akan problematika yang dihadapi setelah melakukan perilaku seksual 
pranikah. Laki-laki lebih santai dan relaks saat menceritakan pengalaman-
pengalaman mereka, malah cenderung menunjukkan ekspresi tidak terganggu 
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5. Kecemasan Secara Umum berdasarkan Pengukuran skala TMAS 
Tabel 9 
Hasil skor TMAS 
No Inisial Subjek Skor TMAS Tingkat Kecemasan 
1. IK 35 Tinggi 
2. QP 35 Tinggi 
3. SP 6 Rendah 
4. P 27 Tinggi 
5. MNI 8 Rendah 
6. YM 42 Tinggi 
 
Pengukuran dari skala TMAS menunjukkan bahwa semua subjek juga 
mengalami kecemasan secara umum. Keempat subjek perempuan 
menunjukkan bahwa mereka mengalami kecemasan tinggi (>25), sedangkan 
subjek laki-laki mengalami kecemasan rendah (<20). 
Knight (2004) mengungkapkan bahwa perempuan lebih peka dengan 
emosinya, perempuan juga lebih peka terhadap perasaan-perasaan cemasnya. 
Secara kognitif perempuan memang memiliki keunikan dan berlainan dengan 
pria, yakni cenderung melihat hidup atau peristiwa atau apa yang dialaminya 
secara detil. Orang yang melihat lebih detil, akan lebih mudah dirundung oleh 
kecemasan karena informasi yang dia miliki lebih banyak dan itu akhirnya 
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cenderung lebih mempunyai perasaan menyesal dan bersalah daripada pria 
dalam perbuatan hubungan seks di luar nikah.  
 
6. Langkah yang ditempuh dalam menghadapi Kecemasan Akibat Perilaku 
Seksual Pranikah 
Tabel 10 
Identifikasi Langkah yang ditempuh dalam Menghadapi Kecemasan Akibat 
Perilaku Seksual Pranikah 








• Berusaha untuk selalu menjaga dan 
mempertahankan hubungannya bersama 
pasangannya agar suatu saat bisa sampai ke 
jenjang pernikahan 
• Senantiasa berdoa pada Tuhan agar merestui 
hubungannya dan menjodohkannya dengan 
pasangannya sekarang 
• Berusaha mengontrol emosi di saat kesal 
dan marah untuk menjaga hubungannya  
• Melampiaskan amarahnya dengan berteriak 






• Berusaha menerima keadaan, karena jika 
dipikirkan terus maka tidak akan pernah 
ada habisnya rasa penyesalan 
 
• Orang tua merupakan motivasi bagi subjek. 
Subjek tidak tega melihat orang tuanya 
bersedih terus karena memikirkan dirinya 
• Untuk menebus kesalahannya, subjek 
bertekad untuk bangkit kembali, 
meneruskan kuliahnya hingga menjadi 
sarjana guna mewujudkan harapan orang 
tuanya 
• Menjalin hubungan dengan pria lain yang 
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• mengandalkan cinta dan keyakinan satu 
sama lain bahwa hubungan tersebut akan 
terus berlanjut meskipun subjek tidak tahu 
pasti apa yang akan terjadi di kemudian 
hari. 
• Subjek enggan memikirkan masa depan 
hubungannya karena jika dipikirkan tidak 
akan ada solusinya. Menurut subjek semua 
tergantung pada Tuhan. 
VI 
• Kecemasan yang dialami subjek belum bisa 
benar-benar diatasi oleh subjek sendiri. 
Bayangan selama kehamilan dan aborsi 
masih membayangi subjek.  
• Saat ini subjek hanya bisa berusaha untuk 
tetap tegar, mempertahankan dan menjaga 









• Berusaha untuk tetap santai dan tenang agar 
bisa berpikir dengan jernih 
• Jika pacar subjek sudah telat datang bulan, 
untuk menghindari terjadinya hal-hal yang 
tidak diinginkan, biasanya subjek langsung 
menyuruh pacarnya untuk minum obat 
pelancar datang bulan yang juga 





• Subjek masih santai menikmati 
kehidupannya. Meskipun sempat 
merasakan cemas, namun pada akhirnya 
subjek tidak mempedulikan hal tersebut. 
• Untuk mengatasi kecemasannya selama ini 
subjek memilih untuk bermain aman, 
misalnya dengan menggunakan 
kontrasepsi. Kalau pun tidak menggunakan 
pengaman, subjek hanya melakukannya 






W   = data yang berasal dari wawancara,  
S   = subjek, dibedakan dengan kode I – VI sesuai jumlah subjek 
01 – 03 = penandaan waktu pengumpulan data 
Angka di akhir= penandaan letak baris di dalam verbatim 
 
 
Kecemasan merupakan emosi yang sangat tidak menyenangkan, 
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termotivasi kuat untuk melakukan sesuatu guna meredakan keadaan yang tidak 
menyenangkan itu. Ada dua cara utama untuk menanggulangi kecemasan. Cara 
yang pertama menitik beratkan masalahnya (individu menilai situasi yang 
menimbulkan kecemsan dan kemudian melakukan sesuatu untuk mengubah atau 
menghindarinya). Cara kedua menitikberatkan emosinya (individu berusaha 
mereduksi perasaan cemas melalui berbagai macam cara dan tidak secara 
langsung menghadapi masalah yang menimbulkan kecemasan itu) (Atkinson, 
Atkinson, & Hilgard, 1996). 
Ada beberapa langkah yang ditempuh oleh subjek dalam menghadapi 
kecemasan yang dialaminya, yaitu: 
a. Subjek perempuan 
1. Berusaha untuk selalu menjaga dan mempertahankan hubungannya 
bersama pasangannya agar suatu saat bisa sampai ke jenjang pernikahan 
(W.S.I.01.396-400, W.S.VI.02.421-423) 
2. Berusaha mengontrol emosi di saat kesal dan marah untuk menjaga 
hubungannya, atau melampiaskan amarahnya dengan berteriak di tempat 
yang luas dan terbuka seperti pantai (W.S.I.02.797-821) 
3. Senantiasa berdoa pada Tuhan agar merestui hubungannya dan 
menjodohkannya dengan pasangannya sekarang (W.S.I.02.735-752) 
4. Menjadikan orang tua sebagai motivasi, tidak ingin membuat orang tua 
sedih karena keadaan dirinya (W.S.II.02.414-425) 
5. Melakukan pengalihan dengan menjalin hubungan dengan pria lain yang 
bisa menemani dan menggantikan peran pacarnya (W.S.II.02.442-445) 
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7. Memilih menghindar, enggan memikirkan masa depan hubungannya 
karena jika dipikirkan tidak akan ada solusinya, semua tergantung pada 
Tuhan (W.S.IV.03.536-540) 
8. Berusaha untuk tetap tegar dan menerima keadaan (W.S.VI.02.421-423) 
b. Subjek laki-laki 
1. Berusaha untuk tetap santai dan tenang agar bisa berpikir dengan jernih 
(W.S.III.02.814.816) 
2. Santai menikmati kehidupannya (W.S.V.02.662-663) 
3. Memilih untuk bermain aman, misalnya dengan menggunakan 
kontrasepsi. Kalau pun tidak menggunakan pengaman, subjek hanya 
melakukannya dengan perempuan yang sudah ia kenal kehidupannya 
(W.S.V.02.666-670) 
Langkah yang ditempuh oleh subjek pada dasarnya tidak mengatasi 
kecemasan yang dihadapi. Sebagaimana yang dikatakan oleh Tallis (1995) bahwa 
rasa cemas yang dialami bisa berkelanjutan, hal ini terjadi karena masalah yang 
dihadapi belum terselesaikan. Rasa cemas terjadi ketika individu menyadari 
terjadinya suatu masalah yang harus dihadapi. Masalah tersebut akan menuntut 
individu untuk mengambil keputusan atau rencana sebagai penyelesaian. Rencana 
yang dipilih belum tentu benar-benar tepat untuk menyelesaikan masalah, karena 
tidak ada sesuatu pun yang bisa menjamin ketepatan sebuah rencana. Saat 
individu gagal memilih rencana yang tepat, maka masalah itu akan tetap ada dan 
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Penyebab kecemasan yang dibahas dalam penelitian ini adalah perilaku 
seksual pranikah yang dilakukan. Selama subjek masih melakukan perilaku 
seksual pranikah, maka permasalahan akan tetap ada, meskipun tidak selalu 
muncul. Langkah-langkah yang ditempuh subjek saat ini hanya merupakan 
langkah awal untuk mengurangi kecemasan agar subjek bisa menerima keadaan 
dirinya. 
 
7. Pandangan subjek ke depan 
Semua subjek mengharapkan kehidupan yang lebih baik di masa yang 
akan datang, menjalani hubungan layakna suami istri. Subjek yang masih 
bertahan dengan pasangannya (Subjek I, III, IV dan VI) mengharapkan suatu 
keharmonisan hubungan hingga berusaha mempertahankan hubungannya dan 
berdoa pada Tuhan agar merestui hubungan mereka sampai ke jenjang 
pernikahan (W.S.I.02.654-667, W.S.III.02.792-796, W.S.IV.02.481-483, 
W.S.VI.02.491-497). Subjek yang belum memiliki pasangan kembali untuk 
berkomitmen (Subjek II dan V), juga berdoa Tuhan pasangan yang terbaik 
baginya yang bisa menerima dirinya apa adanya (W.S.II.02.512-522, 
W.S.V.02.831-835). 
 
8. Saran subjek 
Semua subjek menyarankan hal yang sama, yaitu: 
a. Bagi yang sudah terlanjur melakukan perilaku seksual pranikah agar selalu 
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b. Bagi yang belum pernah melakukan perilaku seksual pranikah, subjek 
menyarankan agar tidak melakukan perilaku tersebut, lebih baik jika 
menunda hingga sudah menikah.   
 
E. Kelemahan Penelitian 
Sejauh penelitian berlangsung, peneliti berusaha melasanakan penelitian 
sebaik dan seilmiah mungkin. Seperti halnya penelitian lain, penelitian ini 
mempunyai kelemahan, yaitu tema yang sensitif membuat peneliti sulit 


















































KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Bentuk dan tahapan perilaku seksual pranikah yang dilakukan subjek 
penelitian yaitu: Pelukan, cium pipi dan atau kening, cium bibir, ligth petting 
(meraba payudara dan alat kelamin pasangan), hard petting (menggosok-
gosokkan alat kelamin sendiri ke alat kelamin pasangan), intercourse 
(penetrasi alat kelamin pria ke alat kelamin wanita). Selain itu adapula bentuk-
bentuk perilaku seksual pranikah lainnya, yakni masturbasi, seks anal dan 
phone sex. Setiap tahap dilalui seperti suatu proses belajar yang umumnya 
dilakukan pada waktu dan kesempatan yang berbeda, tapi bisa juga pada 
serangkaian waktu dan kesempatan yang sama. 
2. Subjek penelitian melakukan perilaku seksual pranikah karena dipengaruhi 
oleh berbagai faktor. Berikut faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 
seksual pranikah adalah: 
a. Faktor internal 
1) Adanya dorongan biologis yang tidak terkontrol 
2) Kurangnya ketaatan dalam menjalankan ibadah agama  
3) Adanya keinginan untuk mengaktualisasikan rasa cinta melalui 
hubungan seksual 
4) Kepopuleran individu 
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6) Mekanisme pertahanan diri individu untuk menutupi kekurangan fisik 
yang dimiliki 
7) Penyaluran dari masalah yang sedang dihadapi 
8) Hasrat untuk melayani pasangan 
9) Prinsip Sex just for fun 
10) Pasangan sudah dianggap sebagai sosok yang ideal 
b. Faktor eksternal 
1) Pengaruh teman di lingkungan individu 
2) Kurangnya atau tidak adanya kontrol sosial dari lingkungan sekitar 
3) Ketidakberadaan dan kurangnya peran orang tua 
4) Tersedianya fasilitas yang mendukung perilaku seksual pranikah 
5) Maraknya media pornografi yang beredar dan mudah diakses 
6) Komitmen bersama pasangan 
7) Kurangnya media yang memberikan informasi tentang norma-norma 
dalam berperilaku 
8) Adanya larangan dari keluarga untuk menikah dini 
9) Adanya aturan dari beberapa instansi untuk tidak boleh menikah pada 
pegawai yang belum diangkat 
10) Pernah disakiti oleh pasangan yang sebelumnya 
11) Pengalaman yang menyenangkan dalam melakukan hubungan seksual 
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3. Pasca melakukan hubungan seksual pranikah, banyak dampak yang dialami 
oleh subjek penelitian. Sebagian besar merupakan dampak negatif. Berikut 
dampak-dampak yang dialami: 
a. Dampak Fisik 
1) Kehilangan kesucian (virgin) 
2) Adiktif akan seks dan gelisah jika libido tak terpenuhi 
3) Hamil hingga aborsi 
4) Sulit tidur 
5) Dada terasa sesak 
6) Sulit Konsentrasi 
7) Mimpi buruk 
8) Mempunyai lebih banyak pengalaman dan pengetahuan tentang 
seksualitas 
9) Merasakan refreshing / relaksasi 
b. Dampak Psikologis 
1) Menyesal 
2) Merasa bersalah dan berdosa 
3) Cemas akan terjadinya kehamilan 
4) Cemas akan terkena aids dan penyakit menular seksual lainnya  
5) Cemas ditinggalkan pasangan 
6) Cemas akan jodoh  
7) Cemas akan penghargaan buruk dari suami kelak jika menikah  
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9) Cemas jika sendirian 
10) Depresi  
11) Mudah curiga pada pasangan 
12) Sensitif dan mudah marah pada pasangan  
13) Tidak bebas dalam mengungkapkan perasaan kesal dan marah  
14) Prihatin akan keadaaan pasangan  
15) Sering menangis 
16) Pesimis 
17) Malas 
18) Berpikir akan mati 
19) Senang karena bisa memberikan kepuasan pada pasangan 
c. Dampak Sosial 
1) Mempererat hubungan 
2) Muncul keyakinan akan keseriusan dari pasangan 
3) Sangat tergantung pada pasangan 
4) Dimintai pertanggung jawaban atas suatu kehamilan  
5) Dijauhi teman 
6) Menghindar dari dunia sosial 
4. Salah satu dampak yang dialami oleh subjek penelitian setelah melakukan 
hubungan seksual pranikah adalah kecemasan. Hasil wawancara dan observasi 
menunjukkan bahwa kecemasan cenderung dialami oleh perempuan. Laki-laki 
juga mengalami kecemasan, namun sifatnya tidak berlanjut melainkan hanya 













































commit to user 
267 
 
lebih mudah terpancing terutama pada topik-topik yang mengingatkan mereka 
akan problematika yang dihadapi setelah melakukan perilaku seksual 
pranikah. Laki-laki lebih santai dan relaks saat menceritakan pengalaman-
pengalaman mereka, bahkan cenderung menunjukkan ekspresi tidak terganggu 
sama sekali dengan perilaku seksual pranikah dan kecemasan yang pernah 
mereka alami. 
5. Subjek dalam penelitian ini juga mengalami kecemasan secara umum. Hasil 
pengukuran menggunakan skala TMAS menunjukkan bahwa subjek 
perempuan memiliki tingkat kecemasan tinggi (>25), sedangkan subjek laki-
laki menunjukkan tingkat kecemasan rendah (<20). 
6. Guna menghadapi dan mengatasi kecemasan yang dialami akibat perilaku 
seksual pranikah, ada beberapa langkah yang dilakukan oleh subjek penelitian, 
yaitu: 
a. Subjek perempuan 
1) Berusaha untuk selalu menjaga dan mempertahankan hubungannya 
bersama pasangannya agar suatu saat bisa sampai ke jenjang 
pernikahan 
2) Berusaha mengontrol emosi di saat kesal dan marah untuk menjaga 
hubungannya, atau melampiaskan amarahnya dengan berteriak di 
tempat yang luas dan terbuka seperti pantai 
3) Senantiasa berdoa pada Tuhan agar merestui hubungannya dan 
menjodohkannya dengan pasangannya sekarang 
4) Menjadikan orang tua sebagai motivasi, tidak ingin membuat orang 
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5) Melakukan pengalihan dengan menjalin hubungan dengan pria lain 
yang bisa menemani dan menggantikan peran pacarnya  
6) Mengandalkan cinta dan keyakinan satu sama lain 
7) Memilih menghindar, enggan memikirkan masa depan hubungannya 
karena jika dipikirkan tidak akan ada solusinya, semua tergantung 
pada Tuhan 
8) Berusaha untuk tetap tegar dan menerima keadaan. 
b. Subjek laki-laki 
1) Berusaha untuk tetap santai dan tenang agar bisa berpikir dengan 
jernih 
2) Santai menikmati kehidupannya 
3) Memilih untuk bermain aman, misalnya dengan menggunakan 
kontrasepsi. Kalau pun tidak menggunakan pengaman, subjek hanya 
melakukannya dengan perempuan yang sudah ia kenal kehidupannya. 
Langkah yang ditempuh oleh subjek pada dasarnya tidak benar-benar 
mengatasi kecemasan yang dihadapi. Selama subjek masih melakukan 
perilaku seksual pranikah, maka permasalahan akan tetap ada. Langkah-
langkah yang ditempuh subjek saat ini hanya merupakan langkah awal untuk 
mengurangi kecemasan agar subjek bisa menerima keadaan dirinya. 
7. Subjek dalam penelitian ini juga memberikan saran sehubungan dengan 
perilaku seksual pranikah, yaitu: 
a. Bagi yang sudah terlanjur melakukan perilaku seksual pranikah agar selalu 
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b. Bagi yang belum pernah mealkukan perilaku seksual pranikah, subjek 
menyarankan agar tidak melakukan perilaku tersebut, lebih baik jika 
menunda hingga sudah menikah.   
 
B. Saran 
Beberapa hal yang dapat dilakukan baik untuk perbaikan dalam penelitian 
selanjutnya, maupun saran yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
adalah sebagai berikut: 
1. Orang Tua 
Orang tua sebaiknya dekat dengan anak dan bertindak layaknya teman, 
agar bisa mengetahui aktivitas anak dan apa yang sedang dihadapi oleh 
anaknya. Orang tua juga diharapkan bisa membantu anak mereka yang sedang 
menghadapi masalah seputar seksualitas, termasuk masalah-masalah pasca 
melakukan perilaku seksual pranikah.  
Orang tua juga sebaiknya melakukan tindakan preventif agar anak 
tidak sampai terjerumus dalam perilaku seksual pranikah. Keberadaan orang 
tua memiliki peran utama dalam kehidupan anak. Bersikap lebih terbuka 
untuk membicarakan pengetahuan seksual kepada anak-anak bisa diterapkan 
agar anak memperoleh pengetahuan yang benar seputar seksualitas. Selain itu, 
perhatian dan pengawasan dalam berbagai bentuk harus tetap dilakukan 



















































Masyarakat seringkali menjadi tolak ukur bagi remaja dalam 
berperilaku. Oleh sebab itu, kontrol sosial dan perhatian dari masyarakat 
sangat diperlukan, baik untuk mencegah terjadinya perilaku seksual pranikah 
maupun untuk membantu mahasiswa agar bisa mengatasi masalahnya seputar 
perilaku seksual pranikah dan tidak mengulangi perilaku itu lagi. Hal ini  
terutama ditujukan bagi para mahasiswa yang tinggal jauh dari orang tua dan 
keluarga 
3. Peneliti Selanjutnya 
a. Mengambil subjek dengan latar belakang yang lebih bervariatif, agar 
diperoleh data yang lebih komprehensif mengenai perilaku seksual 
pranikah yang dilakukan atau mengambil suatu bentuk perilaku seksual 
pranikah yang lebih spesifik agar pembahasan bisa dilakukan dengan lebih 
mendalam. 
b. Penelitian ini dapat dikembangkan pada penelitian tentang psikoterapi 
karena pada dasarnya subjek tidak benar-benar bisa mengatasi kecemasan 
yang dialami akibat perilaku seksual pranikah. Perasaan cemas seringkali 
muncul diikuti perasaan pesimis yang bisa memupuskan harapan dalam 
diri subjek. 
